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PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direktorat 

Sejuah dan Nilai Tradisional DirCktorat Jenderal Kebudayaan Departemen 

Pendidilcan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa macam naskah ke· 

budayaan daerah di antaranya ialah naskah Sejarah Daerah Sulawesi Tengah 

Tahun 1977 /1978. 
Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil pe· 

nelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang diharapkan 

dapat disempumakan pada waktu-waktu selanjutnya. 

Berliasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat 

Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek Inventarisasi 

dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI 

dan tenaga ahli penerangan di daerah. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua pihak 

vang ~but di atas karni menyampaikan penghargaan dan terima kasih~ 

Demikian pula kepada tim penulis naskah di daerah dan tim penyem­

puma naskah di pusat yang terdiri dari : Sutrisno Kutoyo; M. Soenyoto 

Kartadarmadja; Anhar Gonggong; Mardanas Safwan; Masjkuri; Surachman 

Muchbaruddin Ibrahim; Sri Sutjiatiningsih. 

Harapa kami, terbitan ini ada manfaatnya,,-
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Jakarta, Januari 1984 

Pemimpin 'Proyek, 

-~ !BambangSuwondll 

. 130 117 589. 





SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokoumentasi Kebudayaan Daerah Direktorat 

Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kebudayaan Dep~emen 

Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran 1977/1978 telah berhasil 

menyusun naskah Sejarah Daerah Sulawesi Tengah. 

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerja sama yang baik dari 

semua pihak baik di pusat maupun di daerah, terutama dari pihak Perguruan 

Tinggi, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pemerintah 

Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta yang ada hubungannya. 

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan yang masih merupakan tahap 

pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu-waktu yang akan datang. 

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta mengembangkan 

warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah ini masih dirasakan 

sangat kurang, terutama dalam penerbitan. 

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbitan naskah ini 

jil<an merupakan sarana penelitian dan kepustakaan yang tidak sedikit artinya 

bagi kepentingan pembangunan bangsa dan negara khususnya pembanguoan 

kebudayaan. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini. 
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Jakarta, Januari 1984 

Direktur Jenderal Kebudayaan, 

Prof. Dr. Haryati Soebadio 

NIP. 130 119 123. 
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BABI 
PENDAHUWAN 

A. TIJJUAN PENELmAN 

Penelitian aspek sejarah daerah Sulawesi T~ngah ini merupakan salah sa­
tu realisasi dari pelaksanaan Proyek-Proyek Kebudayaan dari Direktorat Jen­
deral Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Sebapiinana telah sama kita maklumi bahwa dalam rangka pemben­
tukan kesatuan bangsa dan Wawasan Nusantara dalam mewujudkan ketahan­
an Nasional sangat jibutuhkan pengetahuan dari masing-masing bagian dari 
wawasan Nusantara yang luas dan bcraneka ragam kebudayaan ini dalam me­
nuju tercapainya kesatuan (Bhineka TunggaJ lka). 

Pekerjaan penggalian, Pencatatan dan penulisan sejarah daerah ini ada-
, lah suatu usaha merealisir Ketetapan MPR IV/MPR/1973: yang isinya sebagai 

berikut: Dalam rangka usaha pem6inaan dan pemeliharaan kebudayaan Nasio­
nal untuk memperkuat kepribadian bangsa, kebangsaan Nasional dan kesatu­
an Nasional, menggali dan memupuk kebudayaan daerah untuk memperoleh 
unsur-unsur penting dalam memperkaya dan memberi corak kepada kebuda­
yun Nasional, membina serta rrtemelihara tradisi-tradisi serta peninggalan­
penin~alan sejarah yang mempunyai nilai-nilai perjuangan dan kebangsaan 
serta kebangsaan serta kemanfaatan Nasional untuk diwariskan kepada gene­
rasi muda. 

Oengan latar belakang pemikiran demikian, maka dapatlah dikemuka­
kan di sini tujuan penelitian aspek sejarah daerah Sulawesi Tengah sebagai 
berikut: 

1. Tujuan Umum 

a. Mengadakan penelitian, pencatatan, inventarisasi data-data sejarah daerah 
Sulawesi Tengah dalam usaha menyelamatkan, membina kelangsungan dan 
pengembangan kibudayaan Nasional. 

b. Untuk merhbina ketahanan kebudayaan Nasional, kesatuan bangsa serta 
memperkuat kepribadian bangsa. 

2. Tujuan Khusus 

Ialah menyelamatkan dan menyusun sejarah daerah Sulawesi Tengah 
sebagai bagian dari keseluruhan sejarah Nasional untuk meocellhnya dari ke-

1 musnahan ditelan masa tanpa dicatat. Diharapkan tenusunnya pencatatan .e­
jarah daerah Sulawesi Tengah ini merupakan aumbanpn lnfonnal bql pe­
nyempumaan penyusunan sejatah Nasional kita. 
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B. MASALAH 

Masalah yang dihadapi dalarn mengadakan penelitian dan pencatatan se­
jarah adalah sebagai berikut: 

I . Keterbatasan waktu yang kami miliki karena ·di sarnping tugas penelitian/ 
· pencatatan data-data sejarah ini kamipun mempunyai tugas pokok sebagai 

tenaga pengajar di IKIP Palu. Sedangkan jangka penelitian relatif singkat 
sekali dibandingkan dengan skopenya yang begitu luas. 

2. Faktor sulitnya komunikasi dari satu tempat ke tempat lain, mengakibat­
kan hanya beberapa lokasi tertentu yang sempat kami datangi langsung 
untuk mencatat data-datanya. Selebihnya kami peroleh dari data-data se­
kunder di Kantor Perwakilan Dep. P dan K Bidang/Seksi Kebudayaan, di 
tingkat Propinsi maupun tingkat Kabupaten dan dari kantor-kantor/Jawat­
an-Jawatan yang ada sangkut pautnya dengan obyek penelitian sejarah dae· 
rah ini. 

3. Keterbatasan Llteratur tentang daerah Sulawesi Tengah menyebabkan 
informasi terutama tentang zaman kuno dan baru banyak kami ambil dari 
basil wawancara dengan orang-orang tua atau tokoh yang kami anggap mo­
miliki pengetahuan tentang sejarah daerahnya masing·masing. 

4. Keterbatasan pengetahuan para informan karena tak adanya pegangan ter­
tulis buat mereka. tapi hanya berdasarkan tradisi lisan, yal!g dapat diba~ 
yangkan kemungkinan terjadinya perubahan dalam proses pengoperan 
yang telah tUrun temurun dihubungkan dengan subyektivitas dan keter- . 
batasan ingatan manusia. Akibatnya sering-sering informasi itu saling ber­
beda satu sama lain untuk peristiwa dan masa yang sama. 

5. Sulit bagi kami mengetahui penempatan waktu kejadian, karena umumnya 
infonnati-infonnan hanya dapat memberikan ceritera yang panjang·pan­
jang tanpa mengetahui periodesasinya yang tepat. 

6. Sikap informan yang dihadapi ada kalanya merupakan penghambat karena 
kadang-kadang mereka itu bersifat tertutup dan menganggap tak perlu 
memberfkan informasi .walaupun itu dibutuhkan umpama: menyembunyi­
kan data sejarah yang dimilikinya. 

7. Kamla ruang lingkup penelitian ini mencakup wilayah Sulawesi Tengah 
yang terdiri dari 4 Kabupaten sedangkan empat Kabupaten tadi dalam per· . 
tumbuhan/perkembangan sejarahnya tidak mengalami proses yang bersa­
maan maka untuk masa pra sejarah wnan kuno sampai abad ke XIX kami 
susun/uraikan berdasarkan Kabupaten perkabupaten. Penambahan sejarah 
kerajaan, masing-rnasing dari wilayah yang termasuk pada Kabupaten-Ka­
bupaten tersebut. Khusus untuk Toli-toli karena baru muncul pada abad 
ke-XIX, maka untuk masa-masa sebelumnya karni tidak dapat mengisinya. 
Hanya inilah yang dapat kami usahakan berdasarkan data-data yang karni 
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· miliki dan sempat usahakan pengumpulannya. Jadi seandainya masih ada 
kekurangan maka mudah-mudahan pada penelitian selanjutnya dapat di­
sempumakan. 

8. Adanya penemuan-penemuan batu. bertulis yang kami tak ketahui jenis 
hurupnya, hingga tak bisa mengetahui isi dan kapan ditulisnya, kami ha­
nya dapat lampirkan saja. Di samping batu bertulis Vatu Morando yang 
diketemukan di Kabupaten Poso ini kabUnya ada lagi batu bertulis di 
Ke'camatan Tinombo (menurut liporan Penilik Kebudayaan di Kecamatan 
Tinombo) yang perlu cepat-cepat diteliti sebelum sumber ini f11¥k/mus­
nah dimakan waktu atau dirusak tangan-tangan manusia yang tak menge­
tahuinya. Menurut orang-orang yang pernah melihatnya, batu·bertulis dari 
Kecamatan Tinombo itu ~ya mirip bentuk cacing meliuk~liuk, tetapi 
sekarang sudah ditutupi lumut tebal. 

C. RUANG UNGKUP 
Secara administratif daerah Propinsi Sulawesi1 Tengah meliputi empat 

Kabupaten masing-masing: Kabupaten DonuaJa, Kabupaten Poso, Kabupaten 
Buol Toli-toli, Kabupaten Luwuk Banggai. Oleh karena penggarisan TOR . 
{Terms Of Reference) yang ditentukan dari Pusat P3KD ini menyeluruh dari 
zaman pra sejarah sampai dengan zaman kemerdekaan, maka kami seauaibn­
lah penelitian/pengumpulan data-data ini dengan TOR tersebut. 

Data-data sejarah keempat kabupaten pada zaman kuno sampai denpn 
abad ke XIX kami susun dengan mengelompokkan sesuai wllayah per~· 
paten, karena tiap kabupaten kadang-kadang memiliki data-data l8janh YIDI 
perkembangannya dan prosesnya tidak sama dengan yang terdapat di bbupet 
ten lainnya. Untuk zaman kuno dan zaman Baro sejarah dlenb Sulawelt· 
Tengah kami susun berdasarkan hasil Wawancara dan tradisi lilln yang hi· 
dup dalam masyarakat di samping mengambil dari hasil penulisan Kruyt elm 
Kaudm yang pemah mengadakan penelitian ke Sulawesi Tengah pada akbir 
abad lee XIX dan abad ke XX. 

Bedlubung sumber-sumber untuk zaman pra sejarah amat kurang maka 
untuk beberaR& aspek seperti kehidupan ma8yarakat, seni budaya, alam ke­
JJ"rcayaan karni mengambil prototype pada suku-suku tersebut. Juga meng­
ambil dari surnber-surnber bacaan. 

D.PERTANGGUNGJAWABANil.MIAHPROSEDURPENEUTIAN 
Dalam menjalankan penelitian dan pencatatan sejarah Sulawesi tengah 

ini kami inempergunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Library RelelllCh: Penggunaan sumber-sumber tertulis baik yang berasal 

dari penulis atau ahli-ahli Barat yang pernah meneliti ke Sulawesi Tengah 
maupun yang ditulis oleh penulis yang sudah ada. . 

2. Observai lanp.lng: Mengadakan kunjungan lan~ung dan mengadakan 



( 

pencatatan data ke obyek-obyek yang ada peninggalan benda-benda se­
jarahnya seperti ke Buolfl'oli-Toli ke beberapa kampung bekas pusat kera­
jaan di Kabupaten Donggala, ke Poso dan ke Luwuk Banggai. 

3. Wawancara: Mengadakan wawancua atau metode tanya jawab tentang se­
jarah kerajaan-kerajaan dahulu yang pernah ada terutama urutan-urutan 
dinasti raja darl orang-orang tua/tokoh-tokoh masyarakat yang kami ang­
gap sangat menptahui sejarah kerajaan-kerajaan ·Sulawesi Tengah. Dari 
informasi yang kadang-kadang berbeda-beda isinya, kami simpulkan de­
ngan mempergunakan seleksi dan interpretasi yang dilandasi fakta sejarah 
yang dapat dipertanggungjawabkan wnpamanya tentang urutan-urutan di­
nasti raja~raja, kami pergunakan juga silsilah yang pemah dibuat pada za. 
man penjajahan Belanda (sumber tertulis) tahun 1927. 

4. Tradisi li3'111: Untuk masa-masa pertama adanya kerajaan di Sulawesi 
Tengah ini banyak pula kami mendapat bahan-bahan dari ceritera-ceritera 
rakyat yang secara tradisional dioperkan darl pnerasi ke plierasi melalui 
tradisi Usan. Sumber-sumber tersebut pada umunmya benifat mitos, lesen­
daris, tapi kalau diteliti baik-baik maka adakalanya kita dapat menarik 
atau mendapatkan unsur sejarah didalamnyL Dan dalam menginterpretasi­
kan sumber-sumber yang tadinya bersifat mitos lesendaris, kami memper­
gunakan metode penyaringan sejarah seSuai dengan apa yang ditulis oleh 
beberapa ahli historiografi. 

5. Perbtmdingan: Mengadakan perbandingan atau pengecekkan data yang 
diperoleh dengan sumber-sumber sejarah yang dimiliki oleh kerajaan-kera­
jaan. lain yang pemah ada kontak/hubungan dengan kerajaan-kerajaan Su­
lawesi Tengah wnpamanya: dengan sejarah Goai sejarah Bone dan sebagai­
nya. 

E. BASIL AKHIR 
Naskah ini merupakan hasil akhir dari suatu keljll&lll& antara Tun di 

daerah dengan Tun di Pusat. Naskah ini sendiri ullnya dilulun oleh Tun di 
daerah, menurut suatu kerangka atau tenns of reference yang tedebih dahulu 
dibuat oleh Proyek Penelitian dan Pencatatan K.ebudayaan daerah (P3K.D). 
Melalui lokakarya: naskah ini mengalami penyempumaan dan sesudah melewa­
ti proses editing akhirnya menjadi basil seperti yang sekatang ini. 

Dalam melakukan editing, ada beberapa hal yang diperhatikan, yaitu: 
bahan, penyusunan dan bahasa. Bah8l1 disempumakan sesuai dengan penda­
pat lokalwya; penyusunan di usahakan supaya lebill kompak; bahasa diper~ 
baiki terutama ejaannya sesuai 'dengan ejaan yang disempumakan. 

Dari hasil ini dapat disimpulkart bahwa azas resiosentris sudah dipegang 
teguh oleh para penyusunnya, yang merupakan pendekatan paling wajar 
untuk penulisan sejarah daerah. Naskah ini hendaknya dilihat sebagai kegiat­
an perintisan. 
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BAB D 
PRA SEJARAH SULAWESI TENGAH 

A. ASAL USUL PENGHUNI PERT AMA 

Tentang asal-usul penghuni Sulawesi Tengah yang pertama amatlah 
susah memperoleh informasi, karena talc seorang plDl yang mengetahuinya de· 
npn pasti, bila di mana dan dari mana penduduk pertama itu datang ke Sula· 
wesi Tengah? 

Dari tradisi lisan di Kecamatan Banawa .Kabupaten Donggala kita mem­
peroleh suatu ceritera yang berbentuk mites legendaris yang nampaknya 
sudah mendapat unsur-unsur pengaruh agarna Islam. Menurut mitos itu asal 
mula nenek moyang mereka dari tanah sanggarnu (tanah ~genggam). Tanah 
sanggarnu terdiri atas dua buah genggam tanah, satu pria dan satu wanita 
Mula-mula Tuhan menciptakan dari segenggarn tanah seorang laki-laki yang 
bemarna Mulajadi. Mulajadi ini kemudian berkata pada Jibrail: "Saya_ ini ber· 
bau tai, kencing dan berbau tanah." Atas pertolmpn Jibrail maka diperoleh· 
lah petunjuk dari Tuhan ~ cara-cara: l, istinja, 2 J\Dlub, ,J Tobat, 4, 
Syahadat dan cara-cara sembahyang. . 

Selanjutnya diceriterakan pula adanya seorang wanita yang benwna 
Juuantanah, yang belum memiliki alat kelamin sempuma. Nanti Mulljadi 
yang membantu menyempurnakaQ. alat kelaminnya denpn mengunakan 
tulang rusuk kirinya, lalu mereka menjadi suami isteri. 
~ orang inilah yang menurut ceritera itu menurunkan pengh\Dli -

Sulawesi Tengah*) 
Pada orang . tua pemberi informasi tadi masih ada dia genggam ta­

nah yang katanya diperoleh sebagai warisan turun-temurun dan diaimpm· 
nya sebagai barang pusaka keramat. Karena lamanya disimpan maka dua 
genggam tanah tadi sudah mengeras menyerupai dua biji batu. Pada tempat 
dan keluarga lain pun ada di iumpai tanah segenggarn serupa itu. 

Umumnya yang menyimpan barang tersebut merupakan keturunan 
dari bekas-bekas penguasa . kerajaan yang terbilang tua. Menurut ~ 
kemungkinan dua genggam tanah yang sudah dari daerah asalnya sebelum me­
reka berpindah di tempat yang rnereka diami sekarang . . 

Mlingkin lwena sesuatu sebab dahulu mereka meninggalkan tempat per­
mukimannya dan sebelum nenek moyang mereka berpencar menuju permu­
kiman baru, masing-masing mengaipbil dua genggani tanah dan inilah yang 
kemudian diwariskan turun-temunm dan dijadikan sebagai benda suci yang 
dikeramatkan dan dimitoskan. 

Di pantai timur Propinsi Sulawesi Tengah atau jelasnya di teluk Tomini 
di jumpai sukubanpa yang bahasanya agak lain dari pada bahasa Ledo dan 
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bahasa Poso (Dare's). Mereka itu dinamakan suku Tomini yang terdiri atas 
dua suku: a. Suku Tialo dan b. Suku Lauje. 

Pada masyarakat ini ditemui suatu kepercayaan bahwa asal mula kejadi­
an hidup ini ialah di suatu tempat di atas pegunungan Palasa bemama Lembo 
Dayoan. Asal kejadiannya menurut cerita adalah karena pertemuan langit dan 
bumi. Nenek moyang yang pertama bemama Saya Vuntu (wanita) dari bumi, 
dan laki-laki bemama Tompido dari langit. Dari keduanya lahirlah empat 
orang anak yang masing-masing bemama Wulan Membua (perempuali), Yele­
lumut (perempuan), Yelelumpu (laki-laki), dan Sai Mandulang (laki-laki). 
Kemudian setalah dewasa Wulan Meinbua dengan Yelelurripu menjadi pasang­
an suami iateri, menurunkan orang-orang Tomini {Tialo) da:n Yelelumu ber­
ama Sai Mandulang menurunkan orang-orang Lauje yang tinggal di daerah 
pegunungan. 

Dari tradisi lisan diketahui adanya periode·periode To Manurung atau 
utusan dari kayangan yang merupakan perlambang kedatangan penguasa­
penguasa dari luar membawa perbaikan dalam penyusunan kehidupan peme­
rintah dan bermasyarakat pada mereka. Menarik perhatian bahwa setiap To 
Manurung (orang menjelma dari kayangan) tadi selalu digambarkan datang di 
tengah-tengah suku atau masyarakat yang sudah ada. Jika demikian halnya 
maka dari manakah dan yang manakah merupakan suku bangsa asli di Su· 
lawesi Tengah ini? 

Agaknya tidak terlalu salah kalau dalam hal ini kita kembali pada teori 
persebaran nenek moyang bangsa Indonesia. Dalam sejarah Indonesia diketa­
hui bahwa persebaran pertama bangsa-bangsa ke Indonesia adalah bangsa Ne­
grito dan Wedda. Hanya kapan waktu persebarannya tidak diketahui secara 
pasti. {27, h-25). 

Ors. S. Woyowasito m~nulis: 
"Penduduk pertama di Nusantara terntafUk bangsa berbadan .kecil 
dan berkulit hitam. Bangsa ini mendiami sehlruh Asia Tenggara. "(26, 
h.6) 

Sebagai salah satu bagian dari wilayah Indonesia maka mungkin saja Su­
lawesi Tengah ini pun mendapat bagian dalam pei:sebaran iersebut. Anggapan 
ini kami kemukakan berdasarkan bukti-bukti bahwa suku-suku terasing 
yang oleh masyarakat Sulawesi Tengah dianggap penduduk asli dan masih 
mendiami pegunungan-pegunungan, malah ada di antaranya yang belum mau 
sama 8ekali mengadakan kontak dengan. masyarakat sekitarnya, memiliki 
ciri-ciri fisilc Weda dan Negrito. 

Dengan datangnya gelombang perpindahan penduduk yang terjadi ke­
mudian maka terjadilah percampuran turunan antara penduduk asli turunan 
Weda dan Negri to tadi dengan pendatang baru, sehingga terjadilah suku-suku 
baru yang kelak tersebar di wilayah Sulawesi Tengah. Dalam sejarah Indonesia 
kita ketahui ± 3000 tahun sebelum Masehi datang gelombang perpindahan 



Proto- Mllafu kemudiaii diauaul lagi pada ± 300 dan 200 SM datang gelom­
bang Deutro Melayu yang mendesalc Proto Melayu ke pedalaman. Juga Prof. 
Dr. F. SanlliD berpendapat, bahwa bentuk dan keadaan penduduk yang men­
diami Sulawesi Tengah ~ timur sarna dengan bangu Senoi di Mataka (14, 
h.44). 

B. PENYELENGGARAAN HIDUP 

I. Pemeaubm keperluan hidup primer 

Seperti halnya dengan asal usul penghuni yang pertama maka dalam 
menuUa cara-cara pemenuhan kebutuhan hidup pada zaman pra sejarah pun 
ldta terbentur pada ketaktahuan secara pasti, bagaimana, dengan apa, keper­
luan hidup primer manusia Pra sejarah itu dipenuhi. Hanya dapat dikemuka­
kan dugaan-dugaan dengan mengambil dasar perbandingan dari sejumlah alat­
alat penemuan yang diduga berasal dari zaman Pra Sejarah di samping meng­
ambil prototipe dart cara-cara pemenuhan keperluan hidup suku-suku bangu 
yang masih terasing di gunung-gunung di mana kontak dengan luar masih ku­
rang atau maaih belum banyak. Diduga cara-cara mereka memper<ieh makan­
m pada mulanya dart huil perburuan dan pengumpulan buah-buah dan 
umbi-umbian yang mereka dapatkan dari allm sekitamya. Mungkin juga 
mereka sudah mengenal pengetahuan bercocok tanam secara sederhana dan 
berpindah-pindah. Dari tradisi lisan diketahui bahwa pada zaman dahulu kala 
tempat yang dihuni hanyalah dataran-dataran tin88i atau gunung-gunung kare­
na masa itu air laut maaih tinggi . 

. Dari penemuan alat-11at yang ada di Sulawesi Tengah diketahui bahwa 
mereka berasal darl zaman Megalitikum dalam bentuk kebudayaan Dongson 
(perunggu). Di desa Peura sebelah timur danau Poso pada tahun 1976 ditemu­
kan beberapa kapak-~pak sepatu dari perunggu. Juga dari dalam gua Pamona 
(di tepi danau Poso) deb Team Pra Survai Sejarah tahun 1972 dari bidang 
kebudayam Perwakilm Dep. P. dan K. Sulawesi Tengah telah diketemukan 

sejumlah gelang-gelang perunggu di samping manik-manik dan lculit-lculit siput 
(lihat lampirm gambar). 

Penemuan-pellemuan ini membuktikan bahwa pada zaman Pruejanh 
pendud\lk di SUiawesi Tengah telah memenuhi kepeduan hidupnya deiopn 
menggunakan kapak-kapak perunggu, di samping sumpit dan jerat. Sampai 
sekarang suku-suku terasing maaih mempergunakan alat-alat · ~pitan, jerat, 
tombak dan anjing jilca berburu. Mereka mempergunakan dua jenil anak pa­
nah (sumpitan): Untuk berburu dipergunakan sumpitan biasa, sedangkan 
untuk menpdapi musuh atau orang yang dicurigai diperpnakan sumpitan 
beracun dari B!'tah sejenil tumbuh-tumbuhan yang bisa mematilcan. 

Makanan pokok mereka peroleh dari basil perburuan dan tumbuh-tum­
buhan yang dapat mereka perdeh darl alam sekelilingnya seperti talu, ubi, 
sagu serta buah-buahan lainnya. Mereka belum mengepal cara menanam padi. 
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Baru sesudah datangnya gelombang perpindahan yang lebih kemudian mere­
ka mulai bercocok tanam secara sederhana dan menanam padi. 

Cara mereka berladang adalah dengan cara membuka sebidang tanah 
di atas gunung dengan jalan membakar hutan kemudian ditanami dengan 

· hanya memakai tongkat-tongkat kayu sebagai pelubang tanah lahi di ma­
sukkan benih·benih ke dalamnya. Ladang-ladang itu sesudah ditanami sekali 
atau dua kali ditinggalkannya berpindah ke tempat lain. Inilah yang menye­
babkan lokasi mereka itu selalu berpindah-pindah dari hutan yang satu ke 
hutan yang lain. Sebelum mengolah sebidang tanah lebih dahulu mereka 
mengadakan suatu upacara minta izin dan restu dari kekuatan yang m\ reka 
namakan penguasa tanah. Begitu pula kalau habis panen mereka mengadakan 
upacara sukuran kepada pelindung tanaman dan tanah. 

2. Perlindungan terhadap alaJn 

Pada umunmya mereka membuat permukiman di dekat aliran sungai. 
Untuk melinduilgi diri dari ancaman sekitamya mereka juga sudah mengenal 

· tempat berteduh dalam bentuk pondok-pondok sederhana terbuat dari ba­
han-bahan/ramuan-ramuan yang diberikan oleh alam sekitamya. Ada yang 
terbuat dari balok-balok kayu yang bulat beratapkan daun rotan, daun alang­
alang atau daun nipah. Ada dua macam bentuk pondok-pondok mereka: Ada 
yang dibangun tinli\l di atas pdion kayu dengan memakai tangga terdiri dari 
satu batang kayu ditaldk dan ada yang dibangun secara sederhana di atas 
tanah dengan memakai tiang-tiang yang dibuat dari batang kayu bulat-bulat. 
Pada umumnya atapnya dibuat rendah sekali hampir sampai ke tanah, karena 
di samping untuk atap juga berfungsi sebagai dinding, sedang tangganya hanya 
terdiri dari sebatarig pdlon yang ditakik disandarkan pada pintu. Mungkin 
pada :wnan dahulu mereka hidup secara berkelompok-kelompok membuat 
suatu perlcampungan di mana aet.elah mereka menFJ181 cara-cara penanaman 
padi lalu banguiian-bangunan pemukimannya Jcemudiari mengenal pula bangu­
nan yang disebut Gampiri (lumbung padi). Gampid ini merupakan bangunan 
terpisah dari rumah tempat tinggal dengan konstrubl lebih Jcecil dan mema­
kai suatu sistem pengaman dari gan22WU1 tikua. Semua. bahan-bahan ymg di· 
gunakan terdiri dari balok-balok kayu bulat mulai dari tiang, lantai, bantal 
kepala sampai ke tangga-tangganya. 

Dalam kesederhanaan mereka sudah mengenal pemakaian periuk·.._ 
riuk tanah untuk memasak. Untuk tempat penyimpanan air mereka memakai 
batang-batang bambu besar dari tiga sampai empat ruu di man~ sekat-aekat 
bagian dalam ruangnya ditembus dengan teknik tertentu. Sebagai wadah atau 
tempat makanan mungkin mereka dulunya mempergunakan daun-daun dan 
alat dari tanah liat, tetapi lambat laun dengan ad8nya pengaruh dari luar 
mereka mempergunakan juga piring-piring penelein dan piring blek. Sampai 
sekarang suku-suku yang masih terasing di Sulawesi Tengah mempergunakan 
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piring-piring perselein (lirnumnya piring-piring darl Tiongkok kuno) sebapi 
mas kawin di samping dulang tembaga dan mata-mata uang perak darl zaman 
Belanda•) 

Tempat-tempat yang merupakan lokasi penemuan bangunan-bangunan 
Prasejarah di Sulawesi Tengah adalah lembaga Bada (Lore Utara dan selatan) 
termasuk kampung-kampung Napu, Besoa, Bulili, Badangkaya, tempat di 
selcitar danau Poso (Tentena dan Pamona), pegunungan di atas Kecamatan­
Kecamatan Moutong, Tmombo, Arnpibabo, Parigi, Dolo, Biromaru, Kulawi 
dan Damsol. 

Dari selcian banyak lokasi penemuan itu, maka tempat-tempat yang ada 
peninggalan bangunan•bangunan megalithnya dalam bentuk-bentuk patung 
Menhir, tongtong batu (lcalflnba) dan batu-batu bersusunnya adalah di Lore 
utara dan selatan, pegunungan Tinombo, Arnpibabo, Pamona. Selebihnva 
merupakan tempat-tempat di mana sampai saat ini dijumpai berjenis-jenis 
lumrang batu (Vatu Nonju), (lihat lokasi penemuan). 

Pada umunmya sepanjang barisan pegunungan yang terbentang darl se­
latan ke utara lalu berbelok ke tipiur di pantai tirnur Propinsi Sulawesi Te­
ngah ada di temukan bekas-bekas pemukiman tua berbentuk areal perkam­
pungan yang dip,gari dengan susunan batu alam. Dari cara penyusunannya 
dapat diketahui bahwa itu sengaja dibuat mungkin untuk sebagai penjagaan 
keamanan Oihat lampiran ?toto ). Sebagai lokasi di mana terbanyak ditemui 
benda-benda peninggalan :zarnan Megalitikum maka rumah-rumah tradisiooal 
di Bada walaupun mungkin sudah rnendapat pengaruh darl luar dapat diang­
gap prototipe yang mendekati bentuk-bentuk perumahan pada zaman pnseja­
rah: di daerah itu dahulu, dalam peDFrtian bukan wujudnya melainbn ke­
gunaan (fungsinya) karena dari ·segi tehnik dan bentuk mungkin melalui 
periode dan pergantian zaman yang sudah cukup lama maka tidak mustahil 
kalau bangunan tempat tinggal di Dada yang sekarang sudah mengalami suatu 

· perkembangan. Pada umumnya di sana di samping rumah tempat tinggal 
yang disebut Tam~ (bahasa Bada) atau Souraja namanya di Kaili dan Dong­
gala, akan ditemui pula sebagai pelengkap bangunan di samping rumah, se­
buah lumbung ,disebut Bubo. (bahasa .Kaili-Gampiri). Sedangkan untuk 
tempat upaap adat dan kerapatan desan dibangun lagi balai adat yang dise­
but Dulungga (bahasa Kailinya Bakuku) dan bahasa Poso disebut Lobo, ba­
hua Toli-toli Mabantang. Bentuk atapoya menyerupai piramide yang meman­
jang dengan posisi miring ± 45°. Atap ini berfungsi ganda sebapi atap dan 
sebagai dinding. 

Tambi atau rumah tinggal berbentuk segi empat dengan ukuran umum 
1eluu 5 x 6 meter terdiri dari atap ruangan polos tanpa kamar. R~ di 
1ebelah dalam disebut Lobooa. Di tengah-tengah Lobona terdapat Rapu ( da-

•) ltetetanpn Bp. Abdul Muia. 
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pur) yang di atasnya ada Parapara yang ditopang dengan empat tiang penong­
kat. 

Rapu ini berfungn ganda, di samping tempat memasak juga untuk men­
jadi alat penerangan dan penwwan di waktu malam/dingin. Di sekeliling din­
ding dibuatlah ''asari" atau-pafa-para satu atau dua tingkat yang fungnnya se­
bagai tempat tidur, di samping menjadi tempat penyirtlpanan alat-alat, harta 
dan benda-benda pusaka. Ramuan atap Tambi umumnya terdiri atas 'sejeniS 
sirap yang terbuat dari bambu dibelah, dipotong-potong sepanjang ruas, lalu 
disusun seperti menyusun genteng. (19,h.17). 

Untuk membe~ _t&Jnbi banguwan dari rakyat biasa dapat dilihat 
dari tangganya. Kalau tangganya- dihiasi ukiran Kepala Kerbau pada jenjang 
paling atas di depan pin tu masuk, itu berarti rumah banguwan (Tuanamahile ). 
Kalau tidak, maka itu tambi rakyat biasa. Lumbung atau Buho/Gampiri, di 
Bada berfun~i dua, di samping tempat padi juga sebagai tempat untuk mene­
rima tamu terhormat. Walaupun buho dan gampiri sama fungnnya tapi dalam 
konstruksinya berbeda. Buho berdiri di atas empat tiang yang ditancapkan di 
atas gelegar balok bundar bersusun dengan topangan batu cadas pada alas­
nya, sedangkan gampiri, ke empat tiang penopangnya lan~ung ke tanah, 
diperkuat oleh empat buah gelegar yang dipasang pada tiang dekat tanah. 

Perbedaan lainnya lagi ialah pada Buho atap berfungn juga sebagai din­
ding (sama dengaii pada Tambi}, sedang pada Gampiri tidak. Penempatan pin­
tu juga berbeda: Kalau pada Buho pintu terdapat di lantai bagian sudut ba­
ngunan, sedangkan pada Gampiri pintu diletakkan pada bagian depan. Balai 
adat yang di Bada disebut Buhungga, di Kulawi dan Poso disebut Lobo, 'di 
Toli-toli disebut Bahu Mambantang, sedang di tanah Kaili disebut Bakuku. 

Oleh Alb. C. Kruyt, Adriani dan Kaudem, Lobo dikatakan sebagai tem­
pat pemujaan roh-roh halus yang disebut Anitu. 

Secara garis besamya fun~i Duhungga adalah sebagai berikut: 

1. Tempat bermusyawarah 
a. Merumuskan dan menetapkan peraturan·peraturan desa. 
b. Mengadili perkara-perkara pelanggaran adat dan perkara-perkara keja­

hatan lainnya. 
c. Membicarakan masalah perekonomian desa. 

2. Tempat diadakan upacara-uf)Qcara pesta adat: 
a. Pesta selamatan desa supaya terhindar dari malapetaka dan penyakit-

penyakit yang datang karena gangguan roh halus. 
b. Pesta pengucapan syukur dan Vunja (pesta padi}. 
c. Upacara adat penyambutan tamu-tamu agung. 
d. Upacara adat melepas atau menyambut prajurit-prajurit atau Tadulalco 

(pahlawan-pahlawan) ke dan dari medan perang. (19,h.23}. 

Adakalanya Duhungga ini disebut juga Baruga/Bantaya. Ada perbedaan 
sebenamya antara Duhungga/Lobo/Bakuku dengan Baruga/Bantaya. Kalau 
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Duhungga/Lobo/Bakuku adalah bangunan permanen maka Baruga/Bantaya 
hanyalah sekedar biuigunan darurat yang bersfungsi sebagai pesanggrahan. 

Dulumga merupakan rumah panggung bersegi empat, berdiri di atas 
tiang-tiang kayu bundar dengan diameter rata-rata 40 cm diperkuat dengan 
gelegar kayu bundar. Dinding balok-baiok penyangga dinding dan lantainya 
dari papln, atapnya dari papan-papan tebal dan hubungannya ditutup dengan 
ijuk. Keistimewaan Duhungga ini karena tak ada pemakaian paku dalam pem­
buatannya, hanya setiap pertemuan balok dipakai takikan lalu diikat pakai 
rotan. Tangga pada Duhungga juga unik hanya terbuat d8ri kayu bundar 
yang ditakik serupa anak tangga dan umumnya bilangannya ganjil, lima atau 
tujuh takikan. 

Di samping tempat tinggal, sebagai perlindungan mereka dari alam, 
mereka juga telah mengenal pakaian yang bahannya dibuat dari kulit kayu. 

Dari peninggalan zaman prasejarah, juga telah diketahui bahwa mereka 
telah mempergunakan semacam alat dari batu untuk memukul-mukul kulit 
kayu dalam proses pembuatannya menjadi kulit kayu yang akan dijadikan 
pakaian dan selimut. 

Pada umumnya dahulu mexeka memakai cawat saja, malah sampai seka­
rang masih ada kelompok suku-suku terasing yang belum mengenakan apa-apa 
pada tubuhnya. Suku ini dikenal dengan nama Dampelau dan diduga tempat­
nya di atas gunung-gunung yang berhutan lebat di atas Bainaa (Pantai timur) 
Sulawesi Tengah. Untuk menjumpai mereka ·amatlah susah karena bila mereka 
mengetahui ada orang mendekat, mereka buru-buru men~g atau bersem­
bunyi sambil mengintai gerakan orang yang datang, kalau dianggap mencuri-
gakan segera disambut dengan panah beracun. · 

Lama kelamaan dengan datangnya gelombang perpindahan suku-suku 
bangsa baru terjadilah percampuran kebudayaan; akhirnya dari memakai 
cawat mereka mulai memakai celana dan baju. 

3. Perpindahan 

Dalam menguraikan tentang perpindahan ini kami terutam mengikuti 
apa yang ditulis oleh Walter Kaudern seorang sarjana dari Swedia yang telah 
menyusun buku yang berjudul : Migration of the Toraja in Central Celebes. 

Berdasarkan perbedaan ciri-ciri fisik, kebudayaan· dan dialek bahasa 
yang ditemui pada suku-suku bangsa dalam perjuangan peneliti~nya di su: 
lawesi Tengah -maka Kaudem membagi suku-suku itu dalam empat kelompok 
besar: 

a. Palu Toraja 
b. Koro Toraja 
c. Poso Toraja 
d. Sa' dang Toraja. 
Wilayah tempat tinggal keempat kelompok itu masih menurut pembagi­

an wilayah Sulawesi Ten~ pada zamat. Belanda, sehingga kalau kita sesuai-

MIL I K 
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kan dengan pembagian wilayah administratif Propinsi Sulawesi Tengah pada 
saat ini maka pembagian itu terdiri dari tiga kelompok : 

a. Palu Toraja 
b. Koro Toraja 
c. Poso Toraja. 
Mana di antara ketiga kelompok ini yang mula-mula berpindah dari 

tanah asalnya? Dan dimanakah kira-kira perpindahan itu dimulai? Menurut 
Kaudem dari perpindahan tiga group besar Toraja di Sulawesi Tengah, Palu, 
Koro, Poso Toraja akan dijumpai dua route poko)c yang ditempuh mereka. 
Dan agaknya mereka itu mulai dari suatu tempat di Malili Tenggara daerah 
Teluk Bone. Terus ke Utara barat laut, langsung ke gunung sebelah barat 
danau Poso. Dari tepi danau Poso ini menyebar lagi ke barat, barat daya, 
utara, sampai ke pegunungan Toli-toli, dan pantai Teluk Tomini di samping 
menempati daerah pantai utara dan timur laut Sulawesi. Rute yang satu lagi 
mulai ke utara kemudian bercabang ke timur laut seperti juga yang menuju 
ke barat laut. 

Rute perpindahan yang- pertama diduga kelompok Koro Toraja 
kemudian disusul oleh Poso dan Palu Toraja. Perpindahan yang terjadi kemu­
dian merupakan perpindahan penduduk timur dan bergerak lebih jauh ke uta­
ra dan barat laut. 

Dari hubungan ketiga group di atas menarik perhatian apa yang ditulis 
K.audem bahwa antara Palu dan Poso Toraja baik dalam bahasa maupun kebu­
dayaan kelihatan adanya pendekatan dengan Koro Toraja. Dari segi bahasa 
umpamanya: Bahasa Baree yang dipergunakan oleh orang-orang Poso Toraja 
lebih mudah dikenal atau dikuasai oleh orang-orang Parigi, Tawaeli, Palu (Palu 
Toraja) dari pada bahaSa yang diucapkan oleh orang-orang Koro Toraja. Agar 
supaya kita dapat memperoleh garnbaran dari perpindahan itu · maka akan 
kami uraikan sesuai dengan urutan-urutannya sebagai berikut: 
Menurut K.audem: Perpindahan suku-suku bangsa di Sulawesi Tengah mele­
wati dua rute. Bennula dari arah selatan-(tenggara) yaitu dari daerah Malili di 
pantai teluk Bone lalu menuju ke arah pegunungan barat daya danau Poso. 
Rute yang lain terus ke utara lalu membelok ke timur laut (7,h.15 3). 

a. Ada kemungkinan golongan yang berpindah pertama kali adalah dari 
grup atau kelompok Koro di mana tennasuk. ~ dalamnya suku-suku Bada, 
Napu, Besoa, Pipikoro diduga ada pertalian aslil keluarga, karena dari segi 
kebudayaan material mereka mempunyai banyak persamaan. 

Duga~ K.audem awal perpindahan Koro ini dari muara antara Kalaena 
dan Malili. Ketika mereka tiba di sebelah udik Kalaena satu cabang perpin­
dahan ini berputar ke timur laut memotong gunung Tokolekayu dan melewati 
danau Poso. Kelompok-kelompok yang berpindah itu terus ke utara sampai 
ke sebelah selataq dari suatu tempat yang kemudian dikenal dengan nama wi­
layah Leboni. Dari Leboni suku-suku yang berpindah itu terus ke barat laut, 
ke Rampai, sebagian lagi ke utara, ke Banda, yang sisanya terus ke arah barat 



laut mengikuti aliran sung8.i Koro. Kelompok-kelompok yang ke utara akhir­
nya menetap di dataran Besoa dan Napu di mana mereka mendapat lembah 
tang membuat mereka makmur. Dari Besoa akhimya mereka menuju ke Gim­
pu. Dari Bada rupanya mereka menyebar ke arah timur laut. Kampung-kam­
pung . Bewa, Kanda, Pada, Lelio, Kolori merupakan kampung-kampung yang 
dibuat mereka setelah menetap di Bada, kesemuanya terletak di sebelah timur 
laut Gintu. Kemungkinan juga To Dada (Koro) ini dalam perpindahannya ada 
yang terus menuju ke utara menempati barisan gunung-gunung sampai di se­
kitar Toli-Toli (pegunungan Teluk Tomini). Hal ini terbukti dengan adanya 
penemuan baru berupa patung-patung besar dan lesung-lesung batu (Vatu 
Nonju) di iempat tadi yang mirip dengan penemuan patung-patung di Keca 
matan Lore (Dada) . (Lihat lampiran lokasi penemuan di teluk Tamini). 

Dari daerah Bada-Napu ini, perpindahan nampaknya berjalan terus ke 
barat daya ke lembah Toro melalui suatu rute yang terdapafdi lembah Toro 
itu. Di Toro dijumpai peninggalan dari batu sehingga barangkali kebudayaan 
dari Bada, Besoa dan Napu ini meluas sampai ke Koro. Sampai sejauh mana 
perpindahan ini berlangsung susah ditentukan, tetapi ada kemungkinan mere­
ka terus memasuki daerah yang di aliri sungai Palu. Di sebelah utara dataran 
tinggi Napu ada lembah yang terbentang ke barat laut. Tempat ini tidak jauh 
dari lembah yang menuju Lindu di barat lait. Di tempat inilah ditemukan 
suatu tempat yang disebut Palolo. Melalui lembah inilah Lindu mengadakan 
hubungan dengan Napu. Mungkin saja dari lembah-lembah ini orang Napu 
memasuki Palolo terus ke Sigi-. 

Kruijtpun menulis: ... dat pad moet volgens de menschen een der Oudste 
wegen ini midden Celebes zijn. (7 ,h.194). Hal ini diperkuat pula dengan ke­
nyataan bahwa di Palolo ada pakaian dan cara menghias diri wanita-wanita 
yang milip dengan wanita-wanita Bada, Napu dan Besoa. Apakah dalam hal 
ini· telah terjadi pengaruh mempengaruhi atau karena mereka memang berasal 
dari. satu kelompok? Di umping itu dengan adanya penemuan benda-benda 
prasejarah di Palolo, Sigi dan Biromaru berupa lesung-lesung batu yang 
disebut Vatu Nonju merupakan adanya pengaruh kebudayaan tua yang lebih 
jauh ke utara, karena dari delapan patung batu yang ditemui pada tahun 1908 
di Bomba, Bulili, Badankaya dan Gintu semuanya menghadap ke titara. Di 
samping itu rumah suci yang disebut Lobo yang ada di Bada pintunya terletak 
di selatan, sehingga orang-orang yang masuk ke dalamnya harus menghadap 
ke utara. 

Tetapi ha1 ini dibantah oleh Kauctem yang telah mengunjungi Bada pada 
tahun 1918. Menurut Kaudem dari delapan patung tadi hanya dua yang 
menghadap ke utara, tiga agaknya menghadap ke barat, satu menghadap ke 
timur, satu ke timur laut dan satu lagi ke tenggara. Waktu Kaudern ke Bada ia 
menemukan dua Lobo (rumah suci) dan Lobo yang di Gintu justru pintunya 
terdapat di utara. Dari orang-orang tua di Balili didapat informasi bahwa 
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secaril tradisi lisan mereka itu percaya berasal dari Tenggara ('Malili). Sebagian 
orang Bada yang dijumpai Kaudem mengatakan bahwa patung itu dibuat oleh 
To Ra yang datang dari Malili. 

Selanjutnya menurut penelitian Kaudern, kampung-kampung tua di 
Bada( sekarang kecamatan Lore) adalah Badankaya, Bulili dan Gintu. Dari 
ketiganya mungkin Badankayalah yang tertua, menyusul ~11\ili, kemudian 
Gintu. 

b. Dari cerita rakyat setempat diket3hui bahwa didekat danau Poso ada 
monumen peninggalan nenek moyang yang mereka dahulu ketika akan berpi­
sah menyebar ke arah empat mata angin. Monumen tersebut berbentuk tong­
gak batu (Menhir). Menurut Kruijt dari cerita legenda Pamona Poso dikatakan 
ada lima tiang batu masing-masing mewakili: To Luwu, To Bada, To Napu, 
To Mori, dan To Ondae. Sekarang tiang batu itu tinggal tiga terletak di dekat 
gereja Tentena. Menurut cerita setempat sebenamya ada 13 tiang batu, teta­
pi batu-batu itu sebagian telah diangkut oleh suku-suku pemiliknya dalam 
usaha melindungi tentaranya dari serangan kekuatan gaib pada waktu mereka 
mengadakan perang dengan suku-suku lainnya. Tiang-tiang yang .tertinggal 
hanyalah tiang dari suku-suku yang tetap menetap di sekitar danau Poso. Se­
perti telah dikatakan di muka tadi bahwa perpindahan suku-suku b!Ulgsa nain­
paknya dimulai dari .selatan (tenggara) yaitu dari suatu tempat di sebelah ba­
rat dan baratna, atau sebelah barat laut Malili. Dari tempat itu rute porpindah 
an melalui barlsan Tokolekayu memasuki daerah yang di aliri sungai-sungai, 
menyusur lembah Kodina dan Kadara terus menuju ke utara. Kemungkinan 
hanya sebagian kecil yang berhasil mencapai danau poso, di To Lamusa. Di 
sana kemudian mereka membuat perkampungan di sebelah tenggara danau 
atau di bagian timur dataran Kodina. Kelompok lainnya yang mengikuti tepi 
timur danau Poso kemudian menjadi nenek moyang dari To Wisa, To Buju 
dan To Longkea. Selanjutnya dari tepi tenggara danau Poso mereka ke Timur 
Laut menyeberangi gunung masuk ke lembah Masewa. Mungkin kelompok ini 
mengikuti lereng gunung Kadata menuju dataran Walati yang dialiri sungai 
Laa. 

Dari tempat ini perpindahan suku-suku tadi terbagi dua arah, satu me­
nuju ke Barat laut sepanjang dataran Walati dan yang lainnya menuju ke timur 
taut menyusuri pinggir sungai Laa, masuk ke lembah Pada, sebagian daripada­
nya lalu menetap di tempat tersebut. Yang lainnya terus ke timur, sebagian 
mengikuti lembah sungai Kuse sampai dekat hulu sungai Bau. Di tempat ini 
mereka menetap dan menjadi besar, tetapi kemudian To Bau ini karena bebe­
rapa hal lalu berpindah lagi ke arah Timur Laut menyusuri pegunungan antara 
Teluk Tomini dan Teluk Tomiri. Di sini rupanya terjadi perang yang mengaki­
batkan mereka musnah. Mungkin To Tarau termasuk kelompok ini tetapi 
mereka mengarnbil arah ke Utara ke Teluk Tomini. Setelah mencapai pantai 
mereka belum berhenti melainkan terus inenyeberang latltan sampai menca-
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pai pulau-pulau Togian di bagian Tunur Laut dan yang lainnya sampai ke 
Parigi barat daya. · 

Nenek moyang To Lalaeo, To Ampana dan To Wana pun mengilcuti rute 
yang sama, ke bagian timur laut mungkin sebelum samP.ai di To Bau mening­
galkan41>erkampungannya di hulu sungai Bau. 

kelompok yang menetap di lembah Walati karena tempatnya subur 
menyebabkan mereka berlipat ganda jumlahnya hingga mereka harus bergerak 
lagi mencari tempat permukiman batu. Akibatnya mereka menyebar lagi ke 
semua arah untuk mendapatkan permukiman. Mungkin datangnya serangan 
musuh dan tekanan dari selatan yang mempercepat penyebaran ini, sehlngga 
mereka terbagi-bagi lagi ke dalam sejumlah suku-suku. 

Di antara suku-suku ini terdapat To Wingke Mposo yang kemudian me­
netap di wilayah utara dan timur laut danau Poso. To Pebato yang menakluk­
kan negert yang lebih jauh ke utara, terutama di sebelah barat sungai Poso, To 
Lage, suku yang kemudian menjadi besar seperti halnya To Rampi, menetap 
di hulu sungai To Masa, tetapi kemudian bergerak terus lagi ke utara sampai 
teluk Tomini. Di antara suku-suku ini ada juga To Peladia dan mungkin ptila 
To Kadombuku. Barangkali To Ondae juga termasuk dalam suku pertama 
yang telah berkembang dan mempunyai posisi kuat dibanding dengan suku­
tetangganya. Mungkin To Pakambia pun merupakan cabang dari suku ini. 
To Purembana dan To Palande mungkin termasuk suku yang muda, meru­
pakan cabang dart Polage dan Rampi. Karena adanya percampuran suku yang 
begitu banyak maka akhitnya tak diketahui lagi mana sebenamya yang asli. 

Perpindahan selanjutnya mungkin terjadi lebih kemudian dilakukan 
oleh suku-suku Parigi, Balinggi, Sausu, Dolago, Payapi dan Pebato. Diduga 
mereka itu datang dart arah sebelah timur laut Poso menyeberang danau Poso 
menempati bagian barat sungai itu lalu menyeberangi sungai Puna dan ber­
pindah lagi ke irah Utara. Orang-orang Sausu, Dolago, Balinggi dan Parigi ini­
lah yang menetap di pantai Teluk Tomini, ketika orang-orang Poyapi datang 
dari arah teJlAAaia. 

Orang-orang Poyapi ini ketika berpindah akhirnya menetap di Tamba­
rana (di Teluk Tomini) dan salah satu cabang atau bagiannya kemudian 
dijumpai di ~erah Tawaelia, disebelah selatan Donggala (di Budu-Bpdu). 
Sausu dan Dolago. Agaknya orang-orang Poyapi inilah yang merupal(an 
suku-suku bangsa yang terakhir meninggalkan daerah tepi sungai Puna. 
Daerah itu kemudian didiami oleh orang-orang Pebato. 

c. Mengenai perpindaban yang kemudian menetap di lembah Palu oleh 
Kaudem diduga tidak datang dengan rute yang sama melainkan melalui tiga 
atau empat jalur dengan kelompok yang berbeda-beda. Diduga perpindahan­
nya juga dart tenggara kemudian tiba di utara danau Poso. Dari sini lalu · 
menuju ke pegunungan bagian selatan dan timur lembah Palu. Kelompok 
yang mendiami lembah Palu ini dapat digolongkan sebagaf berikut: 

\'5 



Yang di Palu utara mencakup orang-orang Palu, Biromaru, Dolo dan Sigi. 
Mungkin juga dapat dibagi atas dua kelompok, yaitu, orang-orang Palu dan 

Biromaru, serta orang-orang Dolo dan Sigi. Orang-orang Palu dan Biromaru 
mungkin bergerak melalui daerah pegunungan utara, sedangkan orang-orang 
Dolo dan Siii mungkin datang dari tempat-tempat di Napu melalui jalan tua 
(Palolo) terus ke lembah Palu (dari arah selatan). (7 .p.47). 

Perlu pula dicatat bahasa Kaili atau Ledo meliputi wilayah yang lebih 
luas dari pada daerah asal bahasa itu sendiri. Bahasa ini sampai dipergunakan 
pula di beberapa tempat di Toll-Toll utara hingga jauh ke selatan, di muara 
sungai Lariang, di pantai Selat Makasar. Di bagian Timur bahasa Ledo diucap­
kan pula di beberapa tempat di pantai Timur Teluk Tomini sampai di Poso 
bagian selatan dan pantai pesisir Teluk Tomini. Penyebaran yang luas dari 
bahasa Ledo ini apakah disebabkan karena rumpun bahasa itu tadinya satu 
atau karena perluasan wilayah (secara penaklukan) atau karena orang-orang 
para pedagang Palu merantau ke mana-mana dan menyebarkan pengaruh ba­
hasanya? Yangjelas untuk dae~ah Kaili agaknya dari sekian banyaknya dialek­
dialek bahasa di Sulawesi Tengah ini. 

Kelompok lain penduduk asli yang mendiami lembah Palu nampaknya 
telah ·bergerak ke selatan melalui Napu dan dataran rendah Llndu, sepanjang 
sungai Lindu sampai ke bagian selatan lembah tersebut. Dalam kelompok ini 
termasuk antara lain orang-ofang Pakuli, Sibalaya, Sidondo, Bangga dan 
cabang-cabangnya, Bangga Koro. Juga rupanya orang.orang To Mangkulowi 
dan ·To Baku tergolong pada kelompok ini. Ten tang orang-orang ~ulawi 
dan Llndu agaknya kurang · tepat kalau dimasukkan dalam pengelompokan 
di atas, karena bahasa dan kebudayaannya tidak menunjukkan adanya hu­
bungan yang erat. 

Kulawi dan Lindu ini agaknya merupakan sisa-sisa dari kelompok-ke­
lompok perpindahsn besar yang lebih dahulu terjadi. Ada kemungkinan 
bahwa dahulu terjadi. Ada kemungkinan bahwa dahulu nenek moyang orang­
orang Kulawi dan Lindu melewati Napu pergi ke arah Barat melewati pegu­
nungan Sibaronga dan menemukan dataran rendah Kulawi atau ada kemung­
kinan juga rute yang dilaluinya lebih jauh ke utara, kemudian menyimpang ke 
arah Barat Daya menuju daerah landai dari gunung Nokilalaki, dataran Lindu 
dan deretan Sibaronga. Pada bagian Barat lembah Palu terdapat orang Tolole 
yang berbahasa Unde dan orang-orang Ganti yang berbahasa Ndepuu. 

Di bagian Barat Laut. sampai di Tanjung Balesang ditemukan pula suku­
suku yang lain dialeknya, yaitu berbahasa Rai. Mungkin mereka inipun ber­
pindah dari daerah lembah Palu menuju lee Utua di mana sebagian dari mere­
ka ini menyeberangi daerah pegunungan-dan menetap di pantai teluk Tomini. 
Tapi perlu pula citatat bahwa penggunaan bahasa-bahasa di pantai Tomini 
agak kompleks (lihat lampiran peta bahasa). 

Bilikah gelombang-gelombang perpindahan itu berakhir? Menurut 
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Valentijn: rupanya pada abad ke-18 suku-suku yang berpindah sudah mulai 
menetap hingga perpindahan besar-besaran dari suku ini harus dicari pada 
waktu yang lebih awal. Selanjutnya Valentijn menulis: bahwa kira-kira 200 
tahun yang lalu lembah Palu sudah ditanami dan ditempati penduduk. (7, 

. h.159). 

A..-
. Apa yang menjadi alasan perpindahan suku-suku bangsa ini tak dapat 

diketahui dengan pasti. Hanya di sini dikemukakan dugaan-dugaan sebagai 
berikut: 

a. Karena kelebihan penduduk, mungkin di tempat semula mereka sudah ber­
kembailg biak menjadi banyak maka mereka bergerak ke arah lain untuk 
mencari ruang 'hidup yang lebih makmur atau lebih baik. 

· b. MencUi kelµdup.0 baru. Mungkin di tempat semula tidak lagi cukup men­
. datangkan (memb'erikan) bahan·bahan kehidupan seperti umbi-umbian, 

binatang·binataiig buruan ·a!Ul sebagainya , hingga mendorong mereka un­
'tuk bergerik mencari wilayahpermukiman baru yang lebih subur. 

c. tekanan dari penguasa lain. Dalam hal ini karena teori perpindahan diawali 
dari. daerah. Milli maka mungkin tekanan itu datang dari penguasa Bugis 
dari se1atan. 

·d. Penyakit. Ada keinungkinan juga disebabkan berjangkitnya semacam 
wabah atau. penyakit menular atau ada bencana alam yang menimpa tiba­

. tiba, hin~ !llereka latu mencari tempat kehidupan baru. 

Peralatu 

Dari gelombang.gelombang perpindahan yang telah dikemukakan lebih 
. dahulu tadi dapatlah dilihat bahwa rute-rute yang diikutinya kebanyakan 
mengikuti aliran sun&!li-sungai dan danau. Hingga dapat dibayangkan tentu 
ilat yang mereka pergunakan di samping alat angkutan air (perahu atau rakit) 
juga dengan ;tlan kaki melalui daratan , gunung-gunung, lembah-lembah. Dari 
peniriggalan Prasejarah yang diketemukan baik di daerah Pamona (tepi danau 
Poso) di Gua-gua,•maupun di Lore (Bada) dapat di ketahui bahwa mereka itu 
sudah mengenU't>enggunaan alat-alat d.ari tanah liat , perunggu (kapak sepatu) 
dan alat-alat pemukul kayu dari batu . Untuk membela diri dan untuk berburu 
mereka menggunakan tombak dan sumpit. Untuk bahan pakaian mereka 
mempergunakan kulit kayu. Diduga pada zaman Prasejarah mereka belum me­
ngenal penanaman padi tapi mereka mungkin hanya memakan jenis umbi­
umbian dan semacam jelai atau gandum yang disebut Bailo. Dugaan ini .ber­
dasarkllll pada Jesung-lesung batu yang ditinggalkannya (Vatu nonju) yang 
ukuran-ukurannya kecil-kecil, lebih kecil dari lesung-lesung yang dipakai 
pada masyarakat yang sudah mengenal padi. Mungkin juga lesung-lesung itu 
berfungsi dua : 

a. untuk upacara dan 
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b. untuk tempat menumbuk saito (sejenis jelai tadi). 

C. ORGANISASIMASYARAKAT 
1. Pengaturan Masyarakat 
Diduga pada zaman Prasejarah masyarakat diatur secara komunal . Ar­

tinya dalam masyarakat belum dikenal Individualisme. Milik yang ada adalah 
milik bersama. Begitu pula dalam usaha pemenuhan kebutuhan hidup 
diadakan dalam suasana gotong royong umpama dalam berburu; hasil-hasil 
perburuan dikumpulkan lalu dibagi sesuai dengan kebutuhan anggota-anggota 
kelompok di bawah pimpinan seorang kepala suku . Dasar pembentukan ke­
lompok ialah ikatan hubungan darah atau genealogis. 

2. Dalam hal ini peranan pemimpin amat menentukan. Seorang pe­
mimpin adalah orang yang dapat melindungi kepentingan sukunya dari tan­
tangan alam sekitar dan lingkungan manusia-manusia lainnya (suku-suku lain). 
Karena pada zaman Prasejarah alam pikiran mereka masih terikat pada tota­
liteit yang satu saling berkaitan dan rriempengaruhi yang lain, maka dalam 
menghadapi kekuatan alam (makrokosmos), pimpinan harus mampu menjaga 
supaya makrokosmos dan mikrokosmos terjalin hubungan yang selalu harmo­
nis. Akan tetapi disebabkan pada zaman prasejarah itu terdapat persaingan hi­
dup antara suku-su)m maka terjadilah seleksi alam; siapa kuat itulah yang 
meriang. Hal ini memungkinkan munculnya penguasa-penguasa tunggal yang 
bertindak sebagai diktator (yang disebut Tomalanggai). Pada zaman ini dasar 
kepemimpinan itu terletak pada kekuatan fikis di samping keunggulan ke­
kuatan-kekuatan lainnya yang dapat menimbulkan harmonisasi hubungan 
antara makro dan mikrokosmos. 

D.KEIDDUPANSENIBUDAYA 
1. Pendidikan 

Pada zaman Prasejarah diduga pendidikan terhadap anak-anak terutama 
diberikan pendidikan mengenai pengetahuan ketrampilan yang berguna dalam 
menghadapi tantangan hidup. Diutamakan pendidikan melatih fisik untuk 

· trampil berburu, di samping menghormati pada yang lebih tua. Dari patung 
yang ditinggalkannya diduga mereka itu memuja arwah nenek moyang, 
menunjukkan adanya penghormatan terhadap orang yang lebih tua oleh orang 
yang lebih muda. 

2. Kesenian 
Dari peninggalan yang .ditemu~an diketahui bahwa manusia-manusia 

prasejarah telah. mengenal seni pembuatan patung (area), seni lukis dan seni 
pembuatan alat-alat perunggu dan alat-alat tanah liat. 
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E. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAY AAN 

1. Sistem Kepercayaan 
Dari patung-patung dan alat-alat batu yang ditinggalkannya dapatlah di­

ketahui bahwa sistem kepercayaan manusia Prasejarah di Sulawesi Tengah 
adalah pemujaan arwah nenek moyang. Di antara peninggalan-peninggalan 
megalitikum di Sulawesi Tengah dijumpai bangunan Menhir. Seperti kita ke­
tahui bahwa menhir adalah bangunan yang melambangkan arwah nenek mo­
yang dan menjadi benda pujaan pada masa tersebut. Dari lukisan yang ada 
pada bangunan-bangunan dapat pula diketahui bahwa mereka juga percaya 
pada adanya kekuatan pada setiap benda yang disebut dinamisme. Dapat di­
katakan manusia-manusia prasejarah di Sulawesi Tengah dahulu menganut 
kepercayaan serba arwah atau animisme. Hal ini diperkuat pula antara lain 
dari hiasan-hiasan yang dijumpai pada peninggalan-peninggalan di Lore utara 
umpamanya. Di sana ada lukisan kepala orang, buaya dan lain-lain yang me­
nunjukkan bahwa mereka percaya pada adanya kekuatan gaib atau mana pada 
benda-benda dan mahluk hidup. Kekuatan itu terdapat di bagian-bagian 
tubuh tertentu umpamanya di kepala pada manusia. Demikian pula patung­
patung orang yang ada, agaknya merupakan patung-patung nenek moyang 
yang sengaja dibangun untuk keperluan pemujaan. Dengan kepercayaan terha­
dap adanya mana atau kesaktian pada semua benda dan tempat-tempat 
tertentu maka untuk menggunakan mana tadi munculah apa yang disebut 
magi. Sesuai dengan tujuan pelaksanaannya maka magi ini dibagi pula dalam 
magi putih dan magi hi tam. 

2. Pandangan tentang Kosmos 

Manusia-manusia prasejarah pada zaman dulu memandang hidup ini se­
bagai suatu bagian dari totaliteit atau keseluruhan dari alam. Jadi menganggap 
dirinya adalah sebagai salah satu bagian atau mikrokosmos dari totaliteit 
alam sebagai makrokosmos. Sebagai suatu totaliteit kosmos itu memiliki 
tata tertib dan manusia sebagai bagian dari kosmos tadi harus berusaha men­
jaga keharmonisan hubungan antara makrokosmos dan mikrokosmos. Untuk 
itu perlu adanya upacara-upacara pemujaan terhadap kosmos tadi. Prof. 
Ph.G.L. Tobing menulis tentang alam pikiran orang yang masih sederhana 
(primitif) sebagai berikut: · 

"Di lini adalah paling ideal sedapat.,dapatnya mengikuti kosmos dan 
tata tertibnya. Orang menganggap dirinya untuk sebahagian besar hanya 
baiifm dari koamos dan tata tertibnya, dan oleh karena dia merasa diri­
nya aman dan serrtosa, jikalau di dalam segakz oikiran dan tindakan ia 
lt!dapat-dapatnya mengwahakan jangan sampai menyimpang dari kos­
mo1 dan tlltll tertibnya" (25,h. 70). 
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a. Kepercayaan kepada Makhluk Supernatural 

Pada manusia-manusia prasejarah pun sudah ada yaitu alam itu sendiri 
beserta tata tertibnya. Pater Schmidt dalam bukunya Der Urspung der Gottes 
menyatakan bahwa idee bangsa-bangsa sederhana sejak dari permulaannya 
telah mengenal Allah Taallah .... (25,h.81) Hanya Allah Taallah yang dimak· 
sud di sini belumlah seperti apa yang dipercayai sebagai Allah Taallah dalam 
agama wahyu tapi seperti yang ditulis Prof. Dr. Ph. Tobing: 

''Allah Taalah bangsa-bangsa sederhana tidak lain dari pada totaliteit 
kosmos dan tata tertibnya, yang mana adalah sesuai dengan cara berpi· 
kir mereka yang melihat segala sesuatu sebagai keselu"'han yang sinte· 
tis. Satu dan banyak, bailc dan bu"'k, laki-laki dan perempuan, dan lain­
lain adalah sifat-sifat kosmos. Dilihat dari sudut ini, maka tidak meng· 
herankan bahwa bangsa-bangsa sederhana percaya kepada Allah Taal/ah 
di samping kepercayaan mereka .kepada berpuluh-puluh dewa dan hantu 
yang jahat, yang dilihat sebagai laki·laki dan perempuan. Akan tetapi 
bagi orang-orang dari dunfa sederhana hampir tidak ada batasnya anta­
ra Allah Taal/ah, dewa-dewa dan hantu·hantu. Mereka merupakan per­
satuan yang erat. Di dalam tiap dewa, di dalam tiap-tiap hantu, bangsa 
sederhana melihat Allah Taal/ah sendiri. Dewa-dewa dan hantu-hantu 
me"'pakan aspek-aspeknya. "(25,h.82). 

J. Kruijt tentang supernatural yang ada pada masyarakat Poso menge­
mukakan sebagai berikut: 

"Dunia kuasa yang tidak kelihatan itu yang menentukan hidup mati· 
nya manusia dan binatang serta tumbuh-tumbuhan, yang menggenggam 
seluroh kehidupan di tangannya, ialah Lamoa. Dalam pengertian Lamoa 
ada in ingatan kepada selu"'h ruang cakrawala dan ruang angkasa 
sebagai suatu kehampaan yang besar yang diisi dengan kuasa-kuasa yang 
tidak kelihatan. "(13,h38-39 ). 

Jadi dapatlah dikatakan bahwa latar belakang segala kepercayaan dan 
upacara-upacara pemujaan orang-orang prasejarah adalah sebagai perwujudan 
dan pandangan bahwa mereka itu merupakan bagian dari alam raya sekeliling­
nya. Mereka tergantung pada kekuasaan alam baik selagi hidup maupun se­
sudah mati, karena sesudah mati mereka percaya ada lagi kehidupan lain yang 
masih juga dalam lingkungan alam raya tadi. Sebab itu seorang pimpinan pada 
zaman prasejarah haruslah seorang yang memiliki persyaratan kekuatan fisik 
yang menonjol dan memiliki kemampuan untuk mengadakan keseimbangan 
antara kekuasaan tadi dengan kehidupan yang ada dalam lingkungan masya­
rakat yang dipimpinnya. Kalau terjadi kortsluiting atau ketidak seimbangan 
antara makrokosmos tadi dengan mikrokosmos akan mengakibatkan ti'rribul­
nya bencana alam, penyakit dan kejadian-kejadian lainnya di dalam kehidup­
an manusia. Kerena itu untuk menjaga keseimbangan maka diadakanlah upa-
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cara-upacara pemujaan, b;lik upacara syukuran sehabis panen maupun sebe­
lum atau sesudah melakukan sesuatu "kerja" yang menyangkut kehidupan 
umpamanya sebelum berangkat ke medan perang, penyembuhan dari penya­
kit, kematian dan sebagainya . 

. Dari pandangan/anggapan bahwa kehidupan ini disebabkan perpaduan 
antara langit dan bumi maka filsafat mereka adalah filsafat langit dan bumi. 
Jadi dewa Penguasa Langit dan Bumi inilah yang diserunya dalam doa-doa 
bila mereka mengadakan upacara-upacara. 

b. Pemuka kepercayaan 

Untuk melaksanakan upacara-upacara tadi tentu diperlukan pemuka-pe­
muka atau pimpinan. Di Sulawesi pimpinan upacara ini umumnya dipegang 
oleh tokoh pawang yang disebut Sando yang biasanya seorang wanita (Sya­
man). Sebelum upacara dilaksanakn orang selalu memperhitungkan tanda­
tanda yang diberikan oleh alam, apakah mendapat restu atau tidak. Dan biasa­
nya bintang-bintang di langit serta letak matahari merupakan patokan-patok­
an utama di samping suara-suara burung atau binatang lainnya. 

Upacan. 

Upacara-upacara yang dilakukan oleh manusia-manusia prasejarah ada-
lah upacara-upacara pemujaan pada waktu: 

l).kemati&n. 
2).penyembuhan penyakit 
~).sebelum dan sesudah melaksanakan sesuatu ''kerja" dalam rangka 

pemenuhan kebutuhan hidupnya umpama: berburu, mengolah ta­
nah dan sebagainya. 

Pada upacara-upacara kematian diadakan upacara yang berhubungan 
dengan pemujaan rokh atau arwah. Si mati Jebih dahulu harus menjalani pro­
ses pelepasan dari ikatannya dengan kehidupan sebagai manusia dengan mem­
biarkan mayat itu membusuk. Mayat disimpan dahulu dalam peti di suatu 
tempat terpisah di luar desa. Setelah dagingnya habis maka arwahnya tadi da­
pat kembali ke t~patnya yang abadi (di tempat yang tinggi). Pada saat itu­
lah diadakan upacara-upacara untuk mengantar arwah ke tempatnya yang 
tinggi, tulang-tulangnya dikumpul dan disimpan di dalam kalamba-kalamba 
(tong-tong batu). 

Sesuai dengan basil penggalian yang sudah diadakan, rupanya kalamba­
kalamba ini mempunyai dua fungsi, yaitu untuk tempat tulang-tulang dan 
untuk tempat penyimpanan air atau semacam bak mandi. 
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BAB.m 
ZAMANKUNO 

( :t ABAD 1-1500 M) 

A. KEHIDUPAN PEMERINTAHAN DAN KENEGARAAN 

1. Pertumbuhan Negara-Nepra 
Sejarah Sulawesi Tengah sampai pertengahan @ad ke XIII boleh dika­

takan gelap sama sekali. Tentu saja manusia-manusia yang telah ada pada 
zaman prasejarah masih tetap ada dan berkembang, tetapi berita-beritanya tak 
diketahui. Nanti pada bagian abad ke XIII barulah muncul secara samar-sa­
mar berita tentang kerajaan melalui tradisi lisan. 

Terdapatnya kelompok-kelompok suku yang masih menghuni datar­
an-dataran tinggi atau puncak-puncak gunung pada masa itu merupakan dasar 
dari kerajaan-ker~jaan yang nanti tumbuhdan berkembang pada masa-masa 
kemudian. Pada zaman kuno dari kelompok suku-suku yang berdasarkan ikat­
an keluarga (genealogis) ~irnya berkembang menjadi kelompok-kelompok 
yang lebih besar, karena adanya penggabungan beberapa kelompqk menjadi 
satu di bawah kekuasaan seorang pimpinan suku yang menonjol keberanian, 
kesaktian dan kemampuannya. Penggabungan ini ada yang tetjadi melalui 
perkawinan tetapi ada yangjuga melalui penaklukan. 

Dari tradisi lisan diketahui adanya periode yang disebut periode To 
Manuru atau masa penjelrnaan manusia-manusia dari kayangan. Yang menjel­
ma tadi adalah penguasa-penguasa, sedangkan masyarakat yang akan dipim· 
pinnya memang telah ada dan menerima mereka yang menjelrna tadi sebagai 
penguasa-penguasa yang membawa pe~aruh ke dalam kehidupan bermuya-, 
rakat. -

Penjelrnaan dari kayangan tadi melalui bermacam cara. Ada yang men­
jelrna dari daun Tava valco atau 'Tea, bambu kuning, pohon bonati, ikan anan· 
ja, ikan tingaru dan sebagainya. 

Dengan adanya pengakuan atau anggapan bahwa cakal bakal penguasa 
dari jenis tumbuh-tumbuhan a tau binatang, maka dijumpailah unsur totem di 
sini karena turunan dari penjelrnaan-penjelrnaan tadi menghormati dan tak 
mau memakan apa yang dianggapnya sebagai asal nenek moyangnya tadi. 

Adanya penjelrnaan dari asal yang berbeda-beda tadi menunjukkan 
bahwa mereka terbagi atas berbagai jenis suku yang memiliki dialek-dialek 
bahasa yang berbeda-beda. Munculnya penjelrnaan tokoh Sawergading pada 
zaman Baru (lebih kurang abad ke XIV) merupakan penjelrnaan yang diteri­
ma secara kesatuan di Sulawesi Tengah, hingga dapat disimpulkan Sulawesi 
Tengah bersatu pada saat di bawah pengaruh tokoh-tokoh legendaris Sawerga­
ding ini. Berbicara tentang pertumbuhan negara berarti pula membicarakan 

22 



tentang penguasanya sehingga dalam membicarakan pertumbuhan negara-ne­
gara ini berarti pula membicarakan tentang asal usul penguasanya. Kelompok­
kelompok yang tadinya berpisah-pisah disatukan menjadi beberapa kelompok 
melalui perkawinan antara penguasanya atau juga melalui jalan penyerangan. 
a. Kabupaten Doaalla 

Dari tuliaan K.ruijt- dalam bukunya De Weit Tora/113 of Midden Cele/Jes 
dapat diketahui bahwa menurut tradisi 1isan yang hidup di kalangan masyara­
lcat .Banawa pada zaman dahulu, 'A'.aktu orang-orang masih tinggal di atu gu­
nung, pusat kehidupan atau pemerintahan terletak di suatu tempat di gunung 
yang bemarna Kaingurui. Menurut hikayat, nenek moyang penghuni istana 
Kaingprui ini berasal dari sejenis tumbuh-tumbuhan yang mengandung ba­
nyak air, narnanya Lilln. Setelah permaisurinya wafat (kembali ke langit) raja 
lalu lcawin 1agi dengan seorang wanita yang menjelma dari satu tangkai bambu 
kunJng yang bemama Rqo_Londll. Perkawinan ini memperoleh seorang anak 
perempuan yang bemarna Gonengpti. Gonenggati mempunyai enam orang 
mak laki-laki dan satu orang anak perempuan yang bemama Ilapeahi. Anak 
laki-lakinya bemama Sawalambara, Yumbamabugi, Rajaewali, MeQabingga, 
Songara dan Paguma. Anak laki-laki Gonenggati yang pertama kawin dengan 
perempuan ~ Bariawa; yang 'kedua lcawin di Dombu, Rajaewali kawin di 
Loli, Menabingga lcawin di Palu, Songgara kawin di Luwu dan Paguna mene­
tap di Balaeung diiam ling'kungan Banawa di leher tanjung Utara pulau Sula­
wesi. Kelak Peguma ini kembali ke Kanggurui kemudian menanam setangkai 
pohoo cendana di wilayah Mamuju. Tempat itulah yang dikenal dengan nama 
C-endana. 

Tenebamya enam.orang anak 1aki-laki yang kemudian memegang keku­
uaan di tempatnya muing-masing menunjukkan bahwa asal-usul mereka itu 
dari Banawa (Kaingurui): 

Dari tndisi 1ilan tenebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pemerintah­
an tertua di Bmawa dahulu . berbdudukan di Kanggurui, kemudian dengan 
adanya pengaruh-pengaruh dari luar {berbentuk To Manurung) melalui per­
lcawinm mulai memperbeur wilayabnya dan kelak muncul suatu kerajaan 
yang bemama kerajaan Banawa yang berpusat di Ganti. 

b. Tawaell 
Yang dimaksud dengan wilayah Tawaell ini termasukjuga Sirenja. Tawa­

eli meliputi desa-desa Taipa, Ka)'wnalue, Mamboro, Bala, Binagga, Nupa dan 
Pamu. Sedang. S~nja wilayabnya termuuk desa-desa Tompe, Tanjopada, 
l.ende dan Toodo. Menurut tradisi Hsan pada zaman dahulu sebelum turun ke 
dataran rendah narna Tawaeli ini belum dikenal. Raja-raja Tawaeli ini dahulu­
nya berual darl desa tua di g1lllung yang bemama Ranomalei. Seorang lald-
1aki bemama Ngamba menemukan satu daun pohon Tea yang bergerak"kian 
kemiri. Dami Tea tadi dipetiknya lalu diaisipkan ke rambutnya. Setelah sam­
pal di rumahnya beberapa hari kemudian, darl daun Tea ini keluarlah seorang 
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puteri yang mengandung. Tidak lama kemudian puteri itu meninggal. Jena­
zahnya dimasukkan ke peti. Beberapa hari kemudian terderigarlah suara ribut­
ribut dari dalam peti. Ketika dibuka temyata seorang anak perempuan telah 
keluar dari mayat tadi. Anak itu dinamai Yayangpoiri (~ak dewa angin); se­
sudah besar anak perempuan ini dikawinkan dengan Nggamaa. Dari hasil per­
kawinan ini lahirlah seorang anak perempuan bemama Royanggamagi. Anak 
itu kemudian kawin dengan madika di Galumpa, dekat Bomba di Gunung. 
Tak lama kemudian suaminya meninggal. la lalu kawin lagi dengan madikadi. 
Matenju. Dari perkawinan ini lahirlah tiga orang anak perempuan dan satu 
laki-laki yang bemama: Ronjala, Jenala, Deporanto dan Lantunigo. Yang per­
tama kawin dengan Dae Mangadu dari Pombalata di pegunungan, yang kedua 
kawin dengan Dae Mabela dari Banawa, yang ketiga kawin dengan Madika da­
ri Sigi. Anak laki-lakinya tak kawin. Anak dari Ronjala jadi raja pertama dari 
Toporai. Anaknya yang lain bemama Menukalui kawin dengan Tondinugo, 
seorang raja dari Sigi. Anak perempuan dari Manukalui bernama Randanu 
Arna kawin dengan Lela salah seorang raja dari Sigi. Rendanu Arna punya tiga 
anak, di antaranya Diesalemba yang kemudian diangkat jadi madika malolo. 

Menurut tradisi antara Tawaeli dengan Sigi belum pernah berselisih ma­
lah pernah mengadakan pertahanan bersama menghadapi Banawa dan Palu. 
Pada waktu orang-orang Palu masih tinggal di Ulayo (di pegunungan) pernah 
terjadi perang antara Tawaeli dengan Palu. Yang menjadi Magau di Tawaeli 
pada waktu itu Langgo tapi waktu itu masih berada di atas gunung (Rano ma­
lei). Sebab terjadinya perang, karena anak raja Labulemba mempunyai isteri 
lagi di Tawaeli di samping isterinya yang di Palu. Karena itu isterinya yang di 
Palu menyuruh Datu Ela membunuh madunya di Tawaeli. Ketika isterinya 
yang di Tawaeli turun mandi lalu dikayau kepalanya. Setelah mengetahui hal 
ini penduduk Baiya Poranda, tempat pennaisuri itu dikayau mengadakan 
pemburuan yang berhasil. Kepala puteri itu direbut kembali dan Datu Ela 
tewas. Akibat peristiwa ini timbullah perkelahian yang memakan waktu pan­
jang. 

Anak Labulemba di Palu yang bemama Kodiwono kemanakan dari 
Langgo magau dari Tawaeli, menangkap 80 orang Tawaeli walctu diadakan ke­
ramaian besar di Kumbili oleh magau Langgo. Tawanan itu dibawa ke Palu 
(gunung Ulayo) disuruh berladang. Dari basil pertanian yang diperolehnya 
dibelikan alat-alat senjata untuk persiapan perang. Setelah mempunyai aenjata 
cukup mereka menyerbu ke Biromaru. Tawanan-tawanan yang dilepu disu­
ruh lee Sigi Pulu (di pegunungan). Bersamaan dengan itu dikirim kepada 
Langgo seorang utusan memberi tahu bahwa mereka akan menyerbu. tujuh 
hari kemudian. Magau Sigl mengirim Lango untuk minta bantuan kepada 
madika Tua Lelengkosa di gunung Toaya. Juga minta bantuan pada Dae La­
ruma di Tukalala di atu Kasimbar teluk Tomini, dl umping itu diminta ban­
tuan dari Banawa. Pertempuran berlangsung dengan kemenanpn di j>ihak 
Sigi. Semua desa yang dilalui yang berpihak kepada Palu habil dibalw, ter-
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~ desa Dolo. Desa yang tinggai hanya· Tatangll. 
Untuk perdamaian maka Pua Sese M- .hem.ma saudara perempµan 

Kodiwono membawa barlsan ~rempuan . ke Slgi, mengantar~ hadiah 
yang mahal-mahal kepada ·pemenang perang 4engan permintJ&n jangan san,t· 
pai tempat kediamannya, Ulayo 4imasukL Dengan ucapan biarkan·saja seba- .· 
gai seorarig perempuan membagi tanah .inj 4i . bawah pengawuan Pue-Pue 
(Tuan.tuan).· · 

Dataran mulai dari Lolu talc jauh dari Palu pada pantai ~ur teluk Pa­
lu ditunjuk untuk ikut ke Langgo, yang sebelah baratriya ikut dengan Ko<U­
wono. Pada pertempuran terakhir debt Dayo~popa, Ko'cliwon9 miiiia tolbng 

· . k~pada Tomcne (mandar), di.a dat~g dengan tu;uh buah perlhu ta~ semua· .. 
· penumpailg datam perahu dibunuh oleh orang-ora.tg Sigi dan taweli. Men­
dengar kekalahan ini milka dikumpulkartlih penduc,iuk dari 7 bambd bintJngga 
atau tujuh muara sungai satti pasukan tentara yang k.uat. Dengan kekuatan 
-itulah or!lJlg:.Orang Mandar ke Palu. Ketika penduduk Sigi dan Tawaeli melihat 
. kedatang8n teritara sebanyak iiu mereb ~yambutnya dengan penembahan 

. hamba ~ya dah ~mas'. Karerianya o~-Orang Mandar terus ke. Pedalaman 
Kulawi, Napu dan Bes0a untuk bertempur. Menurtlt cerita tentara dari Man~ 
dar itu dikomindokan tiga bersaudara yaitu Tortwaseartg,. MaP,u Diango dan "· 
Puata Karikaca. · · · 

c. To Potara · 
. Antara.Tawieli de)lgan tempat tinggal orang Rarangonau ada.-,satu wfla· 

· yah beriwna To Potara :yang inemak&i bahala Taia. Menurut tndiai lllape-. 
nguasa-penguasa dari Top0taraini ~ruai darl kaf.u pahon:b0nati. . . · 
, Saiah .Corang ketunman daJj penjehriaannya bemllba MJntikulore, · 
mendianii daerah Poboya sampai Birornaru, Bulili, Kalinjo, Bulcit Siduma; 
L!lJldo dan Gunung Dolo. Menurut ceriteta.:odl)g tua-tua, T~tara:ioi ~hun 
peinah berperang malah rrieJllpakl;Ul daerah penengah kalau a<,ia perselisihail di 

. antafa·daerah-daerah tetangartya. Yang mendirikan Lantibu kim'pung tua di 
farigi adaWi orang.Orang Topotara. . . . · .. 

Orarig-oraog ini joP memakaf bahasa Tara. ~ Uiut penguasa di Parigi 
menurut cedtera, berasal dari da~ Tea clan tnempunyai saUdara keinbar ke~ 
bw dari bambu !<unmg. Tempat j>enjebna.nnya 'di Bolowatu din. kedua sau­
dara yang menjelma dari daQti clan bambu kun1ng tadi lalu:diperisted oleh pe-
nguua di Paiigl. . 

. . 

d . . S i Ii 

Puut keraj~ ~ pad. wna~ dulu 'terdapat di ~tu teirjpat di pegu-
. nungan Nokinolak, yang bemama ~or9'Jl'. Menurut cerlta raja·Sigl bemal da- · 
d aeorang wanita yang menjelma darl .daun Tavavako. ·. . . . 
· · Dicedtakan bahwa pada zaman o;.iaulu waktu drmg niuih hidup secan . . . ,. . 

MIL I 
DtREKTORAT 'KESUHAN 

.... 
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berleelompok maka tiap kelompok mempunyai leepala yang clilebut Madika. 
Zaman itu penuh dengan perbantahan dan peperangan, karena itu ada seorang 
Kepala yang bemama Tondari memohon kepada Dewa agar diturunkan se­
orang.raja leepada mereka untuk mengatasi situasi. 

Pada suatu leetika Tondari mendapat daun Tavavako yang berseru: "Sa­
ya di sini", daun tadi diambil dan dibawa pulang kemudian keluarlah seorang 
perempuan cantik yang bemama Bunga Manila atau Tavatea. Tondari kawin 
dengan perempuan itu. Dari perkawman ini lahir seorang anak perempuan 
bernama Banjambu. Banjambu ini kawin dengan Madika Wonggo bemama To­
wojagu. Dari perkawinan ini lahirlah tujuh anak, enam laki-laki dan satu pe­
rempuan. Salah seorang dari anak laki-laki ini menjadi raja di Sausu; seorang 
di Kaleburu (Banawa), seorang di Tuwa ( dekat Bora), seorang di Sigi, seorang 
di Dolo dari seorang lagi di Ganti. Anak perempuannya walaupun kawin tapi 
tak mempunyai leeturunan dan kuburannya dikabarkan berada di Tuwa. 

Menurut penjelasan seorang informan di lereng gunung Nokilolaki (Ko­
roue) ini ada terdapat tanah tujuh petak bekas perumahan dari tujuh bersau­
dara tadi dibatasi satu dengan yang lain dengan tanggul-tanggul yang lebamya 
± 3 meter. Sekarang tempat itu sudah ditumbuhi pohon-pohOJ\ besar, menjadi 
hutan. Agak lee atas sedikit dari tanah tujuh petak tadi dijumpai empat tiang 
baru x). 

Menurut cerita, orang-orang Sigi ini berangsur-angsur turun ke dataran 
yang lebih rendah. Mula-mula mereka di Koroue lalu pindah lee Tanah Wobo, 
kemudian turun lagi ke Wonggo. Di desa Tuwa dekat Bora yang dulunya pu­
nya istana sendiri tapi leemudian lalu bergabung dengan Sigi, menurut cedta, 
orang-orang Sidondo merupakan campuran dari suku Sigi dan Kaili. Pendu­
duk Kaili mempunyai tempat suci di dekat sungai Sambo di mana terdapat 
tujuh batang bambu, tempat keluamya Madika Putih. Menurut cerita, Madi­
ka Putih ini kawin dengan raja Sidondo. 

Raja ·pertama dari Raranggonau berasal dari daun tembakau, anaknya 
bemama Dindiwana, yang kemudian mendapat pula puteri yang bemama 
Tombora. Anak laki-laki Tombora bemama Luntumpewo. Luntumpewo ini 
punya puteri yang bemama Sarenga yang punya anak bemama Sinta. Sinta 
beranakan Lintuno kemudian Llntuno ini mempunyai dua orang lagi yayg 
bemama Mpuridi dan Mpolindo, keduanya lalu menetap di Biromaru. 

Di Biromaru dikenal pula cerita lisan sebagai berikut : 
Toadawiro ketika menebang sebatang bambu kuning, ke luar dari ba­

tang bambu itu seorang wanita bemama Resimbulawa. Banyak yang datang 
meminangnya tapi ditolak karena suarninya akan turun dari langit. Ketika ter­
jadi angin ribut maka turunlah kila guru (kilat dan guntur) yangjatuh di po­
hon aren atau enau. Kila guru inilah yang kelak menjadi suami dari Resimbu­
lawa tadi. Dari perkawinan ini lahirlah Sitimanuru. Sitimanuru kemudian ka­
win dengan Dukarama dari Tawiala yang terletak di sebelah selatan dataran 
tinggi Palu. Dari perkawinan ini diperoleh seorang puteri dan seorang putera. 
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Yang puteri bemama Maibuka yang kawin dengan Bakulu, madika dari Sigi. 
Selanjutnya diceriterakan bahwa Bakulu iDilah Madika yang pertama se­

sudah penyatuan kerajaan Tuwa dan Sigi. Bakulu kemudian kawin dengan se­
orang puteri dari Sranindi (Palu) yang bemama Tangijamaya. 

· Yang menggantikan Bakulu adalilh anak perempuannya yang bemama 
Sairalie {Madika kedua) yang kawin dengan Intoviva dari Besoa. Sesudah me· 
rungplnya Sairalie, ia digantikan oleh saudara laki-lakinya yang bemama Ton­
dalabua (Madika ketiga). Tondalabua ini kawin dengan f>lnilinggi d8ri Dolo. 
Setelalr itu yang menjadi Madika lagi adalah anak laki-laki dari Sairalie yang . 
bemama New:analemba (Madika keempat). Newanalemba kawin dengan anak 
pe~mpuan Tondalabua yang bemama Sairalangi. Perkawinan ini menghasil­
kan teorarig puteri bemama Pue Bawa, yang kemudian menggantikan orang 
tuanya menjadi Madika Sigi (Madika kelima). Dari perkawinan ini diperoleh 
tiga orang anak masing-masing bemama Garuda yang kawin dengan Pue Dae 
dari Biroinaru, Rotanda, laki-laki kawin dengan Bakakeke dari Dolo; Raton­
da ini kemudian diangkat menjadi Madika Sigi (keenam) dan anak yang ke­
tiga Beka Bingge (puteri) kemudian menjadi cakal bakal Madika Dolo. 

Terjadinya penyatuan antara Sigi dan Tuwa adalah karena melalui per­
kawinan antara Bakulu dari Sigi dengan Naibula dari Tuwa. Adalah menjadi 
tradisi dahulu bahwa apabila seorang Madika meminang Madika tempat lain 
maka diadakan dahulu pertandingan antara hamba sahaya dari kedua belah 
pihak. K.alau hamba sahaya yang meminang menang, maka perkawinan dilang­
sungkan, kalau kalah maka perkawinan atau pinangan ditolak. Demikian pula 
diceritakan ketika Bakulu meminang Naibula maka didahului oleh perkelahi­
an antara hamba sahaya Sigi dengan hamba sahaya dari Baluwatu (Tuwa). 
Temyata hamba sahaya Sigi menang, maka terjadilah perkawinan. Sebagai 
akibatnya Sigi dan Tuwa dilebur menjadi satu. Diduga Bakulu sebagai Madika 
I Sigi yang mengadakan konsolidasi kekuasaan Sigi ke dalam, kemudian me~ 
adakan perluasan wilayahnya melalui politik perkawinan, seperti terlihat pada 
perkawinan Bakulu dengan puteri Sira'.nindi, puteri Dolo, puteri dari Kalinjo, 
dengan penguasa Tuwa atau Baluwatu. Dengan demikian maka wilayah Sigi 
meliputi wilayah hasil perkawinan tadi. Sesudah kuat lalu mengadakan per­
luasan dengan penaklukan. Dari tradisi lisan juga diceritakan perang-perang 
yang pemah diadakan oleh Sigi antara lain dengan Palu, di samping mengad4-
kan penyerbuan ke Buol. Sehingga pada masa-masa menjelang abad ke-XV wi­
layah Sigi meliputi Buol. Dalam sejarah kerajaan di lembah Palu, kerajaan Sigi 
inilah yang telah muncul sebagai kerajaan yang besar. 

e. D o. o 
Tentang asal-usul penguasa dari Dolo diceriterakan sebagai berikut : 
Pada suatu ketika datang Madika dari Bora bemama Sidolemba meng­

ajar orang di Kaili menatap balok dari. enau. Pada waktu menatap dia menya-
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nyi, clan nyanyian t.- ... ~Jawab oleh suatu suara yang ke luar dari daun enau. 
Daun diambil dan dibawa pulang ke rumah. Selang tiga hari kemudian ke luar 
dari daun enau tadi seorang gadis yang giginya sudah digosok rata. Pada wak­
tu itu orang belum tahu menanam padi, sehingga hanya makan keladi dan bai­
lo. Sidolemba kawin dengan gadis itu dan lahirlah seorang anak laki-laki. Jika 
badan anak itu digosok oleh ibunya maka keluarlah beras dari badan anak itu. 

Dengan demikian mulailah orang rriengenal penanaman padi dan mema­
kan beras dari puteri yang menjelma tadi. Nama puteri tadi adalah Tavatea, 
oleh karena suatu pertengkaran dengan suaminya maka Tavatea lalu kembali 
ke langit atau kayangan. Dari perkawinan ini lahirlah tiga orang anak; dua 
orang laki-laki dan seorang perempuan. Anak laki-lakinya kawin dengan gadis 
Kabonena; anak perempuannya, bemama Bandasinongi, kawin dengan raja 
Tawaeli yang bemama Gilibulawa. 

f. Ban g g a 
Selanjutnya dari tradisi lisan diperoleh cerita tentang Bangga yang dahu­

lu merupakan salah satu kerajaan di Sulawesi Tengah. Rajanya bemama Wum­
bulangi yang berasal dari kayangan. Ia memerintah dengan bijaksana, memen­
tingkan kepentingan rakyat sehingga dicintai oleh rakyatnya dan disegani oleh 
kerajaan-kerajaan tetangganya. Di samping itu ia memiliki wajah cantik se­
hingga banyaklah Madika-madika yang meminangnya. Tapi yang diterima la­
marannya adalah Madika dari Pakawayang bemama Mbawalemba. Perkawi­
nannya dipestakan dengan meriah selama 40 hari 40 malam dan emas kawin~ 
nya terdiri dari empat ruas bambu. Akibat dari perkawinan ini maka kedua 
kerajaan disatukan. Perkawinan ini menghasilkan anak laki-laki yang bemama 
Iralawalemba dan anak perempuan bemama Pue Galuku. Pue Galuku kawin 
dengan ·Madika dari Lindu dan mendapat anak bemama Timvalaja. Dari sini­
lah perkembangan raja-raja di Lindu. 

lralawa Lemba atau Mpu Selangi kawin dengan Madika perempuan dari 
Palu bemama Gilirame van~ menghasilkan anak laki-laki bemama Malasigi 
atau Pue dan seorang anak perempuan bemama Yenda Bulawa. lralawa Lem­
ba menggantikan ibunya menjadi Madika. Pada saat ia naik tahta, Palu di­
rang orang-orang Tomene dari Mandar. Madika Palu lalu minta bantuan pada 
Iralawalemba yang kebetulan pada saat itu berada di Loli bersama 20 ora~g 
tadulakonva dalam rangka mengelilingi wilayah kerajaannya. Iralawalemba la­
lu menyerang pasukan Mandar tersebut dan berhasil mengalahkannya. Itulah 
sebabnya ia dikawinkan dengan puteri Madika Palu (Gill Rame) sebagai tanda 
terima kasih Madika Palu padanya. Karena Gill Rame ini tunangan raja Sigi, 
akibatnya raja Sigi tersinggung. 

Pada suatu ketika di Pakuli diadakan pesta untuk menghormati raja Si­
gi dan Iralawa l.emba. Berhubung Pakuli adalah batas antara Sigi dan Bangga, 
maka kedua raja itu harus dibormatinya. Pada pesta itu raja Sigi lebih dahulu 
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tiba dan •tei.h lama biru lralawa l.emba datang. Pada waktu itu adalah me­
rupakan tradili kalau seorang raja tiba maka la akan disuguhi tempat sirih pi· 
nmg oleh hamba llhaya. tapi kali ini raja Sigi sendirl yang menyuguhkan lirih 
kepada Iralawa Lemba yang berarti suatu tantangan untuk mengadu kekuat· 
an. Iralawa Lemba menyambut airih itu lalu memakannya. kemudian melu­
dahi muka raja Sigi. Akibatnya timbullah perang tanding antara raja ·Sigi de­
ngm Iralawa Lemba. Tempat bertanding dipilih yaitu Patua. Dalam peperang-
111 yug terjadi kemudian raja Sigi kalah. Ketika Iralawa Lemba waf at la di­
pntikan oteh anaknya yang bemama Pue Bongo. Dalam perjalanan inapebi 
wilayah kerajamnya, maka Pue Bongo sampai ke wilayah pegunungan sebelah 
blrat yaitu Serudu. Mad.ika Serudu seorang wanita namanya Dae 'Ndoe. Pue 
Bongo lalu kawin dengan Mad.ika Dae Ndoe ini dan mengliasilkan turunm 
analt laid-laid namanya lmba Genyo atau Tiro Lemba. Imba Genyo kawin de­
Daan Madika Doto Dae Bulawa dan memperoleh anak laki-laki yang bemama 
Yuuntaal. Dari sinilah ual keturunan raja·raja di Dolo dan Kaleke. Pue Bongo 
terua Ice Palu dan kawin dengan keturunan dari seorang puteri yang menjelma 
dari perut ikan bemama Daelant Perkawinan ini melahirkan 11eorang putera 
namanya Bulu P.alo atau Kali Palo; yang seterusnya dari sinilah cabl bakal 
keturunan raja-raja di Palu~ Menurut tradisi lisan Pue Bongo ini terus meil19m· 
bara 1a111pai Ice Buol dan' kawin dengan puteri raja di aana. 

g. Kabupaten Bangai 

Menurut riwayat yang hidup dalaJn masyarakat Banggai. pada zaman 
purba tmah pulau-pulau Banggai diperintah oleh Dewa-dewa. 

Ada empat raja Dewa pada masa itu, masing-masing : 
1) Raja ·~abulau 
2) Raja Kokini 
3) Raja Ketapean 
4) Raja Singgolok 
Diriwayatkan bahwa di kerajaan Babulau pada auatu waktu orang me­

nangkap lflekor ikan besar dan gemuk yang luar biua. Pada waktu dibelah da­
ri perutnya muncuilah seorang anak laki-laki kecil yang lantu diambil tebapi 
analt angkat 91eh penguasa Babulau. Kemudian temyata bahwa anak ttu men­
jadi •orang pemuda yang pandai dan berani melebihi te~-temannya yang 
sebaya dengannya. Karena sifat yang menonjol ini la dikawinkan dengan analt 
raja Babulau dan dianglcat menjadi pangJima balatentara. I.ama-kelamaan 
akhirnya dialah yang menjadi raja di Babulau. Karena kelmau•nnya makin 
belar. tiga kerajaan lain diserang dan ditaklukkannya. la lalu memperoleh ge­
lar A<U yang artinya jago. Empat wilayah yang tadinya berdiri •ndirf diper­
aatukannya. ~na itu menjadilah· ia raja bear di pulau-pulau Bangai. Kare. 
na lake luar dari ikan gemuk yang dalam baiwa Bangpinya ambar maka di­
igelarilah ia dengan Adi Lambal. 

Ketika Adi Lambal berkuua di pulau-pulau Banggai maka di Jazinh •· 
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belah timur pulau Sulawesi ada juga wilayah yang dikuuai oJen turu.1llD To­
manurung. Wilayahnya beniama Bua Lerno (Tompotilca). Tomanuruna di 

· Tompotika ini mempwyai dua orang anak, satu laki-laki bemama Lolo Gani 
dan yang lain perempuan namanya Mopaang. Wilayah Tompotilca akbimya di­
bagi dua. Lolo Gani mengualai darl Bua Lerno sampai Tarijung Api (Teluk To­
mini) tennasuk pulau-pulau Togian, sedangkan Mopaang menguaai·Bua l..e­
mo sampai selat Peleng. Karena sesuatu hal lcedua saudua ini benelillh me­
nyebabkan Mopaang meminta bantuan Adi Lambal mengbadapi iaudannya 
Lolo Giili. Adi lambal. mengirimkan pasukannya di bawah pfmpinan seonng 
pab1aWm ymg bmwna Mamanda yang berhasil menp1ahkan Lolo Gani yang 
feWu· dllam P91Jeranpn tenebut. Seblgai imbalan pertolonpn ttu ikhimya 

· Drajun . .llua Lemo (Tompotika) pw menjadi tak1ubn brajaan Bqpi. Se­
jak itulah ·di wilayah kerajaan Bangal hanya dilcenal seorang pimpiDln (pe­
nguaaa) ylitu Adi l.ambal. · 

Sementua itu kemudim datang seorang raja turunm ual dari raja-raja 
d1 pulau Jawa, datang dari uah Temate lee Banggai mengemban. Menurut rt~ 
wayat raja ini bwin di Ternate tapi waktu ke Banggai kawin juga dengan sau­
darl dari ilteri Adi Lambal ( dengan ipar Adi Lambal). 

Melihat bahwa raja Jawa ltu pandai mengatur pemerintahan maka Adi 
Lambal lalu menyerahkan pemerintahan Banggai lcepada raja dari Jawa itu, 
yang digelari Tomwdo Doi Jawa (raja dari Jawa). 

Kalau kita melihat lcembali lcepada 1ejuah Indonesia kuno maka mung· 
kin pada maia itulah kerajaan Banggai merupakan sa1ah satu wilayah dari ke· 
raj~ Singosari di Jawa (1222 - 1293), (27,h.Sl). Ataukah mwgkinjuga Pa· 
da masa di mana Banggai merupakan sa1ah· satu wilayah dari kerajaan Maja· 
pahit. Seperti diketahui di dalam buku ''Negara Kertapma" yang ditulil pida 
tahw Saka 1278 atau 1365 M oleh Mpu Prapanu dalam syair No. 14 blit Ice­
s berbunyi 1ebagai berikut : ''lklln8 ~ MllJraazr, .Buntun, &ar,g. 
wt, KuniT ggltyoo mMlllft8 ling Salt.ryil Sumbtl Selor Muwar MJMlh 1lkanf lWllll­
dang Ambwa Maluko ~rt Senm itbnor Maktldl ~Maalu"'1' 
(Makassar = Ujung Pmdlllg, Buntan = Buton, Bangpwi • B.ngpi, KunJr • 
Kunyit, Salaya = Selayu, Ambwa = Amboo, Maluko • Maluku, WWIDilin • 
pulau omn dan 1eterumya). 

Untulc periode sampai 1500 M dari sejuah Banggai hanya ttu yang di­
ketahui. Tentang Bangpi duat masih gelap sama sebli. Nailti ada muncul be­
ritanya pada z8man baru, kira-kira 1580 M. 

h. Struktur Pemedntahan 
Di bawah pemerintahan Tomundo doi Jawa ini Hrna wllayah kekuasaan 

dipersatukannya tapi yang sebagai inti tadi adalah Babulau, Kokini~ Ketapean 
dan Singgolok. Oleh Tomundo doi Jawa, empat raja tadi dipenatukan men­
jadi Ba1ltllo Sang1cap artinya : Basalo = kepala, sangkap = empat. Jadi beruti 
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Ke~ Nepd Empat. SejaJc saat itulah timbul tradiaidi Banggai Bualo Sang­
kap ini yang berhak melepaskan dan mengangkat raja. Namun demikian dari 
ingota·anaota Balaso Sangkap ini tiada campur tangan dalam urusan peme­
rintllwi. K~ggota8n dalam Basalo Sangkap ini berdasarkan hak warlsan tu-
nman. 

Ra:ja ·yang · terpilih memegang tampuk pemerintahan, dibantu oleh em­
pat orang pembantu yang dapat disebut sebagai Komisi Empat masing-masing 
gelamya: 
t)· Mayor Ngope 
2) Kapitan Ltatt 
3) Jogugu 
4) Hulum 7Ua (Panabela Langkai}. 
Dan dalam menjalankan pemerintahan raja selalu harus bermufakat dengan 
Komisi 4 ini. Kalau sesuatu hal tak dimufakati oleh Komisi 4 ini berarti hal 
itu tidak syah. Tiap-tiap anggota Komisi 4 bertugas mengawasi beberapa 
orang Kepala Negeri/Kampung. Dari empat staf/pembantu raja ini ada dua 
orang yang menduduki tempat di atas yaitu Mayor Ngopa dan Kapitan LauL 
Kedua orang ini juga memiliki hak untuk dipilih menjadi raj a, sebab keduanya 
berasal dari kaum kerabat raja juga. 

i. ICabupaten Buol(l'oli-Toli . 

Menurut tradisi lisan dahulu kala di gunung Pogogul ada sebuah batu hi­
tam bear yang merupakan asa1 Tomanurung di Buol. Mula-mula batu hitam 
tadi pecah dua. Dari tiap-tiap pecahan muncullah Tamattat laki-laki) dan Buki 
Klnomllato (perempuan) keduanya kemudian menjadi suami isteri dan mem· · 
· pert>leh anak Donolangit. Dieeriterakan selanjutnya Tomatau menemukan 
seorang anak perempuan yaag berual dari perut seekor Jentik besar di tela­
ga. Anak tenebut diambil dan diberi nama Kotigini yang melahirkan dua 
orang ·putera dan dua orang puteri. Anak ini kemudian kawin-mawin dan ber­
kembang bilk, keturunannya disebut Ombokilan. Di sekitar tempat tinggal 
Ombokilan di g\mung Pogogul tumbuh rumpun bambu kuning, gonggo bindo­
nu · dan rotan. Suatu ketika gelaplah seluruh alam, kilat petir Saling menyam­
bar, dan turun hujan lebat. Setelah keadaan reda maka dari bambu kuning 
menjelmalah seoranglaki-laki yang bemama Ulimbuto dan dari buluh kuiling 
(Tomulangbutaan) seoring perempuan bemama Lilimbuta keduanya lalu jadi 
suami Jsted dan keturuilannya kemudian disebut suku Manurung . 

. ; Sejak saat itu di gunung Pogogul dihun,i oleh dua suku yaitu suku Ombo­
k:Dm dan Manurung, keduanya hidup rukun dari damai. Tapi lama-kelamaan 
karena makin banyak wuginya akhimya mulaiiah mereka cekcok dalam 
meiitperebutkan kedudukan pimpinan. Suku Ombokilan kemudian turun gu­
mmg sehingi :tinggal sulcu Manurung yang berada di gummg Pogogul. . 
. ~nobngit lalu membagi sukunya menjadi empat, tiap-tiap suku dike· 
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palai ·oleh i.eorang lcepala yq be.-gew T# Modlllr4 ata~ mja Muda dan di . 
atu Taa Modaka tad! DonoJanglt. ~ldi '1Yl ·~"""8tin. · itaU raja.· Setelah 
. Donolanglt memngil maka, empat rajii tiitida tadi .ItleDPtilr .dan inendirikan 
perbmpwgan ~g-masing yang mei;eb sebut Negeri iuau . Kerajian de­
ngan naina : Riau;-Tongoli, talaki dan B1Dlobogu. Dengin ~tan b- . 
empat rajanya maka Btaul~ yang meiljadi · raja .dart ~mpat keiajaan nu· de·. 
ngan selar Rq/q BuoL •Pad& ·· abad. J(nt· dataiiglah setingan Slgi ke Bu9J.yang 
mengaldbatkan raja .. Buol. dikaiahfcan din ditawan dibawa b Sigt J(etika raja~ 

. nya ditawan maka rakyat di Guwamonial pergl ke gunung Pogogul .cian mo­
hon bindonu untuk qipuji din diniuliakan; Setelah keadaail i~ berlangsung 
iama, maka. teijadilah pada suatu ·ketika aiam 'geliip seplah-oiah abri kiamat, . 
guntur _dan kibtt' s8ling inenyatnbar; hujan Jebat iurun dan keinball pulang_ke. 
tnca. cuaca. tet8ng didapa~ kayu Bindolu· sqdah terbei.h dan di aimpilignya . 
dudUk seorq gadiS yaiig jelita. . . . . . . . - . . . 

Yuig laki-laki kemudian t>emama Mogamu daii' yang wamu Saldlato. 
Kemudian 1alu jadi sU8mi istori. Mopmu Oleb raja lalli dbngbt menjldi Krlll- · ,,,an (raja). ·. . ' . . ... . · . . . . ·.· . . . . . . . . 

Di bawah pemerintahan .. Moiamu ·Negeri GuaJitonlal menjadi_ m.tmur 
dan aman. Beriti tentang ne.,ti 9Ulmooial ini terdenpr puJa ke btigu•ese· . 

. ri lainnya yaitu .Tong0n, Tollki. _Builabogu. Kettganya lafu me~ Mop-· 
mu dan atas penetujuin . be--•. bemj>at. riegeri kemblli bersatu. di bawah·. 
pimpinan Mogamu .. Mopmu meinperoleh ·tip omng analc mliina-nlasins l)er- ·· 
-naiDa: Anisati Bone, inik pemnpUail ·yang .laliir'beralma-telur .dalem:seng· 
g&mannya; ADoguP,U anak laki-lakt llbir membawa aamada (l9Jilko rija) dan 
Lai Bole la1ilr inelnbawi. ~ (lejenis kerii). ~ raja Mogi,niu wafat da~ . 
lam usia ~ut maka yang~ idalah Anuglip~ .edaogkan·Ang­
gati Bone meDJadiMadlka iAlat (raja · · . · · ) di Riau; KetunmaJi raa To-. .. . . . pe~ - ·· . · ·· .. ~ 
ngon beinama Batara Lingit · moi:ijadiJ~.Ketunman _ raja Binobogu be_r· · 
nama Rajawali menjadi Kapitan La\it; KetUrunan iaja Talabi be11l8111' Ba-
tambungo moJijadi Uiaun. · · 

. DeDgan adanya empat jaJ>atan di .a. .. berdirihh empat btUk .atau nege­
ri dimana muing-~ berkuala pen~ atu bll&kDya. Didlrikanlah .Jtu Jila· 

jelit atau dewan Yins .~ ~ah8.Buo1_ :dilebut·~ dimina ditentukan 
hak-bak mereka itu limua ~. ieliinaa bill:: terj14i i>erseaerm pangkat 
antara aatu dengan ).Ing ~:Ya. din llina hak-blknya daJam dierab:.claierah 
balak, jika perlu antara keempatnya berganti.ti menjadi raja plda balak· 
balak dalaln lingkwlpn empat tadi. Raja AnosliPu memmdahkm neaerinya 
darl . Guamonial ke Lam01-. Sebelum perpindahan ltu. iaudUHaudara Ano­
aJ1pu yaitu ADpttbone clm1 ~18 menlngalbra:nelerl Bu01 menuju ke Goa .. 
Sehingga pada w.ittu Aiioglipu memngal _.pada .klra-ldta alch1r abld _Jee xv •. 

· maka seharusnyi · ia · digantikin oleh ~le. Tapi JWena Dlibole · tak ida · 
~yang diangkat jadi rlja .adalah .anak Anogllpu • . Pada ·waktu itu atiak· 
analc: Anoglipu ·maSih belwn deWaia~ · Meweka itu 1alih Bambolotu~ Todaee. 
. . . . . 
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Tutibulaan dan Deimakio. Di samping itu ada anak angkatnya yang bemama 
Ndubu, anak ini didapat Anoglipu dari penjelmaan bambu kuning ketika ia 
berburu ke hutan. Ketika raja Anoglipu meninggal maka Bokidu bermusya­
warah dan memutuskan Ndubu sebagai raja. 

j. Kabupaten Poso 

Menurut tradisi lisan dahulu ada dua dewa tertinggi yang laki-laki ber­
nama Lai, dan yang wanita bernama Ndara. Karena Ndara ini berbuat sum­
bang, maka ia dihukum, dikeluarkan dari kayangan dengan seutas tali tem­
baga, dijatuhkan ke bumi. Ketika tubuhnya menyentuh busa samudera maka 
berubahlah ia menjadi bumi. Permukaan burni makin lama makin lebar sam­
pai mencapai pinggir langit. Kemudian permukaannya ditumbuhi pohon-po­
honan dan rumput-rumputan sehingga terjadilah hutan-hutan dan daratan. 
Setelah itu oleh dewa-dewa diturunkannya sepasang laki-laki dan perempu­
an dengan tugas untuk mengolah bumi dan isinya. 

Untuk tiba ke bumi mereka lalu melalui delapan petaka langit di mana 
pada setiap lapisan mereka melihat orang-orang sedang sibuk dengan salah 
'Satu tingkat urutan penanaman padi. Di waktu itulah mereka mempelajari 
tehnik penanaman padi serta membawa perkakas-perkakas yang diperlukan 
untuk pengolahan padi itu. Demikianlah akhirnya ketika tiba di bumi mere­
ka sudah memahaminya. 

Sebutir telur ayam yang dibawanya dari kayangan men~tas dan muncul­
lah seekor ayam jantan yang dapat menjadi dewasa dalam waktu singkat. 
Ayam ini dinamai Manu Tadia. Jika diminta maka ayam ini dapat memuntah­
kan bibit padi yang diperlukan oleh pasangan manusia itu. "Demikianlah bu­
rni menjadi berpenghuni dan penanaman padi menjadi mata pencaharian uta· 
manya". (13.39-40). Dari pasangan itulah lalu berkembang biak makin lama 
makin banyak jumlahnya. Akibatnya tidak lagi mereka tinggal bersama-sama 
di satu Lipu (desa berkubu). Mereka lalu memencar membentuk kelompok 
kecil dan membuat desa sendiri-sendiri di bawah pimpinan kepala kelompok 
yang disebut Kabose. Kabose-kabose hanya mengatur kelompoknya masing­
masing. Dalam pe1tumbuhan kelompok-kelompok itu lahirlah nama kelom­
pok masing-ma~g menurut nama tempat di mana mereka menetap. Umpama 
yang menetap di Lage, disebut To Lage. Yang menetap di gunung Ondae diae­
but To Ondae. Yang tinggal di Pebato disebut To Pebato. Yang di Poyapi di­
sebut To Poyapi (To = orang). 

Beberapa kelompok bergabung menjadi satu membentuk kerajaan kecil 
yang pimpinannya disebut Karaja. Karaja yang terkenal antara lain Karaja Pa­
lande di Londeandopo, Karaja "Ondae di Tando Mbeaga dan Karaja Pebaio di 
Tamunggu, Karaja-karaja ini lalu bergabung lagi menjadi satu sehingga timbul­
lah kerajaan besar yang disebut kerajaan Pamona (Permulaan). Menurut in­
formasi yang karni terima, kerajaan Pamona terdiri dari ± 30 lebih daerah/wi-
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layah. X) 

Diduga di wilayah Poso di samping kerajaan Pamona .ada lagi kerajaan 
lain pada zaman kuno ini yaitu kerajaan Napu yang terdiri ataa wilayah-wila­
yah : Napu, Bada, dan Besoa. Di kerajaan Napu inilah ditemui banyak pening­
galan-peninggalan batu megalithicum berbentuk patung-patwig manusia dan 
tong-tong batu (kalamba) serta lesung-lesung batu. 

k. Hubungan antar negara 
Boleh dikatakan ketika mereka hidup secara berkelompok, masing-ma­

sing Kabose otonom dalam mengatur kelompoknya. Antara kelomp<>k yang 
satu dengan kelompok lainnya sering terjadi peperangan atau bentrokan-ben­
trokan disebabkan pengayauan (kelompok satu mengayau kelompok yang 
lainnya). Di samping untuk membalas dendam. 

B PENYELENGGARAAN HIDUP DAI.AM MASYARAliT 

1. Pemenuhan kebutuhan 
Pemenuhan kebutuhan hidup pada masyarakat Sulawesi Tengah di za. 

man kuno dulu pada urnumnya tidak atau belum jauh berbeda dengan peme-. 
nuhan kebutuhan yang dijumpai pada zaman prasejarah. Dapat dikatakan un­
tuk sejarah Sulawesj Tengah zaman kuno ini memang hanya dapat diketahui 
secara samar-samar melalui ceritera-ceritera lisan yang hidup dalam ·masyara­
kat. Sesuai dengan cara-cara pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat Indo­
nesia pada umumnya pada kurun zaman yang sama maka diduga pemenuhan 
kebutuhan itu dari hasil-hasil perburuan dan pertanian. Cara penanaman padi 
mungkin belum merata diketahui oleh seluruh masyarakat pada waktu itu. 
Mungkin baru beberapa tempat tertentu yang mengetahui penanaman padi 
ini. Selebihnya masih memakan basil buruan serta buah-buahan dan sagu. Dari 
tradisi lisan kita jumpai banyalc ceritera tentang berburu, mengambil sagu dan 
menanam tanam-tanaman yang berumbi. Alat-alat yang dipergunakanpun ma­
sih merupakan alat·alat sederhana seperti sumpit, panah, jerat dan anjing un­
tuk berburu . Juga sudah memalcai kapalc tombalc dan parang terbuat dari batu 
bercampur besi (di Poso ). 

Untuk menangkap ikan di Poso dipakai alat dari rotan dan bambu yang 
disebut vuvu, sarompo, waya masapi di samping menuba ikan dengan akar 
tuwa dan buah kamande . Untuk wadah atau tempat menyimpan terbuat dari 
tanah liat seperti belanga-belanga atau periuk-periuk, di samping ayam-anyam­
an dari daun-daunan (keranjang) ~rta ruas-ruas bambu. Untuk memperoleh 
barang-barang kebutuhan yang talc dapat diolah sendiri mungkin sudah dike­
nal cara-cara penukaran dalam bentuk-bentuk barang.(barter in natura). 

Pada zaman kuno tempat-tempat permukiman terdapat di atas gunung­
gunung berbentuk perkampungan merangkap tempat pertahanan. Sekeliling-

x) Keterangan Bapak S.Tobogu. 
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nya perkampungan itu dibuat benteng tanah atau tanggul-tanggul yang di 
atasnya ditanarni pohon-pohon bambu. Di luar desa atau permukiman di bagi­
an bawahnya ada sungai atau mata air. 

2. Hubunpn antar golongan 

Pada zaman kuno diduga hubungan antar golongan yang ada adalah an­
tara penguasa dan keluarganya dengan golongan yang dikuasainya (masyara­
kat).- Mungkin juga pada waktu itu sudah dikenal pembagian masyarakat an­
tara golongan bangsawan yaitu penguasa-penguasa dengan golongan hamba 
sahaya. Ini dihubungkan dengan ceritera tentang asal Tomanurung (orang 
menjehria) yang merupakan utusan-utusan dewa yang dengan sendirinya me­
nimbulkan terbentuknya kelas atasan (.turunan dewa) dengan manusia biasa. 
Juga dengan adanya penaklukan-penaklukan·maka dengan sendirinya daerah­
daerah yang ditaklukkan memberikan tanda bukti berupa persembahan atau 
upeti sebagai tanda tunduk kepada yang menguasainya. Di samping adanya 
sikap penghormatan pada turunan-turunan dewa tadi disadari atau dirasakan 
adanya suatu kedudukan yang berbeda di antara mereka, sehingga dapat di­
katakan pada zaman kuno itu sudah dikenal adanya penggolongan-penggo­
longan: 

a. Bangsawan (penguasa) 
b. Orang biasa {rakyat yang merdeka) 
c. Bamba sahaya. 

3. Kepemimpinan 

Kepemimpinan yang ada masih terletak di tangan pcnguasa-penguasa 
yang w8ktu itu dikenal dengan nama Madika (di tanah Kaili), Kalangan di 
Buol, Kabole di Poso. Adanya usaha-usaha penaklukan untuk memperbesar 
wilayah memungkinkan munculnya tokoh-tokoh pahlawan yang dikenal de­
ngan nama Tadulako di Sulawesi Tengah. Mungkin pada tahap pertama Ta­
dulako-tadulako yang menonjol kemampuannya dan keberaniannya inilah 
yang merup~an staf pembantu dari Madika-madika yang ada. Di samping 
itu dengan acJilnya tokoh-tokoh penjelmaan ·yang umumnya berupa wanita­
wanita cantik yang kemudian kawin dengan penguasa-penguasa seteinpat, 
mulai membawa pengaruh-pengaruh yang baru yang kelak melembaga men­
jadi adat kebiasaan dan ini mengurangi kekuasaan mutlak dari tokoh-tokoh 
pimpinan yang disebut Tomalanggai pada zaman prasejarah. Dari tradisi li­
san di Buol diketahui persyaratan menjadi pimpinan adalah atas pemilihan 
sesuatu dewan yang diaebut BokidU. Anggota-anggota Bokidu terdiri dari 
Jogugu, Kapitan Laut, Ulcum, dan orang-orang tua tiap negeri atau balak. 
Yang menjadi ketua Bokidu adalah Ukum. Sedang di Poso masing-masing Ka­
bose memimpin kelompoknya menurut ketentuan yang telah diputuskan 
bersama atau berdasarkan Sintewu {musyawarah) yang ada dalam kelompok. 
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Pembantu-pembantu Kabose terdiri atas : 
a. Mokole 
b. Pasule 
c. Palaleati 

Di Poso kepemimpinan dalam penyelenggaraan hidup dalam masyara­
kat berlainan dengan pimpinan dalam pemerintahan. Orang-orang biasa bah­
kan budak-budakpun dapat memimpin upacara asal memiliki syarat-syarat 
yang dibutuhkan untutc tugas-tugas itu umpamanya : sifat kesatria, berani, 
berwibawa dan mendapat persetujuan dari Kabose. Jadi siapa saja boleh men­
jadi panglima perang, pimpinan upacara perkawinan dan kematian, upacara 
berkebun, berburu dan sebagainya asal persyaratan-persyaratannya dapat di­
penuhi. Di Banggai pimpinan dipilih oleh suatu dewan yang disebut: Basalo 
Sangkap yang terdiri dari kepaia pemerintahan empat negeri. Di samping itu 
dewan ini juga berfungsi sebagai dewan penasihat raja. Raja dibantu dalam 
pemerintahan oleh satu staf pembantu yang disebut Komisi Etnpat, masing­
masing: 

a. Mayor Ngopa 
b. Kapitan Laut 
c. Jogugu 
d. Hukum Tua (Panabelalangkai}. 

Dalam memerintah raja harus melalui musyawarah muf akat dengan em­
pat stafnya ini. Namun demikian tetap juga hak untuk dipilih menjadi raja 
berdasarkan keturunan darah bangsawan. 

4. Pengaturan masyarakat 
Kalau pada zaman. prasejarah pengaturan masyarakat didasarkan pada 

ikat3n peralih~ keluarga, maka pada zaman kuno dengan adanya perluasan­
perluasan wilayah maka walaupun masyarakat itu · diatur dengan berintikan 
keluarga namun sudah meluas wilayahnya melingkupi juga masyarakat di luar 
lingkungan ikatan hubungan darah. Jadi dapat clikatakan pengaturan masyara­
kat berdasarkan ikatan pertalian keluarga dan ikatan kekerabatan. Demikian 
pula seperti halnya pada zaman prasejarah di mana mas.yarlkat diatur berda­
sarkan pada sistim kumunal maka pada zaman kuno sistim ini tetap dilaksana­
kan dan namp3k pada upacara-upacara yang diawali oleh pesta-p~sta s~kur­
an, waktu memetik hasil ladang, upacara kematian dan sebagainya. Gotong­
royong itu nampak sekali di bawah pimpinan kepala-kepalasuku dan pemban­
tunya yaitu pawong (sando). Jadi dapat dikatakan pada zapian kuno itu ma­
syarakat diatur seca1a komunal berdasarkah tradisi ya.g.g sudah mulai melem­
baga. 

C. KEIUDUPAN S~NI BUDAYA 

1. Pendidikan 
Meliputi pembentukan watak dan pengetahuan tentang tata cara dalam 
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hidup bermasyarakat di mana golongan yang lebih tua harus dihormati oleh 
yang lebih muda. Adalah merupakan pantangan untuk menyebut orang yang 
lebih tua usianya. Pendidikan.juga dilaksanakan untuk mengetahui dan mema­
hami cara-cara mengolah tanah dan pengetahuan ketrampilan lainnya dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. Mulai dari kecil sampai dewasa melalui upacara 
inisiasi seperti memotong atau mengasah/mencungkil gigi untuk anak laki-laki 
dan perempuan menjelang dewasa, merupakan pendidikan untuk melatih 
mental dan fisik. Khusus untuk anak lakj-laki yang ada di Posa, untuk me­
nambah mananya dididik mengayau. Makin ban1a]c kepala dikayau berarti 
makin bertambah kekuatannya. Semua pendidikan ini dilaksanakan dalam 
lingkungan keluarga. 

2. Keteniln 
Seni yang hidup pada zaman kuno diduga meliputi seni pengetahuan 

membuat tempat berteduh (rumah), seni tari dalam pengertian tari-tari pemu­
jaan yang dilaksanakall pada upacara-upacara sakral dan rnagis, dan seni sastra 
berbentuk ~ritera-ceritera yang disusun dan dioperkan secara tradisi lisan. Di 
Buol menurut ceritera lisan sudah dikenal seni unungono yaitu nyanyian-nya­
nyian terdiri dari empat baris, keempatnya merupakan isi walau berbentuk 
pantun, umpamanya nyanyian menidurkan anak, dan nyanyian muda-mudi. 
Alat musiknya disebut Kalwibabwu (tempurung kelapa dilekati tembolok 
ayam). Di Paso diketahui ada kesenian berupa nyanyiap motengke untuk 
orang rnati, majonjoawa untuk menjaga orang mati. lsinya merupakan riwayat 
perjalanan hidup seseorang mulai hidup di dunia hingga di dunia arwah. Ada 
pula nyanyian yang dilakukan waktu memotong padi dan pantun muda-mudi. 

D. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAY AAN 

l . Perkembangan agama 
Keyakinan yang dipeluk oleh masyarakat zaman kuno di Sulawesi Te­

ngah, merupakan kelanjutan dari keyakinan dari iaman prasejarah. Latar be­
lakang kepercayaan mereka masih didasarkan pada pemikiran totalitos alam · 
sebagai makrokosmos. Dewa-dewa yang dipuja sudah lebih dipersonifikasikan 
pada penguasa-penguasa yang langsung mempengaruhi sumber .hidupnya. 
Yang dipuja adalah dewa1penguasa tanah dan dewi pelindung tanaman. Tem­
pat-tempat angker, pohon-pohon besar dan batu-batu )>ang berbentuk aneh, 
dianggap punya penghuni/jiwa yang dapat mereka jadikan media untuk me­
minta sesuatu permohonan, di mana untuk itu diberikan saji~sajian . Dalam hal 
ini peranan pawang atau sando besar dan dalam upacaranya -sudah nampak 
adanya pengaruh Hindu se.perti pembakaran dupa atau kemenyan. · 

Dalam pemujaan ini arwah nenek moyang juga masih dianggap meme­
gang peranan penting dan mengawasi kehidupan wale cucunya di dunia ini. 
Karenanya tradisi peniilgg;tlan nenek moyang hirus dipelihara dan diteruskan . 
. Kekuatan dinarnisme pun mendapat tempat utama dalam usaha menambab' 
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makna atau kesaktian seseorang. Pengayauan-pengllyauan sering dilakukan da­
lam usaha meriambah ma'na. Begitu pula dalarn penggunaan magi, untuk men­
capai sesuatu baik magi putih maupun magi hitam. 

Dari Buol diketahui bahwa di samping upacara-upacara syukuran pada 
waktu panen kebun kering yang terdiri atas sesajian-sesajian yang dihanyut. 
kan ke sungai dengan tujuan dan harapan semua penyakit-penyakit itu ha­
nyut. Pada saat itu pula dukun mengadakan pengobatan bagi yang sakit. Ka­
lau negeri berdekatan dengari pantai, maka sesajian tidak dihanyutkan ke su: 
ngai tap! dibuatkan pelang (perahu kecil) lalu dihanyutkan ke laut, dengan ha­
raJ>an dewa taut sen:inll dan memberikan rezeki berupa ikaii-banyak. 

2. Bangunan apma 
Yang dikenal sebagai bangunan tempat melakukan upacar-upacara suci 

di Sulawesi Tengah adalah bangunan yang sebut Lobo (Palu dan Poso) atau 
Duhungga di Lore utara dan selatan. Di samping tempat melakukan rapat-ra­
pat adat dan upacara-upacara suci, juga dipergunakan sebagai tempat penyim­
panan kepala-kepala basil pengayauan. 

E. HUBUNGAN KE LUAR 

1. Dari tradisi lisan baik di Banawa maupun di Sigi disebut-sebut adanya 
hubungan dengan kerajaan Kutai di Kalimantan Timur. Bentuk hubungan me­
nurut ceritera terseb~t adalah hubungan keluarga antara penguasa kerajaan 
Kutai dengan kedua kerajaan Sulawesi Tengah tadi. Diduga dalam zaman ku­
no sudah ada hubungan dengan kerajaan Tiongkok. Dugaan ini berdasarkan 
penemuan barang-barang ker8miJc Tiongkok yang dijumpai dari penggalian­
penggalian yang telah dilakukan oleh para pemburu barang-barang antik. 
M:ungkin bentuk . hubungan dengan Tiongkok adalah hubungan dagang. Sula­
wesi Tengah bagian barat terletak dalam salah satu route jalan dagang Asia 
yang aman pada musim angin Timur. Dari tradisi lisan diketahui adanya hu­
bungan Buol dengan Sigi dan Goa. Diceriterakan pada zaman Anoglipu Kun­
tuamas ada tiga kerajaan besar : Buol, Banawa dan Bua Lerno. Hubungan de­
ngan Goa :adalah hubungan pertalian keluarga yaitu perkawinan yang dilaksa­
nakan Anggati Bone dengan bangsawan Goa. 

2. Ala'bat hubungan 
Ada beberapa benda atau alat-alat yang masih disimpan pada keluarp 

tertentu yang katanya merupakan tanda ikatan persahabatan. Be~da-benda 
itu berupa alat-alat senjata dan perisai; juga ada selendang yang katanya ikat 
pinggang yang terbuat dari kain, bergambar dan bertuliskan Szehingimperador 
of China dan sebilah pedang panjang . (lihat lampiran gambar). Juga di Sulawe­
si Tengah ini banyak ditemui benda-benda keramik Tiongkok kuno, baik yang 
disimpan maupun yang terpendam di dalam tanah. 
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BAB IV 

ZAMAN BARU ( ± 1500 - 1800 M) 

A. KEIDDUPAN PEMERINTAHAN DAN KENEGARAAN 

1. Pertumbuban 
Kalau dari tradisi lisan diperoleh .ceritera tentang Tomanurung (penjel­

maan) penguasa kerajaan yang berbeda-beda pada zaman kuno, maka pada za· 
man baru (.:t abad XVI) agaknya untuk Sulawesi Tengah bentuk kerajaan yang 
pemah ada mepillilci satu kesatuan dengan tokoh l.egendaris Sawerigading. 
Dapat dikatakan semua kerajaan yang pemah ada di Sulawesi Tengah menya­
takan pemah ada hubungan dengan ceritera Sawerigading ini. Ceritera Saweri· 
gading ini bukan hanya dikenil di Sulawesi Tengah tapi juga dikenal di Sula­
wesi Selatan. Oleh .beberapa kerajaan di Sulawesi Tengah diakui bahwa Sawe­
rigading ini adalah tokoh salah seorang penguasa yang pemah berpengaruh di 

' kerajaan Luwu, Bone, Goa dan.Sulawesi Tengah. Mengapa sampai periode Sa­
werigading ini ditempatlcan pada zaman baru adalah karena dalam l.egenda 
Sawerigading dikatakan pada masanyala,h berkat kesaktiannya maka air laut 
surut, hingga terbentuklah diratan baru di lembah Palu. Di zaman itu barulah 
penduduk dari gunung-gunung mulai turun menetap di dataran yang baru ter­
bentuk tadi. Dihubungkan dengan penelitian lapisan tanah dataran lembah Pa­
lu diketahui bahwa dataran itu baru lebih kurang 300 tahun dapat ditempati. 
Jadi mungkin kedatangan Sawerigading ke Sulawesi Tengah ini bersarnaan de­
ngan . terbeiituknya dataran-dataran baru. Selanjutnya dari tradisi lisan dike­
tahui, bahwa untuk beberapa kerajaan besar yang pemah ada seperti umpama­
nya Banawa, Sigi, Pamona, (lihat lampiran tentang ceritera Sawerigading} ca­
kal bakal penguasaannya dihubung-hubungkan dengan diri Sawerigading. 

Anaknya Sawerigading ini merupakan seorang tokoh pahlawan yang di· 
I . 

~nal baik di Sulawesi Selatan maupun di Sulawesi Tengah. Dengan datan~-
nya peng~ Sawerigading ini, maka mulai pula diicenal pembentukan apa 
yang dilebut dewan-dewan ac:lat Pitunaota dan Patanggota di dalam liflgkung­
an kerajaan Banawa, Palu dan Sigi. Seperti diketahui Sulawesi Tengah pada 
zaman dulu· merniliki kerajaan yang sangat banyak. Di lembah Palu saja ada 7 
kerajaan yang dikenal sebagai kerajaan yang memiliki payung kebesaran, ya­
itu: 

a. Sigi 
b. tawaeli 
c. Pantoloan 
d. Do lo 
e. Tatanga 
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f. ~al u 
g. Sibalaya 

Menurut infonnasi yang kami perole.h empat kerajaan yang memiliki pa­
yung besar yaitu : Sigi, Taw~eli, Pantoloan clan Dolo. Tiga kerajaan yang lain 
memiliki payung kecil yaitu ·Tatanga, Palu clan Sibalaya. Dari tujuh kerajaan 
tadi enam di antaranya mendapat payung dari Bone, dan satu .dari Luwu ya­
itu Sigi (menurut keterangan Sdr. Hi. Lawawo Lamakarate ). Begitu pula hal­
nya dengan kerajaan Banawa yang dulu berpusat di Ganti. Menurut infonnasi 
yang dapat dipercayai secara tradisional payung kerajaannya didapat dari Lu­
wu (A. Parenreng). Dalam atla8 sejarah Mr. Moh. Yamir) dapat dilihat bahwa 
kira-kira pada abad ke XVII daerah Sulawesi Tengah bagian barat dan Tengah 
sampai Ice Buol Toli-toli menjadi wilayah kesultanan Goa. Pada waktu itu juga 
daerah pesisir Teluk Tomini hingga tanjung jazirah sebelah Timur Sulawesi 
Tengah dan daerah Bungku, Mori masuk Wilayah Temate_ (27, It. 17). 

Hal ini agak berbeda dengan keadaan abad ke XVI di mana hanya pesi­
sir barat dan tengah sampai dengaD: Buol di utara yang masuk wilayah Goa se­
dangkan bagian tengah daratan Sulawesi Tengah masuk wilayah Luwu (27, 
h. 15). Hal ini mungkin disebabkan karena situasi perkembangan yang berbe­
da oleh kerajaan Goa pada waktu itu. Dari abad ke XVI da1am h>ntara keraja­
an Goa dinyatakan sebagai berikut : Raja inilah (Tunipalangga) yang menga­
lahkan Toli-Toli, Kaili hanya Bone yang tidak dikalahkannya, sampai Pekang 
La'bu ke selatan dan sampai Toppejawa ke Utara (28, h. 29). Jadi dapat dika­
takan di bawah pemerintahan Raja Goa Tunipalangga inilah mulai diadakan 
ekspedisi penaklukan untuk memperluas wilayahnya. Pada abad XVII Goa te­
lah berkembang lebih pesat sehingga dapat lebih memperluas wilayah kekua­
saannya. Pada masa itu semua kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan dikuasai 
Goa tennasuk Bone, Luwu dan Mandar. Akibatnya tentu ada daerah-daerah 
yang dipengaruhi oleh ketiga kerajaan tadi otomatis juga menjadi wilayah 
kekuasaan Goa. Itulah sebabnya maka mulai dari Buol ke selatan sepanjang 
pantai barat dan daratan Sulawesi Tengah menjadi wilayah Goa pada abad ke 
XVII itu. Selanjutnya lebih kurang pertengahan abad ke XVII sampai abad 
ke XVIII Sulawesi Tengah pantai barat (wilayah kerajaan Banawa) mendapat 
pengaruh Mandar, Sulawesi Tengah bagian tengah tennasuk sekitar danau Po­
so masuk pengaruh Luwu dan pesisir pantai Teluk Tomini, Poso, Luwuk 
Banggai dan Bungku masuk pengaruh Temate (27, h. 19). 

Berdasarkan hal di atas tnaka dapat dikemukakan di sini bahwa mung­
kin pada waktu itu kerajaan-kerajaan yang sudah ada di Sulawesi Tengah men­
dapat pengaruh mula-mula Bone, Goa Luwu kemudian Mandar dan Temate. 

Ketika itulah terjadinya beberapa penyempumaan dalam pemerintah­
an pada kerajaan yang ada di Sulawesi Tengah. Agaknya pada saat itulah mu­
lai dikenal pangkat Magau, Baligau, Gelarong dan pembentukan dewan-dewan 
pitungota dan patanggota di kerajaan-kerajaan lembah Palu dan Banawa. Se-
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dangkan kerajaan-kerajaan di Teluk Tomini, Parigi, Poso, Luwuk dan Kepu­
lauan Banggai mengikuti struktur kepangkatan pemerintahan di Gorontalo 
dan Temate. 

Pada kira-kira awal abad ke XVI kerajaan yang ada di Sulawesi Tengah 
antara lain Banawa, Sigi, Biromaru, Tawaeli, Pantoloan, Sindue, Doto,_ Bang­
ga, Tatanga, Palu Sibalaya, Kulawi, Parigi, Kasimbar, Mootong, Lambunu, 
Pamona, Pekurehua, Ondae, Mori, Banggai, dan Buol. Di pantai Teluk Tomini 
juga ada kerajaan-kerajaan tua seperti Sipayo dan Bondoyo tapi berita-berita 
tentang kerajaan tua itu sekarang talc ada lagi. Seperti telah diketahui dekat 
bagian akhir zaman kuno kerajaan-kerajaan di atas tadi memang telah ada dan 
makin berkembang pada zaman baru menuju penyempumaan tata pemerin­
tahannya. 

Dalam bukunya De west Toraja of Mid dan Celebes, Alb. C. Kruijt 
membagi lima golongan penduduk di wilayah suku Toraja Barat berdasarkan 
lingkungan bahasanya sebagai berikut : 

a. Golongan penduduk Kaili, mendiami daerah Banawa, Tawaeli, Palu, Doto, 
Topotara, Parigi dan Sausu. 

b. Golongan penduduk Sigj mendiarni Sigi, Palolo, Biromaru, Raranggonau, 
Bangga, PakUli, Sibalaya dan Sidondo. 

c. Golongan penduduk Pakawa mendiami daerah Balaroa, Rondingo, Tama­
do, Dombu, Binggi, Kabuyu, Konggone, Rio dan Tinaulca. 

d. Golongan penduduk Kulawi mendiami daerah Kulawi, Tamuku, Lowitoro, 
Lindu dan Tuwa. 

e. Golongan penduduk Koro mendiarni daerah Moa, PUi, Gimpu, Kanngana. 
Mapahi, Banasu, Palempea, Peana, Kantevu, Unu, Lowe, Siwangi, Towunu, 
Karosa, Masimbu dan Towoni (6, h.19). 

Untuk jelasnya dapat dituliskan di sini bahwa wilayah .Kabupaten Dong­
gala ini merupalcan wilayah yang banyalc sekali memlliki dialek bahua. WaJau­
pun tadinya bahasa itu merupalcan satu rumpun yaitu bahasa Ledo. Bahasa 
Ledo ini dapat dimengerti oleh semua penduduk sekalipun dalaJn perpulan 
sehari-harinya me{lggunalcan bahasanya sendiri. Jenis bahasa di Sulaweli Te­
ngah serta daerali-daerah pemalcainya adalah se~agai berikut · 
1. Bahasa Ledo daerah pemakainya Palu, Kaluku Bula, Biremaru, Dolo, 

Raranggonau. 
2 . Bahasa Tara daerah pemakainya Talise, Kawatuna dan Parigi. 
3 . Bahasa Rai daerah pemakainya Tawaeli, Tosale. 
4. Bahasa lja di Bora. 
S. Bahasa Edo di Sidondo, Pesalcu. 
6. Bahasa Ado di Pandere, Palculi, Sibalaya. 
7. Bahasa Tea di Palolo, Kapiroe, Karere. 
8 . Bahasa Tado di Lindu, Rio. 
9. Bahasa Moma di Kulawi, Bolapap•!, Toro, Tunungku, Lowi. 
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JO. Bahasa Uma dan Tipikoro di Winatu, Gimpu, Pili, Penna, Kantewu, La-
we , Tuwulu . 

I I . Bahasa Aria di Karangana, Mapohi dan Banasu. 
12. Bahasa Un de di Banawa dan Loli. 
13. Bahasa Doa di Tamado, Pantunu Asu, Rondingo (6, h.20). 

Di samping itu ada lagi bahasa daerah di Teluk Tomini yaitu Bahasa Lauje, 
Tajio da1~ Tialo yang pemakainya dijumpai di wilayah Tomini dan Moutong. 

Agaknya pada abad ke XVI kerajaan Goa, Bone dan Luwu semakin be· 
sar kekuasaannya sehingga sampai pula ke Sulawesi Tengah ini. Perluasan pe­
ngaruh ini diiringi dengan adanya hubungan perkawinan antara penguasa­
penguasanya. Menyusul kemudian datang pula pengaruh Mandar terutama di 
pantai barat dan pantai timur Teluk Tomini yang dapat dibuktikan dengan 
adanya pengakuan bahwa raja-raja Tawaeli, Kasimbar, Toribulu, dan Moutong 
berasal dari turunan raja-raja Mandar. 

Secara urutannya agaknya pengaruh yang mula-mula datang adalah 
Bone dan Wajo yang dapat diketahui dari tradisi lisan bahwa payung-payung 
kerajaan dari beberapa raja yang ada berasal dari Bone . Begitu pula dengan 
asal-usul dari penguasa suku Tialo dari Teluk Tomini yang dikenal deng!f 
nama Labaso kabarnya berasal dari Bone dan turunan raja Sindue berasal dari 
Welado {dalam silsilah raja disebut adanya perkawinan antara puteri raja yang 
berkepala dua yang bemama Pincepute dengan bangsawan dari Welado} se­
hingga dalam Lontara orang Welado, Sindue ditulis dengan nama Sindo. 

Dengan adanya hubungan perkawinan tadi maka adat kebiasaan dan ke­
budayaan serta tata pemerintahan kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan ikut 
pula diterima di Sulawesi Tengah. lni dapat dilihat dari bentuk rumah, nama 
yang berawalan La, Daeng, Andi dan susunan pemerintahan dalam bentuk Pi­
tunggota dan Patanggota. Di kerajaan Bone ada dewan Hadat 7 (Adat Pitue). 

Adapun Pitunggota ini adalah suatu dewan ,yang terdiri dari 7 anggota 
dan merupakan badan legislatif yang dikepalai oleh seorang Baligau yang dipi­
lih oleh para anggota kota Pitunggota tadi. Pitunggota ini dijumpai di kerajaan 
Banawa dan Sigi sedang di kerajaan Palu dan Tawaeli dijumpai Patanggota. 

Adapun urut-urutan jabatan dari Pitunggota adalah : 
I . Madika Maiolo 
2: Madika Matua 
3. Ponggawa 
4 . Galara 
S. Tadulako 
6. Pabicara 
7. Sabandara 

Masing-masing jabatan ini diangkat dan diberhentikan oleh Magau atas perse­
t ujuan Baligau (J .h.22). 

Patanggota yang dijumpai di Palu. Tawaseli urut-urutannya adalah se-
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bagai berikut: 
1. Ponggawa (sebagai menteri dalam negeri). 
2. Pabicara (sebagai menteri penerangan). 
3. Baligau (sebagai menteri luar negeri). 
4. Calara (sebagai menteri kehakiman). 

Di kerajaan Banawa yang menjadi anggota Pitunggota ini masing-ma-
sing: 

1. "Ganti 
2. Lere 
3. Kabongga 
4. Toaya 
5. Kola-Kola 
6. Towale 
7. Gunung Bale 

Masing-masing tempat diwakili oleh penguasanya di dalam Dewan Pitunggota 
tadi. Di kerajaan Sigi yang menjadi angggota Pitunggota adalah: 

1. Dolo 
2. Biromaru 
3. Wonggo 
4. Kulawi 

. 5. Sibalaya 
6. Sidondo 
7. Pakuli 

Sedang yang masuk anggota Pitunggota di Palu adalah: 
1. Kampung Baru 
2. Kampung Siranindi 
3. Kampung Lere 
4. Kampung Desusu 

Patanggota di Tawaeli meliputi: 
1. Mupabomba 
2. Lambara 
3. Mpanau . 
4. Baiya. 

Menyusul sesudah pengaruh Bugis maka datang lagi pengaruh Mandar, 
dapat dilihat dengan munculnya kerajaan-kerajaan di teluk Tomini di mana 
caka1 bakal rajanya berasal dari Mandar. Pengaruh yang dibawa oleh Mandar 
ini antara lain dalam pemerintahan mulai dikenal adanya gelar raja, sedangkan 
sebelum itu yang dikenal hanya pangkat Olongian atau tU.0-tuan tanah yang 
otonom dalam memerintah wilayahnya masing-masing. Di samping itu adanya 
istilah gelaran-gelaran Pue dan Puang yang juga dikenal berasal dari Mandat. 
Dari silsilah raja-raja Kasimbar dapat dilihat adanya tokoh yang bemama Ara­
jang Patae Kaci yang kawin dengan putri Olongian setempat. Kalau dihubung­
kan dengan berita dari zaman sejaral: kuno pada waktu kedatangan elcspedisi 
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dari Mandar di bawah komando tiga orang bersaudara Toriwisean, Magau Di­
anggu dan Pueta Karikaca maka agaknya Pueta Karikaca inilah yang kemu­
dian terus ke pantai teluk Tomini atau lebih jelasnya mengadakan perkawiJl­
an di Kasimbar dan menjadi raja di tempat itu. Menurut tradisi lisan Tokoh 
ini yang mengadakah penaklukan dari Tolole sampai Molosipat. Selanjutnya 
antara anak Olongian setempat ( cucu dari pueta Karikaca) yang be mama Pua 
Woll dengan Sappewali yang diduga juga bangsawan dari Mandar, kemudian 
Sappewali ini menjadi raja Toribulu. Dari perkawinan ini lahirlah Pika (wap.i­
ta) yang kemudian kawin dengan Tombolotutu raja Moutong. 

Kerajaan Moutong pun merupakan suatu kerajaan yang cakal bakal 
rajanya dari Mandar. Dalam silsilah atau dari tradisi lisan diketahui bahwa 
pada zaman dahulu ada suatu kerajaan tua di Lambunu yang cakal bakal 
rajanya dari Lampasio salah seorang rajanya bemama Joubai (menurut kete­
rangan Sdr. Lahabo). Yang menarik perhatian karena bahasa yang diperguna­
kan di kerajaan Lambunu ini mirip dengan bahasa Buol/Toll-Toll. Dari tradisi 
lisan dikatakan bahwa asal raj a Lambunu ini memang bersaudara dengan-. raj a 
dari Toli-Toli. 

Dari kerajaan Lambunu inilah diperoleh berita bahwa ada seorang bang­
sawan Mandar yang bemama NAE karena kematian isterinya lalu menitipkan 
putranya yang bemama Manggalatung untuk dipelihara oleh raja Lambunu 
sampai ia dewasa. Setelah anak ini dewasa, ayahnya (Nae) datang menjemput­
nya dan seterusnya mendudukan putranya Manggalatung tadi sebagai raja 
di Mou tong, ( dalam bahasa Mandar Mottong berarti tinggal). 

Menurut tradisi lisan, sebelum Manggalutung dilantik jadi raja Moutong 
telah ada perjanjian antara NAE dan raja Lambunu bahwa hak raja Lambunu 
harus dihonnati oleh Mountong d~ dibuatlah suatu ikrar "kalau Moutong 
dalam kesusahan maka Lambunu akan membantu sebaliknyapun demikian" 
kalau Lambunu kesulitan maka Moutong akan ni.embantu.x) Walaupun kera­
jaan di teluk Tomini ini berasal dari Mandar namun agaknya pengaruh Goron­
talo/Temate yang telah lebih dahulu datang, lebih dominan dalam struktur 
pemerintahannya. Kelihatan dari susunannya sebagai berikut: 

I. Olongian 
2. Jogugu 
3. Kapitan Laut 
4. Walaapulu 
5. Uk um 
6. Madinu 

J ogugu bertindak sebagai perdana menteri sedangkan Kapitan laut 
membidangi: 
a. Sahbandar 
b. Urusan Keamanan. 

1) Walaapulu sebagai bendahara 



2) Ukum membidangi perhubungan 
3) Madinu juru bicara, penerangan 
4) Semua kepangkatan-kepangkatan tadi diwarisi secara turun temurun ter­

masuk Olongian dan seperti halnya di lembah Kaili maka hak wariaan itu 
pun dilihat menurut garis ibu. 

5) Tentang kerajaan yang ada di lembah Kaili dapat diketahui dari ·tradisi 
lisan bahwa dari begitu banyaknya kerajaan-kerjaan akhimya muncul seba­
p.i kerajaan besar adalah Banawa di pantai barat Sulawesi Tengah yang wi­
layahnya meliputi daerah-daerah yang masuk jadi anggota Pitunggota 
ditambah daerah yang punya Magau sendiri masing-masing Balaesang, 
Dampelas dan Sojo!. Dalam tradisi lisan diakui bahwa mula-mula pemben­
tukan kerajaan Banawa di atur atau dicampuri oleh penguasa luar dalam ini 
Sawerigading walaupun pada waktu itu memang telah ada kelompok ma­
syarakat setempat dengan pemimpin kelompoknya. Cakal Bakal rajanya 
diawaU. oleh perkawinan putera Sawerigading dengan puteri dari Ganti (La­
mappangando dengan Ibadantasa) tuninan dari basil perkawinan inilah 
yang kelak berganti-ganti memerintah di kerajaan Banawa. Sejak itu dalam 
tradisi lisan dikatakan , Banawa sudah punya panji atau bendera kerajaan 
yang terdiri dari tiga wama. Wama hitam, merah dan putih. Masing-ma­
sing warna itu melambangkan: 
Hitam = berarti hati waja dan setia dalam melaksanakan tugas dan tahu 

adat. 
Merah= ~rarti benari dalam kebenaran. 
P.µtih = berarti setia clan suci hati dalam melaksanakan tugas memerintah 

rakyat dalam kerajaan. 
Tiangnya berarti menetapkan dan menyatakan kekuasaan kerajaan. Selan­
jutnya daftar nama raj a-raj a Banawa yang pemah berkuasa sesuai dengan 
apa yang tertera dalam silsilah raja-raja Banawa: 

1. Badantasa 
2. Intasa Banawa 
3. Intoraya 
4. Labugia 
5. Isabido 
6. Sandudagie 
7. Lasabanawa (Pue Mputih) 
8. Makagili 

. 9' La Marauna 
10. Lagaga 
11. Ruhana La Marauna 
12. l..aparengrengi.X) 

x) Keteranpn Bp. Laparengrengi. 
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Dari tradisi lisan diberitakan bahwa dahulu pernah ada Tadulako (Pah­
lawan) bernarna Pue Janggo (Randogau ). Pada saat itu selai Makassar sering 
didatangi bajak laut Mindanao. Berkat kepahlawanan dan keberaniannya ia 
dapat mengamankan perairan Banawa. Selanjutnya dikatakan bahwa Pue 
Janggo ini mempunyai kegemaran me;' tau atau berlayar sampai ke India, Ti­
ongkok dan sebagainya. Sesudah pe~g h Bugis pada zaman Sawerigad!ng la­
lu datanglah menyusul pengaruh Mah ar (Cendana). Kaitannya dengan Man-

1 
dar menurut tradisi lisan itu ialah ~ari turunan Gonenggati yang pergi ke 
Mandar dan kawin dengan puteri M,bdar. Keturunan dari perkawinan ini 
yang yang bemama Labugia pada msa ia memerintah pernah bentrokan de­
ngan Portugis. Dalam tradisi lisan diceriterakan pada zaman Labugia jadi Ma­
dika Mantoa, pemah datang kapal Portugis yang membawa seorang Sullewa­
tan Bugis sebagai penunjuk jalan. Sullewatan Bugis inilah yang turun ke dae­
rah Ganti untuk bertemu dengan menyampaikan maksud kedatangan Portu­
gis tapi tidak mendapat sambutan yang baik dari Madika Tua Labugia. Aki­
batnya timbullah perang antara Portugis dengan Banawa. Di suatu tempat 
yang bemarna Petobo di mana terjadi perang tanding. Sullewatan Bugis berha­
sil ditewaskan oleh Tadulako kerajaan Banawa yang bemama Yambarani 
(Kambera). Kepala Sullewatan dipancung dan dibawa pulang ditancapkan di 
tiang tenga!} rumah tempat musyawarah adat Pitunggota (menurut Parlaga­
ga ). Dengan keberanif~ dan kepahlawanan pasukan Banawa maka akhimya 
kapal Portugis itu ~f,1inggalkan pelabuhan dan sejak itu tak pemah lagi ter­
dengan adanya kontilk dengan Portugis. Di samping Banawa kerajaan lain 
yang ada di lembah Palu ialah Sigi dan Palu pada mulanya antara kedua ke~ 
rajaan ini sering terjadi ketegangan., tetapi yang terkenal ialah Sigi karena me­
nurut tradisi lisan pemah wilayahnya sampai ke Molosipat di sebelah utara, 
ke Bunta Timur, dan sampai ke Rongkong di selatan. (di perbatasan dengan 
Luwu). Dan di barat samapi di Boya polo. Luasnya wilayah Sigi ini karena 
terjadi melalui politik perkawinan penguasanya di samping melalui penakluk­
an . Dalam sejarah zaman kuno telah diketahui bahwa pemah Sigi mengirim 
ekspidisi penaklukan sampai ke Awa dekat Buol sehingga Awa diduduki oleh 
Sigi. 

Diceriterakan dalam tradisi lisan bahwa pemah suatu saat Sigi meng­
adakan perjanjian persahabatan dengan kerajaan Luwu di batas wilayah ke­
duanya (di Rongkong) di mana dua orang budak dikorbankan untuk itu. Bu­
dak yang laki-laki bernama Perambu dari Sigi dan yang perempuan bemama 
Bungaia dari Luwu. Dari tulang pinggul kedua budak itu dibuatlah hulu ke­
ris persahabatan, satu untuk Sigi dan satu lagi untuk Luwu. Di samping itu di­
bau t ikrar yang berbµnyi: 
"Kalau Sigi dierang Luwu akan membantu, kalau Luwu diserang maka Sigi 
membantu"X) 

x) Kctcrangan Hi Dacng Pawawoi Lamakarate. 
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Berkuasanya Sigi ke Molosipat di utara mungkin terjadi pada waktu se­
belum datangnya penguasa Mandar mendirikan Moutong. Karena menurut 
informasi yang kami peroleh pada waktu seorang putri Sigi yang bemarna 
Pue Kurukere (dae Sarame) menjadi Madika di Tawaeli maka wilayah Sigi dari 
Tawaeli ke utara sampai Molisipat diberikan pada Tawaeli. Kemudian cucu 
dari Kurukere ini yang bemama Yanggebodo (Magau ke ILdari Tawaeli kawin 
dengan seorang putri bangsawan Mandar yang bemama lrawe Mas (23). Ba­
rangkali ada hubungan antara kedua keturunan ban~awan Mandar ini dengan 
pendirlan kerajaan Moutong, di teluk Tornini. Yangjelas agaknya sejak itu Si~ 
gi sudah tidak lagi menguasai pantai utara Teluk Tomini (Moutong). 

2. Kepemimpinan 
Yang menjadi kepala suatu kerajaan ialah Madika atau Magau. Sebenar­

nya arti Madika adalah golongan ban~awan , tetapi juga nama jabatan pernim­
pin kerajaan. Ada perbedaan antara Madika besar dan Madika kecil. Madika 
besar atau Magau ditentukan karena kumpuJan darah raja yang dimilikinya, 
sedangkan Madika kecil adalah berarti penguasa di suatu tempat.XX) Syarat­

syarat untuk diangkat dan dipilih menjadi Madika adalah derajat turunannya 

a tau · kemasakkan darahnya. Untuk Magau berdasarkan turunan yang masak 
darah kedua belah pihak baik dari ayah rnaupun dari ibunya. Terhimpunnya 
darah turunan dari beberapa kerajaan di dalam diri seorang raja merupakan 
tanda makin masaknya turunan darahnya (menurut Hi. Daeng Pawawoi 
Lamakarate ). 

Untuk memelihara darah turunan inilah ·maka perkawinan antara raja 
diadakan atau ditentukan oleh Dewan Pitunggota atau Patanggota dan disebut 
perkawinan kota (menurut Hi. Daeng Pawawoi Lamakarate ). 

Pemilihan Magau dan Madika diputuskan oleh Dewan Patanggota atau 
Pitunggota. Dalam zaman sebelum datangnya pengaruh Islam maka hal itu 
berdasarkan p,aris keturunan ibu. 

Apabila seorang Magau meninggal maka pengumuman siapa penggatinya 
akan diumumkan oleh Baligau pada waktu raja tersebut dikuburkan. Pengu­
muman dari Baligau tersebut merupakan hasil putusan dari Dewan Pitunggota 
atau Patanggota. 

Dalam menjalankan Pemerintahan dapat dikatakan bahwa raja ·adalah 
sebagai lambang, walaupun raja punya hak juga untuk mengambil suatU ke­
putusan tapi pada umumnya sebelum raja bertindak atau mengambil kepu­
tusan lebih dahulu harus melairukan sidang Dewan Hadat. Di mana Patmig­
gota/Pltunggota memberikan pertimbangannya. Jadi pemerintah dilaksanakan 
dengan musyawarah dan mufakat. 

xx) Ibid. 
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3. Hubungan antar negara 

Diperoleh berita bahwa ikatan antara kerajaan yang ada merupakan 
satu ikatan (satu keluarga) akibat perkawinan antara penguasa-penguasa. 
Sebagai kerajaan besar, maka kerajaan Banawa mendapat kiriman upeti atau 
tanda bakti dari kerajaan-kerajaan yang dikuasainya. Begitu pula dengan Sigi 
menerima kiriman upeti dari wilayah-wilayah kekuasaannya. 

Pada umumnya antara kerajaan·kerajaan sering timbul perang satu sama 
lain yang oleh Alb. C. Kruijt dalam bukunya "De West Toraja's op Midden 
Celebes" ditulis bahwa Sigi berkali-kali berperang dengan Goa dan Mandar, 
Sigi pemah berperang melawan Bada, melawan Napu, Besoa akhimya mereka 
tunduk kepada Sigi dan membayar upeti kepadanya. 

Juga dengan Palu, Sigi pemah berperang. Sigi dengan Kulawi pemah 
berperang tetapi akhimya dapat ditundukkan oleh Sigi malah seorang pende­
kar Kulawi yang bemama Pola Pole menjadi pendekar dari Magau Sigi. Kulawi 
membayar upeti pada Sigi. Dengan kerajaan Luwu di selatan karena berbatas­
an wilayah terjadi perjanjian persabahatan antara Sigi dan Luwu, dalam pe· 
nentuan batas wilayah masing-masing. Sejak abad ke-18 perahu-perahu Kaili 
berbentuk: Sikonyara, Palari dan Sope sudah mengadakan pelayanin ke 
Ujung Pandang, Surabaya dan Singapur melakukan perdagangan. Barang-ba­
rang yang dijual antara lain: emas mumi, barang-barang kuningan, kuda dan 
domba. 

I. KABUPATEN BANGGAI 

A. Kehidupan Pemerintahan dan Kenegaraan. 
Sebelum tahun 1580 kerajaan Banggai hanya meliputi wilayah Banggai 

kepulauan dengan lbu kota Banggai, sedangkan wilayah Banggai Barat masih 
belum dikenal atau gelap sama sekali. Barulah pada tahun 1580 kerajaan 
Banggai itu mulai meluas dan kekuasannya meliputi Banggai Daratan sampai 
ke tanjung Api, Sungai Bongka (sebelah barat) Balingura dan. pulau Togong 
Sagu. Perluasan kekuasaan itu dilaksanakan oleh seorang putera Jawa bema­
ma Adi Cokro atau leblh dikenal dengan "Mumbu doi Jawa" di niana beliau 
dianggap sebagai pendiri kerajaan Banggai (18.1) Mumbu Doi Jawa mempu­
nyai 'tiga orang isteri. lsteri pertanianya bemama Nurusupa, putri Sultan Ter­
nate, Isteri kedua putri raja Singgolok dan isteri ketiga puteri Babulao. Isteri 
kedua dan ketiganya adalah puteri Banggai. Namanya ti.dak disebut karena 
menurut adat Banggai nama orang-orang besar tidak boleh disebut sembarang­
an. Sampai hari ini adat itu masih tetap dipertahankan (11 *. 

Dari isteri pertama beroleh seorang anak laki-laki bemama Ma:ndapa dan 
dari isteri kedua beroleh seorang anak laki-laki bemama Abu Kasitn, dan is­
teri ketiga beroleh anak perempuan bernama Saleha. Oleh karena isteri perta­
ma dan kedua selalu berselisih, maka Mumbu doi Jawa berangkat pulang ke 
Pulau Jawa bersama isterinya yang ketiga dengan putrinya yang bernama 
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·Saleha. 
Ketika kerajaan Banggai ditinggalkan oleh Mumbu doi Jawa pemerin­

tahan menjadi kacau balau dan tidak seorang pun berani naik tahta kerajaan. 
Abu Kasiin putera Mumbu doi Jawa dari isteri kedua ditawarkan tahta keraja­
an, Abu Kasiin bersedia menjadi raja tetapi ia akan minta restu dari ayahnya 
di pulau Jawa, kemudian Abu Kasiin be-angkat dengan naik perahu. Setelah 
sampai di pulau Jawa ia menyampaikan maksud rakyat Banggai terhadap diri­
nya, tetapi ayaluiya berkata: "Bila Abu Kasiin tidak bersedia menjadi raja 
mak saya masih mempunyai seorang anak yang sekarang berada di Temate, 
yang sewaktu-~aktu dapat diangkat menjadi raja." 

Karena adanya penunjukan Mwnbu doi Jawa terhadap anaknya di 
Teinate yang bernama Mandapar, empat raja (kerajaan kecil) di Banggai 
masing-masing: 

1. Raja Kokini di Tanobonunungan 
2. Raja Babulai di Dodung 
3. Raja Singgalak di Gonggong 
4. Raja Katapena di Mon~ongan. 

Berangkat menjemput putera sulung Mumbu doi Jawa di Temate untuk 
diangkat menjadi raja Banggai, Raja Banggai yang baru ini dinobatkan oleh 
Sultan Temate, disusul pula oleh empat raja kecil tadi dinobatkan menjadi 
JJasalo Sangkap, artinya empat pembesar. Keempat Basalo ini di bawah pe­
meintah Raja Prins Mandapar anak dari Mwnbu doi Jawa. 

Dengan demikian dalam sejarah Luwuk Banggai sejak saat itu menjadi 
daerah kekuasaan dari Temate. Raja Mandapar memerintah pada kira-kira 
tahun 1600-1625. Beliau digantikan oleh Mumbu doi Jawa Kintom, kemu­
dian diganti lagi berturut-turut oleh Mwnbu doi Benteng, Mumbu doi Balan­
tak, Mwnbu doi Mentendo dan seterusnya. 

Kepeminlpinan berdasarkan warisan turunan, walaupun selanjutnya Ba­
salo Sangkap yang memilih siapa yang akan diangkat menjadi raja. Sejak Man­
dapar ini memerintah di Banggai, maka seterusnya sebagai pemimpin tertinggi 
kerajaan Banggai adalah Sultan Temate sendiri, walaupun di Banggai tetap 
ada rajanya. Raja Mandapar memeriniah dengan struktur pemerintahan se­
bagai berikut: sebagai eksekutif atau Kepala pemerintahan adalah raja Bang­
gai yang dilantik oleh Sultan Temate. Dalam memerintah ia dibantu deb staf 
pembantu yang disebut Komisi Empat terdiri dari: 

a. Mayor Ngopa 
b. Kapitan Laut 
c. Jogugu 
d. HukumTua 

Keempat · komisi ini di samping sebagai pembantu raja juga 
mengawasi Sangaji (Kepala Sangaji Kepala Desa). Untuk pengaturan pemerin­
tahan kepala wilayah dan desa-desa di tempatkan kepala-kepala wilayah dan 
kepala-kepala Desa (sangaji-sangaji). 
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Sebagai badan yang bertugas memilih raja adalah terdiri dari kepala­
kepala wilayah yang digabung menjadi Basalo Sangkap (Empat Pembesar). Ba­
salo Sangkap ini terdiri dari: 

a. Basalo Tanobunungan 
b. Basalo Dodung 
c. Basalo Gong-Gong 
d. Basalo Monsongan. 

Basalo Sangkap ini berkuasa penuh di wilayahnya masing-masing clan 
kedudukan ini kemudian berdasarkan warisan turunan. 

Antara keempat wilayah tadi terdapat hubungan yang sederajat dan 
masing-masing otonom ke dalam memerintah wilayahnya masing-masing. Se­
bagai akibat hubungan dengan Temate di mana kemudian Temate menjadi 
penguasa atas Banggai maka seterusnya struktur pemerintahan kerajaan Bang­
gai mengikuti pemerintahan kerajaan Temate dan menjadi kewajiban Banggai 
untuk mengatur upeti dalam bentuk lilin ke Ternate. 

B. Penyelenggaraan hid up dalam masyarakat. 

1. Pemenuhan Kebutuhan 
Kebutuhan Banggai terutama hidup dari hasil pertanian (kebun, laclang) 

dan nelayan. Makanan pokoknya sagu dan beras. Karena wilayahnya terdiri 
dari kepulauan maka alat pengangkutan antar pulau adalah perahu. 

2. Hubungan antar golongan 

Dalam masyarakat hubungan antar golongan diatur oleh adat yang su­
dah melembaga, di .mana tiap-tiap golongan sudah mengetahui hak dan kewa­
jibannya. Ada tiga lapisan dalam masyarakat: Golongan bangsawan, Golongan 
rakyat dan Golongan Hamba. 

3. Kepemimpinan 

Yang menjadi pemimpin adalah Basalo untuk tiap wilayah dan kepala 
kampung (Sangaji) untuk tiap kampung. Seorang yang menjadi pimpinan 
mempunyai kawajiban untuk mengatur dan melindungi rakyat jika sewaktu­
waktu menemui kesulitan atau keadaan berbahaya di samping itu bertindak 
sebagai kepercayaan masyarakat untuk menyampaikan hal-hal yang bertalian 
dengan urusan pemerintahan, pemeliharaan adat clan Basalo serta organisasi 
desa merupakan kesatuan dalam pimpinan masyarakat. 

4. Pengaturan Masyarakat 

Dalam mengatur masyarakat didasarkan pada musyawarah mufakat, 
kalau ada sesuatu yang timbul maka orang-orang tua kampung memusya­
warahkannya lalu menyampaikannya kepada penguasa setempat. Keputusan 
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yang telah diambil dalam musyawarah Pamong Desa selalu dilaksanakan 
dengan penuh ketaatan oleh masyarakat. 

Kalau ada sesuatu mengenai urusan pemerintahan yang dibicarakan 
maka kepala/pemimpin pemerintahan yang mengemukakan buah plldran, 
diserahkan kepada Tua-Tua Kampung untuk dipertimbangkan. Begitu juga 
kalau persoalannya menyangkut urusan adat maka salah seorang Tua-Tua 
Kampung (akhli adat) yang mempertimbangkannya. Setelah dicapai hasil 
musyawarah, kemudian disampaikan kepada masyarakat untuk ditaati atau 
dilaksanakan. 

C. Kehidupan Seni Budaya 

I. Pendidikan 

Masih berlan~ung dalam lingkungan keluarga terutama pendidikan 
untuk mengetahui adat istiadat dan pengetahuan ketrampilan yang bergu­
na untuk pemenuhan keperluan hidup. Oleh karena sejak abad ke XVI itu 
ajaran Islam sudah sampai ke Banggai dari Ternate maka pendidikan dalam 
lingkungan keluarga juga meliputi pendidikan tentang agama Islam, seperti: 
mengaji, belajar shalat dan sebagainya. 

2. Kesenian 
a. Seni tari berupa: 

1) semacam tari Cakalele yang disebut Baratindak. Tarian ini diiringi 
gong dan gendang. Tari ini dilakukan oleh dua orang atau seorang 
pria. 

2) Tari'Osuleng yaitu semacam tarian dengan merentangkan kain yang 
dipegang dengan kedua belah tangan oleh pria dan wanita yang me­
nari. 
a) Tilalu yaitu buluh yang diberi dua lobang dan ditiup dari pangkal 

dengan diberi berlidah di atasnya, tiupan ini dilakukan oleh pria. 
b) Tonggoli yaitu sebilah bambu yang diraut (dibelah) berukuran 

lebih kurang 15 cm berbentuk perisai, diberi berlidah di tengah 
memanjang dari ujung ke ujung. Pada ujung lidah diberi tali dari 
benang. Cara meniup dihembus-hembus dan bersama dengan itu 
talinya ditarik-tarik sehingga menghasilkan lagu/irama yang ber­
beda-beda. 

c) Di samping itu telah dikenal juga seni membuat alat-alat dari ta­
nah liat dan anyaman-anyaman dari rotan dan daun pandan. 

D. Alam pUdran dan kepercayaan. 

1. Perkembangan agama 

Kepercayaan yang dianut sebelumnya datangnya agama Islam adalah 
animisme dan dinamisme. Yang dipuja adalah suatu zat gaib yang disebut 
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pilogot. Tata cara mendatangkan pilogot dilaksanakan oleh Tarapuh dengan 
membaca mantera-mantera lebih dahulu untuk memanggil pilogot itu turun 
ke bumi. Pilogot inilah yang mereka anggap dapat memberikan pengaruh baik 
kepada mereka kalau diadakan upacara-upacara untuknya dan akan membawa 
bencana apabila pilogot ini marah. Dinamisme pun mereka anut. Hal ini dapa t 
dilihat pada keyakinan mereka bahwa sesuatu benda dapat membawa penga­
ruh pada kesehatan/keselamatan mereka. Umpamanya sepotong gelang tem­
baga kalau direndam maka air peredamnya tadi dapat menyembuhkan 
orang sakit. 

Dengan datangnya pengaruh kekuasaan Ternate yang pada waktu itu 
sudah memeluk Islam maka ajaran Islampun sampai di kerajaan Banggai. Tapi 
namun demikian di dalam kehidupan sehari-hari terjadilah percampuran anta­
ra ajaran Islam dengan alat kebiasaanlama yang sudah melembaga dalam tata 
cara kehidupan masyarakat. 

E. Hubungan Ke luar 
Kesultanan Ternate pernah berada di bawah kekuasaan Portugis sehing­

ga bangsa Portugis pernah pula secara tak langsung menguasai Banggai. Orang 
Eropa yang pertama kali datang ke Banggai adalah orang Portugis yang bema­
ma Hermando De Dustamente pada tahun 1596. 

Akt"bat Hubungan 

Karena Banggai masuk wilayah Ternate maka menjadi kewajiban bagi 
Banggai mengantar upeti setiap tahun kepada Ternate. Dan menjadi tradisi 
bagi rakyat Banggai pada tiap tahun jika hendak memulai menanam padi di 
kebunnya, maka berdoalah mereka "mudah-mudahan padi menjadi subur su­
paya menjadi makanan kepada raja kami." 

Aklbat hubungan dengan Portugis maka di Banggai banyak ditemukan 
sisa-sisa sejata seperti meriam-meriam tembaga dan reruntuhan-reruntuhan 
benteng. 

II. P 0 SS 0 

A. Kehidupan Pemerintahan dan Kenegaraan 

1. Pertumbuhan kerajaan pada permulaan zaman barn inerupakan ke­
lanjutan kerajaan-kerajaan yang ada pada zaman kuno. Kerajaan-kerajaan 
yang terkenal di Posso pada waktu itu adalah Pamona. Napu (Pekurehua), 
Mori dan Tojo. Khusus Napu sebelum Belanda datang nama Napu ini belum 
dikenal. Yang dikenal hanya nama Pekurehua. Di wilayah Pekurehua banyak 
suku yang masing-masing punya pemerintahan sendiri, dikepalai seorang T11r 
ana (raja) dan bawahan-bawahannya. Tuana juga memegang tampuk pim­
pinan Pengadilan. Tuana dibantu oleh kelompok Kabilaha. Tenaga Kabilaha 
biasanya dikerahkan kalau ada perkara atau sengketa timbul dalam masya-
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rakat. Kabilaha ini bertugas mendamaikan pihak-pihak yang bersengketa dan 
hasilnya harus dilaporkan kepada Tuana. Jika Kabilaha tak berhasil maka Tu­
ana yang turun tangan langsung. 

Yang bertindak sebagai pimpinan kalau berperang, ialan apa yang dise­
but Tadulako dan jabatan ini merupakan hak turun-temurun. Setiap bersiap 
dan pulang perang, Tadulako harus melapor dahulu pada Tuana. Gelar Tadu­
lako ini bukannya untuk pimpinan laskar tapi juga digunakan untuk mernirn­
pin Kelompok pekerja di kebun, berburu, serta kerja-kerja massal lainnya. 
Jadi arti Tandulako sebenarnya adalah pimpinan. 

2. Perkembangan kerajaan yang ada di Posso dalam pengaturan peme­
rin tahan kemudian mengalami sedikit perubahan-perubahan ketika balatentara 
Datu Luwu yang berkedudukan di Palopo menaklukan kerajaan-kerajaan itu. 

Kapan dan apa sebab terjadinya penaklukan tersebut tak banyak dike­
tahui orang. Sebagai buktinya sampai pada permulaan orang Eropa masuk da­
erah Posso, kerajaan itu masih tetap mengirimkan upeti kepada Datu Luwu. 
Pamona rnisalnya dengan melalui kerajaan Lamusa menyampaikan upeti ke­
pada Datu Luwu berupa kerbau , lilin dari lebah, perisai, ayam putih paruh 
dan kakinya kuning, beras putih , tuak manis (saguer), tombak (balukari) dan 
inodo (vuya). 

Ondae dan Lage mengirimkan upeti langsung kepada Datu Luwu se­
orang hamba di.., seek or kerbau besar. Di Palo po ada suatu daerah namanya 
Aru yang penduduknya berasal dari upeti Ondae ini. Kerajaan Ondae pusat­
nya di Tandobeaga. 

Antara Ondae dengan negeri-negeri tetangga sering timbul peperangan. 
Perang yang terlama agaknya perang dengan Pekurehua yang berlangsung 
sampai abad XIX. Pada zaman dahulu adat mengayau merupakan penyebab 
dari seringnya berperang dengan tetangganya. Mereka mengayau sampai ke 
Buol dan Toli-Toli. 

Upeti yang dipersembahkan oleh Pekurehua, Mori dan Tojo kepada 
Luwu kemungkinannya sama dengan apa yang diberikan oleh Pamona karena 
barang-barang tersebut semua kerajaan itu memilikinya. Karena datanya 
kurang jelas maka tak dapat disebutkan di sini satu persatu. 

Penaklukan Pamona ini menurut cerita hebat sekali, sehingga menye­
babkan penduduknya berpencar ke seluruh penjuru dan kalau mengirim upeti 
agak terlambat mereka menganggap akan ada kutuk dari Datu yang dapat 
membuat kemalangan. 

3. Selain mengirimkan upeti juga susunan kepernimpinan dalam peme­
rintahan kerajaan itu dipengaruhi oleh pemerintahan Luwu di Palopo. Kera­
jaan Pamona rnisalnya yang terdiri dari kerajaan-kerajaan: Lamusa, Palande, 
Ondae Pebato , dan lain-lain . Rajanya disebut Datu (sama dengan gelar raja di 
Luwu). Pembantu-pembantunya adalah : 

a. Mokole 
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b. Kabose 
c. Palili. 

Demikian juga susunan pemerintahan di kerajaan Pekurehua, raja disebut 
Tuana Mahile (Magau). Pembantu-pembantunya adalah: 

a'. Biti Magau 
b. Kapala 
c. Dasule. 

Di kerajaan Mori raja disebutDaturitana pembantu-pembantunya: 

a. Bonto 
b. Karua 
c. Mokolempali 

Di kerajaan Tojo raja disebut Tua Makole, pembantunya disebut Tinjaopo, 
terdiri dari beberapa orang Tinjaopo, terdiri dari beberapa orang Tinjaopo ini 
tidak diketahui. 

4. Pengaturan Pemerintahan berdasarkan keputusan berasma dari pirn· 
pinan pemerintahan yang ada sesuai dengan adat setempat. 

5. Hubungan antara kerajaan yang ada hampir tidak nampak, masing­
masing berjalan sendiri-sendiri, kadang-kadang sering terjadi kerajaan yang 
satu menyerang kerajaan yang lainnya yang sebabnya sama dengan apa yang 
terjadi di zarnan kuno, yaitu pengayuan, persembahan korban manusia dan 
balas cendam. 

B. Penyelenggaraan hidup dalam masyarakat. 

Pemenuhan kebutuhan, hubungan antara golongan, kepernimpinan dan 
pengaturan masyarakat masih sama dengan apa yang berlaku di zaman kuno, 
terutama kerajaan-kerajaan yang ada di daerah pedalaman. Selain bertanijuga 
berternak menggembala kerbau, dan berburu. Alat-alat yang dipakai meng­
olah tanah, adalah parang, cangkui , linggis. Untuk membongkar tanah belum 
dipakai bajak, tapi dipakai sapi, kerbau menginjak-injak tanah (bahasa kaili­
nya disebut (Paruja). Di Pekurehua di samping bertani rakyat juga mendulang 
emas. Sebelum mendulang/menggali emas rakyat harus mengadakan upacara 
adat, berupa minta izin pada Tuana. 

Upacara ini berupa mempersembahkan sirih, pinang kepada Tuana. 
Menjadi keharusan hasil dari penggalian/mendulang emas ini Tuana mendapat 
sebagian. Kalau ada persengketaan di dalam suku maka perselisihan itu dida­
maikan oleh Tuana. Kalau ada serangan dari luar, maka serenta)c suku-suku 
yang ada di Pekurehua bersatu melawan musuh tersebut yang dianggap musuh 
bersama. Di daerah-daerah yang sering mengalami banjir, bahan-bahan bangun­
an yang dipergunakan adalah jenis kayu tahan lama di air. Itulah sebabnya 
di Pekerehua bangunannya memiliki bubungan yang tajam yang tinggi melam­
bung ke atas, supaya air hujan tidak tahan lama, atau lekas kering. 
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C. Kehidupan Seni Budaya 

Pendidikan dan kesenian sama seperti apa yang mereka lakukan di za­
man kuno. Pendidikan berlangsung dalam lingkungan keluarga. Meliputi pela­
jaran yang membentuk watak, ketrampilan untuk memenuhi kebutuhan hi­
dup seperti bertani, berburu dan sebagainya. Pendidikan tentang etiket bagai­
mana harus bersikap pada orang yang lebih tua pada bangsawan. Melalui 
cerita-cerita peperangan anak-anak dibangkitkan semangatnya untuk berjiwa 
patriot/kesatria, Karena pendidikan dilaksanakan hanya di kalangan keluarga 
maka ada juga kebiasaan anak-anak golongan yang lebih rendah disuruh pergi 
tinggal di rumah golongan-golongan bangsawan. Di samping itu untuk meng­
abdi juga maksudnya juga untuk belajar antara lain mengikuti kegiatan seni 
budaya, karena umumnya kegiatan-kegiatan kesenian hanya diadakan di ru­
mah-rumah bangsawan. Di samping itu ada juga yang ditugaskan untuk meng­
gembala temak kepunyaan kaum bangsawan. 

J uga sudah dikenal seni ukir untuk menghiasi sarung-sarung dan hulu 
parang-parang/pedang, baik parang keperluan sehari-hari maupun untuk di­
pakai waktu berperang. Di Pekurehua seni tari yang dikenal antara lain tari 
moraego. Pada tarian ini kelompok pria dan wanita berdiri berhadap-hadapan 
dan bergrak secara ritimis berkeliling ke arah kanan. Sambil menari menya­
nyikan lagu-lagu baik berupa lagu-lagu berkasih-kasihan, maupun pantun-pan­
tun saling sindir-menyindir. 

D. Alam pikiran dan kepercayaan 

Perkembangan agama masih tetap sama seperti yang mereka anut di 
zaman kuno. Kecuali kerajaan Tojo yang terletak di tepi pantai kira-kira awal 
abad XVII pengaruh Islam sudah mulai masuk sedikit demi sedikit tetapi 
kepercayaan lama masih kuat dalam setiap orang. Dernikian pula kelompok 
orang-orang Poso yang diam di pesisir (wingkem Poso) seperti Mapane dan 
lain-lain. Pengaruh agama Islam juga sudah ada karena adanya hubungan da­
gang dari luar seperti orang Bugis dari Sulawesi Selatan dan daerah-daerah 
lain. 

E. Hubungan ke luar 

Hanya dengan kerajaan Lawu di Balopo dengan cara mengirimkan 
upeti pada waktu-waktu tertentu kepada Datu Luwu. 

m. KABUPATEN BUOL/TOU-TOLI 

Dengan wafatnY,a raja Anoglipu atau Kuntu Amas± 1476 maka kembali 
Buol terbagi menjadi 4 kerajaan lagi yang masing-masing rajanya sebagai ber­
ikut: 

1. Tolongan dengan raja Dai Parundu 
2. Tulaki dengan raja Pulili Dwuta 
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3. Bunobogu dengan rajanya Umayah 
4. Riau dengan rajanya Ndulu. 

Setelah keempat raja di atas wafat maka atas persetujuan keempat ju­
rusan atau golongan rakyat dengan Bokidu, diangkatlah Jogugu Bararalangit 
menjadi Parabis (wakil raja) dan memerintah keempat wilayah yang dipersatu­
kan. 

Perkembangan 
Bataralangit meninggal ± 1540 diganti oleh anaknya yang bemama 

Eanto Moh. Tahir dengan gelar Madika Moputi. Dalam Baool Staat raja ini 
mei:upakan raja pertama dalam susunan raja-raja dan tinggal di Pinamula 
1540-1595. 

Penyatuan ini kemudian diperkokoh dengan musyawarah Bokidu di 
mana diputuskan Madika Moputi jadi dan calon penggantinya kelak adalah 
turunan raja Riau atau saudara dari raja Riau. Ketika raja Eato memerintah 
diadakanlah Bokidu (musyawarah) untuk menentukan keturunan raja Riau 
yang mana akan diangkat jadi raja untuk menggantikan Eato. Apakah ketu­
runan Anoglipu atau Dai Bole. 

Oleh karena Anoglipu sudah menjadi raja sedangkan saudaranya Dai 
Bole belum maka giliran itu seharusnya jatuh pada turunan Dai Bole. Eato 
mendengar berita bahwa Dai Bole mempunyai putra Di Nalu sehingga dimu-

. syawarahkan serta diputuskan memanggil anak tersebut dari Nalu. Nama anak 
tersebut Pombanglipu. Sementara menunggu penggantian raja, lalu timbul 
keinginan Pompa Lipu untuk bedayar mencari persahabatan. la bedayar ke 
Timur ke Temate setibanya di sana ia menghadap kepala perwakilan Portugis 
bersama Pieters Burg dan menyerahkan emas sebesar anak kambing. Karena 
persahabatan itu maka dengan Surat Keputusan dari Regerlngs Cpmmisarles 
Portugis Pombang Lipu diangkat menjadi raja Buol dengan gelar Prfus Pom­
bang lipu Yakut Kuntu Amas Paduka raja besar ± 1590. Dalam pelayarannya 
kembali ia singgah di Gorontalo dan di sinilah ia kawin dengan putri raja Go­
rontalo yang bemama Jamalia. Ketika dalam keadaan hamil, isterinya diaj!lk 
kembaU. ke Buol di mana kemudian melahirkan di Tudung. Anak itu diberi 
nama Tudung dan kemudian diganti dengan Dokliwan. Kelak adik perem­
puan dari Dokliwan kembali ke Gorontalo dan kawin dengan putri taja Go­
rontalo. 

Setelah raja Eato tua sekali, takhta lalu diserahkan kepada Pombang 
lipu pada ± 1592 M. Pada waktu pelantikannya diadakan pesta besar dan raja 
inilah yang pertama ka1i beJSahabat dengan orang Barat (Portugis). Dengan 
musyawarah diputuskanlah bahwa dalam pemerintahan hanya turunan ke-2 ra­
ja Eato dan Pombang Lipu saja yang berhak jadi raja. Karena itu dalam 
deretan raja-raja Buol yang pemah memerintah dapat dilihat sebagai beriicut: 

I. Pombang lipu memerintah :t 1959 - 1633 
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2. Ndubu II memerintah ± 1633 - 1650, dengan pusat pemerintahan di 
Mulat. 

3. Donolangit memerintah ± 1650 - 1662 dengan pusat pemerintahan di 
Lantiladigo. 

4. Todael memenntah ± 1662 - 1690 dengan pusat pemerintahan di Kadi­
lagon. 

5. Dokliwan memerintah ± 1690 - 1712 dengan pusat pemerintahan di Biau 
(Atinggolu). 

6. Ma~alalah memerintah ± 1712 - 1720 dengan pusat pemerintahan di Mo­
yaki (Onene ). 

7. Daimakio memerintah ± 1720 - 1745 dengan pusat pemerintahan di Kan­
tanon. 

8 . Pondu memerintah ± 1745 - 1770 dengan pusat pemerintahan di Lono. 
9. Punu Bwulaan II memerintah ± 1770- 1778 dengan pusat pemerintahan di 

Lamolang. 

Di masa raja Punu Bwulaan II ini negeri Buol kedatangan suku Mo­
ngondow yang dibawa oleh Mokodompit untuk mempererat hubungan per­
sahabatan Mongondow - Buol. Yang menggantikan Punu Bwulaan adalah 
Boia Mangilalo dengan gelai Taa Marahum. Ia mendirikan negerinya di Poto­
ngan lebih kurang 1778 - 1786. Ia keturunan dari Pondu yang berasal dari 
Priene Pombang Lipu. Kemudian naik takhta adalah turunan Pombang Lipu 
4engan Ndauni yang bemama Kanui memerintah ± 1786 - 1795. Raja Kalaui 
diganti oleh Ndain (Undaing), keturunan dari Pondu. Ndain kawin dengan 
Yakumina kemudian kawin lagi dengan Kurmabu putri dari Toli-Toli. Ia 
memerintah kira-kira 1795 - 1810. 

Hubungan Antar Negara 

Pada masa pemerintahan Eato Mohammad Tahir sudah ada hubungan 
dengan Temate. Dengan Temate mungkin hubungannya sebagai daerah tak­
lukan dari Temate. Buktinya adanya penyerahan tongkat kerajaan di mana 
tongkat tersebut memakai initial Sultan Temate di bagian pangkalnya. Di 
samping itu Pombang Lipu bersahabat dengan raja-raja Bolaang Mongondow, 
Dolaan ltam, Kaidipan dan Raja Gorontalo. Mala dengan Gorontalo. Mala de­
ngan Gorontalo terikat oleh hubungan keluarga. Hubungan dengan kerajaan 
Toli-Toli adalah terikat dengan hubungan keluarga dengan kawinnya Ndain 
dengan Kurambu (putri Toli-Toli). 

Hubungan dengan Goa sebagai daerah taklukan di samping hubungan 
keluarga. (Lihat sejarah atlas Moh. Y:unin pada abad XVI, XVII, XVIII). 

Hubungan dengan Sigi seba:;.:...i keluarga dengan kawinnya turunan raja 
ll 11c >I <lcngan putri Sigi setelah tluol ditaklukan oleh raja Sigi. 
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B. Penyelenggaraan Hidup Dalam Masyarakat 

l. Pemenuhan Kebutuhan 

Pada dasamya tidak jauh berbeda dengan cara-cara pemenuhan kebu­
han dari zaman kuno. Untuk beberapa daerah suciah mulai dilakukan pena­
naman padi. Di Buol umpamanya sudah mulai dikenal penanaman padi, yaitu 
pada tempat-tempat yang digenangi. air. Mereka yang menanam di rawa belum 
mengetahui tehnik pengaturan air hingga padi yang ditanamnya sampai tua 
tetap tergenang dalam air. Sudah mulau pula penanaman sagu (yang tadinya 
hanya tumbuh sendiri di hutan-hutan) dan kelapa yang sering dijadikan emas 
kawin. Mereka sudah memeliharn binatang ternak seperti ayam, anjing (untuk 
dipakai berburu) dan kerbau atau sapi. l:i ~ :: mving pertanian ladang di bebera­
pa tempat sudah mulai mengerj akan sawah. Juga berburu dan mengambil 
hasil hutan seperti rotan, damar L! ntuk kebutuhan sendiri. Agaknya pada 
zaman Baru ini sudah dikenal juga pemakaian uang sebagai alat tukar menu­
kar. 
2. Hubungan Antar Golongan 

Dalam masyarakat makin 1e1as adanya kelompok-kelompok: raja, bang­
sawan, orang-orwg merdeka, lmdak atau hamba. Hubungan antara golonga­
golongan ini diatur oleh adat yang sudah melembaga dalam masyarakat. Di 
Buol antara golongan Unbokilan dan Manuru sudah ada kerukunan. Tingkat­
tingkatan dalam masyarakat adalah sebagai berikut : 
1. Keluarga Bangsawan disebut golongan 12 Tua 
2. Keluarga Bangsawan Muda disebut golongan 12 Muda, atau 8. 
3. Keluarga orang biasa dis ~but orang 4. 

Perbedaan atau pembagian lapisan masyarakat ini amat menonjol dan 
nyata sekali pada waktu ada upacara-upacar.a perkawinan, kematian dan se­
bagainya. 

3. Kepemimpinan 

Untuk menjadi pimpinan didasarkan pada derajat darah yang mengalir 
di tubuhnya. Kedudukan Pimpinan berdasarkan hak warisan turunan dengan 
ketentuan darah kebangsawanan yang sempurna dituntut sebagai syarat uta­
ma . Raja dipilih oleh musyawarah dewan Legeslatif yang walaupun berbeda­
beda namanya di keempat Kabupaten di Sulawesi Tengah tapi tujuannya sa­
ma, yaitu memberikan pertimbangan/nasehat kepada raja sebelum bertindak. 
Dewan adat ini merupak.an Legislatif sedang raja adalah Eksekutif seperti di 
Buol umpamanya Bokidu yang menentukan siapa yang berhak naik takhta 
begitu pula di Poso, Banggai, Palu, Sigi, Banawa, Parigi semua mempunyai 
dewan Legislatif. Hak untuk dipilih menjadi raja berdasarkan darah (warisan) 
dari hak garis ibu, kecuali di Poso dan Buol Toli-Toli berdasarkan garis bapak. 
J adi yang menunjuk siapa pengganti raja bukanlah raj a sendiri te tapi satu 
dewan Hadat. 
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Di Mori persyaratan untuk menjadi pimpinan adalah sebagai berikut: 
harus memiliki jiwa kesatria , berani, jujur, dapat melindungi dan mr.ngayonu 

rakyatnya. 

4. Pengaturan masyarakat 

Masyarakat diatur berdasarkan adat yang sudah melembaga dalam 
masyarakat karena belum adanya Undang-undang tertulis. Cara yang ditem­
puh memerintah oleh raja adalah musyawarah mufakat. Sesuai dengan peng­
golongan kedudukan sosial nya maka masing-masing golongan sudah tahu apa 
yang menjadi hak dan kewajibannya secara adat baik dalam upacara maupun 
dalam tingkah laku kehidupan sehari-hari. Perbedaan golongan nampak sekali 
terutama pada saat cliadakati. upacara, seperti kematian, perkawinan dan se­
bagainya. Golongan bangsawan selalu mendapat pelayanan istimewa berbeda 
dengan golongan rakyat dan hamba. 

Di pantai timur (teluk Tomini pesisir barat) ada dijumpai tradisi kalau 
sudah diadakan panen, sebagian hasil par.en diantukan lebih dahulu ke rumah 
Olongian, sesuai dengan kesanggupan masing-masing. Setelah terkumpul se­
muanya lalu dibagi-bagi pada orang susah-susah (yang memerlukan). Sisanya 
lalu dipakai untuk keperluan pesta Vunja (syukuran) pada dewa tanah dan 
dewi Sri. 

C. Kehidupan Seni Budaya 

1. Pendidikan 

Masih tetap pendidikan tradisional diadakan dalam hubungan keluarga 
wituk membentuk watak, susila dan ketrampilan dalam memenuhl keperluan 
hidup seperti umpamanya pengetahuan dalan1 ?engolahan tanah dan berburu. 

Dengan cerita lisan dibina pembentukan watak anak untuk menge­
tahui tata susila, menjadi berani dan kesatria. Etiket dalam pergaulan di mana 
yang muda harus hormati yang tua, golongan bawah hams hormati golongan 
atas (bangsawan) demikian pula sebaliknya golongan bangsawan bagairnana 
menghadapi golongan yang di bawahnya. Oleh karena pada zarnan baru ini 
pengaruh/ajaran Islam sudah masuk ke Sulawesi Tengah walaupun belum me­
ny-3luruh tapi dengan datangnya ajaran Islam ini, maka mulai pula dalam ling­
kungan yang memeluk kepercayaan ini diadakan pengajian atau pelajaran 
mengaji Al-Qur'an dan cara pelaksanaan Ibadah (syariah agama). 

2. Kaenian 

Pada urnurnnya sama dengan kesenian pada zaman kuno. Seni tari, 
musik, nyanyi diadakan pada umurnnya dikaitkan dengan upacara penyem­
bahan pada rokh (tari ~akral dan magir-~ di samping untuk pergaulan muda­
mudi di saat tertentu menurut ad -~. Dengan masuk ajaran Islam maka juga 
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termasuk seni ini seni bacaan Al Qur'an dan zikir diadakan pada saat-saat ter­
tentu seperti pada bulan Rarnadhan, pada waktu kematian, selarnatan, perka­
winan dan sebagainya. 

Khusus untuk lembah Palu dengan datangnya mubalig Datuk Karama, 
maka mulai pula dikenal bunyi-bunyian kakula. 

D .. Alam pikiran dan Kepercayaan 

1. Perkembangan Agama 

Pada zaman baru ini umurnnya daerah pedalarnan Sulawesi masih tetap 
pada kepercayaan animisme yang dikenal pada zaman kuno. Hanya daerah 
pesisir sudah mulai mendapat pehgaruh ajaran Islam karena persebaran ajaran 
ini mengikuti rute perdagangan. 

Untuk wilayah Sulawesi Tengah agaknya kerajaan Buol dan Luwuk 
Banggai yang mula-mula menerima ajaran ini yaitu kira-kira pada pertengah­
an abad XVI. Kedua kerajaan ini merupakan daerah pengaruh kesultanlln Ter­
nate dan Ternate sendiri sudah menerima ajaran ini pada abad ke XV paling 
lamb at. 

Suatu tanggal pasti dikatakan bahwa agarna Islam menurut ceritera rak­
yat, dimasukkan oleh seorang saudagar Jawa yang oleh pengaruhnya maka 
raja Muda Kaicil Gapi Baguno (1456 - 1846), menerirna ajaran Islam yang 
kemudian agama ini tersebar ke seluruh kerajaan Ternate (24,h.12). 

Di Ternate yang membawa Islam ini dikepalai bernama Datu Muda Ru­
sin yang namanya mungkin ia orang Minangkabau. Dari Tenate kemudian 
ajaran Islam ini disebarkan pula ke wilayah-wilayah kekuasaannya, ini dapat 
dipastikan. 

Dalam sejarah Buol diketahui bahwa rajanya yang bernama Eato Mo­
hammad Tahir(± 1540 - 1595) sudah bergelar Sultan. Dengan demikian da­
pat dipastikan bahwa selambat-lambatnya pada pemerintahan Sultan inilah 
masuknya ajaran Islam ke Buol dari Ternate. Dalam sejarah Buol tercatat 
bahwa Sultan Eato bersahabat dengan raja Temate Sultan Hairun (1550 -
1570) dan Sultan Baabulah (1570 - 1584) malah diduga tongkat kepala 
emas yang pada hulunya ada tertulis huruf Arab berbunyi Sultan Ternate me­
rupakan pemberian Sultan Baabulah pada Sultan Eato, sehingga dengan de­
mikian ilapat dipastikan bahwa pertengahan abad ke-XVI Islam sp<hlh dianut 
oleh raja Buol kemudian diikuti oleh rakyatnya. 

Dari sejarah Luwuk Banggai dapat diketahui bahwa sejak tahun 1500 
wilayah itu menjadi daerah kekuasaan langsung dari Temate, dengan diduduk­
annya Adi Cokro dari Ternate menjadi raja Banggai. Dengan demikian maka 
Islam masuk ke kerajaan Banggai bersamaan dengan itu. 

Raja Adi Cokro yang sebenarnya orang Jawa tapi kawin dengan putri 
Sultan Temate, kemudian kawin pula dengan putri raja Singgolok di pulau­
pulau Banggai ini mempunyai anak dari hasil perkawinannya yang kedua ini 
bernama Abu Kasiln nama ini sudan nama Islam. 
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Jadi tak dapat disangsikan sejak akhir abad XVI itu malah mungkin le­
bih awal lagi kepulauan Banggai telah menerima pengaruh Islam melihat baik 
dari sejarahnya maupun dari letak geografisnya yang dekat dengan Ternate. 

Dalam atlas sejarah Muh. Yamin diketahui bahwa abad ke XVI penga­
ruh Ternate ini juga meliputi sampai ke Gorontalo dan daerah pesisir di teluk 
Tomini. Islamnya Gorontalo tentulah pula dari pengaruh Ternate yang 
kemudian melalui Gorontalo ini lalu pengaruh ajaran Islam tiba pula di pan­
tai teluk Tomini. Dari zaman kuno diketahui adanya satu kerajaan tua di pan­
tai teluk Tomini sebelah utara yang bernama kerajaan Lambunu. Dari tradisi 
lisan di bekas kerajaan itu diketahui bahwa ajaran Islam ke tempat itu datang 
dari Ternate . Sampai sekarang masih disimpan sebagai benda keramat (dalam 
kumpulan benda-benda arajang) di bekas kerajaan Lambung, sebuah gulungan 
kertas tua bertuliskan huruf Arab yang katanya merupakan khotbah pertama 
pada waktu masuknya Islam di daerah itu. 

Yang membawa tanda persahabatan dari Ternate untuk raja Lambunu 
bernama Bikokong, pangkatnya Kapitan Raja. Benda yang merupakan tanda 
persahabatan dari Sultan Ternate itu berupa dua senjata tombak dan stu 
gulungan khotbah dalam bahasa dan huruf Arab.x) (Llhat lampiran gambar). 
menurut ceritera orang tua-tua khotbah itu adalah kiriman dari Sultan Ter­
nate pada raja Lambunu karena menurut ceritera Sultan Ternate dengan 
penguasa di tempat itu ada hubungan kekeluargaan melalui perkawinan. Di 
pantai Tomini kami mendapat keterangan dari orang tua-tua di situ bahwa 
ajaran Islam sampai ke tempat itu adalah melalui orang Gorontalo. 

Nanti setelah seorang Gorontalo menjadi Ukum barulah banyak orang 
ternate (masuk Islam).x) Dari sejarah Poso diketahui bahwa pada mulanya 
yang menerima ajaran Islam ini adalah penduduk di daerah pantai seperti ke­
rajaan Tojo, Wingke. M Poso dan lain-lain di mana diduga pengaruh Islam 
tiba di tempat itu karena mengikuti rute perdagangan. Mungkin pengaruh itu 
juga datang dari Terante dan Bugis. 

Tibanya ajaran Islam ke tanah Kaili didugananti pada abad ke XVII se­
perti diberitakan dalam buku "Mengenal tanah-'Kaili." Dalam abad ke XVII 
agama Islam mulai masuk di tanah Kaili dibawa oleh Abdullah Ragie gelar 
Datuk Karama (1,h.20). 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan (melihat kuburan bersejarah dan 
mendengarkan ceritera rakyat), serta ditambah pula dengan hasil intervieu 
dengan kalangan keturunan raja-raja Islam yang pernah berkuasa/memerintah 
di daerah kabupaten Donggala, maka pada umumnya dapat disimpulkan bah­
..,.a pembawa agama Islam yang pertama ke tanah Kaili pada pennulaan abad 
ke XVII, adalah dua orang Mubalig yang berasal dari Minangkabau, masing-

x) Keterangan Bp. Lahabo. 
x) Keterangan Bp. Karaba. 
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masing diberi gelar oleh masyarakat setempat dengan nama yang telah popu­
ler ialah Datuk Kararna dan Datuk Mangaji (21,h. 72). 

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa ajaran Islam tiba mula-mu­
la di tanah Kaili ini langsung dari Minangkabau dengan melihat nama dari 
kedua orang tokoh mubalig di atas tadi. Memberhatikan pula nama dari para 
tokoh pembawa ajaran ini di Temate Datuk Mula Husin, yang membawa ajar­
an Islam di Sulawesi Selatan masing-masing bernama: 

Datuk Ribandang, Datuk Patimang dan Datuk Ritiro, maka ada kemungkinan 
bahwa mereka itu semuanya merupakan tokoh angkatan Mubalig dari Minang­
kabau yang sengaja dikirim ke Indonesia bahagian timur untuk melakukan 
penyebaran ajaran Islam, ketika pesisir Padang Pariaman berada di bawah 
Aceh pada awal abad ke XVII. 

Buya Hamka dalam tulisannya yang berjudul "Kebudayaan dan 
perjuangan Kemerdekaan Indonesia di Aceh" antara lain menulis "Mu­
balig Islam y ang bertiga dari Minangkabau ke Makasar (Ujung Pandang} 
yaitu Datuk Ritiro, Datl4k Ribandang, Datuk Patimang, berangkat dari 
pesisir Minangkabau adalah aias persetujuan dari Aceh. Sebab pesisir 
Padang Pariaman di awal abad ke XVII masih df bawah Aceh ( 3 ). " 

Tentang kedatangan Datuk Karama ke lembal1 Kaili menurut tradisi 
ilsan adalah bersama dengan rombongan keluarga dengar. .para pengikutnya 
seban~rak ± 59 orang. Rombongannya ini datang dengan perahu layar, yang 
akhimya mendarat di suatu tempat di teluk Palu yang bernama Karampe (ar­
tinya terdampar) . Antara lain dalam rombongannya itu ikut istrinya yang ber­
nama Ince Jille, iparnya bemama Ince Sahribanon clan putrinya bemama Ince 
Dingko. Rombongan ini datang bersama peralatan-peralatannya berupa antara 
lain, alat adat kebesaran berupa bendera kuning, panji orang-orangan, puade , 
jijiri, bulo dan alat bunyi-bunyian seper~ gong, kakula (kulintang) dan seba­
gainya. Kelak dengan adanya perkawinan antara putrinya Ince Dingko 
dengan bangsawan Kaili maka semua alat kebesaran itu diserahkan kepada 
raja untuk mempererat tali kekeluargaan. Dan sejak itulah sampai s.::karang 
para raja di tanah Kaili menggunakan ber.da tali sebagai tanda kebesaran pada 
upacara adat seperti dltlam perkawinan, kematian dan sebagainya. 

Dari tradisi lisan dikatakan bahwa yang pertama memeluk agama Is­
lam ini adalah raja Kabonena/Pue Njidi. Beliau yang pertama rela menanggal­
kan cawat dengan 1:1enggantinya dengan kain sarung dipakai untuk sembah­
yang (1,h.20). 

Dengan adanya perpindahan Datuk Karama dengan keluarganya tadi 
maka mwigkin dia itu datang langswig dari negerinya ke Sulawesi Tengah ini, 
dan setibanya di lembah Kaili ini barulah menetap dan menyiarkan agama 
Islam melalui pengislaman tokoh pimpinan masyarakat setempat dengan ke­
luarganya lalu meluas kepada rakyat banyak. 
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--~----

· Kemudian dihubungkan dengan sejarah perluasan wilayah kerajaan Goa 
pada abad ke XVII mungkin perluasan ajaran Islam dibantu ol_eh tokoh-tokoh 
penyebar Islam dari Sulawesi Selatan dibuktikan dengan adanya kenyataan 
sampai sekarang, di seluruh daerah Sulawesi Tengah pada umumhya ejaan 
mengaji yang dipergunakan adalah mengeja pakai bahasa Bugis. 

Berdasarkan hal tadi maka dapatlah dikemukakan anggapan, oahwa da­
tangnya ajaran Islam ke Sulawesi Tengah ini melalui tahap-tahap: 

a. Dari Ternate 
b. Dari Minangkatau kemudiandilanjutkan oleh orang-orang Bugis, Mandar. 
c. Terakhir dilanjutkan pula oleh orang Arab. 

Di bekas kerajaan Tawaeli dan Toribulu dipercaya oleh masyarakat se­
tempat bahwa yang menyebarkan ajaran Islam di tempat itu adalah orang­
orang dari Mandar. Di Tawaeli dikenal dengan gelaran Pue Bulangisi (Daeng 
Kondang), clan di Toribulu dikenal dengan nama Pua Karikati (karena 

membawa ajaran tarikat)x) 

Mengenai pengislaman raja Parigi diperoleh keterangan sebagai berikut: 
"Magau (raha Parigi) yang bergelar Tori Kota (orang di kola) dan putranya 
yang bergelar Magau Janggo (raja berjanggut) menyatakan pula yang pertama 
masuk Islam dalam kerajaannya berkat hasil ketekunan berdakwah dari 
mubalig Datu Mengaji. 

Setelah masuk Islam, Magau Janggo lalu memakai nama Ma'ruf, namun 
ia tetap populerdengan nama Magau Janggo (21 J1 .74). Ked ua tokoh penyebar 
agama tersebut berkubur di tanah Kaili. Datu k Karama kuburannya di kam­
pung Lere dan Datuk Mangaji yang sering juga disebut T01i Agama berkubur 
di Parigi di dekat istana Parigi, kedua kuburan te rsebut masih sering banyak 
disiarahi orang sampai sekarang. 

2. Pengaruhnya 

Umumnya pada mulanya yang memeluk ajaran Islam adalah kelompok 
raja dan keluarganya (bangsawan-bangsawan) yang disebut golongan Madika. 
Setelah itu barulah. terse bar kepada rakyat umum. 

Pada mulanya ajaran agama ini hanya golongan yang tinggal di pesisir 
yang memeluknya, kemudian baru be rangsur-angsur ke arah pedalaman. 
Walaupun mereka telah menerima ajaran Islam namun adat istiadat dan unsur 
kepercayaan lama ( anirnisme) kelih atannya ma ih juga mempunyai pengaruh 
di dalam kehidupan umum hingga terjadi pembauran antara ajaran Islam dan 
peninggalan kepercayaan lan1a ; dapat dijumpai misalnya pada upacara per­
kawinan , kematian dan upacara lainnya. Sampai sekarang sehabis panen masih 
tetap diadakan pesta · vunja temtama di daerah pedalaman, pesta mana me­
rupakan pesta syukuran yang diadakan untuk mengh<;mnati dewa penguasa 
dan Pelindung tanaman. 

x) Keterangan Bp . Edi Rumambi. 

63 



Dalam tata kehidupan sosial nampak pengaruh ajaran Islam ini meng­
ubah warisan dari garis ibu menjadi garis turunan bapak.Namun dalam prak­
tek kehidupan sehari-hari masih banyak yang bertahan pada adat lama. 

Yang jelas pengaruh ajaran Islam hanya dijumpai dalam cara memandi­
kan, menyembahyangkan mayat dan pemakaian kafan pada mayat, pada akad 
nikah dan pada shalat dan pelaksanaan syariat agama. Selebihnya itu adat la­
ma ·masih tetap besar pengaruhnya. Pengaruh lainnya adalah p~111bangunan 
surau dan masjid serta personalia pejabatnya seperti Imam, Bilal, Khatib dan 
sebagainya. Khusus di kerajaan Parigi di samping raja ditemui pula petugas 
khusus yang membidangi urusan agama tersebut Tuan Kadi. 

Magau (Raja) sebagai raja Islam pada umumnya mendirikan pula mes­
jid di dekat istananya, di mana raja mengadakan ibadah bersama-sama dengan 
rakyatnya dan juga tempat menyampaikan pengumuman. Untuk awal puasa 
selalu didasarkan persetujuan raja dan diumumkan pada masyarakat melalui 
tembakan meriam kuni (Portugis). Begitu pula untuk penentuan hari lebaran. 

E. Hubungan ke luar 

1. Bentuk Hubungan 
Pada tahun 1669 antara voe (Belanda) sudah ada hubungan dengan 

kerajaan-kerajaan Banawa, Tawaelu, Palu, Loli dan Sigi (selanjutnya disebut 
kerajaan-kerajaan Kaili). 

Hubungan tersebut berbentuk hubungan ditgang. Belanda {VOe) meng­
adakan kontrak pembelian emas dengan Kaili tadi (12,h.26-71). Di samping 
itu juga diketahui adanya hubungan dagang pada abad ke XVII antara Spa­
nyol dengan Parigi, kemudian dengan datangnya VOe maka Parigi ditinggal­
kan Spanyol pada tahun 1663. Hubungari Voe dengan Parigi melalui Goron­
talo. Dengan kerajaan Buol telah ada hubungan persahabe.tan dengan wakil 
penguasa Portugis di Temate pada zaman pemerintahan Sultan Banawa. Juga 
sudah ada hubungan dagang antara Buol dengan Maluku, Ujung Pandang, Ta 
Bara (Singapura) dan Malaka. 

Orang Buol mengadakan perdagangan bersama-sama pedagang-pedagang 
Bugis dengan menggunakan perahu layar. Begitu pula pedagang Kaili meng­
adakan pelayaran perdagangan seperti orang Buol. Dengan adanya hubungan 
dagang antara Sulawesi Tengah daerah luar, maka sudah dikenal pemakaian 
mata uang sebagai alat jual beli. 

2. Akibat hubungan 

Kaili mengadakan kontrak penjualan emas kepada Voe, akibatnya 
voe turut campur tangan untuk pengamanan armada kapalnya dari serangan 
bajak laut yang waktu itu banyak mengganggu perairan di selat Makasar ter­
utama bajak laut Mindanao. 
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Juga Belanda membuat benteng atau loji di Parigi (1770) dan di Lam­
bunu. ~embuatan Loji di Parigi dimaksudkan untuk mengawasi penambanpn 
emas di Parigi, yang diusahakan oleh Neckrland Celebes MaatxhappiJ. Tetapi 
tambang ini tak lamJ usianya, produksinya merosot karena itu dianggap tak 
sepadan penghasilan dengan ongkos yang dikeluarkan. Jika tidak begitu se­
nang dengan Belanda. Akibatnya pada tahun 1795 pen4uduk atas Parigi .diha· 
puskan dan sejak itu sampai ±. 1850 Belanda · tidak menghira1*an lagi. Ten. 
tang hubungan Pombang Lipu dari Buol dengan wakil Portu8is di Temate, di 
mana Pombang Lipu memberikan enias pada Portugis maka ia dilantik oleh 
Portugis menjadi raja Buol pada tahun 1592. Pada abld XVII VOC mengada­
kan hubungan dengan raja Buol yang sudah memeluk agama Islam. Sultan 
Pondu yang beragama Islam · disuruh memelihara. babi tapi Pondu memberon­
tak atas ini. Akibatnya ia dibunuh secara leejam oleh Belanda, ia diikat pada 
dua ekor kuda yang kemudian disuruh lari lee arah yang bedawanan ldnga 
badan Sultan berbelah dua, Hukuman ini dilaksanakan di Manadd. 

Dalam tulisan Valentijn dapat dibaca: bahwa pada abad XVIII seorang 
. Belanda bemama Franzoon disuruh oleh Gubemur Paatbruge b Sulawesi 

Tengah, dengan diantar pasukan tentara bersenjata dari Toli-Toli, melalui 
darat dari Pulau ke Parigi untuk memberi tahu raja-raja di wilayah itu aupaya 
b Gorontalo atau Manado mengucapkan sumpah pada Maatleluzppf. Da1un 
.hubungannya dengan inilah maka Magau Janggo dari Parigi.pada -ab&d Xviii 
mengadabn perjaJanan lee Temate untuk bertemu dengan pimpinln perwa­
Jdlmi VOC di Hna. ·Seleembali dari Temate ia membawa tongkat beat yang 
ujunpya dlbUJll)rus perak dan bertuliakan '1nitial voe, ,, bergambar bedi­
pat~pat clenian huruf T di, atamya yang berarti Ternate. Di ailinya ada kata­
~ Pqa. Yug .climaksudkan Parisi (12,h.89). 
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BAB V 
ABAD KE XIX(± 1800- 1900) 

A. KEHIDUP AN PEMERINTAH DAN KENEGARAAN 

1. Keadaan pada tahun kira-kira 1800 M Kabupaten Donggala 

Pada umunmya kerajaan yang telah ada pada zarnan baru (sejak abad ke 
XVI) telah berkembang dengan memakai pengaturan dewan-dewan Patanggo­
ta dan Pitunggota sebagai lembaga demokrasi dikepalai seorang Baligau. 

Tiap kerajaan dalam mengatur dirinya ke dalam bersifat otonom tak 
dicampuri oleh kerajaan lain. Pada dasamya pengaturan pemerintahan dila­
kukan dengan memakai hukum adat sebagai perundang-undangan yang tertu­
lis tapi sudah melembaga. 

Oleh sebab itu peranan dewan Hadat Patanggota dan Pitunggota amat 
penting dan menentukan sebagai badan legislatif. Sebagai badan eksekutif 
adalah Dew~ Kerajaan yang terdiri dari raja dengan staf pembantunya di 
mana Madika Matua bertindak sebagai Perdana Menteri dan para (Madika 
atau Magau) sebagai kepala eksekutif. Pemerintahan kerajaan tanah Kaili me­
nurut adat adalah sebagai berikut: 
a. Magau atau Madika (sesuai besar kecilnya wilayah 'icekuasaannya) dipilih 

dan dilantik oleh adat. 
b. Madika Maiolo (raja Muda wakil Magau/Madika atau juga Pangeran Mah­

kota) syaratnya sama dengan pemilihan Magau. 
c. Madika Matua (Perdana Menteri) merangkap urusan luar negeri dan eko-

nomi, diangkat dan diberhentikan oleh Magau atas persetujuan Baligau. 
d. Punggawa (menteri Dalam Negeri). 
e. Galara (Menteri Kehakiman) 
f. Tadulako (Menteri Pertahanan dan Keamanan). 
g. Pabicara (Menteri Penerangan) . 
h. Sabandara (Menteri Perhubungan Laut) 

Masing-masing pejabat itu diangkat dan diberhentikan oleh Magau atas 
persetujuan Baligau. Kedudukan Magu dan Madika Maiolo tidak dapat digang­
gu gugat, yang bertanggungjawab atasjalannya Pemerintahan adalah Madika 
Matea di hadapan sidang Dewan Hadat patanggota/(>itunggota. 

Tenaga pertanahan pada saat itu terdiri dari semua kaum prla yang 
sehat dan dewasa, sehingga masing-masing harus punya senjata lengkap terdiri 
atas tombak, keris, parang, sumpitan, lasykar sewaktu-waktu dapat dikumpul­
kan melalui panggilan tinti gabara ribmuga atau melalui gendang yang dibu­
nyikan di baruga dengan irama tertentu(kode tanda bahaya). 

Dalam keadaan gawat mereka disebar ke pos-pos yang memerlukan 
penjagaan dan selebihnya di asramakan di bantaya dengan makanan disedia-
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kan oleh rakyat disebut petorata. Pada keadaan gawat tiap rumah diwajibkan 
mengirim makanan dalam dulang dengan minumannya. Penjagaan untuk pe­
nguasa diadakan pos-pos bertempat di gampiri (lumbung padi) di mana tiap 
rumah.penguasa memiliki gampiri di sampingnya. 

Laskar belum memiliki pakaian seragam selain destar dari kulit kayu 
(sinjulo) dicelup merah selaku tanda pengenal. Untuk kurir tanda pengenal­
nya ~emegang seruas bambu yang ujungnya dilekati bulu ayam dicelup me­
rah supaya tak mendapat gangguan di jalan. Seragam untuk opsir atau pimpin· 
an adalah topi waja dari kayu didepannya dikebatkan sepasang bentuk tanduk 
kerbau terbuat dari besi, tangan kanannya memegang takotampi (tombak 
yang memakai ekor kuda di ujung tangkainya) dan tangan kiri memegang 
perisai (kaliawo) di pinggangnya memakai kelewang (guma) yang sarungnya 
digantungi giring-giring (banggula) terbuat dari kuningan sehingga gemerincing 
suaranya kalau berjalan, bajunya berlengan panjang terbuat dari kulit kayu 
(Sinjulo) wamanya hitam karena dicelup dengan tao - hitam.x) 

Disebabkan karena adanya perkawinan antara penguasa satu dengln 
yang lainnya akhimya dapat dikatakan kerajaan-kerajaan yang ada merupakan 
suatu keluarga yang besar. Oleh sebab itu rasa satu keluarga merupakan ikatan 
yang kuat di antara kerajaan yang ada. Walaupun sering timbul perang atau 
sengketa satu sama lain, tapi pada umumnya dapat diselesaikan dengan perda­
maian mengingat ikatan keluarga tadi. Di samping itu dengan datangnya pe· 
ngaruh ajaran Islam yang kemudian dianut oleh raja-raja maka akhimya da­
patlah dikatakan kerajaan yang ada merupakan kerajaan-kerajaan Islam kare­
na Islam dijadikan agama negara/kerajaan (terutama kerajaan pantai). 

Dapat dikatakan pada abad ke XVIII ini berkembanglah kerajaan-ke­
. rajaan setempat yang berdiri sendiri-sendiri dari dalam mengatur dirinya. Si­

tuasi pemerintahan demikian inilah yang terdapat di tanah Kaili sampai da­
tangnya pengaruh Barat. 

Zaman pemerintahan merdeka ini membentuk watak mereka yang ter­
cermin dalam semboyan adat: ''Malei maputi kupomate muni" terjemahan 
''Merah putih kematianku juga." Arti selengkapnya: Merah darah tertumpah 
putih tulang terpotong kematianku untuk negaraku (1,h.24). Inilah surnpah 
prajurit dalam mempertahankan kemerdekaan negara (kerajaan) dan bang. 
sanya. 

Di pantai utara teluk Tomini di mana terdapat kerajaan Lamb)lllu dan 
Moutong pada abad keXIX mempunyai hubungan erat dengan kerajaan Bone 
di Sulawesi Selatan. Malah dari Lambunu ada pengakuan bahwa I.!ambunu se­
bagai Bone Caddi (Bone kecil) dan kerajaan Bone di ~ulawesi Selatan adalah 
Bone besar.xx) 

x) Keterangan Bp. Hi. Dj. Abdullah 
xx) Keteran~n Bo. Lah:ihn 
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Meilurut tradisi lisan, sebelum berdirinya kerajaan pengaruh Mandar di 
Mout0ng Oteh ~ggalatung, wilayah Larnbuntl ini meliputi Moutong sa,npai 
Tomfui. Kerajaan Lamb\Dlu ini pada awal abad ke XIX ada meninggalkan 
sebuah dokWDen tertulis sebagai bukti adanya hubungan antara Larnbunu 
dengln Bone, berupa sepucuk 'surat dari raja Bone bertuliskan aksara Bugis 
benama dua tombak sebagai hadiah raja Bone kepada raja Lambunu atas 
bantwul rajt Lalnbunu ketika Bone menghadapi suatu peperang8n. (Teles 
surat lihat lampiran). Surat itu ditulis pada tanggal 16 Sya'ban 1225 Hijriah 
dan isinya memberikan surat bercap kerajaan Bone pada ~bunu dengan · 

, pesanan agar adat kebiasaan yang dilakukan di Bone tetap diikuti oleh Lam­
bunu dan lpt ~berian ini tetap dihormati sebagaimania kerajaan Bone 
seJayaknya ~ti. · , , 

Sebapi .-'peii8awal .dari pemberiari ini ditunjuk TOjo, Ampana dan 
(iemuanya nieruPaJcan kerajaan yang terdapat di pesisir. Jazirah Tim~r Sula­

. V1esi Tengah), di mm• terdapat orang Bajo menetap di pantainya. Ini menun­
juklaiii . bahwa tiga tempat yang disebut tadi metupakan daerah.kekuasaan 
dari Dorie: ' . ' 

Selain dari pada batu bertulis yang ada di Tmombo .dan Watu Morando 
(yaq belUill dapat diba91l tulisannya) maka batu surat dari kerajaan Lambunu 
. inillh yq menip.kaii peninggalan tertulis tua yang bertarikh yang ada di wi­
layah SulaweSi. Tengah, yang dapat dibaca dan diketahui isiqya. 

Surat bersama senjata dari kerajaan Bone sertakhotbahl>ertama dan dua 
buah ·tombak daii Temate untuk kerajaan Lambunu itulah yang masih dipeli­
har8 dan dianggap keramat dan disebut benda-benda arajang di Bolano sampai 
saat ini (belw Lambunu dulu sekarang bemama Bolano ). 

i>i wilayah Sulawesi Tengah terutama di bagian .. pesisimya ada .beberapa 
tempat.Jertentu yang dihuni oleh suku Bajo. Mengen~ suku Bajo ini rtJ.enurut 
tq.disi 1.isan pada zaman dahulu betasal dari Sqlawesi Selatan. Pirnpinan me­
reka ~ulu memerintahkan agar keluar ke laut men~ penghidupan. Pada 
waktu datang ser.O,gan Belanda ke Sulawesi Selatan sebahagian dari mereka 
yang keluar tak dapat lag1 kembali ke riegerinya hingga mereka akhimya 
mengembara di laut. Menurut adat yang terdapat daWn masYarakat Bajo, da­
hulu kala di darat harus tunduk pada raja Bone tapi kalau di laut mereka 
harus tunduk kepada ketua kelompok masing-masing yang disebut pungga-wa. 
Di mana ada'. sukU Bajo berarti di situ juga wilayah kekuasaan Bone.x) , 

_ Suku-suku Bajo yang tersebar di teluk Tomini niasiilg-masing dijumpai 
di Torseaje, BQlano,. Ogotion~ Palande dan pulau-pulau Togean. Tetapi per­

' karnpungan Bajo yang punya kepala karitpung sel\diri hanya ada di Bolano, 
Tete (pulau Togean) dan Pagimana (Luwuk). 

x) Keterangan Bp. M. Lugu. 
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Palu 

, D11aJn bukunya Kruijt "De wat Toradja'I of Midden Celeba" JDid I, 
ditulis ballwa Palu sebenamya merupakan tempat YID.~ bUu saja ditempati. 
Dulunya orang Palu tinggal di gunung bagian timur dlll blrat dari Palu. Yang 
membangun kampwtg Palu ialah seorang .~okoh yang bemama Negeri·(Pue 
Nggori) dan dialah Madilca pertama di tempat itu. NggOrt ini berual dari desa 
Wonggi dan orang Wonggi. mengakui bahwa Ta Potara adalah merupakan ~ 
deslnya. · 

Salah satu tempat. yang lebih tua lagi dari Palu adalah Tatans8a dan 
yang lebih tua lagi dad Tatanga adalah Banga. Dahulu penguasa di Tatanga 
ini amat berkulsa. Dari tJadili Usan diketahui banyak · raja kawin deJipn tuN· 
nan dari Tatan_.. Aglmya ketika air madi tinggl naka Tatanp iDi tedetak 
di tepi pantai. Dengap , dataopya · penpruh orang Bugia dad selatan . maka 
diambillah adat iltiadat di Bugia antara lain kalau pelantikan Madib maka 
-mbingkanlah payung pelantikan di atamya. Orang Tatanga mengatabn 
bahwa aal nenek moyangnya dari desa Bawaoya dekat Wayalemo. Se.dang­
kan madila!ny,a berasa1_ dad Pakawa. ~ya bemama . Pmda kawin· ' 
dengan Pue Sindo, dari perbwinan ini lahir anak perempuannaminya~na. 

Kinena ini lalu kawin dengui Gimba Madika dari Lou. Perkawinui ini 
melahirkan Samberaju ~ TupU) anak laki-laki dan IDak peremp\Jannya 
bemama Pue Keo yang kemudian kaWin dengan Lab.uaatona 4lfi Loli. Dalam 
perkawinan ini, lahidah 3 anak laki-laki yang _bemima Rqi;-'~ogt dan 
Tandu B~wa. Di antara kettP be•udara ini ~ ada >'mi~ ~waktu 
Kwn.te.PlhJ..-.t. tahun !897. · · · · · ::- \: ,.,·:· · . 

~ ' "' ~ ..... 
, 'M~. ~ntulam deaa Nu adalah ~rual; dad pendu~ ~ Dem· 

· tole!i<>.:Clf·Peguiiiinpn Ulayo. berpindah ke datmn yq ~ ·rendah daG 
m.IDbentut desa Popgo. Apa yang dilebut Palu terdhi dui empat kampung: 
BelUIU, Siranindi, lcampu.Dg Bani dan I.ere. Ke~bpl1a dad enqJ&t kam· 
pung hii kemudian membuat. satu dewm yang dilebut PiltalJllotll yq • 
pat meneniuQn pada saat pengangkatan · Magau. J>a4a mulanya ~pa peme- · 
rintaban di Palu diaebut Madika, Kemudian 1e1udah datailgDya penprub Bu-
gia lalu beruhlhetenjadi Mapu. · " · . . 

Pue Ngori kawin dengan Pue Putib seorang turunan dari ~njelmaan 
ikan Tingaru. Pue Putih ini dilahirkan oleh ibunya dalam pelarian 'akibat da­
tangnya serangan Tomene (Mandar). Perkawinan antara Pue Nggori dengan, 
Pue Putih terjadinya agak istilµewa. Pue Putih diculik oleh para pengikut Pue 
Nggori ketika ia turun pergi mandi. Akibatnyi datanglah angkatan bersenja- ~ . 
ta ±' 100 orang untuk mengambil kembali Pue Putih, tapi di Kamptmg Sira- . 
nindi tentara itu disambut oleh bl.risan gad.is yang ,mempenembahkan sirlh 
pinang sehingp pasukan tadi meletakkan senjatanya. Di'adabRlah perundin8-
an antara kedua golongan untuk melaksanakali perkawinan. Keturuiian dari 
Pue Nggori dan Pue Putih ini yang kemudian menj8di Magau di Palu. Begitu 
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Pula dengan turunan Madika Dolo, Kaleke berasal dari turunan Pue Putih ini. 
Mula-mula sebagai pusat tempat Madika adalah Besusu sarnpai Pue 

Nggori. Ketika istana di Besusu terbakar maka Pue putih lalu tinggal di Tang­
gobonggo. Salah seorang anaknya yang perempuan bernama Daeilg Lani 
kawin dengan Madika Tatanga sehingga lahir anak laki-laki bernama Kadi Palo 
(Bulu Palo). Perkawinan yang kedua menghasilkan anak yang bernama 
Jalalembah. Anak Jalalembah bernama Raja Maeli dikenal juga dengan nama 
Mangge Risa. Pue Nggori digantikan oleh anak laki~lakinya, setelah itu Kadi 
Polo menjadi Magau. Yang menggantikan Kadi Palo adalah Jalalembah. Me­
nyusul setelah itu raja Maeli atau Mangge Risa. 

Sesudah Mangge Risa, yang jadi Magau adalah iparnya be mama Y ojo 
Kodi anak dari Lamakaraka atau Tondate Dayo. Yojo Kodi ini adalah Magau 
Palu yang menandatangani Perjanjian Panjang pada tahun 1888 dan pada 
tanggal 12 Desember 1904 menandatangani Korte verklaring (16,h. 632). 
Sesudah Yojo Kodi kemudian berturut-turut menjadi Magau Palu adalah 
Pararnpasi, Ijazah, Janggola dan terakhir Caco Ijazah. 

2. Hubungan dengan kekuasaan Eropa 

Hubungan ysng pernah terjadi antara beberapa kerajaan yang ada di 
Sulawesi Tengah, mula-mqla dengan kekuasaan Portugis, Spanyol kemudian 
dengan VOC (Belanda). Pada mulanya hubungan Belanda dengan penguasa­
penguasa kerajaan di Sulawesi Tengah masih bersifat lunak, masih dalam 
hubungan persahabatan dagang tapi makin lama sudah makin mengikat 
dengan menyodorkan Perjanjian Panjang kemudian Korte verklaring. Belan­
da memakai cara bertahap dalam menanamkam kekuasaan dan dapat dili­
hat secara umum pada urutan peristiwa berikut: 

Dengan terbentuknya pemerin~ Hindia Belanda, maka pada tahun 
1850 datang ekspedisi Belanda terdiri atas dua kapalArgo danBromo dipim­
pin oleh Kapten Laut C. van Den Hart untuk menyodorkan Lang Contract 
pada Magau Parigi Iskandar Abd. Mohammad, disU&Ul kemudian dengan kun­
jungan Residen Menado ke Parigi pada tahun 1854. 

Hasil kunjungan itu Belanda menganggap Perigi perlu dikuasainya. Se­
jak voe hubungan yang ada antara Belanda dengan Raja Kaili hanya dalam 
bentuk hubungan perdagangan emas. Dengan munculnya kembali pada aba 
ke XIX maka Belandii menyodorkan kontrak pengakuan atas kekuasaan Be­
landa yang harus ditandatangani oleh raja. 

Dengan tindakan Belanda menempatkan Djallantona, Kapten dari Ka­
langkangan sebagai kepala di teluk Palu dan mengangkat La Patigo sebagai 
Wali Kota di Donggala (Kapten Bugis), maka raja-raja di Kaili menolak ke­
kuasaan pemerintah Belanda secara tertulis pada tahun 1850 (12,h.38).Di 
pantai Donggala sejurnlah orang Bugis membuat perkampungan dikepalai 
seorang pirnpinan. Pada mulanya terjalin hubungan yang baik antara pimpln-
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an orang Bugis itu dengan raja Banawa dan penguasa Gunung Bale sebagai 
penguasa pelabuhan sebelum Belanda datang. 

Tindakan Belanda menempatkan La Patigo sebagai penguasa di Dongga­
la kelak menjadikan pertikaian segi tiga antara kerajaan Banawa: yang berpusat 
di Gmti dengan Gunung Bale dan wall Kota Donggala di mana Belanda men­
jadi dalangnya. 

Pedu dlbtahui bahwa sebelum kedatangan Belanda Madika Gunung 
Bale bertugaa sebagai pengawas pelabuhan (syahbandar), sebagai pembagian 
tugas Pitunggota. Dengan adanya pen~ baru di Donggala yang diangkat 
pleh Belanda rnaka berarti ada tiga penguasa di situ yaitu raja Banawa, Madika 
Gunung Bale dan La Patigo. Ini merupakan bibit timbulnya pertikaian antara 
Gmti (Banawa) dengan Gunung Bale atau antara Marauna dengan Malonda. 
Rupanya ini disengaja Belanda dalam rangka politik Devide et impera. Pada 
waktu itu yang terutama jadi incerannya adalah menguasai pelabuhan Dong­
gala. 

Pada tahun 1854 seorang pelarian dari Menado dilindungi oleh Magau 
Palu dan lnenolak menyerahkannya pada Belanda. Hal ini menyebabkan 
Gubemur dari Malwaar datang dengan kapal ke Sulawesi Tengah dan menyo­
dorkan kontrak pengakuan kekuasaan pada pemerintah Belanda pada raja-raja 
Kaili (Banawa, Palu1 Tawaeli dan lain-lain). Dengan dipelopori Magau Palu 
diduga waktu itu Mange Risa) maka kontrak yang sudah ditandatangani 
dibatallcan lagi oleh raja Banawa, Palu dan Tawaeli sesudah Gubemur itu 
pulang ke Makasar. 

Tahun 1860 sebagai akibat terjadinya pembunuhan seorang pegawai 
Gubememen Belanda maka Belanda menindaki raja-raja Palu, Banawa dan 
Tawaeli. Pada masa Gubemur .Lroesen memangku jabatannya (tahun 1863), 
mertua raja Tawaeli bemarna La Garuda ditangkap Belanda, yang menyebab­
kan makin timbul rasa antipati pada Belanda, sehingga waktu raja wafat dan 
penggantinya dilantik ha1 ini tak diberitahukan pada Belanda, yang menurut 
Belanda seharusnya diberitahukan sebagai akibat penandatanganan dari 
kontrak. 

Tahun 1888 Gubemur dari Makasar ke Sulawesi Tengah kembali men­
campuri urusan perbatuan antara Toli-Toli, Banawa dan Mamuju. Setelah itu 
Gubemur terus lee teluk Palu dengan· 3 buah kapal perang maksudnya 
memperbaharui lagi kontrak yang telah ditandatangani pada tahun 1854 (11, 
h.40). Dengan tekanan tiga kapal perang di pantai Kayumalue raja Tawaeli 
yang baru, dipaksa untuk menandatangani Lang Contract, di mana sebe­
lumnya tolah tetjadi penembakan di pesisir pantai Kayumalue yang mengam­
bil korman banyak. Terpaksa pada tanggal 26 J uni 1888 raja Tawaeli Jangge 
Bodu Tome Tanggu manandatanganinya. 

Walaupun begitu pada tahun 1893 ketika terjadi perang antara Parigi 
dengan Tawaeli oleh Belanda Tawaeli diacap lagi melanggar keamanan. Pada 
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tahun 1893 itu Belanda menempatlcaD pos penjapan mlliter untuk teluk Palu 
di Palu dan pada tahun 1895 penguasa militer dipntl denpn ROrliig 
pemerintah Sipil denpn menempatkan seorang Kontroleur di Palu. 

Untuk penguasaannya di Teluk 1Tomini maka pada tahun 1862 dl To­
mini Belanda mendirikan Benteng yang bemama Red GO«l &,in. Memm 
dari benteng tersebut sampai sekarang masUi ada tersimpan di beba iatana 
raja Tinombo (lihat lampiran gambar}-sedangkan bentengnya sudah ditutup! 
airlaut. 

Tahun 1888 raja La Salanawa (raja Banawa) wafat (12,h.39) dan dipn­
tikan ateh Makagili yang sebelumnya berkedudukan di Pantatoan. Terbadap 
La Makagili ini pun disodori Lang ContlTICt yang ditandatanpninya pada 
tangpl 2 Mei 1888. 

Untuk menentukan perbataaan Banawa Toli-Tati Belanda turut pula 
' campur tanpn menpkibatkan pada 26-29 Agustus 1890 kedua raja tenebut 

menanda-tangini penetapan Sojat dan Dampal maauk Banawa dan merupa­
kan bataa wilayah kedua kerajaan. Tangpl 18 Januari 1897 Makagili menan­
datangani lagl. tambahan kontrak tentang Landbouw dan Mijnbouw yang diao­
dorkan oleh pemerintah Belanda. Tangpl 24 Maret 1863 raja Paiigl Ijlle me­
nandatanpni Lang Contract. 
29 Mei 1897 raja Parigi Idjenggi disuruh menandatanpni Lang Contract 

denpn perjanjian mengadakan hubungan mm pengakuan 
pada kedaulatan Belanda sehinp denpn perjanjian ini 
raja Parigl-makin dikuasai lagl. 

1 Mei 1888 Mapu Palu Yojo Kodi Toma Siema menandatangani Lang 
Contract denpn ~ pengakuan pada kekuman Beland&. 

14 Agustua 1891 tedtadap Madika Dato dan Dewan hadaQiya disuruh me­
nindatanpni perjanjjan pengakuan keku•aan Pemerintah 
Beland&. 

9 Agustus 1891 Mapu Sigl. dan Dewan HadlJnya diluruh menandatanpni 
perjanjian pengakuan tediadap bkuman pemedntah 
Belanda. 

8. Agustua 1891 Perjanjian yang ama dilodorkan mm dilUruh tandata-
npni pada raja Biromaru bemma Dewm HadatnyL 

11 Desember 1887 Raja Tojo bemama La Riu diauruh menandatanpni 
Lang Contract. Kaiena Raja Tojo menunjukkan likap mem­
bangkang pada Beland& mab pada taqggal 25 Mei 1897 di. 
u1ang 1agl menandatangani Lang Con•t 

4 Agustus 1888 Kontrak-disuroh tandatangani' plda Gaweda raja P010 Ba­
wah, bersama Ulite Bunga Sawak mm Bengb •Jnuanya raj& 
daerah kerajaan yang-terdapat di wilayah Poeo. 

27. Pebruari 1899 Kontrak ditandatangani Garuda lliM Taurungl Papa I 
Tapulu sebagai Kabose Poeo. 
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.15 Agustus 1858 Lang Controct ditandatanpni deh Moh. Nur Aladin raJ•. 
Bud. 

31 Agustus 1864 Siradjuddin raja Bud menandatanpni perjllljian clan 
penpkuan pada kekuaaaan Be~da. 

13 ~mber 1890 Patrah Turumpu menandatangani Lang Controct . dari 
akte perhub\Ulgan dan pengakuan pada kekuaaaan Belanda. . 

27 Agustus 1895 P. Turumpu menandatanpni lagi Lang Controct 
S Juli 1858 Bantilan Syaftuddin raja Tali-Toll menandatanpni akte 

penpkuan kekuasaan kerajaan Beland&. 
Demi.kianlah pemerintah Beland& dalam usahanya menanamkan bku­

asaan atau penjajahannya di wilayah Sulawesi Tengah memakai sialat berta­
hap. Muta-mula sebagai sahabat lalu mulai menyodorkan perjanjian yang tidak 
begitµ mengikat dan akhimya menuntut raja-raja menpkui pemerintah Be­
land& yang berarti sedikit demi sedikit kemerdekaan dan kedaulatan raja di­
arnbil. 

Selanjutnya·pemerintah Beland& sudah mencampuri clan menptur pe­
merintahan dalam wilayah kekuasaan raja-raja. Untuk menjap supayajanpn 
sampai ada kerajaan yang sempat menjadi kuat dan melawan maka diadakan­
lah politik adu domba. Wilayih kekuaaaan raja yang tadinya bear di pecah­
pecah dan kalau ada timbul perselisihan maka sa1ah satu pihak yang dapat 
dikuasai atau diikatnya diberi pertolongan atau bantuan hinga raja itu mera­
sa berhutang budi dan mau mengikuti apa yang di bhendaki Beland&. Dapat 
dikatakan sejak tahun 1888 itu campur tanpn Beland& atas Sulawesi Tenph 
makin menmgkat. . · 

Akibat hubunpn 

Akibat perjanjian yang diSodorkan oleh Beland& maka mulailah langkah 
penanaman penjajahan Belanda atas wilayah Sulawesi Tengah. Hal ini diladari 
oleh para raja sehinga beberapa orang raja hanya menp1cu pada aut pemn­
datanganan kontrak, tapl setelah itu dalam tindakan lalu tidak menglkuti iii 
perjanjian. . 

Hal ini tne111ebabkan ada raja yang berulang-ulang disodorl dan diswuh 
meaandatanpni .llOntrak perjmjian, sampli kadma-kadang Belanda pertu·a. 
makai tebnan kekuatan senjata teperti pada raja Tawaeli Jaqge Bodu, llja 
Palu Manae Risa clan lain-lain. 
~ Belanda ini menyebabkan timbulnya kelak keteganpn antara 

para raj& denpn pemerintah Belanda yang akhimya metetus dalam pedawm­
an benenjata. Terhadap raja yang melawan, Belanda menuncb•kk•nnya de­
ngan bujukan kalau tak mempan ditekannya denpn kebraan lelljata: 

Raja yang selalu mendak bkuman Belanda clan menpd•bn peJla.. 
wanan 1engaja diaembunyikan berit&-berita clan IWDIDYL Dalam. buku 'Me­
det:kelinren Yan de Afdeeling Bestmin Zalren der Buimwwaten,.. H•t 

73 



Departement van Binnenlandsch Bestuur sene A. No. 3 kita hanya akan me­
nemukan nama raja yang berhasil ditundukkan atau diikatkan dengan Lang 
Contract atau Korte verklaring. Raja yang memberontak atau mengangkat 
senjata melawan Belanda sengaja disembunyikan hingga beritanya hanya akan 
dapat didengar dalam ceritera rakyat atau tcadisi lisan. 

8. PENYELENGGARAAN HIDUP DALAM MASY ARAKA T 
1. Pengarub kekuasaan Eropa 

Pada umumnya ketika mula-mula datangnya pengaruh kekuasaan 
Belanda maka. banya rajalah yang langsung merasakan pengarub kekua­
saan itu. Terhadap rakyat banyak belum begitu terasa. Lama kelamaan 
dengan adanya raja yang menandatangani Korte verklarlng, rakyat 
sudah merasakan kekuasaan Belanda ini karena sudah dibebani pajak 
dan kerja paksa/rodi atau lebih dikenal Beren Dienst. 

Ada beberapa orang raja yang akhirnya memimpin pemberontak­
an pada Belanda disebabkan kesadaran bahwa kuasa dan kedaulatannya 
dirampas pelan-pelan oleh Belanda. Meli1l11i Korte verklaring raja-raja 
diikat dijadikan sebagai bawaban dan petugas pemerintah Belanda 
dengan memperalat kekuasaan dan wibawa raja terbadap rakyatnya 
dalam mengumpulkan pajak dan basil-hasil lainnya untuk kepentingan 
Beland a. 

2. Pemenuh kebutuhan 
Cara pemenuban kebutuhan umumnya masih sama dengan cara 

yang ditempub pada zaman baru. Masyarakat yang tinggal dekat pantai 
memenuhi kebutuhannya dari basil penangkapan ikan atau berdagang, 
untuk bahan makanan pokok mereka membeli atau menukar hasilnya 
dengan basil kebun berupa padi, jenis umbian, pisang dan sayuran dari 
masyarakat yang tiptbul di daerah pedalaman/dataran yang dapat 
ditanami untuk berladang dan bersawah. 

Di samping dari basil pertanian, perikanan, juga dari basil berburu 
dan berternak. Beberapa tempat 'sudah mempergunakan kuda sebagai 
alat pengangkutan darat di samping perahu di perairan. 

Pada umumnya yang menjadi pedagang bersama-sama berdagang 
dengan parang Bugis/Makasar/Mandar. Untuk kebutuhan raja, rakyat 
memberikan persembahan dari basil pertaniannya, ikannya dan temak­
nya. Di samping itu tanah kepunyaan raja diolah oleb rakyat yang 
ditunjuk untuk tugas itu. 

3. Genkan Perlawanan 

Di lamping adanya perlawanan dari raja dengan sikap menolak atau 
membantalkan kontrak yang telah ditandatanganinya, ada juga serakan de­
ngan menggunakan perlawanan senjata. 
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- Telah dikemukakaii di depan (pada zaman ·baru) bahwa di pantai utara 
teluk Tomini ada sebuah kerajaan yang bernama kerajaan Moutong rajanya 
berasal dari turunan Mandar. Menurut silsilah raja Moutong diawali dengan 
Manggaltung sebagai raja pertama. Ia kawin · dengan raja putri penguua Mou­
tong yang bemama Minarang. Dari ~rkawinan ini lahirlah tiga anak laki-laki 
maaint-muing Pondatu, Pawbu dan Missu. Pondatu kemudian menurunkan 
Borman, Pawbu menurunkan Lamakaranna dan Massu yang kemudian kawin 
dengan Lara · (dari kepulauan Togean) menurunkan anak Tombolotutu. 

-Sebelumnya Lara telah kawin dengan Lakaiang dan memperoleh anak: 
Pawadjoi 1(1aki-laki), Makarau Oaki-laki) dan seorang anak perempuan. Tom­
bolotutu kawin dengan Pika dari Toribulu. Sesudah Maggal&tung . maka yang 
dirajakart adalah Pondatu. Dalam masa pemerintahan Pondatu, Belanda su­
dah menyodorkan perjanjian untuk bekerja sama tapi ditolak oleh Pondatu. 
Kuena gap1 pada mulanya akhimya Belanda mengulang untuk kedua kali­
nya juga gapl lwena Pondatu jatuh sakit sampai akhimya meningal. Yang 
menggantikan Pondatu adalah Tomboh>tutu. 

Sikap yang dirniliki Pondatu terhadap Belanda diwarisi pula oleh 
Tombolotutu. Dae Malino dia.ngkat jadi punggawa pada rilasa pemerintahan · 
Tombolotutu. Dari pihak ibunya Dae Malino ini masih ada hubungan Jce. 
luarga dengan Tombolotutu. Dae Malino kemudian pindah ke Tinombo. 
Kuena ~biai untuk menduduki talchta (Moutoog) maka Dae Malino meng­
ldakan hubungan dengan Belanda dan menandatangani kerja sama dan peng­
akuan pada Belanda (1 Mei 1896) di mana Dae Malino oleh Beland& diakui 
bagai raja Moutong. 

Disusu1 penandatanganan Lang Contract oleh Dae Malino pada 16 Sep­
tember 1896. Tin~ Dae Malino ini diiringi. tak mau membayar upeti pada 
raja Moutong yang berarti membangkang pada raja (Tomini masuk wilayah 
Moutong yang seharumya membayar upeti.). 

Karena sikap Dae Malino yang mau bekerja sama dengan Belanda ini 
menyebabkan Tombolotutu marah sekali padanya. Dae Malino lalu ke Goroa­
talo (Gorontalo waktu itu sudah dikuasai oleh Belanda). 

Benama Jogugu Gorontalo bemama Ulea Wabu yang bertmdak.sebagai 
penengab dalim pertikaian ini diadakan permmuan di MoutON un:tulr. men­
cfarnailran keduanya. Ketika didamaikan clan keduanya uling berjaba• )a­
ngan maka tangm kiri Tombolotutu tetap memegang hulu kerisnya pertanda 
ia sebagai raja tetap memanclang Malino sebagai bawabannya clan tak meng­
lkuinya aebagaimana Belanda mengangkat Malino sebagai raja Moutomo. 

Seudah berjabatan tangan maka Dae Malino dan J ogugu Gorontalo ber­
jlllji tip "!ri lqi ~~~Luntuk urusan perdamaian selanj~~ya. Nyata­
nya tip hari bmudian dari Gorontalo datang pasukan tentara Beland& ymg 
lanpung menyerang hingga timbullah peperangan. Da1aJn .pertempuran ·ini 
gugur dua orang pasukan Tombolotutu :,·ang bemama Laringi clan Moloqu, 
di pillak Belanda pun banyak yang ~.:pr. 
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~ perlengbpan senjata Belanda lebih lengkap terpalcsa Tombolu­
tutu bellllD& pensikutnya menuju ke gugusan pulau Walea {Togean) tempat 
saudua tidnya (saudua aeibu). Dalam pelayarannya ini ia diburu terns oleh 
Belanda clan terjadi pertempuran di pulau tersebut. Tidak lama berada di pu­
lau-pulau akhimya Tombolotutu kembali lagi lee Moutong. Datang lagi 
serangan tentara Belanda menyebabkan terpalcsa Tombolotutu mundur ke 
Gunung Lobu terus lee Gunung Taopa dan ak:himya membuat pertahanan di 
Balanosauh. Di aini ia rnendapat bantuan dari Bolanosauh sebagai realisasi 
dad ikru benama dengan Lambunu (Lihat sejarah zaman baru). Di tempat 
ini terjadi pedawanan yang paling hebat menyebabkan banyak perlengkapan 
perang Belanda hancur seperti tenggelamnya kapal pendarat dan gugurnya 
tentara Belanda yang culcup banyak. Di pihak Bolanu p\in banyak gugur 
pahlawan rakyat. · 

Pertahanan di tempat ini makin lama makin lemah hingga terpaksa 
Tombolotutu benama pasukannya diikuti laskar Bolano mundur ke atas 
gunung. Aldbat . _ " bantuan Bolano pada Tombolotutu kampung tersebut di­
bakar habiJ oleh Belanda. Dati Bolano ini raja bersama pasukannya mundur 

· ke Toli-Toli terus lCe pegunungan Tinombo karena mengalami pengejaran 
terus dari punbn Belanda. 

Sewaktu berada di pegunungan ini kembalai Belanda mengirim kurir 
untuk membujuk raja supaya mau menyerah saja tapi ditolak oleh raja. Malah 
11mbil mengadakan perlawanan terus berF,rak dari gunUitg lee gunung hingga 
akhimya tlba di Sojol. Di tempat ini ia beleerja sama dengan leepala kampung 
Bou bemama Sinala clan anaknya Kaleolangi. 

Aldbatnya keplla kamptmg Bou ini dibuang Belanda ke Jawa hingga 
wafat di peruingan. Di hutan-hutan Sojol inilah lahir put.era raja yang berna­
ma Datu Pamusu (berarti raja berperang) dan kemudian dikenal dengan nama 
Kuti Tombolotutu. 

Sejik mundur darl . Moutong raja didampingi terus oleh isterinya. 
Kaiena diburu terus malca raja akhimya ke selatan sampai tiba di Pantaloan di 
tempat mana ia bekerja l8JDI pula dengan raja Banawa Makgili ditangkap oleh 
Belanda clan dibuang ke MaIWar hingga wafat di sana pada tahun 1903 (12.­
h.40). Dari · Pantoloan raja Tombolotutu menuju lee utara lagi sehingga keti­
ka sampai ti" 't<>rlbulu raja minta perlindungan dan bantuan pada mertuanya 
tapi denf.Jll alasan demi keselamatan rakyat ia ditolak. Waktu itu raja sudah 
menderita sakit di kaldnya sehinga ia ditandu. Terpaksa raja terus lee pegu­
nungan Donggulu. Pada walctu ia berada di gunung Uju Lari (Donggulu) itulah 
Belanda mengeluarkan pengumuman apabila raja Tombolotutu tak dapat 
ditangkap malca aeluruh rakyat Donggulu akan dibunuh clan kalau rakyat 
Donggulu menangkap atau membunuhnya akan dibebukan darl heren dienst 
clan pembayarm pajak. Selain pengumumm tersebut Belanda juga telah 
menawan mertuanya di kapal. Ketlka itu (1904) kapal perang Java yang 
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membawa tentara Belanda berlabuh di perariran pantai Dongulu. Rakyat 
Donggulu bersama penguasanya dibantu tentara Belanda lalu menyermg per· 
tahanan Tombolotutu. 

Melihat posisinya yang telah tetjepit ditamblh pedtitungan demi b­
pentingan/keselamatan rakyat lalu raja bertekad daripada jatuh hidup-hidup 
dan ditawan belanda lebih baik ia mati. Raja yakin karena Dmunya inaka 
tak ada senjata yang bisa menembusnya kecuali dengan memakai kedl puu- . 
kanya sendiri yang bemama Lacori. Keris inilah yang diberikan · .,.U pe· 
ngawalnya lalu ia ditikam pada waktu duduk benandu di batu. Karena 
keris itu tertumbuk di batu yang disandarinya maka ujungnya patlh. Jena­
zahnya kemudian diambil oleh mertuanya dan dikuburkan di Toribulu .. . 
Demikianlah akhir perlawanan raja Tombolotutu yang tak kenal men)'frah 
dan bertekad dari pada ia jatuh di tangan Belanda lebih baik mati di taiipn 
pengawalnya sendiri. Tentang rakyat Dongugulu akhimya oleh Belanda dike­
nakan juga beban harus membayar pajak dan harus melakukan jup hmm 
dienst. 

Dengan berakhirnya perlawanan Tombolotutu maka dengan resmi teluk 
Tomini dikuasai oleh Belanda pada tahun 1904. Dari Tada sampai Moutoog 
dijadikan satu kerajaan dengan nama kerajaan Moutong ibukotanya Tomini, 
dan Dae Malino yang diangkat oleh Belanda menjadi raja Moutong. Berturut· 
turut setelah itu yang menjadi raja: Borman (1917-1924), Hi. S. Labia 
1925-1928), Kuti Tombolotutu sebagai raja terakhir. 

b. Perang Sigi 

Di lembah Palu kerajaan yang besar dan terkenal adalah kerajaan Sjgl. 
Dalam silsilah raja Sigi yang dibuat Belanda pada tahun 1926 berturut·turut 
dijumpai nama-nama raja Sigi sebagai berikut: 

1) Bakulu 
2) Sairalie lntobongo 
3) Tondalabua 
4) Newanalemba 
5) Pue Bawa 
6) BakaKeke 
7) Lolontamene 
8) Dae Masiri 
9) Karanja Lemba (Toma Dom~) 

10) ltondei 
11) Lamakarate. 

Dalam buku ''Mededeli~gen van de afdeeling Bestuuruaken der IJul. 
tengewesten Van Binnenlandsch Bestuur" serie A No. 3. dicantumkan bahwa 
dengan Sigi telah pemah ditandatangani kontrak penpkuan kekullUD Be­
landa pada 9 Agustus 1981. Menurut tradisi lisan yang ditugaskan mengbu· 
bungi raja-raja Kaili itu ialah dua orang Belanda, tapi namanya tidak beptu 
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dikenal lagi. Ada yang mengatakan Van Vuur dan Mayer. Kabamya kedua 
orang tersebut berjalan melalui darat dari Palu ke Kulawi terus ke selatan 
tembus di Palolo. Diduga mereka itu di samping menghubungi raja juga ber­
tugas menyelidiki situasi dan medan . untuk mempermudah serangan-serangan 
di kemudian hari apabila diperlukan. Pada akhir abad XIX kerajaan Sigi, 
Biromaru; Dolo merupakan kerajaan yang terkuat/terbesar di Sulawesi Te­
ngah di sarnping kerajaan Banawa di pantai barat. Pada saat itu yang menjadi 
Magau adalah Karanjalemba Toma Dompo. Ia disegani oleh raja-raja di Sula­
wesi Tengah pada waktu itu. Dengan kedatangan Belanda yang lalu menem­
patkan seorang kontroleur di Palu dan menyodorkan kontrak pada raja, wa­
laupun Sigi pada tahun 1891 telah menandatangainya tapi Karanjalemba 
menganggap hal itu sudah tidak berlaku lagi untuknya. 

Sebagai seorang raja Islam ia menganggap talc sepatutnya tunduk kepa· 
da kekuasaan asing yang dianggapnya "kafir" ditambah lagi wilayah keraja­
annya merupakan warisan dari nenek moyangnya sendiri. Mengapa justru di 
dae~ sendiri harus tunduk pada pe:..guasa asing y~g justru pendatang. Oleh 
karena itu Karanjalemba sangat benci pada penjajah yang datang ini. Ditam· 
bah lagi dengan adanya perrnintaan pajak yang masih diperlunak dengan 
istilah sedekah kepada Kompeni dan kontrolur yang ada di Palu pada waktu 
itu (pada umumnya istilah yang dipakai di Sulawesi Tengah untuk orang Be­
landa adalah kompania dan kontrolur disebut petoro). 

Sikap yang keras dari Karanjalemba ini merupakan hambatan dan 
penghalang bagi Belanda dalam usahanya menjajah Sulawesi Tengah. Karena 
itu Belanda merencanakan penangkapan dan pembuangan baginya. Olehnya 
sebelum itu Belanda sudah menyusun kekuatan lebih dahulu yaitu kekuatan 
senjata dibentuk secara segi tiga yakni dari Palu, Parigi dan Poso untuk me­
ngepung kerajaan Sigi dalam pertempuran yang telah direncanakan. Karena 
melihat ketegasan sikap dari Toma Dompo ini maka menurut belanda jalan 
satu-satunya hanya dengan kekerasan. Sbaliknya pula Toma Dompo telah 
menyadari bahwa ia harus mempersiapkan diri untuk bertempur. Maka rakyat 
sudah dipersiapkan lengkap dengan persenjataannya. Seperti telah dikemuka­
kan pada bagian sejarah baru bahwa sej:ik abad ke XVIII telah ada hubungan 
dagang Sulawesi Tengah dengan daerah pelabuhan lainnya. Maka di samping 
senjata tombak, keris, sumpitan sudah disediakan juga senjata api ringan 
berupa bedil dan meriam kecil. Kesemuanya diperolah melalui perdagangan 
dengan tanah Baru (Singpur) dan pedagang lainnya. 

Demikianlah pada akhir abad ke XVIII ibarat bisul keadaan itu tinggal 
menunggu waktu meletusnya saja dan perlawanan itu ntati pecah pada per­
mulaan abad ke XX. Karena penggarisan dalam bab ke XIX ini hanya sampai 
1900 maka tentang peranga Sigi ini dilanjutkan pada bab Kebangkitari 
Nasional. 
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4. Keadaan Masyarakat pada abad ke XIX 

Pengaturan masyarakat pada umumnya sama saja dengan zaman baru. 
Dalam masyarakat dijumpai penggolongan-penggolongan: 

a. Raja dan keluarganya 
b. Golongan bangsawan 
c. Golongan merdeka (rakyat biasa) 
d. Golongan hamba (budak). 
·Pemerintah dan kehidupan bermasyarakat diatur secara adat. Dalam ke­

hidupan bersama terlihat adanya unsur gotong royong terutama pada waktu 
perkawinan, kematian dan pesta syukuran sehabis panen dan sebagainya. 

Pada umumnya raja memerintah rakyatnya secara feodal, raja selalu 
menerima upeti atau persembahan dari rakyatnya berupa hasil pertanian, ikan 
dan temak. Raja yang besar wilayah kekuasaannya seperti Sigi menerima 
upeti berbentuk emas bubuk dari kerajaan yang dikuasainya. . ' 

Kalau raja mengadakan pesta, pembangunan rumah dan sebagainya 
maka apa yang dipergunakan pada upacara itu semuanya hasil sumbangan 
dari rakyat yang dilakukan secara sukarela dan sesuai kemampuan masing­
masing. 

Dengan adanya beberapa kerajaan yang sudah diikat kontrak oleh Be­
landa maka rakyat sudah mulai dikenakan pungutan sedekah untuk Belanda. 
Di bawah pirnpinan raja yang menolak kekuasaan Belanda rakyat sudah di­
siapkan sewaktu-waktu harus maju ke medan perang karena pada waktu itu 
angkatan bersenjata khusus belum ada tapi hanya berupa mobilisasi umum. 

C.KEHIDUPANSENIBUDAYA 

I . Penganih seni budaya asing 

Kalau yang dimaksud di sini dengan seni budaya asing adalah seni 
budaya yang berasal dari orang Barat maka boleh dikatakan pada abad XIX 
ini belum ada, walaupun dalam bidang politik pengaruh Belanda sudah mulai 
terasa. Tapi kalau yang dimaksud dengan kebudayaan asing adalah pengaruh 
kebudayaan yang datang dari luar maka seiring dengan datangnya pengaruh 
ajaran Islam miaka bidang kebudayaan pun ikut mendapat pengaruh kebuda­
yaan Islam umpamanya dalarn seni bangun temp at ibadah a tau mesjid, dalain 
tata krama pergaulan, kesenian dan sebagainya. Juga pengaruh dari orang 
Bugis Makasar ikut memperkaya perkembangan kebudayaan di Sulawesi 
Tengah seperti dalarn tata pemerintahan, bangunan rumah, adat kebiasaan, 
nama dan orang berpakaian, masakan dan sebagainya. 

Begitu pula dengan datangnya ajaran Islam yang dibawa oleh tokoh Da­
tuk Karamadari Minangkabau maka ikut pula memperkaya kebudayaan di Su­
lawesi Tengah .khususnya di lembah Kaili, pengaruh kebudayaan Minang 
dalam bentuk nama seperti Ince, Dato, alat kesenian seperti kakula, pemakai­
an panji orang-orang pada upacara adat, masakan dan sebagainya. 
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2. Penclidikan 
Pendidikan dalam bentuk sekolah sampai abad ke XIXI belum dikenal 

di Sulawesi ·Tengah. Untuk mempelajari agama pada umumnya masih dilaksa­
nakan dalam lingkungn keluarga. Dapat dikatakan pendidikan masih seperti 
apa yang dinamakan pada zaman baru. 
3. Kaenian . 

Dengan datangnya pengaruh ajaran Islam maka mulai dikenal seni suara 
seperti seni kasidah·;.__ seni baca Al Qur'an dan sebagainya. Seni musik dalam 
!bad ke XIX mulai berkembang seni musik gambus, dan rabana. Dari Mandar 
memperkenalkaya . pula dengan seni ·kecapi dengan lagu-lagunya dari Bugis, 
seni ukir!Ul pada bangunan nirilah, senjata, seni menenun sarong sutera dan 
sebagainya. . 

Di linglrungan keluarga raja dikenal pula adanya seni· tari yang diper· 
untukkan menyambut tamu dan seni tari yang dipertunjukkan dalam upa-. 
cara pelantikan raja. 

D. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAYAAN 

1. Pelkembanpn apma 

Ajaran Islam makin luas dan bertambah penganutny'a. Namun begitu 
kepercayaan lama masih juga tebal mempengaruhi a1am pikiml sebagian . 
besar penduduk, sehingga dalam kehidupan sehari-hari terjadi pencampuran 
antara kepercayaan Islam dengan kepercayaan lama. Dalarn upacara tertentu 
umpamanya kematian, kelahiran, dan perkawinan kelihatannya adat lama 
masih tetap besar pengaruhnya. Juga dalam kebiasaan menziarahi kuburan 
keramat, tempat angker dalam hubungan nazar lcal.u maksudnya tercapai 
merupakan kebiasaan lama yang masih tetap hidup dalam masyarakat. Pe­
ngaruh agama Kristen boleh dikatakan belum ada pada abad ke XVIII ini 
walaupun akhir lbad XVIII sudah datanS tokoh-tokoh zending seperti Kruyt 
kira-kira tahuh 1895, Andriani dan sebagainya. Dapat dikatakan mereka itu 
baru dalam tahap survai atau penjajakan dan nanti mulai aktif setelah Be­
landa berhasil menguasai secara penuh Sulawesi Tengah pada awal ke XX. Di 
samping itu kepercayaan dinamisme juga masih dianut terutama dal~ ling­
kungan masyarakat di pedalaman dan di gunung-gunung. 

2. Kehidupan lntelelttual 

Berhubung pada abad ke XIX belum ada lembaga pendidikan atau seko~ 
lah maka dapat dikatakan belum ada golongan intelektual seperti yang kita 

· kenal sekarang. Untuk ukuran pada masa itu yang dianggap golongan intelek­
tual dalam masyarakat adalah orang yang mengetahui dan memahami segala 
segi dan aspek adata iltiadat yang berlaku dan hidup dalam masyarakat. 

Karena hukum adat secara tertulis belum ada maka tidak seniua orang 
bisa ahli dalam hal ini. Ada orang tertetntu yang ahli dalam bidang itu dan 
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inilah yang dianggap golongan intelek pada masanya. 

E. HUBUNGAN DENGAN LUAR 

1. Bentuk dan sifat hubungan 

Melalui perdagangan/pelayaran terjalin hubungan dengan kerajaan lain 
seperti dengan Sulawesi Selatan (Makasar, Mandar dan lain-lain), Singapur, 
Ternate, Kutai, Banjarmasin, Jawa dan sebagainya. Juga dengan datangnya 
ajaran Islam maka dari Sulawesi Tengah telah ada orang-orang ke tanah suci 
menunaik·an rukun Islam kelima (naik haji) dengan menggunakan perahu. 

2. Sikap terhadap dunia luar 

Berhubung dengan datangnya pengaruh kekuasaan Belanda yang mau 
menanamkan penjajahannya maka pada umumnya kerajaan-kerajaan peda­
laman di Sulawesi Tengah merasa curiga pada setiap pendatang dari luar, ter-
utama kulit putih. · 

Terdapat perbedaan antara sikap orang pantai dan pedalaman; umum· 
nya masyarakat pantai lebih terbuka dari pada masyarakat pedalaman yang 
lebih tertutup. 

3. Pengaruh ~ akibat 

Karena perbedaan sikap antara masyarakat pantai dengan masyarakat 
pedalaman maka perkembangan kebudayaannya juga agak berbeda. Yang 
tinggal di pantai karena pengaruh kontak dengan luar lebih sering maka cara 
berpikir dan bertindaknya lebih dinamis dari pada yang tinggal di pedalaman. 
Yang di pedalaman lebih statis dan kuat terikat dengan tradisi lama mengaki­
batkan perkembangannya agak lebih lambat. 

4, Kabupaten Bangai . 

Pada abad ke XIX kehidupan pemerintahan dan kenegaraan di Luwuk 
Banggai merupjikan daerah kekuasaan kerajaan Temate. Temate pada saat 
itu sudah di bunh kekuasaan Belanda. Beberapa raja Banggai pemah berusa­
ha inelepaskan diri dari temate seperti raja Atodeng 1808-1829 tetapi usa­
hanya gaga) karena datangnya serangan pasukan Tabelo dari Temate. Demi­
kian pula raja Agama (Mumbu doi Bugis) yaog akhimya melarikan diri ke 
Bone pada tahun 184 7 dan meninggal di sana. 

Raja Lauta dan Tadja pun dibuang ke Halmahera dan Bacan akibat dari 
usaha mereka melawan Temate. Berhubung data dari Banggai sangat kunng 
maka hanya itulah yang dapat ditulis tentang Luwuk Bansgai. 
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Kabupaten Buol 

1. Keadaan pada tahun 1800 

Banyak raja silih berganti memerintah tetapi tak pernah terjadi pere­
butan kekuasaan yang mengakibatkan pertumpahan darah, karena setiap 
pengangkatan raja selalu musyawarah Bokidu. Walaupun pada waktu itu ada 
raja yang tidak mendapat pengesahan dari kontrolur di Menado tetapi syah 
juga menjadi raja di Buol karena pengangkatannya melalui musyawarah negeri 
(Bokidu). 

Raja yang belum bisa memakai bahasa Melayu pada waktu itu memakai 
juru bahasa dan kadang-kadang diperbodoh oleh juru bahasanya. Misalnya 
Jogugu Timumun yang pernah menjadi wakil atau Parabisa pada wktu raja 
Ndain memerintah (1795-1802) atas persepakatan Bokidu diputuskan se­
bagai pengganti raja Ndain. Dalam pelayarannya ke Menado para pembesar 
di kapal mengatakan: "Tuan dibawa ke Menado untuk menerima pengankat­
an sebagai raja". 

Tetapi juru bahasanya mengatakan: "Tuan ke Menado akan dihukum." 
Entah karena juru bahasa itu mau menipu ataukah karena dia sendiri tidak 
begitu mengerti tapi sebagai akibatnya Timumun terus melompat ke laut dan 
meninggal di pulau Panjang dekat Palele. Disebabkan pengangkatan Timumun 
gagal maka musyawarah Bokidu memutuskan rajaMimoatau Datu Mimo anak 
raja Kalui menjadi raja. la ke Menado menerima pengangkatannya dari Resi; 
den Belanda kemudian memerintah dengan pusat pemerintahan di Lamolan 
± 1804 - 1810. 

Pengganti Datu Mimo adalah Mokoapat yang sebenarnya bukan turunan 
raja tapi karena jasa saudaranya melawan raja Bualemo yang mau menguasai 
Buol hingga tak jadi, maka Bokidu memilih Mokoapat menjadi raj a ( ± 1813 -
1818). Pengganti Mokoapat adalah anaknya Ndubu. Ndubu yang menurut 
tradisi lisan memberi izin pada bangsa Portugis {llendirikan loji di muara 
S.Buol. 

Pengganti Ndulu adalah saudaranya bernama Taku Loe. Pada awal pe­
merintahannyalah orang Belanda datang menyerang loji Portugis hingga kalah 
dan diusir dari Buol. Belanda curiga pada Takuloe sehingga tak menyetujui­
nya jadi raja. Yang disetujuinya adalah saudara dari Takuloe yang bernama 
l>dtu Tinggi. Tapi raja ini pun wafat setelah diangkat. Selanjutnya yang diang­
kat adalah anak Ndubu yang bernama Datu Nula yang memerintah di Biabat. 
Kira-kira IO tahun memerintah Belanda membawanya ke pulau Jawa pada 
tahun I 839. Sebabnya tak diketahui pasti. Ketika dibawa ke Jawa turut pula 
anaknya bernama Lahudun. 

Walaupun dibawa ke Jawa tapi rakyat tetap menganggapnya raja, rakyat 
menganggap Datu Mula memerintah dari Bandung melalui wakilnya yang me­
merintah di Buol(± 1830 - 1843). Ia diganti oleh sepupunya yang bernama 
Elamo, bergelar Elam Sirajuddin 1843 - 1857. Setelah wafat menjadi pejabat 
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~a, 1111daranya bemama Medeio mcrangkap jadi Kadi. Dialah yang mul .. -
. mula menjadi Mufti di Buol, scbcnamya pangkat ini berasal dari Gorontalo. 
Tak lama ia menjadi Parablr, datang surat Residen Menado menyuruh jemput 
Lahadwt kc Bandung (1858). Lahadun inilah yang bergelar Mom. Nur Aladin 
dan incnandatangani Lang Contract pada tanggal 15 Agustus 1858 dan disah· 
kan tangal 8 Januari 1859 No. 10 oleh Belanda. Sejak itu penjajahan Belanda 
di Buol mulal. 

2. Hubunpn denpn kekuuun Eropa 

Walaupun secara langsung Belanda belum menjajah Buol tapi secara 
politis sudah dikuasai dengan jalan setiap pen8angkatan raja baru harus men­
dapat pengcsahan Residen Menado. Sementara itu terjalin lagi hubungan 
dengan Portugis pada masa raja Tokuloe dengan izin mendirikan loji di muara 
S. Buol. 

Hubungan dengan Portugis yang terjalin sejak Sultan Pombang Lipu, 
terjadi lagi pada zaman Takuloe ini. De~gan penandatanganan Lang Contract 
oleh Lahadwi gelu Sultan Moh. Nur Aladin maka kekuasaan Belanda makin 
tcrtanam diBuol. Sejak itu terjadi pemakaian payung besar dengan adanya ha­
diah ubur-ubur (payung besar kunlng) dari Belanda pada pelantikannya. 
Penganti Lahadun adalah Trubwu dibeslitkan tanggal 31 Agustus 1864 dan 
nmwlya diganti dengan Turunku dan dialah yang menandatangani Korte ver­
kltlrlng deogan Belanda. Raja ini minta kepada Belanda supaya hanya turun­
annya saja yang bcrhak nailc takhta. 

Dalam sejarah Buol ia discbut Taa Meraji (± 1861 - 1890). Ia diganti­
kan oleh puteranya yang bemama Patra dan mendirikan istananya di Roji 
pada tahun 1896. Pada tahun itu datang kontrolur pertama di Buol bernama 
Dr. H. Siebar, mula-mulaia tinggal di Buol tapi karena rumahnya selalu 
dihujani lemparan batu lalu pindah ke Paleleh. Patra dikenal dengan )ulukan 
raja emu karena mengbadiahkan satu botol emas kepada Residen ketika ia 
dilantik. Tahun 1899 Patra minta cuti untuk naik haji ke Mekkah. 

3 . .W..t lnabanpn 

Dengan ditandatanganinya kontrak oleh raja yang dimulai pada raja 
Lahadun Jl1lka secara langsung Buol sudah dikuasai Belanda untuk selanjut­
nya Belanda yang rnenentukan siapa yang diangkat menjadi raja. Untuk peng­
awuan •rta pelablnaan administraai penjajahannya maka sejak 1896 Belan­
cla menempatkan kontroleumya di Buol. 

4. Peay ....... bidup cWam IDll)'anbt 

a. Pengaruh kckuaaan Eropa. 
Pada abad ke XIX sejak ditandatanganinya Korte verklaring tahun 

1864 l'lkyat sudah dibebani pajak. Hal ini merupakan penambahan beban 
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hidup rakyat. Usaha pemerintahan Belanda untuk memperbaiki keadaan 
sosial ekonomi masyarakat belum ada, cara pemenuhan kebutuhan hidup 
rakyat masih sama dengan zaman baru. 

b. Untuk pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat, rakyat berkebun atau 
berladang. Sebelum mereka membuka hutan di lembah, di lereng gunung 
lebih dahulu minta izin kepada raja. Setelah berhasil rakyat mengantarkan 
upeti pada raja melalui punggawa dan zakat kepada kaum Syar'i. Sistem 
sawah belum dikenal, yang ada hanya kebun rawa. Di samping berkebun 
ditanam pula pohon sagu, sebagai batas dari kebun biasanya ditanami 
pohon sagu, pohon durian, nangka, pinang, coklat, langsat, dan rambutan; 
juga diadakan penanaman pohon kelapa. 

c. Perlawanan mulai timbul ketika Datu Mula dibawa ke Bandung yang 
dilakukan oleh keturunan raja Kalui sebabnya karena adanya janji Ndubua­
mas kepada Baidudding bahwa selesai memerintah maka takhta dikemba­
likan pada keturunan Kalui. Ternyata takhta diserahkan pada anaknya 
sendiri Datu Mula yang digantikan lagi oleh anaknya yaitu Lahadun. 
Sedangkan menurut adat, sebenarnya Ndubuamas tidak berhak menjadi 
raja, hanya karena jasanya dapat mempertahankan negeri dari serbuan raja 
Bualemo sehingga Bokidu mengangkat Mokoapat menjadi raja. Perlawanan 
ini memakan waktu 36 tahun dari 1854-1890. Sejak dari Datu Mula, 
turunan dari Ndubuamas oleh karena disetujui oleh Residen Belanda di 
Menado, maka turunan Ndubuamas yang menjadi raja. 

Seorang tokoh bernama Syarif Mansur berangkat dari Palele bersama­
sama 40 orang pengikutnya menuju ke Menado, dengan maksud menyiarkan 
agama Islam dan untuk menentang pemungutan pajak oleh pemerintah Belan­
da. Sebagai seorang Islam Syarif Mansur merasa tidak wajar memberi upeti/ 
pajak kepada orang yang "tidak beragama" karena itu mereka ke Menado 
akan menyunat Residen Belanda. Pertempuran di Menado berlangsung 7 hari. 
Tempat kediaman Residen dikampak sampai sebahagian rubuh.x) Syarif 
Mansur bersama pengikutnya banyak yang kebal sehingga tidak termakan 
sangkur bahkan tidak termakan oleh peluru. Nanti seorang sersan pasukan 
Belanda mengambil cincin emas lalu digosokkan di tanah sambil mengucap­
kan, Engkau cincin dari tanah akan digunakan membunuh manusia yaqg. b~r-. 
asal dari tanah juga maka ku min ta engkau makan padanya." Cil}cfn itulah 
dijadikan pelor ditembakkan pada Syarif Mansur hingga kena dan gugur. lni 
terjadi pada tahun 1666. 

S. Kehidupan Seni Budaya 
a. Mula-mula orang Banjar membawa rebana ke Buol dan mengajarkan 

lagu dan pukulan negara. Orang Gorontalo mengajarkan lagu yang diainbil 
dari kitab agama namanya Buruda. Orang Buol meniru dan mempraktek-

x) Keterangan Bp. Hi. M. Puntu Iding. 
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kan serta menarnbah jenis pUkutan (Surabaya, Negara, Buol, Harninte ). 
Kemudian orang Arab membawa garnbus dan mengajarkan jepeng. 

Rupanya rebana clan garnbus berpengaruh benar pada masyarakat Buol. Di 
sarnping itu dalarn upacara-upacara, kerarnik Cina bany_ak dipergunakan. 

b. }'endidikan tradisional masih berlangsung terus, barulah pada.akhir abad ke 
XIX atau sekitar 1890 mulai para bangsawan Buol pergi bersekolah 
di luar daerah, ke Menado dan Gorontalo. Rakyat biasa belum diberi 
kesempatan mengikuti pendidikan. 

c. Dalarn kesenian orang Buol dahulu pandai meleged (berpantun, ber­
syair, bersisir dan mengaji). Bunyi-bunyian yang diketahui orang Buol 
mula-mula kalwah babwu, kecapi, tuwjanli dan penuling (sejenis suling). 
Tentang kepandaian kerajinan tangan orang-orang Buol dahulu pandai 
mengukir. Perkakas rumah tangga, perkakas perahu dihiasai dengan ukiran. 
Juga sudah ada Pajongge dari Bugis dan ronggeng dari Jawa yang dibawa 
oleh raja Lahadun, kedua tarian ini biasa dimainkan pada pesta raja. 

6. Alam pikiran dan kepercayaan 

a. Sejak datangnya orang Bugis di Buol perkembangan agama Islam makin 
maju dengan pesat, kemudian dengan datangnya bangsa Arab di Buol ke­
adaan ini bertambah baik lagi. Orang Arab yang terkenal waktu itu adalah 
Syaid Zen Al Idrus serta Syarif Ali yang kawin dengan bangsawan Buol 
bemarna Saeran. Salah seorang putranya yang gigih dalam menyiarkan 
agarna Islam adalah Syarif Mansur. Syarif Mansur berangkat ke Menado 
dengan pengikutnya untuk menyiarkan agama Islam di samping menentang 
pemerintah Belanda karena tidak setuju pada pemungutan pajak oleh 
Belanda (karena tidak rela dikuasai oleh Belanda). 

b. Pada masa itu karena anak raja saja yang diberi kesempatan mengenyam 
pendidikan maka golongan intelektual hanya terdapat di golongan bailg­
sa~an . 

7. Hubungan dengan luar 

a. Hubungan dengan luar daerah umpamanya ke Jawa pada masa itu dilak­
sanakan oleh pedagang Bugis, di mana ikut pula orang Buol. Kegiatan 
perdagangan di Buol pada abad ke XIX berpusat di kampung Bugis, waktu 
itu barang yang diperdagangkan adalah beras dikirim ke Menado, coklat 
dan kopra dikirim ke Jawa atau tanah Bara (Singapura) diangkut dengan 
perahu pinisi. Pelayaran ini mereka lakukan sekali atau dua kali dalam seta­
tahun. Dari sana mereka membeli barang keperluan rumah rangga seperti 
kain, barang pecah belah, barang dari layang dan tempayang. Di samping 
itu merekka membawa kulintang dan gong dari Jawa dan diperdagangkan 
di Buol. 

Sesudah mulai ada jemaah haji menunaikan rukun Islam kelima ke 
Mekkah walaupun hanya menggunakan perahu. 
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b. Sikap terhodap dunia luar 
Orang Buol menghormati semua bangsa atau suku bangsa; sepanjang 

bangsa atau suku bangsa itu bersikap baik pula padanya. 

Toli-Toli 
Diduga pada awal ke XIX Toll-Toll merupakan bagi.an wilayah 1'emate, 

hal ini didasarkan pada tradisi llsan sebagai berikut: Dengan meninggalnya 
Baisungputra Datuamas maka yang menjadi raja di Toll-Toll adalah Marahum. 
Marahum adalah bekas Pangoba di zaman pemerintahan Datuamas, dan yang 
mengawal Baisung ke Temate waktu itµ dilantik menjadi raja. Menurut silsi­
lah kepunyaan Ali Jalaluddin di Nalu Toll-Toll nama lain Marahum ialah 
Timumun, ada juga yang menamakannya Sultan Jalul Alam.x) 

Marahum kawin dengan Siti Intan Matia Matapis beranak tiga orang 
Bantuan, Baharuddin, dan Mirfaka. Yang menggantikan Marahum ia1ah Ban­
tuan .den&an gelar Yusuf Malatuang Syaiful Muluk, dinobatkan pada tahun 
± 18 I 2, memerintah 48 tahun bertakhta di Kalangkangan. la digantikan oleh 
putranya Bantilan Syafiuddin raja Toll-Toll yang mula-mula menandatangani 
Lang Contract pada 5 Juli 1858. Bantilan digantikan oleh putranya Abd. Ha­
mid yang menandatangani Korte verklaring 19 April 1868 dan memerintah 
selam 40 tahun, enam kali menandatangani korte verklaring terakhir pada 16 
September 1900. 

c. Hubungan dengan kekuasaan Eropa 
Pada pertengahan abad ke XIX Belanda mulai masuk di Toll-Toli dan 

membuat Lang Contract deng~ Bantuan Syaifuddin pa<la waktu itu Belanda 
belum terlalu. Hak raja untuk mengatur kerajaan masih dihormati oleh 
Belanda. Menjelang akhir masa pemerintahan Hi. Abd. Hamid rakyat sudah 
mulai dipungut pajak. Di Toli-Toll sudah mulai ditempatkan kontrolur yang 
mengawasi pemerintahan Raja, dan raj a harus melaksanakan instruksi dan ke­
inginan pemerintah Hindia Belanda. 

8. Penr~nggaraan hidup clalun muyll'lkat 

a. Pengaruh kekuasaan Eropa sama saja di Buol. 
b. Pemenuhan kebutuhan · 

Masyarakat di Toll-Toll masa itu masih sederhana sekali. Mata penca­
harian terutama mengolah sagu kemudian ditambah dengan berkebun kering. 
Juga hidup berburu masih dilaksanakan. 

Dengan datangnya Nakhoda Gantele (orang Bugis) di Toli-Toli barubh 
mulai dibuka tanah persawahan. Nakhoda Gantele menurut traclisi. lisan ber­
asal dari Sulawesi Selatan. Ia bersama patriot Paolan yang bemama Langai-

x) Menurut daftar lihilah kepunyaan M. Matahang di Panasakan, ToU-Toli. 
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podok menghancurkan bajak taut Mindanau hingga Toli-Toli bebas dari gang­
guan orang-orang Mindanau (Mangindano ). Oleh karena itu namanya diaba­
dikan menjadi nama pulau yaitu pulau Gantele. Kejadian ini pada pertengah­
an abad ke-19. Nakhoda Gantele mengajarkan cara menanam padi di sawah 
yang sebelumnya belum dikenal. Lokasi persawahan yang dibuka nakhoda 
tersebut ialah di kampung Tusulei. Di sarnping mengajarkan cara bersawah 
nakhoda itu juga menganjurkan cara menangkap ikan. Sejak itu sudah mulai 
juga ada hubungan dagang dengan Sulawesi Selatan, Kalimantan dan Maluku . 

. . s:. Gerakan perillwanan 
· Pada dasamya sejak dahulu orang Toli-Toli tidak senang dengan penja­

jahan, hat ini dapat dikemukakan sebagai berikut: ketika Datuamas menda­
pat kunjungan dari Piters Burgg untuk bersahabatan, maka kedua putranya 
yang bemama Angoban dan Dae Manjaka meninggalkan orang tuanya karena 
tidak senang kepada orang asing yang dicurigainya mau datang menjajah. 

Sebuah benteng pertahanan di Kalangkangan tidak dapat direbut oleh 
Belanda karena benteng itu dipagari dengan tanaman berduri. Dengan meng­
gunakan tipu daya baru orang Belanda bisa merebutnya yaitu dengan menem­
blkkan uang logam ke Benteng tersebut. Karena rakyat mencari uang tersebut 
maka tumbuhan berduri mereka tebas sehingga benteng itu bersih dari tanam­
an berduri dan Belanda dapat menduduiknya. 

Da.,_t dikatakan pada abad ke XIX selain perlawanan Kalangkangan 
tidak ada usaha menentang lagi.. Pemberontakan rakyat terhadap Belanda 

· meletui pada 1919 dan 1942. 

d. Masuknya pemerintahan Belanda di Toli-Toli pada pertengahan abad XIX 
belum membawa perubahan sosial ekonomi bagi masyarakat. Rakyat 
masih tetap dalam keadaan taraf hidup semula dan kehidupan masih 
!lederhana. Yang nampak kemajuan perkembangan agama Islam. 

9. Kehidupm 1eni budaya 
a. Penpruh seni budaya asing (Eropa) pada abad ke XIX belum ada hal ini 

disebabbn kai'ena: 

a) Garis pemisah antara lingkungan hidup orang Belanda dan masyarakat 
Pribumi jelas sekali. 

b) Masyarakat Pribumi yang telah menganut agama Islam menganggap 
bahwa kebudayaan Eropa tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. 

b. Pendidikan yang diberikan meliputi dan mengikuti cara-cara pendidikan 
tndilional. Deogan datangnya ajaran Islam maka mulailah dilaksanakan 
menpjar anak-anak mengaji di lingkungan keluarga masing-masing. Cara 
menpji diJakunalr.an: mengaji tudang atau duduk di mulai dengan menge­
ja dengan bahasa To~-Toli atau bahasa Bugis. Setelah mengeja kemudian 
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membaca kata lalu mengajarkan menulis huruf dan terakhir diajarkan Taj­
wid atau melag ... x) 

c. Kesenian 
Pada abad ke XIX dalam upacara adat misalnya Mabantang dilaku­

kan tarian mojongge, sepak ·raga dan nyanyian. Mojongge dilaksanakan 
oleh laki-laki dan perempuan dan diiringi dengan alat bunyi-bunyian beru­
pa kulintang, gong dan gendang. Pakaian yang dipakai pada upacara adat: 
laki-laki memakai baju berwarna hitam, memakai sarung warna merah 
muda sambil membawa senjata kelis (kens), tombak, pipilak (perang pan­
jang), mandau, tanggalu (perisai). Perempuan memakai pakaian indah 
berwarna hijau dan kuning dan membawa tempat sirih.xx) 

10. Alam pikiran dan kepercayaan 

Tentang mula masuknya agama Islam di Toli-Toli dan siapa yang mula­
mula membawa agama Islam ke daerah ini belum diketahui dengan pasti. Di­
duga ajaran Islam tiba pada awal abad ke XVII. Ada yang mengatakan bahwa 
yang membawa ajaran Islam ke Toli-Toli adalah para pedagang yang lain­
nya mengatakan bahwa ajaran ini dibawa dari Ternate. Berdasark:in fakta 
bahwa pantai daerah Toli-Toli mulai dibuka oleh pendatang-pendatang dari 
Sulawesi Selatan (Bugis) maka kemungkinan ajaran agama ini dibawa bersama 
dengan datangnya pendatang-pendatang dari Selatan tadi, ditambah pula 
dengan ejaan mengaji yang dipergunakan adalah ejaan dalam bahasa Bugis. · 
Yang jelas bahwa raja Marhum atau Timumun atau Sultan Djamalul Alam 
sudah beragama Islam dibuktikan dengan gelaran Sultan terse but. 

Seperti halnya di daerah lain di Sulawesi Tengah walaupun ajaran Islam 
sudah diterima namun dalam kehidupan sehari-hari keyakinan lama (animis­
me) masih juga tebal pengaruhnya sehingga terjadi percampuran antara ajar­
an Islam dengan adat kepercayaan lama. 

11. Hubungan dengan luar . 
Hubungan kerajaan Toli-Toli dengan negeri luar sebelum datangnya 

pengaruh Belanda {abad XIX) adalah dipengaruhi ataudikuasaioleh Ternate. 
Agaknya sesudah penguasaan Goa atas Toli-Toli pada abad XVI sampai abad 
XVIII kemudian Toli-Toli mengalami perkembangan di bawah pengaruh Ter­
nate. 

Hubungan ke luar kebanyakan berbentuk hubungan dagang. Terutama 
orang Bugis yang menjadi perantara dalam perdagangan, memasukkan barang 
kebutuhan masyarakat dan mengangkut hasil daratan Toli-Toli ke luar seperti 
kopi, biji coklat, damar, rotan, sagu dan sebagainya yang didagangkan ke Ma­
kassar dan Jawa. 

x) Keterangan Bp. Hi. Yusuf Datuamas 
xx) Keterangan Bp. Dullah Batalipu. 
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Hubungan dengan Temate di samping hubungan dagang juga hubungan 
sebagai pertuanan (karena Rajanya dilantik di Ternate). Hubungan dengan 
daerah sekitamya dengan Buol, dan Donggala/Palu merupakan hubungan 
keluarga karena perkawinan antara penguasa-penguasanya. 

12. Kabupaten Poso 

A. 1. Keadaan pemerintahan pada awal abad XIX sama halnya dengan apa 
yang berlaku zaman baru . Kerajaan yang utama di daerah Poso adalah 
Parnona, Napu, Mori dan Tojo. 

2. Hubungan dengan kekuasaan Eropa 
Telah diketahui bahwa Menado dan Makassar telah lama dikuasai oleh 
Belanda. MenadodikuasaiBelanda tahun ± 1682 dan Makassar sebelum 
tahun itu.x) 

Berdasarkan data yang ada diketahui bahwa pada tanggal 16 s/d 
22 Oktober 1865 °J.C.D.W.A. Van DerWijckseorang pamong praja yang 
diperbantukan pada Asisten Residen Gorontalo datang pertama kali ke 
daerah Poso (Tentena). Empat tahun kemudian 12 Juli 1969 W.J.M. 
Micniesen berkunjung pula ke daerah Poso tetapi kedatangan kedua 
orang ini tidak membawa pengaruh. 

Pada tanggal 18-2-1892 dengan diantar oleh Residen Menado 
dan Ass. Residen Gorontalo, Baron Van Hoefel di pantai Poso berlabuh 
kapal ''De Raaf membawa Albertus Christian Kruyt dan tugas utama­
nya sebagai utusan lending untuk menyebarkan agama Kristen di Su­
lawesi Tengah khususnya di Poso. Ia mendapatkan masyarakat Poso 
waktu itu hidup dalam kekacauan karena sering terjadi perang antar 
suku, pengayau, persembalian korban manusia, perkara-perkara terha­
dap tukang sihir dan lain sebagainya. Untuk mengatasi kekacauan itu 
Kruyt meminta bantuan pada pemerintah Belanda yang ada di Menado 
dan Gorontalo. Pada tanggal 5-9-1894 tibalah seorang kontrolur yang 
pertama untuk wilayah teluk Tomini sebelah selatan dan ditempatkan 
di Mapane. Mulai 1 Maret 1895 tempat kedudukannya dipindahkan ke 
Poso. Pada tanggal 18 Maret 1895 Dr. N. Adriani datang di Poso disam­
but oleh Kruyt. Raja Tojo bertanya kepada Kruyt apakah tuan yang 
baru ini sejiwa dengan tuang yang terdahulu ataukah termasuk kepada 
golongan kontrolur? (13,h.102). Dia bertanya demikian karena tahu 
bahwa setiap kontrolur adalah utusan Kompeni dan selalu membawa 
ikut sepasukan serdadu yang setiap saat dapat menolak. 

A.C. Kruyt adalah pendeta dan antropolog dan Andriani sebagai 
linguist. Keduanya bekerja keras untuk menyiarkan agama Kristen. Me­
reka berdua mempelajari adat kebiasaan dan bahasa kelompok suku 
png terpencar dan bermt:.uh-musuhan itu dengan mengadakan perja­
lalwi keliling dart .. ~ .. kelompok ke kelompok lainnya serta mempe-
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lajari dan mencatat hal-hal yang perlu diketahui agar usaha penginjilan­
nya berhasil. 

Sampai akhir abad ke XIX usaha mereka baru sampai pada taraf 
merintis jalan bagaimana usaha selanjutnya dilaksanakan agar supaya 
berhasil. Mereka membuat sekolah perintis untuk mendidik anak-anak 
tokoh-tokoh kelompok masyarakat supaya dapat mengerti usaha baik 
mereka itu. 

3. Akibat hubungan 
Menjelang akhir abad XIX secara gotong royong dapat didirikan 

sekolah rendah yang guru-gurunya kebanyakan datang dari Manado. 
Honorarium guru ditanggung oleh masyarakat di mana sekolah terse­
but berada. 

Pada bulan Juli 1894 datanglah guru Kolondam di Panta kemu­
dian Kaligis di Tomasa dan Sekeh di Bayumbagau. Sambutan kepala­
kepala suku dan penduduk cukup baik terhadap mereka. Barulah dalam 
tahun 1897 di tempat ini sekolah yang sangat kecil itu mulai berjalan 
agak lancar (13,h.108-109). Di tempat-tempat lain masyarakat belum 
menyambut dengan baik sehingga usaha mereka masih sulit dilaksana­
kan terutama di kerajaan-kerajaan yang masih kacau berperang satu sa­
ma lain. Kruyt dan Adriani bersama-sama mengunjungi kerajaan yang 
letaknya agak jauh dari Poso untuk mengadakan kontak dengan pimpin­
an kerajaan tersebut. Dari tanggal 13 September s/d Oktober 1895 
mereka ke Sigi tidak bisa lebih jauh ke pedalaman karena sikap Raja 
Sigi Karanja Lemba yang keras tidak mengizinkan mereka lama-lama di 
daerahnya. Di samping itu juga karena adanya peperangan dengan ten­
tara Kompania (Belanda). 

13. Penyelenggaraan hidup dalam masyarakat 
a. Pengaruh kekuasaan Eropa pada masyarakat Poso waktu itu belum ada. 

Raja mcmerintah daerahnya beri.asarkan kedinasan yang sama dengan cara 
mereka mengatur pemcrintahan di zaman baru. 

b. Pemenuhan kebutuhan hidup primer masih sama dengan cara mereka 
hidup sebelumnya. Hidup dari pcrladangan di samping memelihara temak. 
Pada umumnya kerbau yang dipelihara adalah milik keluarga raja/bangsa-
wan. 

Bagi kerajaan yang rakyatnya telah banyak yang berhubungan de­
ngan pedagang asing dari luar seperti orang Cina. Bugis, Mandar dan seba­
gainya pada umumnya cara hidup mereka sudah lebih maju dari pada me­
reka yang hidup di daerah pedalaman. 

c. Gerakan perlawanan secara resmi terhadap pemerintah Hindia Belanda 
boleh dikatakan belum ada. Kecuali perlawanan kecil dari penduduk kera­
jaan tertentu yang dengan masuknya kekuasaan Belanda menganggap ke­
kuasaan atils wilayahnya akan beralih ke tangan Belanda. Karena sering 
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terjadi perang antara kelompok suku maka Belanda mencampurinya. Yang 
menyerah, dijadikan teman dan pimpinan kelompok yang be~ngaruh 
di tempat itu lalu dijadikannya alat untuk menanamkan kekuasaannya di 
daerah itu terhadap 1aja-raja, yang tidak mau menyerah, Belanda menggu­
nakan raja-raja yaug telah dikuasainya untuk menghadapinya. Demikianlah 
cara pemerintah Belanda sedikit demi sedikit menanamkan kekuasaannya 
di daerah kerajaan yang ada di Poso. 

d. ICeadaan masyarakat pada akhir abad ke XIX. 
Di antara kelompok suku yang ada sering terjadi serang menyerang sehing­
ga kadang-kadang raja sendiri tidak dapat mengamankan rakyatnya yang 
berlcelahi satu sama lain yang memaksa dia meminta bantuan orang lain. 
Dalam situasi demikian Belanda memberikan bantuannya dengan imbalan 
raja yang dibantunya lalu menjadi alat baginya untuk mencapai tujuan 
Kolonialnya. Demikianlah sehingga pada akhir abad ke XIX dalam waktu 
yang tidak begitu lama hampir semua kerajaan yang ada di Poso pada 
waktu itu takiuk pada Belanda. 

Setelah sebagian besar kerajaan dikuasainya Belanda lalu mulai men­
jalankan politik pecah belah. Raja yang masih belum takluk sepenuhnya 
diusahakan memecah wilayahnya dengan membentuk kerajaan-kerajaan 
baru. Sebagai contoh dapat dikemukakan kerajaan Tojo Una-Una. Dahulu 
Una-Una adalah bagian kerajaan Tojo dan sebagai wakil raja Tojo ditem­
patkan seorang Kapitan di tempat itu. Menjelang akhir abad ke XIX oleh 
Belanda Una-Una dijadikan satu kerajaan sendiri dengan rajanya yang per­
tama Hi. Moh. Laudjeng Dg. Materru. Demikian juga halnya di kerajaan 
Mori di daerah Kolonedale, kerajaan Bungku mulai berdiri sebagai pecahan 
dari kerajaan Mori, diperkirakan bersamaan waktunya dengan pem­
bentukan kerajaan Una~Una atau kemungkinan lebih dahulu sedikit. 

14. Kehidupan Seni Budaya 

a. Boleh dikatakan pengaruh seni budaya asing belum ada. 
b. Di tempat-tempat di mana utusan Zending sudah diterima baik oleh ma­

syarakat sudah didirikan sekolah rakyat·sampai kelas tiga, Daerah lainnya 
masih sama keadaannya dengan masa sebelumnya. 

c. Kesenian masih sama dengan kesenian yang dimiliki sebelumnya. 

IS. Alam pikiran dan kepercayaan 

a. Perkembangan agama b~gi penduduk kerajaan yang terletak di daerah pan­
tai sebagian besar telah memeluk agama Islam dan mereka yang berada di 
daerah pedalaman tempat utusan Zending bekerja sudah banyak di antara­
nya yang memeluk agama Kristen. Walaupun begitu masih lebih banyak 
dari mereka tetap menganut kepercayaan lama, (animisme dandinamisme). 

Di temp at yang ban yak per. .~luk agama lslamnya telah dibangun 
mesjid/surau untuk tempat br .~.>adah. Di tempat-tempat yang ada peme-
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luk agarna .Kris.ten ju_ga dibangun tempat ibadah yang juga berfungsi seba­
gai sekolah. 

b. Kehidupan intelektual 
Meskipun sudah banyak memeluk agarna monoteis (Islam dan Kosten) te­
tapi sering kali jalan pikirannya masih dipengaruhi oleh cara berpikir lama. 

16. Hubungan dengan luar 

a. Ker.ajaan-kerajaan yang ada di daerah Poso waktu itu banyak berhubung­
an dengan kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan dan Ternate. Kerajaan Pa­
mona masih tetap mempunyai hubungan dengan kerajaan Luwu di Palopo 
sebagai daerah takluk yang selalu memberi upeti kepada Datu Luwu. 

Kerajaan Tojo Una-Una mempunyai hubungan dengan kerajaan Bone 
terbukti dengan adanya . alat kerajaan pemberian Bone kepada kerajaan 
Tojo yang sekarang masih tersimpan di kecarnatan Tojo. 

Kerajaan Mori dan Bungku di Kolonedale mempunyai hubungan 
dengan kerajaan Ternate. Kerajaan Napu di ~re mempunyai hubungan· 
erat dengan kerajaan Sigi (hubungan kekeluargaan penguasanya). 

b. Sikap terhadap dunia luar, pada mulanya diawali dengan sikap bermusuhan 
karena yang datang dari luar itu menaklukkan kerajaan setempat. Tetapi 
karena adariya hubungan perkawinan antara yang menaklukkan dengan 
penduduk asli maka .}ambat laun berubah s.ifatnya menjadi hubungan kerja 
sama dan bersahabat sehingga bila terjadi peperangan mereka saling 
membantu menghadapi serangan tersebut. 

c. Pengaruh dan akibat 
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Pengaruh dan akibat hubungan tersebut kerajaan yang mengadakan per­
kawinan di . antara penguasanya menjadi ikatan keluarga besar. Melalui per­
kawinan dapat dilihat bahwa raja-raja yang ada di Sulawesi Tengah hampir 
semuanya merupakan berkeluarg~ satu sama lainnya. 



BAB VI 
ZAMAN JCE"BAJilGKITAN NASIONAL 

( ± 1900 - 1940) 

A.KEADAANPEMERINTAHAN 

1. Keraiaan-kerajaan yang ada d'i Sulawesi Teniah pada awal abad ke XX 
pada umumnya raja-rajanya sudah diikat dengari Lang Contract dan Korte 
verklaring oleh Belanda (terutaTlla kerajaan-kerajaan pantai). Sisa satu dua 
kerajaan yang terdapat di pedalaman yang belum dikuasai Belanda. Terha­
dap raja-raja yang keras menolak kekuasaan Belanda olehnya dihadapi 
dengan kekerasan senjata. 

Demikianlah tercatat dalam se1arah Sulawesi Tengah adanya bebera­
pa kerajaan yang mengadakan perlawanan berse1;1jata dalam mempertahan­
kan kemerdekaannya dari penjajahan. Tetapi karena kekalahan dalam 
teknik persenjataan di samping adanya penghianat bangsa sendiri yang 
selalu membantu Belanda akhirnya satu per satu kerajaan yang melawan 
tadi ditundukkan, dan wilayahnya dikuasai 1-ngsung oleh Belanda. Akibat­
nya sebagian raja-raja yang melawan tadi diasingkan Belanda atau tetap 
dijadikan raja tapi sudah dikuasai dengan penandatanganan kontrak peng­
akuan pada kekuasaan Belanda. 

Dari sekian banyak kerajaan yang ada sejak zaman baru, oleh Belan­
da didirikan lagi kerajaan-kerajaan baru sebagai pecahan dari kerajaan be­
sar yang tadinya keras melawan, seperti pembentukan kerajaan Una-Una 
dari kerajaan Tojo/Una-Una. Juga pembentukan kerajaan Dolo sebagai 
pecahan dari kerajaan Sigi/Dolo. Pembentukan kerajaan Bungku sebagai 
pecahan dari kerajaan Mori, begitu pula dengan kerajaan Banggai dibagi 
dalam Banggai Lautan dan Banggai Daratan. 

Pada umwmnya yang dijadikan penguasa di kerajaan yang ,bar-u itu 
adalah keluaJ8a dekat juga dari penguasa sebelumnya mengakibatkan wila­
yah terbagi, maka rakyat terbagi dan hubungan kekeluargaan pun retak. 
lni merupakan salah satu siasat pemecah belah Belanda untuk menoegah 
kemungkinan timbulnya satu kekuasaan yang akan memberontak pada­
nya. Apabila pada satu kerajaan terjadi pergantian raja malca penganti­
nya haruslah ataspersetujuan atau atas pemi1ihan pemerintah Belanda 
dan tentu yang dipilih adalah orang-orang yang dapat dipengaruhi/di­
peralat atau yang pro Belanda. Juga apabila terjadi persaingan/perebutan 
tahta maka Belanda akan memihak salah satu di antaranya dan kemudian 
terhadap yang dibantunya diikat dengan kontrak. 
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Demikianlah keadaan kerajaan yang ada di Sulawesi Tengah telah 
dapat dikuasai penuh maka raja-raja yang ada taktis berada di bawah peme­
rintahan Belanda, kekuasaannya telah dibatasi oleh peraturan yang dibuat 
oleh pemerintah Belanda dan harus turut pada kemauan Belanda. 

Raja-raja falu disuruh meijyediakan sedekah pada pemerin'ah Belan­
da dan lama-lama sedekah ini be~bah menjadi pajiik diikuti kemudian 
dengan pelaksanaan kerja rodi (heren dienset) dengan sangsi-sangsinya 
yang cukup berat apabila tidak dipenuhi. Kerajaan-kerajaan lalu disebut 
Landschap. 

2. Pemerintahan.Htndia Belanda 

SeteLlh Belanda merasa· kuat kedudukannya di pulau Jawa lalu mu­
Iailah ekspan&inya ke luar pulau Jawa antara lain ke Sulawesi. Sebelum 
nienanamkan kekuasssanya di Sulawesi Tengah, pemerintah Hindia Belan­
da telah lama berkuasa di Sulawesi Selatan (Makassar) dan Sulawesi Utara. 

Pada tahun 1905 pu1ao Sulawesi dibagi atas dua Propinsi, di mana 
batas kedu~:Y.a adalah pegualungan Tokolekayu di sebelah sel1tt~ danau 
Poso. Suliwe~ Selatan d~Ogail ibukotanya Makassar tempat kedudukan 
seorang Gubel'l)ur '.dan SubweSi Utara tern pat kedudukan seorang Re$iden. 
(13,h.138). 

Gubemu~\ dan Resip4'n secara organisatoris adalah langsung di bawah 
G11bemur Jen(ie-,al yang/bel'kedudulqm di 8atavia. Setiap Gubemur atau 
R~den .dahulurtya seorartg Koritrolur kemu9ian Asisten Residen, seningga 
dan pengal~ya ia tel&li mengenal, iuntutan dan persoalan yang harus­
dihadapinya. 
· Susunan ap~tur pemerintahan ffindia Belanda di daerah·d•erah di 

luar Jawa waktu itil adal.8h . seb~ai berikut: 
Tiap-tiap Propinsi t"rbagi dalam.afdeling dikepalai seorang Asisten Resid,eil 
dari turunan Belailda totok atau Indo-Belanda. Tiap-tiap afdeling terl>agi 
lagi ke dawn: · Underafdeling masing-masing dikepalai seorang Kbntrolur 
atau CMel G'ezaghebber yang. juga turunan Belanda totok atau Iru;lo~ 
Belanda. Di bawah itu bani dijumpai lAndschap yang dikepalai seqrang 
raja. Raja-raja fang diakui oleh penierintah Belanda karena pro Belanda 
atau karena ha•il pengangkatan Belanda dan yang menjalankan pemeJi,n­
tahaii sesuai kehendak 'Clan kemauan Belanda. 

Pada aw~ abad ke XX dari .tahun 1903 - 1918 daerah Sulawesi Te­
ngah sebagian masuk · wilayah Gubemuran Makassar dan masuk bagian 
afdeling Oost :celebes ~an yang lainnya masuk keresidenan Manado. Yang 
masuk keresid~nan Manado adalah. afdeling Donggala meliputi Onderafde­
ling-onderafdeling: 1. DQnggala, 2. Toli-Toli, 3. Palu, 4. Poso, dan Parigi. 

Onderafdeling Kolonadale dan onderafde!ing Banggai masuk wila­
yah afdeling Oost Celebes dengan ibu kotanya Bau-Bau. Pada tahun 1919 
Wilayah Sulawesi Tengah dibaii lagi menjadi dua afdeling. 
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I. Af deling Donggala dengan ;ibu kota Donggala terdiri dari: 
1. Onderafdeling Donggala ibu kota Donggala. 
2. Onderafdeling Toli-Toli ibu kota Toli-Toli. 
3. Onderafdeling,Palu ibu kota Palu. 
4. Onderafdeling Buol ibu kota Buol. 

II. Afdeling Poso dengan ibu )cota Poso terdiri dari: 
1. Onderafdeling Poso ibu kota Poso. 
2. Onderafdeling Parigi ibu kota Parigi. 
3. Onderafdeling Kolonadale ibu kota K«iPlonadale. 
4. Ondera{deling Banggai ibu kota Banggai. 

Tahun 1906 Belanda masuk ke Banggai dan tahun 1908 raja Abd. 
Rahman menandatangani korte verklaring sesudah Banggai lepas dari Ter­
nate dan mendapat status baru sebagai Zelfbestuurrende Landschap. Peng­
witinya adalah raja Awaluddin Haji {1925-1940). Sejak 1908 -1924 
Belan~ membentuk Gouvemement Celebes en Onderigheden di mana 
Banggai masuk dalam Afdeling Oost Celebes dengan status sebagai Onder­
ufdeling. 

Stjak 1922 Landschap Banggai dipecah dipecah menjadi dua Onder­
afdtling, masing-masing Banggai Darat dengan ibu kota Luwuk dan Bang­
gai Laut dengan ibu kota Banggai. Laut ini dimasukkan ke dalarn Afdeling 
Poso dengan nama Onderafdeling Banggai dan masuk dalam wilayah Kere­
sidenan Menado. 
'Dari 1919-1938 dijumpai kerajaan-kerajaan seperti berikut : 

Di Onderafdeling Donggala kerajaan Banawa dan Tawaeli. 
Di Onderafdeling Palu kerajaan Palu, Sigi Biromaru, Doto dan Ku­

lawi. 
Di Onderafdeling Poso 
Di Ondera/deling Parigi : 
Di Onderafdeling Kolonadale : 

kerajaan Tojo Una-Una, Poso, Lore. 
kerajaan-kerajaan Parigi dan Moutong. 
kerajaan-kerajaan Mori dan Bungku. 
kerajaan-kerajaan Banggai Darat dan Bang--­Di Onderafdeling Banggai 

gai Laut. 
Di Onderafdeling Toli-Toll : Kerajaan Toli-Toli. 
Di Onderafde'/ing Buol : Kerajaan Buol. 

Sejak tahun 1919 sampai dengan tahun 1938 Onderafdeling Buol 
masuk wilayah Keresidenan Gorontalo. Dari 1938-1942 di Sulawesi Te­
n~ah dijumpai kerajaan-kerajaan sebagai berikut: 
Di Onderafdeling Donggala adalah kerajaan Banawa dan Tawaeli. 
,Di Onderafdeling Palu Kerajaan Palu, Sigi Biromaru, Doto dan 

Kulawi. 
Di Onderafdeling Poso 
Di Onderafdeling Parigi 
Di Onderafdeling Luwuk 
Di Onderafdeling Toll-Toll 

kerajaan Tojo, Poso, Lore dan Una-Una. 
·. kerajaan Parigi dan Moutong. 

kerajaan Banggai Laut dan Banggai Darat. 
kerajaan Toli-Toll. 



Sejak terbentuknya /r.fidden Celebes I pada tanggal 28-8-1903 
maka Donggala merupakan tempat kedudukan Asisten Residen. Yang 
mula-mula menjadi Asisten Residen adalah M.J .H. Engelenberg, kemudian 
tahun 1932 Asisten Residen Hiersman. Selain dari dua orang ini kurang di­
ketahui siapa penggantinya. Asisten Residen yang pernah memerintah 
Afdeling Poso setelah 1919 adalah sebagai berikut: 

Tuan Egobe, sebelumnya menjadi aspiran kontrolur di Tentena. Dia­
lah yang membuka pertama kali jalan Tentena-poso tahun 1911. 
Sesudah itu berturut-turut menjadi Asisten Residen di Poso adalah : de 
Rook, Platt, J.J. Mendelaar, de Haze Tevelde dan Rijsdijk .x) 

B. KAUM PERGERAKAN DI DAERAH 

1. Timbulnya 

Pada mulanya pergerakan yang ada di daerah Sulawesi Tengah pada 
abad ke XX berbentuk perlawanan pada kekuasaan pemerintah Be1anda yang 
datang hendak menjajah daerah ini. Perlawanan ini ada yang berbentuk dalam 
sikap menolak/membatalkan perjanjian di samping perlawanan dengan sen­
jata. Sebab-sebab timbulnya perlawanan tersebut antara lain. 
a. Raja-raja yang sebelum kedatangan Belanda berkuasa dan memerintah ber­

dasarkan hukum adat yang berlaku turun temurun, merasa kekuasaannya 
dikurangi malah akan hilang dengan datangnya pemerintah Belanda. 

b Belanda datang dengan memaksakan kekuasaannya malah kadang-kadang 
menggunakan kekuatan tentaranya ( dalam masyarakat dikenal dengan 
nama tentara Kompania), menumpas dengan kejam kelompok-kelompok 
suku bersarna raja-rajanya yang menolak penjajahannya. 

c. Tidak mau menerirna kerja paksa/rodi membuat jalan raya yang dibeban­
kan pada waktu-waktu yang telah ditentukan lamanya sedangkan mereka 
sudah biasa hidup bebas tidak terikat. 

d. Tidak mau menerirna dan menanggung pajak yang dibayar pada waktu­
waktu yang telah ditentukan kepada pemertntah Hindia Belanda yang 
besamya telah ditentukan untuk tiap-tiap kepala (penanggung pajak). 

e. Bagi kerajaan-kerajaan yang penduduknya telah kuat memeluk agama Is­
lam menganggap orang Belanda itu orang "kafir" yang selalu mau bertin­
dak sewenang-wenang. Mereka menganggap tidak sepantasnya orang-orang 
yang sudah memeluk keyakinan Islam harus tunduk pada penguasa kafir 
itu. 

Setelah peqerakan menentang pemerintahan Belanda berhasil ditekan 
dengan kekerasan senajata maka menyusul pula giliran pergerakan yang me­
makai wadah organisasi sebagai alat. 

Sebagai organisasi pergerakan yang mula-mula tiba pengaruhnya di Su­
lawesi Tengah adalah Syarikat Islam. Daerah yang mula-mula menerima 
penpruh Syarikat Islam. Daerah yang mula-mula menerirna pengaruh Syaria-
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kat ISlam ini adalah Buol Toli-Toli (1916) kemudian Donggala/Parigi (1917), 
daeraQ pesisir Mori tahun 1918/1919 dan akhirnya wilayah Luwuk Banggai 
pada tahun 1926 dibawa oleh tokoh-tokohnya A.Muis dan 'Ijokroaminoto 
ketik~ berkunjung ke Sulawesi Utara, Tengah. Menyusul datang Partai 
nasional Indonesia (PNI) di wilayah Donggala dan sekitarnya pada tahun 
1927 dan Buol tahun I 928. 

Setelah itu pergerakan sosial agama Muhammadiyah tt"ba di Donggala, 
Wani dan Parigi tahun 1932/1933 dibawa oleh Buya Hamka dan Umar Efen­
di. Menyusul pengaruhnya meluas ke Pagimana dan Bunta dibawa oleh Kar­
diat, Abu Hasan dan Umar Efendi ketiga-tiganya dari Jawa, Buol menerima 
Muhainmadiyah tnelalui Gorontalo dibawa oleh 'Ijami Lamato. Walaupun 
dengan dasar berbeda ada yang berdasarkan agama dan ada pula yang berda· 
sarkarl Nasionalisme tapi kesemua organisasi-organisasi tersebut membawa ide 
kebangsaan yang ditanamkan pada masyarakat Sulawesi Tengah untuk mem­
perjulngkan terbentuknya masyarakat Indonesia yang bebas merdeka lepas 
dari l:ielenggu penjajahan. 

, Di Buol penyebaran organisasi Syarikat Islam melaui Raja Binol dan 
Pang~ran Mangkona. Sebagai pedagana waktu beliau ke Jawa telah masuk 
sebagli anggota Syarikat Dagang Islam (SDI). Kemudian SDI berubah menjadi 
Sya$at Islam (SI) sehingga kedua tokoh ini ketika kembali ke Buol lalu 
memtrbntuk organisasi SI dengan pengurus pertamanya: 

Presiden raja Binol 
Wakil Presiden : Pangeran Mangkona 
Sekretaris : T. Mangkona 
Tak lama kemudian di Toli-Toli juga didirikan dengan pengurus-pengu-

rus pertamanya: 
Penasihat : . Tegelan Hi. Moh. Ali (Raja Muda) 
Presiden Mogi Hi. Ali (Putera Raja Toli-Toli). 
Sekretaris : Ambo Pakka 
Anggota : Muh. Sirajuddin (Syahbandar) Busuna (Jogugu) 
Di Palu SI berdiri pada tahun 1917 dibawa oleh pimpinannya dari J awa 

H.o.S: 'Ijokroaminoto. Susunan pengurus pertamanya: 
Presiden Yoto Daeng Pawindu D.S. (Almarhum). 
\Vakil Presiden Abd. Rahim Pakamundi (Almarhum). 
Sekretaris Daeng Maroa D.S. 
Komisaris . Palimurl (Almarhum) dan kawan-kawan. • 

Dengan segera SI ini mendapat sambutan dari sebagaian besat masya­
rakat. Namun untuk pemerlntah Belanda dan aparatnya temwqk raja-rlja 

. tidak menyetujui perkembangan partai ini karena menganggap pengaruhnya 
abn mengganggu kekuasaannya. · 

Oleh raja Palu Parampasi dibentuk Penatuan Raja Palu (PRP) benama 
aparat-apuatnya sampai kepala-kepala kampung sebagai tanclinpn pada SI 
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ini. Kerajaan-kerajaan tetangga dari PRP banyak yang solider dengan mema­
sukinya tapi SI tetap berjalan terus akhimy• meluas di wilayah kerajaan-ke­
rajaan Dolo, Keleke, Biromaru, Tawaeli, ~; W.m, Tinombo. Di lem­
bah Palu akhimya SI mendapat dukunganyw\~ dari raja Dolo Datu Pa-
musu. ·~·~·:~·0_~>~ ~. ,\~~~:i· · .. 

Karena pemerintah Kolonia! Belan~ ··~fJa·SI dapat mengancam ke­
langsungan penjajahannya maka tokoh-tok~· ·-st: banyak yang diasingkan 
dengan tuduhan menghasut rakyat untuk mel,. .pernerintah yang syah me­
lalui partai · agama. Antara lain yang .dibuang):d~ J?-tu Pamusu raja Dolo 
diasingkan ke Ternate, Yoto Daeng PawinduD.S. ~ Abd. Rahim Pakamun­
di ditangkap dw diasingkan ke Sukamiskin, ·Bandung selama tiga tilhun. 

Walaupun tokoh-tokoh pimpinannya.:~,4iuingkan tapi pimpinan­
pimpinan yang tinggal, tetap melanjutkan ini clan temyata mendapat sam­
butan hangat dari rakyat. Pimpinan dilanjulkan oleh Daeng Maroa bersama 
kawan-kawannya, sampai pada tahun 1929 SI .ditingkatkan perjuangannya 
menjadi Partai Syarikat Islam Indonesia (PSII). ' .. :_·,; · 

Dengan adanya kunjungan A. Muis ke ~$wawesi Tengah (Buol Toll-Toll) 
pada tahun 1918 makin banyak rakyat me,n,ijl~ya. Dalam pidato A. Muis 
di muka rapat umum cukup keras teru~ 'm'engenai belasting. dan kerja 
paksa (heren-dienst). , 

Tidak cukup satu tahun setelah itu · ~·~Umbul pemberontakan Sa­
lumpaga yang cukup mengagetkan Parlem,e~;.~l·:~ri, Jklanda. Akibat dari 
pemberontakan ini maka di Toli-Toli ditempa~..,'. ·pemerintahan militer dan 
kaum pergerakan dikekang. Juga di Parigi tirtibul pemberontakan Dolago yang 
dipimpin oleh Abd. Wahid Toana dan Marjwi'ijab~•; '. ·. 

Kaum pergerakan di Buol bersikap koo~t.sl .deitgan pemerintah Belan­
da. Sebaliknya pemerintah Belanda juga bersikap lunak kepada kaum perge­
rakan sehingga di Buol tidak terjadi perlawanan, fisik ~perti di tanah Kaili 
dan Toli-Toli. · ·, ;·~<·.:. · 

•• J •• 

". 

2. Sikap dan gerakan 

Timbul di beberapa tempat perlawanail-Pedawanan terhadap Belanda 
seperti di daerah Po so: : · .. · . · · 
a. Tontogian alias Mowote dan Endera mea.k.Call pedawanan di Tamung-

kudera (Tentena). · 1~·~,·t·." 
b. Tancigi dan Tampayau (nama aslinya ~,.atellwan di Kandela (Tindo­

le) ± 1907. Tam"payau kemudian dit&ngfi.~ oleh 'iijlanda lalu dibunuh dan 
dmakarnkan di Telaga Poso di Tanjung :eOne (Tando" Bon~). 

e. Kolomboi di Buyumpoyo melawan kemudian ditaftgkap oleh Beianda clan 
dibuang ke Makassar sampai meninggal. di ._ua. Juga ada· perlawanan 
pribadi yang dilakukan oleh seorang yang '.~ Rusu Lembaga' (TabaiO.. 
ki) di Tentena ditangkap dan dipenjara ~~~ meninggal di penjara. 

d. Arna (Umana Soli) di Napu menolak ~· Belanda dengan meng-
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angkat senjata. Peristiwa itu dikenal dengan nama Perang Peore. Beliau 
sempat membunuh seorang tentara Belanda. Dia kena tembak di perutnya 
sampai meninggal saat itu juga (Juli 1907). 

Sebagai-Teaksi maka rakyat serentak memerangi serdadu-serdadu Be­
landa hlngga terjadi perlawanan massal dari rakyat Pekurehua mengakibat­
kan tewasnya sejumlah pasukan dari kedua belah pihak tapi karena persen­
jataan yang tak seimbang maka akhirnya rakyat Pekurehua dikalahkan 
pada tahun 1907. 

e. Raja Marundu II di Mori Kolonadale memimpin rakyatnya melawan Belan­
da sampai beliau gugur dalam pertempuran pada tahun 1907. 

f. Tuan .Engelenberg sebagai seorang Kontrolur Poso berkunjung ke Sausu 
sekitar tahun 1902 disambut oleh pejabat Kepala Sipa dengan tidak so­
pan. Karena sakit hatinya dia mengirimkan tentara ke Sausu yang memak­
sa orang-orang Sausu membuat jalan raya dari Sausu ke Parigi. 

g. Pada tanggal 23 Januari 1904 suatu serangan orang-orang dari Napu di ba­
wah pimpinan Tadulakonya membunuh dua orang Saudagar Minahasa ka­
ki tangan Belanda di Tambarana di daerah Sausu,_atas perintah raja Sigi. 

h. Di Parigi walaupun sejak 1897 Raja I Djengi sudah diikat dengan kontrak 
oleh Belanda tetapi temyata pada awal abad ke XX timbul lagi. perlawanan 
pada Beianda pada masa pemerintahan raja Vinomo. Raja Vinomo bersama 
puteranya Hanusu memimpin perlawanan. Terkenal sumpah raja Vinomo: 
"Mabula bosa rivana, pade metu 'a mbaeva Balanda, " yang atinya: "Nanti 
putih monyet di rimba baru berhenti melawan Belanda." Akhimya Hanusu 
dibuang ke Tondano (Manodo); pada tahun 1917 baru dikembalikan dan 
diangkat menjadi raja di Parigi dengan menanda tangani Korte Verklaring 
pada 5 Pebruari 1917. · 

Di daerah Luwuk Banggai, di Balantak terkenal seorang pelopor yaJJg 
melawan Belanda bernama Laginda. Mula-mula ia mengadakan perlawanan 
di daerah Balantak pada awal abad ke XX. Sebab utamanya adalah: 

1. Tidak mau menerima kekuasaan pemerintah Belanda masuk ke 
wilayahnya. 

2. Tidak mau melakukan kerja paksa/rodi membuat jalan yang di­
paksakan oleh Belanda. 

3. Tidak mau membayar pajak. 
T)i antara pemimpin pasukannya yang terkenal ialah Soan, Banaan 

dan Aiyo. Ia kemudian dikejar oleh pasukan Belanda dari gunung ke gunung 
akibat keti~imbangan persenjataannya dengan Belanda. 

Sampai sekarang (1978) bekas-bekas kubu benteng pertahanan masih 
dapat disaksikan. · Ketika pimp~an-pimpinan pasukannya banyak tertangkap 
dan tentaranya banyak yang menyerah dan sebahagiannya lagi masuk hutan 
dan sekarang menjadi suku-suku terasing. Laginda melarikan diri ke Banggai _ 
Kepulauan. Di situ ia bertemu dengan Lasopawuno yang diangkatnya menjadi 
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pimpinan pasukan perlawanan di Banggai Kepulaun. Dengan tipu muslihat 
yang licik dan dibantu oleh bangsa sendiri yang penghianat akhirrlya La­
ginda tertangkap di hutan Abason pada tahun 1911. 

Waktu tertangkap tangan kanannya dipotong dengan pedang oleh 
seorang tentara Belanda yang bernama Sersan Parimin. Sebelum tertangkap 
ia sempat membebaskan seorang saudara perempuannya yang dijadikan san· 
dera di Dando. la berhasil masuk ke perkemahan tentara Belanda dan mem­
bawa lari saudaranya dengan selarbat tetapi seorang pengikutnya matl ter­
tembak. Setelah tangannya dipotong ia lalu diarak ke Balantak untuk diper­
lihatkan pada orang banyak (cotttoh hukuman bagi yang melawan Belanda), 
kemudian dirawat di rumah sakit Luwuk. Setelah sembuh ia dimasukkan ke 
dalam penjara tapi kemudian berhasil melarikan diri dan tak dapat ditangkap 
lagi, hingga ia wafat. Kapan meninggal dan di mana kuburannya sampai 
sekarang tak diketahui orang. 

Permg Dongala 

Walaupun raja Banawa sudah diikat dengtn kontrak tapi di antara ang­
gota hadat Pitunggotanya yaitu raja Gunung Bale yang bernama Malonda te­
tap tidak sudi menerima/mengakui pemerintah Belanda. Bertepatan pula de­
ngan tugas Malonda sebagai penguasa pelabuhan (syahbandar} maka kedata­
ngan Belanda dengan kekuasaannya itu sangat dibencinya. Kebencian makin 
bertambah dengan irmbuangan pamannya raja Makagili, oleh Belanda ke 
Ujung Pandang karena melindungi dan bekerja sarna dengan raja Moutong 
Tobolotutu. Sekalipun ia sebagai anggota hadat Pitunggoia turµt menanda­
tangani perjanjian yang dibuat oleh Belanda tapi ia sendiri merasa tidak ter­
ikat dengan perjanjian·tersebut. I~ tidak pernah mau hadir dalam pertemuan 
hadat apabila dalam pertemuan itu hadir orang Belanda. Panggilan kontrolur 
Belanda tidak pernah dipatuhinya dan kepada utusan &landa yang datang 
memanggilnya diperingatkannya agar kontrolur Belanda jangan sampai 
menginjak wilayah Gunung Bale. · 

Berhubung karena sikapnya yang keras itu maka kontrolur Belanda di 
Donggala mengusulkan pada atasannya Gubernur Makassar agar raja Gunung 
Bale dibuang karena membahayakan kedudukan Belanda. Usul pengasfugan 
ini rupanya disetujui oleh Gubernur hingga dalam tahun 1902 d•tanglah se­
buah kapal perang Belanda di Donggala memuat seorang Residen diperban­
tukan pada Gubemur di Makassar namanya J.A.G. Brugman (6,h.37). Di sam­
. ping itu kapal itu penuh dengan pasukan tentara yang telah dipeniapkan 
k81au sewaktu-waktu diperlukan. 

Untuk menjemput Residen di kapal; kontrolur mengundang raja 
Marauna, Pettalofo (Walikota Donggala) dan Lamalonda raja Gunung Bale 
ICrta anggota hadat lainnya. Niunun undangan tetsebut tak dihiraukan oleh 
Larnalonda. Waktu itu raja Matauna sementara sakit. Kedatangan Residen itu 
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adalah dalam rangka membawa surat kontrak dan bislit untuk raja Banawa 
Marauna sebagai pengganti Makagili yang telah diasingkan ke Makassar. Ka­
rena kontrolur Lamalonda dan sakitnya Marauna maka hanya kontrolur 
dengan Pettalolo bersama pengawalnya Hi. Lawata dan Hi. Nonci yang turun 
menjemput Residen ke kapal. Di kapal sekali lagi kontrolur menegaskan 
kepada Residen usulnya untuk membuang Lamalonda. Usul tersebut talc di­
setujui oleh Pettalolo yang mengusulkan agar ditempuh jalan damai melalui 
perundingan. Untuk itu Pettalolo berjanji akan menyelesaikannya bersama 
dengan Marauna. Walaupun begitu rupanya Belanda tetap akan mengambil tin­
dakan pada Malonda. Pasukan nng ada di kapal dipersiapkan untuk itu. Untuk 
memenuhi janji Pettalolo bahwa ia berusaha mengajak Malonda berunding 
lalu Pettalolo sendiri ke Gunung Bale mengajak Lamalonda untuk bertemu 
dengan Residen. Lamalonda menerima asalkan perundingan dilaksanakan di 
rumah Pettalolo dan ini disetujui juga oleh Pettalolo. Sementara Lamalonda 
di rumah Pettalolo maka Belanda yang tetap mau menangkap Lamalonda me­
nurunkan pasukannya dari kapal dan mau menyerang tempat Lamalonda ber­
atla . LamaJonda sewaktu datang ke rumah Pettalolo membawa juga pasukan­
nya yang bertugas mengawal rumah itu, sementara Lamalonda berbicara 
dengan Pettalolo. Mengetahui gelagat tersebut pengawal Lamalonda mem­
beri isyarat sehingga Lamalonda menaruh curiga bahwa Pettalolo sudah 
sekongkol dengan Belanda. Dengan memegang tangan Pettalolo. Lamalonda 
turun dari ru~ah dan ketika sampai di tanah langsung menikam Pettalolo 
sambil mengomando anak buahnya: ,,Timbemo Ngana," artinya mulai dan 
peranglah. Serentak dengan itu pasuk~n Lamalonda menyerbu ke tengah 
pasukan Belanda yang dibantu oleh pasukan Marauna sehingga terjadi pertem­
puran yang sengit. Sewaktu Lamalonda _menikam Pettalolo seorang pahlawan 
Lamalonda akan memarang Pettalolo dari muka tapi serangan ini ditangkis 
oleh salah scorang pahlawan Pettalolo bernama Hi. Lawata. Tangkisan ini 
mcnycbabkan putus tangannya. Hi. Nonci seorang tangan kanan dari Pettalo­
lo sewaktu melihat Pettalolo jatuh bangkit marahnya. la berpendapat bahwa 
kematian Pettalolo disebabkan oleh perbuatan Belanda. Dengan maksud 
untuk membunuh Residen yang waktu itu sudah adadi rumah kontrolur iame­
nyerbu ke sana tapi mendapat berondongan tembakan dari serdadu Belanda. 
Akibatnya ia gugur dalam jarak tiga meter dari Residen Belanda. Mayatnya 
dikuburkan berdampingan dengan mayat Pettalolo di dekat mesjid Donggala. 
Dalam pertempuran ini Lamolanda berhasil lolos walaupun banyak pesukan-

, nya gugur. Pada malamnya besama pengawalnya Labadi dengan beberapa 
pasukannya yang setia, Lamalonda meninggalkan Gunung Bale dengan perahu 
menyeberang ke Tawaeli _ dan mendapat perlindungan dari Madika Tawaeli 
yang bernama Djaelangkara. 

Atas kematian Pettalolo Belanda meminta pertanggungjawaban pada 
Marauna dan memerintahkan penangkapan atas Malonda. Dari Tawaeli 
Malonda lalu ke Toaya karena di tempat ini banyak keluarganya dan bermu-
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kim di situ agak lama. Setelah suasana agak reda barulah Lamalonda kembali 
ke Gunung Bale dan langsung ditangkap oleh Lamarauna dan dibelenggu di 
bawah sebatang pohon. Karena tak ada reaksi perlawanan lagi akhimya Lama­
londa dilepaskan dan kembali ke Gunung Bale tapi tak diberi hak lagi meme­
rin tah. Sampai ia meninggal dan merupakan raja Gunung Bale yang terakhir 
karena tak ada lagi penggantinya. Kelak untuk mengeratkan perhubungan an­
tara raja Banawa dengan penguasa Gunung Bale diadakanlah perkawinan an­
tara anak Lamarauna yang bemama Ruhana dengan anak perempuan Lama­
londa bemama Busa Bulava. Juga diadakan perkawinan antara puteri Petta­
lolo dengan putera raja Lamarauna yang bemama Malaranga, puteri Marauna 
Andi Besse dikawinkan dengan Lakaraka anak laki-laki dari Pettalolo. Demi­
kianlah hubungan yang renggang antara tiga penguasa di Donggala dieratkan 
kembali melalui perkawinan putera-puterinya. Dengan kekalahan Lamalonda 
dalam peperangan ini maka kekuasaan atas pelabuhan pindah ke tangan Be­
landa. 

PerangSigi 

Di lembah Palu terjadi juga perlawanan yang dilakukan oleh nja Sigi 
bemama Karanjalemba dan raja Kulawi bemama Toma lrengke masing-masing 
dikenal dengan Perang Sigi dan Perang Kulawi. Pada waktu itu yang menjadi 
raja Sigi adalah Karanjalemba Toma Dompo. Beliau juga meJllpuny:ii watak 
keras dan sama sekali tak mau mengadakan hubungan dengan Belanda. Malah 
pada waktu Kruyit dan Adriani mengadakan,penelitian di wilayahnya (1897), 
Kar~jalemba sudah curiga hingga kedua orang itu tidak di_izinkan lama-lama 
berada di wilayah Sigi. Setiap orang Barat tak dipercayai dan dianggapnya ha­
nya datang untuk merampas kemerdekaan dan kekuasaan kerajaan dan rak­
yatnya. Oleh karena itu rakyat telah dipersiapkan untuk melawan karena di­
ketahuinya cepat atau Jambat pasti serangan Belanda akan datang. Karena 
tekadnya yang tak mau dijajah _oleh Belanda maka 1ebelum Belanda datang 
ke wilayahnya, pemah Karanjalemba mengundang Madika-madika Palu, Ta· 
waeli dan Parigi yang juga merupakan keluarga-keluarganya mengadakan per­
temuan dan membicarakan persoalan kedatangan Belanda yang mau mengua­
sai kerajaan-kerajaan di Sulawesi Tengah. Dalam pertemuan itu Karanjalemba 
memberi satu keputusan: "Kita jangan tunduk pada Belanda dan harus me­
nentang mati-matian terhadapnya.Karena sejak dari nenek moyang kita tak 
pemah melihat bangsa Belanda apalagi datang memerintah di wtlayah kera­
jaan kita". 

Akan tetapi pertemuan itu ada yang membocorkannya 1ce luar aehing­
ga Belanda mengetahui bahwa Karanjalemba akan menentang Belanda mati­
matian. Karena itu Belanda telah merencanakan penyerbtian 1ce Sigi; untuk 
itu direncanakannya mengepung Sigi dari tiga arah yaitu dari Palu, Parigi dan 
Poso. Untuk persiapan itu maka raja ketiga tempat itu harus dikuasainya Je­
bih dahulu. 
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Mengetahui bahwa kerajaan-kerajaan pantai (Parigi, Palu, Donggala, 
Tawaeli) sudah jatuh ke tanpn Belanda maka sedihlah ia; tapi tekadnya te­
tap, walaupun sendirian ia akan tetap melawan. Untuk menyelidiki kek~atan 
Belanda di Parigi (Loji) dikirimlah kurir bemama Palukota dan Mojo. Kurir 
ini berhasil leembali malahan ·lh81nbawa lari seekor. k1:1da pilihan leepunyaan 
BelaJfda di Parigi serta mengambil bintang jasa dari seorang penunjuk jalan 
Belanda Ince Dahlan. Maksud mengambil kuda ini supaya menghalangi Be­
landa mengadakan penyelidikan di Sigi dan maksud pengambilan bintangjasa 
Ince- Dahlan itu adalah 1ebapi suatu ajakan pada rakyat Parigi supaya me­
lawan Belanda. 

Belanda pun mengirim kurir lee Sigi untuk menyelidiki apakah kuda dan 
bintang itu ada di Sigi. JCu• ,kurir ini pun disembunyikan ketika diketahui 
bahwa dia adalah kurir Belan~ maksudnya supaya kurir itu tak bisa pulang 
c:epat melapor pada Belanda di .Parigi. Dengan dalih kecurian kuda dan bin­
tang jasa oleh ormg-oranpya Toma Dompo, Belanda lalu menyerang Sigi. 
Persiapan diadakan di Poso JWena waktu itu Poso merupakan pusat pertahan­
an Belanda di SulaW"esi Tengah. Dari Poso pasukan Belanda diberangkatkan 
ke Parigi dan dengan memotong gunung lalu menyerang ke Sigi melalui Sau­
su. Menjadi juru bahasa dan penunjuk jalan Belanda adalah seorang yang ber­
nama Ince Dahlan. Di samping itu dari arah Palu datang juga pasukan Belan­
da dengan penunjuk jalln"4~t(Palu. Kedatangan pasukan Belanda ini secara 
diam-diam tak ada yang · ment.,.;ri tahu pada Karanjalemba. Karena diserang 
dengan mendadak ~ ~j41lemba tidak bisa mengadakan persiapan se­
mestinya; walaupun ... tu tetJpjuga ia mengadakan perlawanan di Watunon­
ju bersama pasukannya .. l>ef}Jwanan sengit terjadi dan beberapa orang tentara 

• I;. 'r ~ 

Belanda terbunuh akan teflPt-~na persenjataan Belanda lebih lengkap dan 
jumlahnya banyak akhimya ~ dapat menangkap Karanjalemba. Mende­
npr ayahnya tertawan Delucia maka anak Karanjalemba bemama Malasingi 
sangat marah dan denpn-~ta yang ada padanya ia menyerbu ke tengah­
tengah puukan Belanda ........ orang tentara Belanda tewas dan Iuka-Iuka 
akibat amukannya tapi ~ ja sendiri pun gugur. Mendengar rajanya ter­
tawan rakyat Sigi sqetl i~I dengan segala kelengkapan persenjata­
annya dan mengadakan ,.;. ....... · dipimpin oleh dua orang kemenakan Ka­
ranjalemba yang bem•:·~ate dan Lamasatu. Pertempuran·se~git 
terjadi di Kalukubula; tennpn rakyat secara frontal menimbulkan korban 
yang cukup banyak di pihak Belanda. Pasukan Belanda hanya dapat disela­
matkan dengan ban~uan tentan cadangannya di Palu. Sementara itu di Palu 
teJah berlab~ tiga kapaI perma Belanda yang diSiapkan untuk membawa Ka­
ranjalemba ke tempat pembu.npnnya. la dibawa lee Jawa diasingkan ke Su­
kaburni pada tahun 1905. 

Kemarahan rakyat mUin bertambah karenanya. Dua utusan rakyat Si­
gi maslng-masing Pue Lanp (saudara perempuan Karanjalemba) dan Toma 
Intolipe segera ke Palu me~n perundingan dengan Belanda supaya Ka-
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ranjalemba dapat dikembalikan ke Sigi. Temyata dua utusan ini pun d~tawan 
oleh Belanda; hanya dapat dibebaskan setelah ditebus dengan 100 ekor kam­
bing. Rakyat Sigi clan Biromaru lalu merencanakan serangan umum terhadap 
Belanda di Palu tapi hat ini tercium pula oleh Belanda. Belanda lalu menye­
rang lebih. dahulu ke Borasebagai pusat pertahanan Sigi. Karena rakyaftelah 
menduga kedatangan Belanda maka Bora dikosongkan; semua raky~~ me­
ngungsi ke gunung membuat kubu pertahanan. Hanya deilapan pemuda yang 
tinggal di-kampung bersembunyi mengintai gerakan Belanda. Melihat tllk ada 
perlawanan, pasukan Belanda beristirahat di Bantaya (gedung adat) tapi se­
konyong-konyong delapan pemuda tadi dipimpin oleh Lasoso, Tuvaya clan 
Kanasoki menyerbu ke tengah pasukan Belanda yang seclang istirahat ~bil 
berseru memberi isyarat pada rakyat di gunung. Serangan ini mengakibatkan 
kematian yang sangat banyak pada pasukan Belanda termasuk seorang ko­
mandannya tewas. Sisa pasukan Belanda lari ke Dolo. Akibat dari pertempur­
an ini rakyat menyingkir ke gunung karena diperhitungkan tentu Belanda 
akan kembali lagi menyerang. Hanya dua pemuda pengintai yang tinggal di 
kampung masing-masing Langgo clan Runda dari Watunonju. Besoknya pa­
sukan Belanda datang dengan perlengkapan yang lebih banyak. Seperti hal­
nya pada penyerangan pertama, Belanda diserang di saat mereka lagi: lstira­
hat. Walaupun basil yang dicapai oleh rakyat Sigi Bora tidak sebesar pa4a per­
tempuran pertama tapi Belanda dipukul mundur lagi lee Watunonju. BClanda 
mendatangkan pasukan bantuannya dari Palu dan Dolo sehingga raky~t ter­
paksa mengundurkan diri ke gunung dan hutan. Belanda lalu mengubfµt sia­
sat dengan menggunakan Pue Langa yang tadinya ditawan Belanda, meme~ 
rintahkan agar Pue Langa menyuruh rakyatnya kembali dari gunung dllO hu­
tan clan mengadakan persahabatan dengan Belanda. Pue Langa lalu dij~dikan 
raja menggantikan kakaknya Karanjalemba clan kelak menandatangani korte 
verlclaring pada tanggal 3 Desember 1908 dengan nama Itondei. Rakyat· 
karena patuh pada rajanya lalu menghentikan perlawanan. 

Pue Langa (Itondei) sebagai raja puteri da1am memerintah didam­
pingi oleh Dewan Pitunggota clan Tadulakonya bemama Ponulele. Walaupun 
kelihatannya Sigi sudah aman tapi sebenamya keadaan masih belum aman be­
tul untµk Belanda. Karena sakit hati rakyat akibat rajanya dibuang maka se­
cara diam-diam ada gerakan untuk mengadakan perlawanan pada Belanda, se­
ring-eering diadakan rapat gelap dipimpin oleh Mahasuri, Palarente d!lO La­
mariapa. Basil rapat lldalah tindakan mengacau keamanan. Hal ini sebeqarnya 
diketahui oleh Ponulele sebagai Tadulako tapi tidak dilaporkan karena ~cara 
diam-diam ia setuju pada rencana itu. Oleh karena Pue Langa temyata tajc da­
pat mengatasi keadaan (masih sering ada pengacauan) terutama dari ~Bkyat 
Lando (Raranggonau) maka akhimya Belanda mengakui bahwa hanya Karan­
jalemba yang dapat mengatasi clan menguasai rakyatnya. Ia lalu dipulaiJgkan 
dui Sukabumi pada tahun 1914 dan dikembalilcan menjadi raja Sigi. "Ia di-
11111but bem-besaran oleh rakyatnya ketika tiba kembali di Palu. Akan tetapi 
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lcarena memimpin lagi rakyatnya untuk berootak pada Belanda maka untuk 
kedua kalinya ia ditangkap dan dibuang lagi lee Sukabumi pada tahun 1915 
sampai meninggal di sana pada tahun 1917. 

Dibuangnya Karanjalemba untuk kedua kalinya tidaklah berarti bahwa 
perlawanan rakyat sudah berhenti . Pemerintah Belanda lalu menyodorkan 
dua orang calon raja Sigi: Simba Sigi dan Pue Toi (Pue Langa atau Intoodei). 
Dalam pemilihan ini sebenamya dari segi · adat Siba Sigi yang berhak tnenjadi 
raja sesuai silsilah keturunannya, tapi Pue Toi mengusulkan karena ia seorang 
wanita maka biarlah ia tetap jadi raja dan Simba Sigi karena ia laki-laki bisa. 
selalu tomee, menjadi Madika Maiolo. Usul ini diterima Belanda maka tetap­
lah Pue Toi menjadi raja puteri. 

Gerakan yang pemah ada sebelum Karanjalemba dikembalikan pada 
tahun 1914 kembali lagi mengadakan rapat-rapat rahasia. Adanya aerakan me­
nentang Belanda ini akhirnya tercium oleh Belanda melalui mata-matanya 
menyebabkan Pue Toi sudah dianggap bersekongkol dengan saudaranya Ka­
ranjalemba karena ia tidak mengambil tindakan pada komplotan ymg menga­
cau itu. Akibatnya ia diturunkan dari tahta dan oleh Belanda didudukkanlah 
Lamakarate seorang bangsawan dari Tawaeli yang juga anak kemenakan dari 
Karanjalemba. 

Di bawah Lamakarate keadaan dalam negeri sudah mulai apk aman. n­
ga tokoh yang sering mengadakan rapat aelap untuk mengorganisali penen­
tangan pada Belanda lalu ditangkap dan dibuang ke Jawa. Dua ormg mening­
gal di pembuangan yaitu Lamariapa dan Mahasuri. Palarante sempat pulang 
ke Biromaru sesudah habis hukumannya. Dengan tertangkapnya tip tokoh 
tadi maka keadaan mulai tenang tapi rakyat Lando/Raranggonau masih tetap 
tak mau takluk pada Belanda. Menghadapi ini maka raja Lamakarate mengi­
rim dua utusan ke Lando: Marajati dan Sampale; untuk menyampaikan pesan 
supaya Lando menghentikan sikapnya yang membangkang itu. Jawaban Ta­
dulako Lando: "Kami tidak mau tunduk pada Belanda" ditambah pula de­
ngan ucapan: "Malei maputi ratarima kami"; terjemahannya: merah putih ka­
mi terima. Makna ucapan ini, biar darah mengalir pada titik terakhir rakyat 
Lando tidak akan tunduk kepada pemerintahan Belanda. Namun kedua 
utusan itu tetap memaksakan kehendaknya supaya rakyat Lando mengubah 
sikapnya. Kedua utuaan diserang oleh Tadulako Lando hingga Marajati ter­
bunuh dan Sampale meloloskan diri melapor pada raja. Tadulako Lando lalu 
membunyikan aenderang perang. Karena peristiwa ini tentara Belanda 1alu 
menyerang Lando disambut rakyat Lando yang sudah siap. Terjadilah perang 
tanding di mana Belanda menderita banyak anggotanya mati kena "'!'fPlt 
wi1a, tombak dan guma sebaliknya di pihak Lando pun bmyak yang gugur 
kena tembakan Belanda. Antara lain Tadulako Lando yang terkenal waktu 
itu Lahulemba, Tirolemba dan Toma Ipedi. 

Peristiwa ini dikenal dengan IWJ'\ Perang Lando sebapi kelanjutan 
dari perlawanan Karanjalemba (PerP~ Sigl). Sejak itu onng~g Ranngo-
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nau yang tidak mau tunduk leepada Belanda lalu I'nasuk hutan di atas gunung 
menjadi salah satu suku terasing di Sulawesi Tengah. 

Perang Kulawi 

Kerajaan Kulawi di bawah pimpinan raja Tomarengke juga mempunyai 
sikap yang leeras. terhadap Belanda. Tiap ka1i Belanda berusaha memasukinya 
selalu gagal karena perlawanan yang kuat dari rakyat. Karena itu Belanda lalu 
merencanakan penyerangan dengan persiapan yang saksama. 

Jalanan dari Palu ke Kulawi meliwati medan yang berliku-liku da1l ju­
rang-jurang yang dalam; di tempat yang strategis ini rakyat Kulawi mengada­
kan penghadangan terhadap setiap kedatangan Belanda. Raja Intowaa Toma­
torengke seorang raja yang berani dan tegas tapi disayangi rakyatnya. Sebe­
lum Belanda menyerang, dikirimnya dua utusan memberi tahu raja Kulawi 
supaya menyerah saja pada Belanda tidak usah melawan. Dua orang utusan 
itu adalah Lamarauna (raja Donggala) dan Yojo Kodi (raja Palu). Tomato­
rengke menolak mentah-mentah ajakan itu. Beliau merasa terhina dan kepada 
utusan ia katakan bahwa ia sama sekali tidak mengizinkan Belanda mengin­
jakkan kakinya di wilayah Kulawi dan kalau berani melanggamya akan di­
tentangnya dengan kekerasan. 

Toitorengke menduga tentu Belanda akan segera menyerang karena itu 
segera gendrang tanda bahaya dibunyikan sehingga panglima-panglima dan 
tentaranya beserta perlengkapan tentaranya sudah siap s;idia. Yang menjadi 
benteng pertahanannya adalah gunung Momi. Menurut riwayat di tempat itu 
dilengkapi dengan 500 pucuk senjata api terdiri dari meriam-meriam benna­
cam-macam ukuran serta senapan-senapan di samping tombak, keris, parang, 
sumpit dan onggokan batu-batu besar. 

Pada tahun · 1904 Belanda mulai memberangkatkan tentara pilihannya 
dengan senjata yang serba lengkap menuju Kulawi. Di Tuwa mereka berhenti 
untuk mengatur strategi penyerbuan, beberapa hari leemudian mulai diada­
kan penyerbuan dan disambut perlawanan dengan tembakan meriam, sum­
pit, panah dan gulingan batu-batu bagai hujan. Terpaksa Belanda mundur lee 
Tuwa dengan mengalami banyak korban. Menurut cerita pertempuran itu ber­
langsung sampai tiga bulan. 

Yang menjadi penunjuk jalan Belanda pada waktu itu adalah Ince 
Mohamad. Dari dia Belanda mendapat keterangan bahwa ada jalan lain yang 
dapat ditempuh untuk mimuju ke Kulawi dan yang mengetahuinya adalah 
Madika Tuwa Jaraba. Karena disiksa, antaranya dipanggang di atas api akhir­
nya Jaraba terpaksa memberitahukan jalanan itu, yattu mengikuti aliran Su­
ngai Miu ke hulu tembus ke karnpung Boteha. 

Maksud Belanda itu rupanya dapat dicegah oleh orang-orang Kulawi 
sehingga dikirirnkan 70 orang ke Pedoa untuk membuat pertahanan baru di 
situ. Sementara pasukan Belanda ditambah dengan bala bantuan dari Palu 
dan Manado. Pasukan ini berangkat lee Kulawi melalui sungai Miu dan sebagai 

106 



pancingan dikirim beberapa orang pasukan mengadakan serangan di gunung 
MOmi. Karena serangan ini, pasukan Kulawi terpancing dan tak jadi mengi­
ring pasukannya ke Pedoa. Karena itu tentara Belanda hanya menemui per· 
lawanan yang tak · berarti di Pedoa, karena orang Kulawi tak banyak memper· 
tahankan tempat itu. Dengan begitu akhimya pasukan Belanda tiba di Kulawi 
dari 6elakang dan menangkap raja Toi Torengke karena Kulawi dapat dika· 
takan kosong, semua pertahanan dipusatkan di gunung Momi. 

Toi Torengke dipaksa menyerah dan disuruh memanggil se111ua rak· 
yatnya dari gunung. Kalau tidak maka ia bersama keluarganya akan dibwiuh 
dan Kulawi akan dibakar habil. Karena ancaman ini Toi Torengke melak­
sanakannya dan memanggil rakyatnya pulang dari gunung Momi hinga per· 
lawanan berhenti. · 

DalaJn buku "Mededeelingen J1t111 de Afdeeling Batuunzllken de Bu~ 
t~tm J1t111 iaet Departement J1t111 liinnenlandach Batuur:_• 1eri -A -No.3 
dapat dibaca bahwa pada tanggal 30 Nopember 1908 Intowaa Tornatorengke 
menandatanpni korte verldtzrlng. Dengan begitu Sulawesi · Tenph dapat 
dikuasai Belanda 1epenuhnya sejak tahun 1908. 

Adapun ekailtensi suku•uku terasing di Sulawesi Tengah sebagian di· 
sebabkan oleh datangnya Belanda di Sulawesi Ten.-h. Tidak semuanya su~ 
ku.WW terasing yang ada disebabkan oleh kedatangan Belanda kueiia 1ebo­
lwn Belanda datang memang sudah ada juga suku•uku yang tinggal di gU· 
nung/di hutan, tapi di antara sekim banyak suku-suku terasing yang ada 1eb, 
rang ada yang disebabkan karena datangnya bangsa Belanda. 

Nama-nama suku terasing yang ada di kabupaten Dooggala: 

1. Suku Lauje (rakyat setempat menyebutnya Daya}. 
2. Suku Tajio. 
3. Suku Pendau. 
4. Suku Tolare. 
S. Suku Raranggonau. 

Yang terdapat di kabupaten Poso: 
1. Suku Wana. 
2. Suku Kafumarangka. 

Yang terdapat di kabupaten Banggai: 
1. Suku Wana. 

· l. Suku Loon. 
3. Suku Sea-Sea. 
4. Sllku-Kahwnanean. 

Yang terdapat di Toli-Toli: 
1. Suku Lauje . . 
2. Suku Daya. 

Dari sekian banyak jenis suln: terasing itu diperoleh penjelaan bahwa' 
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suku Daya, naik dan tinggal di puncak-puncak gunung, akibat mereka u,Ic 
mau dijajah Belanda. Karena diburu terus oleh Belanda akhimya makin jaUh 
masuk ke hutan di puncak gunung. Begitu pula dengan suku wama sebelum 

· 'Ciatangnya Belanda mereka sudah sering mengadakan kontak dengan orang 
di pesiair. Tetapi sebagai akibat seorang pimpinan agamanya bemama Lon­
de ditangkap Belanda karena mendirikan patung (Nguna) tempat penyembah· 
an suka wana maka akhimya mereka melarikan diri ke hutan lebat dan sejak 
itu setiap pendatang dicurigainya terutama orang kulit putih. 

Pemuka kepercayaannya yang bemama Londe ketika ditangkap Belan­
da dibawa ke Kolonedale dan sampai sekarang sukunya talc mengetahui 
akhir nasibnya. Seorang Wana yang bemama Bane sewaktu mau di'angkap 
dari belakang oleh Belanda melompat dengan nekad ke jurang sambil me­
nyeret tentara Belanda tersebut sesampai di bawah baru tentara itu dibu­
nuh. Ketika akhimya tertangkap ia disiksa dengan mencungkil biji matanya 
kemudian dibawa ke Poso. 

Banyak lagi orang Wa,na lainnya yang dihukum oleh Belanda karena 
memperlihatkan sikap yang tak mau tunduk pada Belanda. Setiap patro­
li Belanda mencapai perkampungan orang Wana selalu dibakamya. Itulah se­
babnya mereka makin terdesak jauh di pWlcak-puncak gunwig dan sejak itu 
mereka tak pemah lagi menetap tetapi selalu berpindah tempat. 

Di daerah Banggai darat pada tahun 1911 benteng Balca tempat 
tinggal sekelompok suku Saloan melawan Belanda Belanda jauh. Pada waktu 
itu Laginda sudah pindah ke Banggai Kepulauan. Yang menjadi pimpinan 
suku Saloan asal Baloa adalah Janggo Pute dan Janggo Item tertangkap pula 
oleh Belanda dengan jalan tipu muslihat menggunakan bangsa. sendiri yang 
dapat diperalat oleh Belanda. Janggo Pute ~ Janggo Item keduanya dibawa 
oleh Belanda ke S. Hako dan dibunuh di tempat itu. Turut terbwiuh pula di 
tempat itu anak dari Janggo Pute bemama Kaligis. Dengan meninggalnya 
kedua pimpinan mereka di atas maka suku Saloa asal Baloa ini memencar 
kedua tempat yaitu satu kelompok ke Simpang dan kelompok yang lainnya 
masuk hutan kahumana (nama kayu) se~gga kelompok suku ini disebut 

. Kahunamaon. Kedua kelompok suku ini sekarang menjadi suku terasing 
di Kabupaten Banggai. ,$ebahagian yang telah dimasyarakatkan dan dibuat­
kan perkampungan baru oleh Pemerintah setempat adalah mereka yang 
menetap di simpang sedang yang tinggal di hutan Kahunamaon sama sekali 
belum di garap oleh pemerintah cq. Departemen Sosial.x) 

Adanya suku Sea-Sea menurut tradisi lisan sebenamya dahulunya me­
reka itu tinggal di pesisir. Tapi karena datangnya Belanda dan mereka tak 
mau dijajah akhimya dengan cara berkelompok mereka lari naik gunung dan 

.x) tetennpn Bp. Comelil Sapa. 
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masuk hutan menghindari kekuasaan Belanda. Istilah Sea-Sea sebenamya 
berarti pelarian.xx) 

Juga adanya sulcu Raranggonau yang hidup di hutan-hutan Gunung 
Nokilolaki disebabkan. setelah selesai perang Sigi maka kelompok sulcu yang 
talc mau tunduk pada Belanda mernilih lebih baik lari .ke hutan dan hidup 
jauh dari masyarakat ramai. Dernikianlah dapat dilihat bahwa terjadinya bebe­
rapa kelompok suku terasing di Sulawesi Tengah adalah karena datangnya 
penjajahan Belanda pada awal abad ke XX. Dan kesemua slilcu terasing itu 
hidup dalam keadaan yang sangat sederhana dan pada umuninya masih meng­
anut kepercayaan lama. 

C. PENYELENGGARAAN . HIDOP DALAM MASY ARAKAT 

1. Pengaruh kekuatan Eropa 

Dengan berlcuasanya pemerintah Hindia Belanda di Sulawesi Tengah 
maka mulailah mereka menyusun rencana kerja menyesuaikan program usa­
hanya dengan tujuan mempercepat tercapainya maksud utama mereka untuk 
menjajah Indonesia yaitu mengambil kekayaan Indonesia berupa hasi.l perta­
nian, hasil hutan, pertarnbangan dan lain-lain. 

Untuk memudahkan mereka memperoleh keuntungan materi dari ha­
sil ke!cayaan aJam Indonesia seperti tersebut di atas mula-mula pemerintah 
Hindia Belanda memaksakan pembuatan jaJan raya untuk memperrnudah 
pengangkuta..1 basil hutan ke daerah pantai/pelabuhan. Untuk itu dilaksan­
kanlah kerja rodi atau herendienst. 

Guna mendapatkan tenaga kerja murah yang terdidik pemerintah Hin­
dia Belanda berusaha pula membangun sekolah yang disebut sekolah kelas 
dua (sekolah rakyat tiga tahun); di kota-kota yang agak ramai dan dianggap 
sebagai kota perdagangan mereka mendirikan sekolah-sekolah yang disebut 
sekolah kelas satu (sekolah rakyat enam tahun) dan sekolah rakyat sambung­
an (Vervolgscholen) merupakan sekolah sambungan bagi anak-anak yang te­
lah menamatkan pelajarannya pada sekolah desa yang hanya tiga tahun tadi. 

Di balik kekuasaan Belanda itu pula maka pengikut di belakangnya pa- . 
ra utusan Zehdfng yang tugas utamanya adalah menyebarkan agarna Kristen 
di Sulawesi Tengah. Asisten Residen pertama di Sulawesi Tengah, Tuan 
Engelenberg menyerahkan sepenuhnya penyelenggaraan pendidikan di dae­
rah Poso pada waktu itu kepada Zending yang telah datang lebih dahulu se­
belum kekuasaan Belanda masuk. 

Pada tahun 1907 pernerintah setempat (Sulawesi Tengah) memberikan 
subsidi setiap tahunnya kepada sekolah-sekolah yang diasuh oleh lending; 
l 5.000 (lima ribu gunden). Dalam perkembangannya kemudian bantuan ter-

xx) keterangan Bp. Drs. Amuri Lantak. 
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sebut di atas tidak lagi mencukupi sehingga pemerintah pusat pada tahun 
1924 memberikan subsidi tetap yang cukup besar jumlahnya sesuai dengan 
leebutuhan penyelenggaraan sekolah-sekolah 1.ending waktu itu berdasarkan 
peraturan subsidi umum yang ditotapkan pada tahun 1924 itu juga. (13,h. 
235). 

Seperti halnya di Jawa dan Sumatera di mana telah dilaksanakan pena­
naman paksa tanam-tanaman kopi, karet, tembakau dan sebagainya, maka di 
daerah Sulawesi Tengah rakyat dipaksakan pula menanam kopi, kelapa dan 
pohon palma. 

Di beberapa tempat di Sulawesi Tengah terdapat onder neming kelapa, 
kopi dan palma milik orang-orang Belanda yang pada zaman kemerdekaan 
ini sebagian telah jatuh lee tangan orang-orang Cina yang kaya. Kebun leelapa 
milik Belanda yang sekarang jatuh lee tangan Cina yang kaya adalah di Tobe­
lombang Kecamatan Bunta Kabupaten Banggai. Di bawah pohon-pohon leela­
pa tersebut dipelihara puluhan ribu sapi tanpa dibuatkan kandangnya. Pemi­
lik kebun leelapa tersebut tinggal di Surabaya. Yang dikuasakan menjaga dan 
memungut hasil serta mengawasi sapi-sapi itu adalah orang-orang Cina juga 
dengan dibuatkan perumahan khusus bagi mereka. Di Tobelombang terdapat 
gudang-gudang penumpuk hasil kopra dan juga pelabuhan un~k mengapal­
kan hasil kopra tersebut untuk diekspor ke luar daerah. Kebun-leebun kopi 
yang terdapat di· daerah Poso dan Donggala sebagian besar jatuh lee tangan 
pemerintah untuk leeperluan sendiri di daerahnya. Pohon palma yang terdapat 
di Kabupaten Donggala (Kampung Loro) Kecamatan Sindue sekarang ini ti­
dak diolah lagi sebagaimana mestinya. 

Untuk mengairi sawah, pemerintah Hindia Belanda mengusahakan pem­
bangunan bendungan air misalnya bendungan air di Oloboju dengan aliran 
s1lllgai Wuno di Kecamatan Biromaru Kabupaten Donggala . 

. Di Buol sejak 1897 berdiri Mijnbouw Maattchappij (peruSahaan tam­
bang emas) di Paleleh lokasinya; dari Talaku sampai Tabamuang. Peleerja-pe­
kerja kasamya adalah rakyat Buol. Tapi tambang ini mati pada tahun 1929. 

Pengaruh leekuatan Eropa lainnya berbentuk disiplin yang leeras dita­
·namkan dalam segala bidang pemerintahan dan kehidupan. Tradisi pengayauan 
dihentikan bagi yang tetap melakukannya dijatuhi hukuman yang berat. 

Dalam bidang hukum dan penegakan norma-norma yang disusun oleh 
Belanda. sehingga mulailah dikenal pengadilan dan penjara oleh masyarakat 
Sulawesi Tengah pada waktu itu. 

Cara-cara berpakaian dan tata pergaulan terutama pada raja-raja diper­
kenalkan misalnya pakaian leebesaran bagi raja yang juga berasal dari Belan­
da. 

Dalam pengaturan pemerintahan raja-raja terhadap rakyatnya, Belanda 
sengaja memupuk terlaksananya sistem leehidupan feodalisme agar terjadi ju­
rang antara rakyat dengan raja-rajanya. 
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2 ............ rbutuhan biclup 

Setelah bukaan jalan raya di beberapa tempat untuk menghubung-
bn tempat-te pat penting yang pada waktu itu mulai berkembang menjadi 
pusat perdagan basil bwni, orang-orang yang tadinya berladang di lereng 
bukit banyak dah tempat membuka kebun/perladangan dan kampung di 
tepi jalan yang baru dibuka tadi. Mereka mendirikan kampung baru yang ter­
letak di tepi j dan di belakang kampung-kampung itu mereka membuat 
kebun. 

kampung di tepi jalan raya juga dilakukan oleh orang-orang 
:lakula~ kerja rodi supaya tidak terlalu jauh pulang ke kampung yang 

· · tempat kerja rodi. Hal ini juga yang menjadi salah satu se­
rpindahan orang-orang dari daerah pegunungan turun mencari 

tempat pem an baru yang letaknya ~kat jalan raya. Dengan dibukanya 
jalan raya Pas -Tentena pada tahun 1911 menyebabkan Tentena yang Ie­
takn.ya di dae pedalaman di tepi danau Paso menjadi kota pemiagaan ra­
mai waktu itu. Demilcian juga halnya di tempat-tempat lainnya dibuka jalan 
baru yang me ubungk:an daerah penghasil hasil bwni yang penting untuk 
perdaganpn npn daerah pantai sebagai kot!l pelabuhan di mana melalui 
pelabuhln-pela uhan itu diadakan ekspor ke luar daerah/negeri . 

Di mana rdapat perkebunan kopi, kelapa dan pohon palma di situ di­
buka jalan ray baru; begitu pula di daerah pedalaman, tarnbang emas dan ha­
sil hutan sepe rotan, damar dan lain-lain yang oleh pemerintah Hindia Be-
lmda dirasa gat menguntungkan, ke tempat-tempat itu diperintahkan juga 
pembuatan j raya. 

Dengan mbangunan pengairan mulai dibuka tanah persawahan yang 
baru yang pe · ya pemerintah Belanda; buruh yang mengerjakannya ada­
lah raJcrat. Kabj-u bukan pemiliknya orang-orang Belanda minimal yang empu­
nya tanah pe"rwahan itu adalah raja atau orang yang dapat dijadi\can alat 
oleh Belmda untuk kepentingannya, misalnya saudagar-saudagar Cina, Mina­
hlla dan llin~. 

Jadi dap~t ditarik kesimpulan bahwa rakyat banyak dalam usaha me­
menuhi kebu hidupnya selain berkebun yang telah dilakukan turun-te­
murun, mere juga bekerja sebagai buruh murah di ondememing Belanda 
dan 1ebagianny telah terlibat dalarn aoal perdagangan barang-barang keperlu­
an bidup 1e -hari seperti kain, alat rumah tangga, tukar menukar barang 
denpn penda g-pendatang dari luar daerah. 

Bagi me ka yang hidup di daerah pedalaman yang belum berhubung­
an uma 1ebli ngan luar, cara pemenuhan kebutuhan hidup primer mereka 

maslh 1eperti~yang mereka lakukan di zaman kuno dan zaman baru. Bah-
bn binga IC g ini muih ada kelompok-kelompok tertentu cara hidup-
nya muih t •derhana. Sebapi contoh suku Lauje yang hidup di pegu-
nunpn Bob8lo Bainaa di Kecamatan Tmombo Kabupaten Donggala. 
. Kelompo auku yang hidup di tempat tersebut disebut Dampalau (te-
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lanjang bulat). Mereka tidak mengenal pakaian sekalipun dari kulit kayu se­
bagaimana umum dipakai oleh suku-suku terasing sekarang. Rwnah-rumah 
mereka berjauhiin letaknya. Anjing menggonggong di rumah yang satu tidak 
terdengar di rumah yang lain. Bila anjing mereka berkelahi mereka turut ber­
kelahi mempertahankan anjing masing-masing. Milkanan pokoknya adalah 
sagu enau yang mereka dapatkan di hutan, wnbi-wnbian, sejenis gandum 
(bailo) dan lain-lain. Jumlah mereka tidak banyak; waktu diadakan sensus 
penduduk menghad~i pemilihan umwn tahun 1977, jumlah mereka tidak 
lebih dari 100 ormg. ) 

Rumah-rumah mereka terbuat dari balok yang disusun tidak berdin­
ding ·dan tidak berkamar; atapnya dari daun rotan. Kebiasaan bergaul di an­
tara kedua suami isteri masih polos sekali dibandingkan dengan suku-suku ter­
asing lainnya; bila kedua suami isteri mengadakan senggama mereka tidak me­
rasa malu disaksikan oleh anggota keluatganya yang tinggal serwnah. Perbuat­
an semacam itu mereka anggap biasa dilakukan di depan keluarga seisi ru­
mah, tetapi jarang sekali terjadi pelanggaran-pelanggaran di lingkungan ke­
luarga sebagai akibat meniru-niru perbuatan ibu dan bapaknya. Mereka 
menganggap perbuatan itu hanya dapat dilakukan oleh dua orang laki-laki dan 
perempuan yang telah diikat dengan tali perkawinan yang dilaksanakan menu­
rut adat kebiasaan yang berlaku bagi kelompoknya. Jadi hukwn adat mere­
kalah yang mencegah kemungkinan terjadinya pelanggaran susila di antara 
mereka. 

Demikianlah kehidupan suku Dampelau tersebut di abad teknologi 
modem sekarang ini, karena belwn berhubungan dengan dunia luar, hi­
dupnya masih sama dengan cara-cara hidup pra sejarah.x) 

3. Parmipasi masyarakat dalain pergerakan 

Dalam pergerakan menentang penjajahan sejak perlawanan bersen­
jata pada saat awal masuknya kekuasaan Belanda di Sulawesi Tengah di awal 
abad XX boleh dikatakan merupakan perlawanan total dari raja bersama rak­
yatnya. Dapat dilihat umpamanya dalam perang Donggala, Moutong, Sigi, 
Kulawi, Peroe, Mori dan di mana rakyat dari kerajaan-kerajaan itu ikut se~­
nuhnya dalam perlawanan tersebut. 

Dengan datangnya organisasi-organisasi politik yaitu SI, PNI dan orga­
nisasi sosial keagamaan Muhamrnadiyah, rakyat yang sudah cukup menderita 
tertekan akibat penjajahan Belanda ikut pula berpartisipasi dengan memasuki 
organisasi-organisasi tersebut. 

Sebagai organisasi politik yang pertama datang ifiaka di mana-mana 
Syarikat Islam' disambut rakyat dengan hangat, karena mereka menyadari 
bahwa tujuannya untuk mencapai kesejahteraan sejalan dengan peraturan 
agama Islam. Dalam anggaran dasar SI ditegaskan tujuan SI antara lain: 

x) Keterangan Bp. Abd. Muin. 
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a. Memajultan pertanian, perdagangan, kesehatan, pendidikan dan pengajar­
an. 

b . Memajukan hidup menurut perintah agarna dan menghilangkan paham­
paham keliru tentang agama Islam. 

c. Mempertebal rasa persaudaraan dan saling tolong menolong di antara ang­
gota-anggotanya. (20,h. l 8). 

Karena yang duduk selaku pengurus pada umurnnya adalah keluarga 
raja maka rakyat pun saling mengajak masuk dalam SI. Akibatnya jurang yang 
~dinya ada antara rakyat dan raja perlahan-lahan mulai berkurang karena me­
rua setujuan dalam organisasi. 

Di samping itu SI juga mendirikan sekolah-sekolah untuk memajukan 
pengetahuan rakyat; begitu pula dengan datangnya organisasi sosial keagarna­
an Muhammadiyah yang membuka sekolah-sekolah yang menyebabkan rak­
yat makin terbuka pandangannya dan dengan ide-ide kebangsaan yang dita­
namkan oleh organisasi-organisasi tadi mulailah rakyat sadar perlunya per­
juangan menuju tercapainya kemerdekaan, lepas dari kekuasaan pemerintah 
Belanda. 

Untuk mengkoordinasi pemuda-pemutla, oleh SI didirilcan Syarikat 
lllllm Af•ling Pandu. (SIAP). Begitu pula Muhammadiyah mendirikan orga­
nillsi kepemudaan Hisbul Wathan (HW). Melalui wadah pandu dan sekolah 
inilah dij>entuk kader-kader pemuda yang kelak tampil dalam perjuangan ke­
merdekaan di masa-mua revolusi sesudah Proklamasi Kemerdekaan: 

. Di Buol di samping SIAP pemuda-pemuda dikoordinasi pula dalam or-
ganisasi Pemuda Indonesia (Pi), Pemuda Islam Indonesia (PU). 

Da1am perlawanan fisik terhadap penjajah Belanda, baik pada pembe­
rontakan Salumpaga (1919), pemberontakai.t Dolago (1936) maupun pada 
11at.aat perebutan kekuuaan dari pemerintah Hindia Belanda menjelang ma-

' suknya Jepang, rakyat di tempat-tempat kejadian tersebut turut mengambil 
bahagian (berpartisipasi). Jadi dapat dikatakan adanya partisipasi masyarakat 
da1aJn pergerakan politik dan pemberontakan pada ~landa yang pemah ter­
jadi di Sulawesi Tengah. 

Rakyat pada umurnnya hidup dalam keadaan tertekan karena adanya 
pajak, brja rodi yang dijalankan atas perintah rajanya masing-masing. Dalam . 
bnyatun ra,P.-raja hanya pelaksana dari kekuasaah Belanda. Belanda me­
JUui!aparat pemermtahannya di daerah-daerah memerintahkan pada raja-raja 

, IUpafa mengerahkan rakyatnya memenuhi perintah pemungutan pajak, kerja 
todi clan 1ebagainya. Di samping itu secara tradisi rakyat harus memberi sum­
blDpn pada raja-raja dari halil-hasil pertanian, temak dan sebagainya sesuai 
denP,D aumber-cumber mata pencahariannya. Dalam segi kewajiban rakyat 
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dituntut memenuhinya tapi segi hai: pada rakyat dibatasi, umpama untulc 
mendapat pendidikan rakyat dibatasi karena Belanda takut kalau rakyat ber· 
pendidikan kelak bisa membahayakan kedudukannya. Karena itu rakyat ha­
rus tetap bodoh dan ketaatan pada raja harus dipupuk dan ditanamkan baik· 
baik supaya bisa tercapai tujuannya mengeksploitasi rakyat bagi kepenting­
an penjajah melalui rajanya masing-masing. Tenaga rakyat dikerahkan untulc 
bekerja rodi membuat jalan raya tanpa bayaran hingga rakyat menamakan 
jalan raya sebagai 'Ya/a balanda" artinya, jalannya Belanda. 

Di pihak lain Belanda tak mengadakan usaha untuk peningkatan pen&e· 
tahuan dan ekonomi rakyat. Sekolah-sekolah yang ada hanya untulc golmgan 
bangsawan dan anak orang kaya. Kalau toh ada yang diterima hanya mema· 
suki sekolah rakyat sampai kelas tiga. Jadi sekedar untuk bisa berhitung, 
membaca, menulis dan dipersiapkan untuk jadi juru tulis di kantor pemerin· 
tah a tau tenaga rendah administrasi jawatan . . 

Dengan datangnya pengaruh partai politik dan organisasi pefFrakan' 
lainnya maka tokoh-tokoh pergerakan mulai menyadarkan rakyat akan harp 
dirinya dan ditimbulkan kesadarannya untuk memperjuangkan kemerdeka~­
an bangsa dan tanah aimya. 

Dalam kehidupan ekonomi boleh dikata tak ada usaha Belanda untulc 
mempertinggi pendapatan rakyat. Pokoknya yang penting bagi Belanda ia1ah 
asal pajak yang ditentukannya bagi tiap wajib pajak tetap terpenuhi dan rodi 
tetap dijalankan untuk pembuatan dan perbaikan jalan raya bagi kelancaran 
pengangkutan hasil bumi Indonesia yang akan diangkutnya. 

Karena kerasnya tekanan penjajah ini maJca pada akhimya sebagian be· 
sar rakyat menjadi apatis dan menerima saja nasibnya. Sampai awal abad ke 
XX di samping perang-perang yang timbul karena menentang penja;ahfui Be­
landa juga di antara suku atau kelompok-kelompok terutama di pedalaman 
masih sering timbul perang satu sama lain seperti umpamanya suku-auku yang 
tinggal di pegunungan Poso, Banggai darat, l>egunungan Nokilalaki dan se· 
bagainya. Bagi mereka yang menetap di daerah pantai sering diganggu olch 
bajak laut yang datang dari luar, terkenal sekali di sepanjang Teluk Tommi 
dan teluk Tolo. Bajak laut Tobelo dari Halmahera dan Bajo Gultang dari 
Mindanao sering mengganggu, b$:gitli pula sepanjang pantai barat dan pantai 
Buol Toli-Toli masyarakat sering mendapat gangguan dari bajak laut. 

Mula-mula di daerah yang dianggap belum aman. Belanda menem· 
patkan seorang penguasa militer, seorang Kontrolur diikutf. oleh tejumlah 
tentara untuk menjaga keamanan di tempat itu. Dengan kekuatan tentara ini· 
lah sang kontrolur mengatur segala sesuatu yang bersangkut paut dengan wi· 
layah pemerintahannya, berdasarkan instruksi Gubemur Jenderal dari Jakarta 
melalui Residen dan Asisten Residen sampai kepada kontrolur yang bersang· 
kutan. Sebagai contoh adalah kerajaan Banggai di Cuwuk setelah satu peleton 
Marsose di bawah pimpinan Sersan Pongoh, berturut-turut masuk petnerin· 
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tahan militer dengan pangkat Kapten, yaitu Kapten Van BecK, Kapten 
Rymandst. ' 

Dengan melakukan kerja rodi rakyat dipaksa membuat jalan raya yang 
menghubtmgkan tempat yang satu dengan lainnya yang terletak di tepi pan­
tai. Pembukaan jalan baru ini memaksa orang-orang yang tadinya diam di pe­
gunungan, turun mendirikan dan membuat perkampungan baru di dekat pan­
tai dan di fepi jalan yang baru di buka itu. 

Di belakang kampung-kampung yang baru itu mereka membuat kebun/ 
ladang padi, jagung, ubi dan lain-lain untuk kebutuhan makanan pokok seha­
ri-hari. Namun karena sebagian besar waktu sudah diambil untuk kerja rodi 
menyebabkan waktu-waktu untuk mengolah tanah mereka sendiri berkurang. 

Untuk menghubungkan kota-kota pantai yang dibatasi oleh pegunung­
an seperti: Palu-Parigi, Luwuk-Pagimana, Poso-Kolonadale, terpaksa harus 
dibuat ja1an memotong dengan melalui lereng \yang curam dan pendakian 
yang tinggi sekali, karena kalau mengikuti jalan pantai terlalu jauh meng-
ikuti tanah-tanah semenanjung yang lebar. Ke daerah pedalaman di mana te- ~ 

lab ada Zendingjuga dibuatjalan raya seperti Poso-Tentena dan Palu-Kulawi. 

Terbukanya jaringan jalan raya antara satu kota dengan kota yang 
lainnya menyebabkan mobilitas dalam bidang ekonorni. Pergaulan antar go­
longan dari kamptmg satu ke kampung lainnya makin baik. Sering dengan ja­
lan perkawinan menimbulkan rasa persaudaraan yang erat dan sering meng­
adakan suatu perjanjian kerjasama dalam hal-hal tertentu. Kalau tadinya 
orang bepergian dari sttu tempat ke tempat lainnya berjalan kaki dengan 
mernikul barang-b8I8llgnya maka berangsur-an~ur kuda sebagai alat peng­
angkutan kemudian berganti dengan gerobak yang ditarik oleh kerbau atau 
sapi · dan akhimya dengan menggunakan oto. Perdagangan yang tadinya de­
ngan cara tukar menukar barang berubah . menggunakan ma ta uang sebagai 
alat tukar pengukur nilai benda. 

Mata uang yang digunakan mula-mula adalah mata uang VOC ( doi la­
ma) yang dibuat dari logam dengan berbagai rnacam tingkatan nilai tukar­
nya. Kemudian dipakai uang logam yang di dalarnnya terdapat gambar 

· ayam (doi manu) lalu berganti dengan uang logam baru yang dicetak oleh 
pemerintah Hindia Belanda di awal abad Xx dengail standar gulden. Kedua 
jenil rnata uang tersebut (doi lama dan doi manu) dimiliki oleh rakyat banyalc 
sejak permulaan abad ke XIX tidak dipergunakan sebagai alat tukar m~nukar 
Oual-beli) tetapi sebagai barang/benda rnilik yang berhar~ yang dijadikan se­
~pi warat harta bawaan seorang lelaki untuk melamar dan mengawini seo­
~g wanita. Nanti mata uang gulden inilah yang benar-benar digunakan se· 
bagai alat tukar pengukur nilai benda selarna masa kekuasaan Belanda di Su­
lawesi Tengah sampai awal tahun 1942. 
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D. KEHIDUPAN SENI BUDAYA 

1. Pengaruh kebu.dayaan asing 

Seiring dengan masuknya penjajahan Belanda maka lambat lawi dalam 
tata cara kehidupan sehari-hari terutama dalam lingkungan golongan terpela­
jar dan keluarga raja/bangsawan menerirna pengaruh cara kehidupan orang 
Belanda seperti dalam cara berpakaian diikuti cara berpakaian orang Belanda, 
dalam pergaulan pemakaian bahasa Belanda terutama bila berhadapan dengan 
aparat pemerintah Belanda. 

Dengan masuknya agama Kristen yang dibawa oleh para utusan Zen. 
ding maka dapat dikatakan pengaruhnya terasa dalam bidang 'pel)didikan 
dan kesenian. Begitu pula di kalangan penganut agama Islam; di Jcalangan 
penganutnya ditemui adanya pengaruh dalam bidang pendidikan, kesenian 
dan tata pergaulan kehidupan sehari-hari. 

Iadi dapat dikatakan pengaruh kebudayaan Islam dan Kristen dalam ta­
ta cara kehidupan sehari-hari, pendidikan dan kesenian sebagian besar berco­
rak Islam dan Kristen; keduanya lalu memperkaya kebudayaan daerah yang 
telah ada sebelumnya. 

2. Pendidikan 

Meskipun agama Islam sudah lama masuk ke Sulawesi Tengah tetapi · 
cara penyampaian/mentrasfer ilmu pengetahuan agama dart senerasi yang ada 
kepada senerasi berikutnya masih bersifat pendidikan tradisional. Di mana 
ada seorang guru agama, ke situ murid-murid berkumpul wituk mendapatkan 
pengetahuan agama Islam. Di tempat-tempat di mana telah didirikan surau 
atau mesjid, pendidikan yilllg tadinya diselenggarakan di rumah sang guru se­
karang telah dipindah ke surau-surau dan mesjid-mesjid. 

Penyelenggaraan pendidikan .modem melalui sekolah-sekolah yang di­
bangun melalui kerja sama yang baik dengan raja-raja aetempat yang telah 
memeluk agarna Islam, baru ada sekitar tahun 1930 dengan berdirinya pergu· 
ruan Islam Al chaimt, berpusat di Palu. Pendirinya adalah seorang uhuna ber­
nama Hi.S.ldrus Bin Salim Al Jufri (alrnarhum) kelahiran Hadrarnaut Arabia 
Selatan, sedang keturunannya masih mempunyai hubwigan ~rat dengan Aru 
Mato~ajo Sengkang Sulawesi Selatan dan meninggal dunia pada tahun 1969 
di Palu dalam usia 79 tahun. (4). 

Dewasa ini perguruan Islam Al chafrat bukan saja mempwiyai .cabang 
di empat kabupaten yang ada di Propinsi Sulawesi Tertgah, tetapi telah rnern­
punyai ratusan buah cabang pergui:uan di seluruh Indonesia bagian Tunur 
sampai di lrian Jaya. 

Setelah tahun 1932 organisasi Islam Muhammadiyah rnuJai juga rnendi­
rikan sekolah-sekolah yang melaksanakan pendidilcan modem. 'Dengan rnela­
lui bantuan masyarakat setempat di rnana organisali .Islam teraebut menda­
pat pengikut dan anggota yang cukup banyak, mereka rnernbangun gedung­
gedwig 8ekolah. 
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Tahun 1933 PSII mendirikan '11lamiyah School" di kota Donggala di-
' pimpin oleh dua orang mubaligh asal Minangkabau bernama Baharuddin dan 

Djamaluddin Datulc Tumenggung. 
Tahun 1931 oleh Badan pendidikan Cokroaminoto (PSII) di Toli-Toli 

didirikan se~olah Islamiyah. Menyusul tahun 1933 di Buol didirikan sekolah 
yang sama oleh badan yang sama. Hingga tahun 1942 ketiga organisasi Islam 
tenebut di atas; Al Chairat, Muhammadiyah dan PSII menyelenggarakan pen­
didikan di sekolah masing-masing dengan cara berdiri di atas kaki sendiri de­
ngan pengertian bahwa gaji guru-guru hanyalah sumbangan dari masyafakat 
semata•mata. 

Tingkat pendidikan yang diselenggarakan waktu itu adalah ~tingkat de­
ngan Sekolah Dasar enam tahun atau tingkat lbtidaiyah saja. 

Agama Kristen masuk daerah Sulawesi Tengah hampir bersamaan wak­
tunya dengan masuknya kekuasaan Hindia Belanda lii daerah ini. Ada tiga 
badan yang mem~ina, mengembangkan dan menyelenggarakan pendidikan 
Kristen di Sulawesi Tengah ini: 

a. Nederlandl Zending Genootlchap (N Z G) yang berpusat di negeri Belan­
da membina, mengembangkan dan menyelenggarakan pendidikan agama 
Kristen di daerah POio dan sekitarnya, pusatnya di Tentena. 

b. Lego' DOI Hdb (L DH) atau lebih dikenal dengan bahasa Indonesia Bala 
Kelelamatan (BK) berpusat di lngaeris, membina, mengembangkan dan 
menyelengarakan pendidikan Kristen di lembah Paiu dan sekitamya, pu-, 
satnya di Kalawara. 

c. lndllche Kerk (I K) yang berpusat di Betawi (Jakarta), membina, mengem­
bangkan dan menyelenggarakan pendidikan agama Kristen di daerah Lu­
wuk Banggai, pusatnya di Luwuk. 

Masing-masing badan tenebut melakukan kegiatan menyebarkan agama 
Kristen di wilayah kerjanya melalui pendirian sekolah-sekolah yang guru-guru­
nya adalah ~· anggota .lending, pendeta-pendeta yang ~endapat penghasil­
an/gaji dari Badan/Organisasi yang membinanya. Para utusan lending di ha· 
wah pembinaan Indllche Kerk, para guru dan pendetanya mendapat gaji Uari 
Gubememen. Jadi me"reka itu adalah pegawai pemerintah Hindia Belanda. 

Pada tahun 1904 di Pandiri, '. .Kecamatan Lage sekarang lending mendi­
rikan sekolah rakyat pertama. Setelah itu menyusul tempat-tempat lainnya 
di mana bertempat tinggal para utusan lending. Mereka selain sebagai pende· 
ta yang bertugas menyiarkan agama Kristen juga sebagai guru dari sekolah­
sekolah yang didirikannya. Mula-mula sekolah rakyat yang didirikan oleh Gu­
bememen berlangsung tiga tahun. Sekolah-sekolah yang dibina oleh para 
'UtUlan· .lending berlangsung empat tahun (4 ke~). Untuk membiayai ¥ko­
Jah .. kolah yang dibina oleh lending, Alb. C.Kruiyt pada tahun 1908 menyu­
ruh m~buat kebw kopi yang pertama di Kuku. Pada tahun 1915 berikut­
nya sekolah sambungan (Ve"olgscholen) didirikan untuk pertama kali di 
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Poso dan sampai pada tahun 1940 hanya ada tiga buah sekolah semacam itu 
di sana. Pada waktu itu pemerintah Hindia Belanda menyerahkan wewenang 
penyelenggaraan pendidikan di Daerah Teluk Tomini mulai dari utara sampai 
ke selatan kepada utusan lending di Poso. 

Sampai tahun 1916 guru-guru yang mengajar di sekolah-sekolah mem­
bantu para utusan lending adalah orang Minahasa. Pada tahun 1930 pemerin­
tah Hindia Belanda memberi kesetnpatan kepada lending membuka satu 
HIS (Hollands Inlandsche School); lama pendidikan tujUh tahun diperuntuk­
kan bagi anak-anak raja dan .orang-orang berada, yang bersubsidi di Poso de­
ngan kepala sekolahnya Tuan Hoefman seorang bangsa Belanda. P;i,da tahun 
1936/1937 Tuan Hoefman diganti oleh Tuan H. Silalahi sampai datangnya 
pendudukan Jepang tahun 1942. Hingga tahun 1916 untuk menjadi guru dari 
sekolah-sekolah yang didirikan itu kebanyakan diambil orang-orang Minahasa 
untuk daerah Teluk Tomini. Untuk memperoleh tenaga pengajar orang Poso 
maka pada tahun 1913 Alb.C.Kruyt membuka sekolah pendidikan guru di 
Pendolo yang dikepalainya sendiri hingga tahun 1929. Mula-mula yang dapat 
menjadi murid adalith anak-anak laki-laki atau perempuan yang diasuh di ru­
mah para utusan lending. Lama kelamaan menerima pula murid-murid dari 
luar tamatan sekolah kelas satu (enam tahun) dan sekolah kelas dua (lima ta­
hun, yang tadinya ada tiga dan empat tahun) atau dari sekolah sambungan. 

Mula-mula sekolah pendidikan guru ini berlangsung dua tahun (dua ta­
hun sekali menamatkan dan menerima murid baru). Pada tahun 1930 seko­
lah pendidikan guru Pendolo dipindahkan ke Tentena (perkembangan masa 
depannya lebih baik) dan yang menjadi pimpinannya waktu itu bukan lagi 
Alb. C. Kruijt, tetapi anaknya yang bemama Jan Kruijt penulis buku "Kabar 
Keselamatan" di Poso. 

Mulai sejak itu sekolah pendidikan guru yang tadinya berlangsung dua 
tahun menjadi tiga tahun dan kemudian empat tahun. · Setelah dinyatakan 
terbuka bagi orang-orang dari luar Poso, maka berdatanganlah murid-murid 
menuntut ilmu di Tentena. 

a. Mtllai tahun 1925 tiap tahun Bala Keselamatan di Palu mengirim sejumlah 
ana:k laki-laki untuk dididik menjadi guru pada sekolah pendidikan guru di 
Tentena. Perlu diketahui bahwa Bala Keselamatan mulai kegiatannya di 
lembah Palu (Kalawara) sejak tahun 1914. · 

b. Tahun 1928 murid-murid dari sekolah lending (uwuk dikirim secara ter­
atur melanjutkan ke Tentena. 

c. Pada tahun yang sama dikirim pula murid-murid dari Kolaka dan Kendari 
(Sulawesi Tengga.ra) ke sekolah pendidikan guru Tentena setiap tahun. 

d. Tahun 1939 secara teratur tiap tahun dikirim Aturid-murid dari Bolaang 
Mangondow (Sulawesi Utara) ke sekolah pendidikan guru Tentena. ( 

118 

,. 
" 



Sejak mulai ¥rdirinya pada Januari 1913 sampai bulan April 1935 ter­
daftar 154 orang murid pada se~olah pendidikan guru itu. Dari mereka 120 
orang mencapai ijazah; jadi 34 orang gagal termasuk di dalamnya dicoret 2 
orang karena sakit dan seorang karena meninggal. (13,h.270). 

Setelah tahun dua puluhan ke atas di mana telah banyak anak daerah 
Sulawesi Tengah menamatkan pendidikannya · dari sekolah guru di Tentena 
tersebut maka mulai berangsur-anpur sekolah-sekolah rakyat di Sulawesi 
Tengah dipimpin dan diajar oleh anak daerilh sendiri. Guru-guru tidak banyak 
lagi didatangkan dari Minahasa sebagaimana halnya sebelum tahun 1920. 
Untuk daerah Kabupaten Buol/Toli-Toli waktu itu tidak terjangkau oleh para 
utusan lending karena penduduknya hampir seluruhnya _beragama Islam. 

Pad& umumnya sekolah-sekolah yang didirikan oleh pemerintah Hindia 
Belanda, untuk rakyat dibuka sekolah Gubememen, tiga atau empat tahun 
kemudian dibagj. menjadi lima tahun. Guru-gurunya pada umumnya dida­
tangkan dai Minahasa; kemudian setelah banyak penduduk asli menarnatkan 
pendidikan guru barulah mereka menggantikan kedudukan guru-guru Mina­
hasa itu. 

Untuk Sulawesi Tengah Buol merupakan kota yang pertama kali mem­
punyai sekolah iakyat; Pemerintah Belanda pada tahun 1903 mendirikan se­
kolah Gubememen ti1'8 tahun dengan guru pertamanya Ahmadi Biga dari Go­
rontalo. 

Pada tanggal 17 Pebruari 1932, O.M. Kandow seorang guru asal Mina­
hasa mendapat "anuserah bintang perak besar" atas jasa-jasanya memajukan 
pendidikan di da.erah Buol. Akan tetapi walaupun sudah dibuka sekolah-seko­
lah oleh Gubememen pada umumnya rakyat masih takut, enggan memasuki­
nya. Sebahagian takut karena menganggap kalau tamat nanti dijadikan 
serdadu; sebagiannya lagi takut karena menganggap kalau masuk sekolah 
yang didirikan Belanda nanti dikristenkan. 

Tahun 1917 di Kantaman (Paleleh), Bogo dan Litundu didirikan seko­
lah partikulir. Pada tahun 1922 sekolah partikulir itu dijadikan Bestuurs Volk­
school (BVS). Sekolah-sekolah yang sudah dibangun diperuntukkan bagi 
orang biasa. Pada umumnya anak-anak bangsawan dari Sulawesi Tengah di­
kirim ke sekolah HIS Manado dan Gorontalo. Anak-anak bangsawan yang di­
kirqn belajar deqgan bantuan Kas Land!hcap Buol antara tau\: 
1. R. Pusadan dikirim belajar ke OSVJA; dan 
2. S. Binol kc sekolah Hakim Tinggi. 

"(emyata di bidang pendidikan di Sulawesi Tengah, Belanda hanya ber­
hasil mendirikan Vervolg School (s.E>.kelas 5) tidak lebih dari 20 buah. Se­
dangkan HIS kebanyakan diusahakan oleh swasta sebanyak 5 buah yakni HIS 
Taman Putera di Palu. HIS lending Kristen di Poso, HIS Muhammadiyah dan 
HIS Netral. Sampai tahun 1942 di Sulawesi Tengah talc ada satu pun sekolah 
menengah. (22,h.24). 
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3. Kesenian 
\ 

Kesenian yang berkembang pada waktu itu adalah pengaruh darl Islam 
dan Kristen. Kesenian Islam telah laina berpengaruh di kalangan rakyat ba­
nyak seperti gambus yang diiringi dengan tarlan Dana-dana (Jepang), rebana 
yang dipertunjukkan pada pesta-pesta tertentu. Kesenian asU rakyat setempat 
tetap berkembang baik seni rupa, seni tari, seni suara, maupun seni sastera. 
Seni sastera berupa sejarah kerajaan yang diceriterakan dengan Iagu disebut 
Bale/e di kerajaan Banggai, di tempat-tempat lain pun di Sulawesi Tengah 
ditemui jenis sastera yang demikian. 

Pengaruh yang dibawa aleh pemerintah Belanda berupa dansa dilringi 
musik yang mempergunakan alat musik dari Barat hanya terbatu pada orang 
terpelajar keluaran sekolah Belanda (HIS) pada waktu i~. Danaa ini hanya 
diselenggarakan pada pesta orang besar atau perayaan tertentu seperti pada 
pasar malam menyambut perayaan berdirinya Negeri Belanda, ulang tahun 
raja Belanda {Wilhelmina, Yuliana) dan sebagainya. 

Di Buol pada tahun 1925 telah ada musik bambu di sekalah Paleleh 
yang diusahakan oleh seorang guru bemama Z. Kawatu. Dialah yang mula­
mula membentuk grup musik di Buol. Kemudian datang bunyi-bunyian dari 
Eropa misalnya biola, banyo, kulele dan jazz. Gambus yang telah dimodem­
kan seringkali dimainkan bersama dengan alat bunyi~bunyian dari Eropa. 
Yang mendatangkan alat-alat musik Erol" adalah seorang Minahasa dan mere­
ka pula yang metnasukan lee Buol leebudayaan Barat, yaitu berdansa (tarlan 
yans-dilakukan oleh pna dan wanita berpasang-pasangan diirlngi muaik). 

E. ALAM PIKIRAN DAN KEPERCAY AAN 
1. Perlcembangan agama· 

Ajaran Islam yang datang sejak l.8JJlall baru lee Sulawesi Tengah meng- · 
alami masa perkembangan yang bertahap. Mula-mula dianut oleh masyarakat 
yang berdiam di pesisir, kemudian makin meluas ke arah pedalaman. Dapat 
dikatakan pada mulanya hanya disebarkan secara perorangan oleh para mu­
balig dan pendatang dari Sulawesi Selatan dan darl tempat lainnya sehingp 
agak lambat perkembangannya. Pada mulanya dakwah leepada umum dilaku­
kan aleh para mubalig pada waktu ada pesta. Dengan datangnya penpruh · 
organisasi SI disusul dengan berdirinya perguruan lalam Al KbaJrat 1ejak 1930 
barulah penyebaran ajaran ini mengalami pekembangan pesat secara teratur 
sampai lee pelosok-pelosok desa di Sulawesi Tengah. Di tambah dengan da­
tangnya organisasi Muhammadiyah sekitar 1932/1933, melalui dua organi­
sm (SI dan Muhammadiyah) yang kemudian menditikan sekolah-sekolah, dan 
badan perguruan Al Khairat dapat dilaksanakan penyebaran agama lalam 
melalui lembaga-lembaga pendidikanny., walaupun dibiayai •cara berdikari 
(tanpa bantuan dari pemerintah Hindja Belanda waktu itu) hingga ajaran 
agama Islam ini makin berkembang ptJsat dan makin · banyak penganutnya 
hingga menjelang tahun 1942. 
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Pada akhir abad ke XIX ajaran agama Keristen telah tiba di Sulawesi 
Tenph dibawa oleh tokoh-tokoh lending, Krujt dan Adriani (1895) tapi 
penaemhangannya secara teratur baru kemudian setelah seluruh Sulawesi Te­
nph dikullai penuh oleh Belanda. Karena mendapat bantuan dari pemerintah 
Belmda maka perkembangannya lalu semakin pesat. Dalam usaha penyebaran 
agama Kristen di Poso yang memudahkan bingga mendapat pengikut cukup 
banyak lwena Dr. Adrlani berhasil menterjemahkan oeritera-oeritera Perjan­
jjan baru ke da1ain bahasa Baree pada tahun 1902 dan oeritera-oeritera Per­
janjian Lama tahun 1906. Penterjemahan kedua kitab ini ke dalam bahasa 
Baree dimakludkan untuk menjadi bahan · bacaan anak-anak pada sekolah­
sekolah ymg didirikan lending guna memudahkan penerimaan ajaran-ajaran 
agama Kristen bagi orang-orang Poso. Yang jadi daerah garapan lending ter­
utama daerah pedalaman dan lokasi-lokaai di atas gunung, yang masih meng­
anut bpercayun lama. 

Kedua agama ini lalu berkembang masinr;masing dengan damai di Su­
lawesi Tengah sebingga dapat dilihat adanya kerukunan beragama. Di samping 
lllun dan Kristen keyakinan lama juga masih tetap dijuinpai penganutnya di 
Sulawell Tengah terutama pada suku-suku teraaung. Malah ada masyarakat 
ymg mlah menpnut ajaran Ialam dan Kristen pun sebagian besar sisa-sisa 
bpercayun lama yang berunsurkan animiame dan dbiamiame maslh tetap 
hidup. 

Sejak kedatangan penjajahan Belanda yang banyak mendapat tantangan 
dui raja-raja di Sulawesi Tengah dapat digolongkan semuanya didasarkan 
pada pedawanan dengan motivasi agama. Sebagian besar dari raja-raja yang 
me1awm adalah raja-raja yang sudah memeluk agama Islam; begitu pula 
denpn rakyatnyL Mereka tak rela dijajah oleh bangsa yang agamanya lain 

- ciari plda yang dianutnya sendirl; mereka yakin bahwa mati berperang mela-
- wan Belmda adalah mati syahid. Di samping itu juga disebabkan karena me-

raa bku•uan dan bmerdekaannya dicabut oleh pemerintah BelandL 
Denpn lllllUknya organiaasi SI pada tahun 1916 di Sulawesi Tengah di­

IUIUl denpn adanya kunjungan tokoh-tokohnya H.O.S. Tjokroaminoto dan 
A. Muia pada tahun 1918 ke Sulawesi Tengah·maka organisasi yang bergerak 
dlbm bidang dakwah agama dan oolitik ini cepat mendapat sambutan hangat 
di SulaMli Tenph. Dapat dikatakm di wilayah ke empat kabupaten yang 
Ida di SulaMli Tenph sebrang terdapat cabang dui partai ini. MaJ.ah bebe­
rai. onng nja turut mmjldi pengurua atau angota dan membantu meluas­
nya pUtli ini. 

Keayatun iDi merupakan maulah yang memusingkan pemerintah 
tcioaial ./Bellllda. Da1arn buku "De wat l'Onr/tll op Midden Celebe1" Jilid I 
haJlllllQ 41 ICruijt menulil: 
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"Sekali lagi pemerintah menemui satu kesulitan waktu mempropa­
gandakan agama Islam. 
.. . kenyataan gerakan partai ini bukan saja mempropogandakan agama 
tetapijuga menentang pemerintah." 
Dolo dan Kalele merupakan pusatnya di lembah Palu. Akibatnya raja 

atau Magau Dolo, Datu Pamusu ditangkap dan diasingkan ke Temate; begitu 
pula Hi. Dg. Pawindu D.s. dan Abd. Rahim Pakam,undi di tangkap lalu di­
asingkan di penjara Sukamismin Bandung. Juga raja Bonnan (raja Moutong) 
ditangkap dan ditawan di Donggala, karena mengizinkan partai ini berkeni-

bang di wilayah kerajaannya (Si tiba di Moutong sejak 1917). 
Didorong oleh kesadaran Nasional yang ditanamkan oleh Syarlkat Islam 

dan Muhammadiyah maka di beberapa tempat di Sulawesi Tengah rakyat 
yang sudah cukup merasakan penderitaan dijajah, pada tahun 1919 timbul 
pemberontakan Salumpaga di Toli-Toli dipimpin oleh Hi. Hayun dan tahun 
1936 terjadi pemberontakan Dalogo di Parigi. 

PemberontakaDSatumpaga Toli-Toli 

Rakyat Salumpaga yang seluruhnya beragama Islam diperintahkan kerja 
rodi pada bulan Puasa tahun 1339 H. Ada lebih 40 orang rakyat Salumpaga 
yJJJ.g dikerahkan bekerja rodi membuat jalan menuju ke pelabuhan Tanjung 
Batu di kampung Baru Toli-Toli. Pekerjaan itu telah dilakukan rakyat berhari­
hari walaupun tak disediakan makanan. namun belum rampung seluruhnya 
padahal sudah hampir memasuki bulan Puasa. 

Masih ada kira-kira untuk 14 hari pekerjaan. Oleh karena bulan Puasa 
bagi penganut Islani adalah bulan suci di samping itu untuk bekerja dalam 
bulan Puasa terasa terlampau berat maka pekerja-pekerja tersebut meminta 
kiranya sisa pekerjaan 14 hari lagi itu kalau dapat ditunda sesudah selesai bu­
lan Puasa. Hal ini disampaikan pada pimpinan rombongan pekerja bemama 
Hi. Hayun. Oleh Hi. Hayun disanggupinya menyampaikan hal ini kepada 
raja dan pekerja-pekerja itu dibenarkannya pulang ke kampung Salumpaga 
karena yakin tentu raja akan menyetujuinya. 

Hi. Hayun kemudian menghadap raja Moggi Hi. Ali qienyampaikan 
permohonan rakyat tersebut tapi nyatanya raja menolaknya dan memaksa­
kan juga pekerjaan itu harus diteruskan walaupun bulan Puasa. Namun kare­
na· pekerja-pekerja sudah kembali ke kampungQ.ya maka Hi. Hayun mendesak 
lagi raja kiranya raja dalam hal ini memberikan kebijaksan•annya memenuhi 
permintaan rakyat tersebut. Akhimya raja mengatakan supaya pergi saja 
minta pada kontrolur. Jawaban De Cat Angelino bukan memberi izin malah 
melimpahkan tanggung jawab 4a].am ha). iJ).i pada rajil. Dikatakannya pukan 
dia yang menghendaki heren dienst dilakukan pada bulan Puasa tetapi itu ada­
lah kehendak raja mereka sendiri. 

Sementara itu saudara raja bemama Hi. Saleh Bantilan begitu melihat . 
para pekerja pulang lalu segera melapor pada raja bahwa pekerj•peketja telah 
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berontak dan melawan pemerintah dengan leembali ke kampungnya Inasing­
maaing. Mendapat laporan ini raja bersama kontrolur dengan rombongan ber­
siap-liap ke Salumpaga. Setibanya di Salumpaga mereka terus lee Pasanggerah­
an dan leepala kampung diperintahkan mengumpulkan rakyatnya terutama 
yang dikenakan heren dienst. Di depan mereka raja menuduh bahwa mereka 
itu telah memberontak dan melawan dengan meninggalkan pekerjaan yang se­
harusnya tetap dikerjakan walaupun dalam bulan Puasa. Tuduhan ini dijawab 
oleh Hi. Hayun (Imam di tempat itu): 

"Kami tak melawan, para pekerja pulang karena menganggap sudah di­
izinkan pulang tapi agaknya baik dari raja maupun kontrolur tak mem­
berikan izinnya." 
Alchimya diadakan lagi perundingan dan Hi. Hayun selaku wakil rakyat 

menyampaikan kembali permohonan tersebut dengan janji setelah bulan 
Puasa, kerj• yang 14 hari itu akan diperpendek jadi tujuh hari saja atau 
dengan kata lain rakyat akan melipat gandakan tenaga dan mempercepat sele­
. sainya peleerjaan itu asalkan dalam bulan Puasa ini dibebaskan dari kerja rodi 
tersebut. Tetapi ha1 ini tetap ditolak raja dan kontrolur yang memaksakan 
pekerja-peleerja itu harus leembali beleerja walaupun bulan Puasa. Setelah 
itu Kontrolur dengan rombongannya berangkat menuju Binqntoan dengan 
naik perahu. Seperiinggalnya, Hi. Hayun bersama-sama pemuka di kampung 
itu mengadakan perundingan untuk menetapkan langkah-langkah terakhir 
dan menganggap bahwa baik raja maupun kontrolur tidak mengizinkan me­
reka melaksanakan ibadah sebagai seorang muslim;jadi seolah-olah menghala­
ngi orang Islam dalam menjalankan perintah agamanya karena pada bulan 
Puasa bukan hanya puasa waktu siang saja tapi juga tarwih pada malam hari 
dilabanabn. Bertepatan dengan itu bulan Puasa pun sudah tiba dan sudah 
mulai ~at tarawih pada malanmya bertempat di mesjid kampung Salumpa­
ga. Sementara rakyat kampung itu melaksanakan shalat tarwih, anggota-ang­
gota Gewapende (polisi) mendatangi mesjid dan membubarkan mereka yang 
bertarawih dengan alasan bahwa mereka itu dituduh mengadakan perunding­
an. Terpaksa rakyat tak jadi meneruskan shalat pulang lee rumah masing­
muing. 

Rombongan kontrolur yang ke Binontongan dua hari kemudian telah 
tiba kembali di Salurnpaga langsung ke pasanggerahan. Hi. Hayun diternani 
oleh Otto_ Kambong, Hasan dan Karnpaeng rnenghadap mengajukan perrno­
honan agar rakyat dibeb~kan dari heren dienst selama bulan Puasa. Sementa­
ra mereka menghadap, Gewapende menggiring para pekerja kembali ke Toli­
Toli dongan jalan kaki supaya mereka melanjutkan pekerjaannya. Sekali lagi 
kontrolur dan raja tidak mau rnenerima permintaan delegasi Hi. Hayun dan 
kawan-kawan. l;fi. Hayun terus mengucapkan Allahu Akbar, serentak itu Otto 
berdiri menghunus parangnya langsung rnernotong kontrolur De Cat Ange­
ilno, Hasan memotongjuru tulis, Karnbon~ rnernotongjaksa Zakaria. Seorang 
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opas yang di luar pa8anggrahan yang melihat kejadian itu terus 1ari memberi 
tahu polisi yang mengawal para pekerja, sambil berteriak, "Kontrolur sudlh 
meninggal." Mendengar itu rakyat yang dikirim serentak disuruh duduk. Pad& 
kesempatan inilah rakyat yang lebih 40 orang itu terus merampas senapan 
para pengawalnya dan dipakai untuk menghantam para polisi itu sampai mati 
(karena rakyat waktu itu 'belum tahu memakai senapin). 

Sementara itu Otto, Hasan, Kambong dan Kampaeng terua ke rumah 
raja mencari saudara raja, Hi. Moh. Saleh Bantilan. Tapi rupanya Hi. Moh. 
Saleh Bantilan sudah Jebih dulu diberi tahu kejadian di atas hingga ia sempat 
lari bersembunyi ke rumah keluarganya bernama Yotobambana di kampung 
Salumpaga disembunyikan dalam lemari. Pemberontakan Salumpaga int 
terjadi pada dua Ramadhan 1339 H atau tanggal 5 Juni 1919 yang korban 
pada saat itu sepuluh orang: 

I) kontrolur De Cat Angelino. 
2) Raja Toli-Toli Noggi Hi. Ali. 
3) Komandan Polisi. 
4) Lima orang anggota Polisi. 
5) Jaksa Toll-Tali Zakaria. 
6) Opas. 
Peristiwa pemberontakan ini dalam waktu singkat beritanya tiba di 

Toli-Toll bahkan ke seluruh Nusantara dan luar Negeri. (15,h.21). 
Kepala kampWlg Baru Toll-Toll Abd. Wah.ab Lainta berangkat dengan 

perahu kemudian di tengah laut bertemu kapal K.P.M. lalu dengan kaPal itu ia 
ke Donggala untuk melaporkan kejadian itu kepada Asisten Residen. 

Mendengar itu Asistem Residen bei:sama Lamarauna (raja Banawa) aerta 
sejumlah polisi berangkat ke Toll-Tali. Di Toll-Tali. dengan ditamblh roml» 
ngannya dengan Tegelan Hi. Moh. Ali. Tangku kepala Distrik Toli-Toli Utara 
mereka menuju ke Salumpaga. Sejak peristiwa itu rakyat Salumpaga se!Uu 
waspada dan siap sedia dengan menempatkan pos-pos di tepi pantal. Seluruh 
keluarga mereka ungsikan ke gunung-gunung sampai ada yang melahirkan di 
tengah hutan di atas gunung, anaknya dimasukkan dalam keranjang ayam di­
buat sebagai ayunan. 

1Romhongan tiba di Salumpaga pada waktu pagi; yang mula-mula turun 
ke darat adalah raja muda Toll-Toll Tegelan Hi. Ali dan raja Banawa Lamara­
una. Sebelunmya menjelang mereka tiba di Salumpaga telah ditunmkan di 
tanjung Koko ± satu kilometer dari Salumpaga, sepasukan polisi lengkap de­
ngan senjata yang didaratkan pada waktu malam hari hingga rakyat tidak 
mengetahufuya. 

Karena rakyat melihat yang datang adalah kapal dagang bukan kapal 
putih (kapal perang) maka kedatangan kapal itu tidak dicurigainya. Mereka 
menyangka kapal itu hanya datang untuk mengangkut rotan kepunyaan orang 
Cina di kampung Salumpaga. Lagi pula yang datang adalah Tegelan Hi. Moh. 
Ali dan raja Banawa, maka mereka sama sekali tak bersiap. Setiba di da-
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rat raja lalu memerintahkan supaya senjata-senjata mereka letakkan sejauh 
Hma meter jaraknya dari pemiliknya masing-masing. Karena ketaatannya pada 
raja maka perintah · ta~ dilakukan dengan patuh. Setelah senjata setnua sudah 
diletakkan maka berangaur-anpur polisl yang tadi bersembunyi, ke luar me­
naepung dan rakyat yang berkumpul lalu ditangkapi satu persatu. Hi. Hayun 
nsepung dan rakyat yang berkumpul lalu ditangkapi satu persatu. Hi. Hayun, 
otto, Kombong, Hasan dan Kampaeng langsung diikat. Setelah sudah aman 
semua barulah Asisten Residen Donggala turun ke darat. Rakyat Salupaga 67 
orang yang tadinya memberootak semuanya ditawan sambil menunggu kapal 
penng untuk diangkut lee Toli-Toli seterusnya ke Makassar untuk diajukan lee 
penpdilan. Selampainya di Makassar mereka dijebloskan lee dalam penjara. 
S.tu penatu lalu diperilaa secara oermat oleh Polisi dan leejaksaan. 

Pada tahun 1920 - 1921 Hakim Landraad Makasaar bersidang terus­
terusan dan akbimya menjatuhkan vmis: 

L 4 orang dari mereka dihukwn gantung, masing-masing: 1. Otto; 2. 
KOIDbong;3.Hasan;4.Kunpaeng. 

b. Satu orang dihukum seumur hidup, yaitu Hi. Hayun. 
c. 20 orang dibuang lee Nusakambangan dengan hulc:l1man 5 smhpai 20 

talum. 
d. 3 orang dibuang lee Boven Digul, sisanya dikembalikan ke Salumpaga 

(4). 
Kombong, Otto, dan Hasan menjalani hukuman gantung di penjara pada 27 
September 1922. Katnpaeng sudah lebih dahulu mati menggantung diri dalam 
llOlnya di Makaaar. 

Aldbat pemberontakan ini sejak itu di Toll-Toll ditempatkan penguua 
militer sampai muuknya Jepang tahun 1942. 

Pemberootakan rakyat terhadap herent dienst terjadi pula di Dolago 
pada tahun 1936. Rusdy Toana menulis sebagai berikut: · 

''Suatu pemberontakan ralcyat terhadap kelcutaaan Belanda (waktu itu 
Controlur Doonnetyer l 'ka1ena 11'mOlah herent dienst atau kerja rodi. Sebagai 
plmp#Mn dllrl geiakan ini adalah leOrtllW tokoh bekal pe/abat 'frt/a Parigi 
Ytlfll waktu itu mmjadi pimptnan Muhammadiyah caixmg Parigi bemama 
Abd. Wahid Toana dan reortllf8 tokoh PSI/ bemama Marjun Habie ( asaI Go­
rontlllo) •« J 

Puukm Belanda leemudian menyergap kedua pemimpin itu pada walc­
tu aubuh dan dimllukkail dalun penjara Palu. Keduanya diadili di depan 
pen~ kolaaill yang dipimpin Aliaten Reliden Banjarmasin dengan ang­
~· terdirl dad raja-raja di Sulawesi tengah. Pengaditan menja· 
tubbD buln•nwt maillt-rnuing pada Abd. W~d Toana 10 tahun penjara 
din Mmjun Hable 8 tahun penjUL Ataa leeputusan ini Abd. Wahid Toana 
!Iha llWftilr(mk• aurat bpada angota Volkmlad M. Hoesni Thamrin (ketua 

·~ ....,. Ulaiil,- No. 7, tahun I, Jamwi 1977, hal. 78. 
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Fraksi Nasional). Sebagai jawabannya M. Hoesni Thamrirt benama Mandagie 
datang ke Donggala pada 1938 wituk meneliti perkara ini' hasilnya dibebas­
kan setelah meringkuk dua tahwi ~lUD penjara. Berpuluh-puluh rakyat yang 
ikut terlibat dalam pemberontakan Dolago itu diasingkan ke Bolaang Ma­
ngondow {Slilawesi Utara) malah ada yang dibuang ke Digul. 

3. Kehidupan Intelektual 

Dengan mulai adanya sekolah-sekolah baik yang didirikan oleh pemerin­
tah Belanda maupwi yang diusahakan oleh badan-badan swasta (Zending, SI, 
Muhammadiyah dan Al Khairat), maka mulai mwicul kelompok-kelompok 
terpelajar di Sulawesi Tengah. Meskipun pada mulanya hanya golongan-go­
longan tertentu {ban~awan dan golongan orang kaya) yang sempat menge­
nyam pendidikan sekolah tapi karena adanya sekolah-sekolah yang dibangun 
olehorganisasi-organisasi SI dan Muhammadiyah serta perguruan Al Khairat 
yang kemudian terbuka wituk masyarakat umum maka lahirlah golongan­
golongan terdidik yang telah memperoleh pendidikan modem yang mengubah 
cara berpikir statis tradisional menjadi orang yang berpikir dinamis terbuka. 
Golongan-golongan intelek ini berdasarkan ilmu pengetahuan yang telah di­
perolehnya di sekolah-sekolah dan dari bacaan-bacaan {buku dan majalah) 
dan sebagainya, lalu mengenal akan perkembangan masyarakat di luar Sulawe­
si Tengah. Mereka inilah yang dengan dijiwai semangat nasionalisme yang 
ditanamkan oleh organisasi-organisasi pergerakan baik agama (SI, Muhamma­
diyah) maupwi nasionalisme (PNI) dan lain-lain lalu ingin mengubah masya­
rakatnya ke arah kemajuan sesuai dengan tWltutan wnan. 

Ajaran agama yang tadinya hanya diterima secara dogmatis dari guru­
guru agama mulai dipelajari secara kritis dibandingkan dengan kenyataan­
kenyataan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini timbul 
dua kelompok dalam masyarakat: Kelompok tamatan pendidikan sekolah-se­
kolah yang mempunyai jalan berpikir dinamis terbuka dan kelompok orang­
orang tua serta orang-orang yang belum melalui pendidikan/sekolah yang pola 
berpikimya masih terikat pada tradisi. Walaupwi terdapat dua keltmpok akan 
tetapi di antara keduanya tidak sampai terjadi bentrokan karena satu hal 
yang spesifik di Sulawesi Tengah ini ialah adanya ikatan rasa kekeluargaan 
yang kuat yang berdiri di atas segala-galanya. 

Jadi ikatan keluarga ini dapat menetralkan keadaan seandainya ada tim­
bul sesuatu perbedaan. Dan dengan cara pendekatan yang bilk melalui mu­
syawarah akhirnya golongan kedua secara pelan-pelan dapat ikut dipenpruhi 
oleh golongan ke satu. Dengan demikian mulailah berkembang cara berpikir 
seragam yang baru di Sulawesi Tengah hingga menjelang datangnya pemerin­
tah Jepang. 

Mereka yang beragama Islam dengan keseragaman cara berpildr dan 
bertindak mulai setapak demi setapak mengembangkan menyiarlcan agama 
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Islam melalui sekolah-sekolah modem sebagaimana yang dilakukan oleh lem­
baga pendidikan Islam Al Khairat dan organisasi Islam Muhanunadiyah dan SI. 

Di pihak mereka yang beragama Kristen demikian pula halnya. Bahkan 
perkembangan mereka lebih pesat lagi karena mereka da18Jil usaha rnembina 
·clan mengembangkan ajaran agama Kristen telah merupakan badan-badan/or­
ganisasi-organisasi yang menggunakan pengetahuan administrasi modern 
baik nasional rnaupun internasional. 

Karena perkernbangan cara berpikir rnasyarakat yang demikian itu rne­
nimbulkan kesadaran dalarn diri setiap anggota masyarakat yang telah ber­
pendidikan sekolah-sekolah modem, rnulai mengatur rnasyarakat sekitamya 
dengan berpedoman pengetahuan administrasi modem. 

Mulailah berdiri organisasi-organisasi kecil dalarn masyarakat kota atau 
karnpung rnengurus kepentingan bersama da1arn masyarakat untuk golongan 
tertentu. Ada organisasi yang mengurus kepentingan khusus bagi mereka yang 
bei:~ama Islam dan organisasi yang mengurus khusus kepentingan mereka 
yang beragama Kristen. 

Tidak lama kernudian tirnbul organisasi lebih besar lagi. yang anggotanya 
terdiri dari orang-orang yang beragama Islam dan Kristen. 

Demikianlah keadaan kehidupan intelektual rnasyaraka~ Sulawesi. Te­
ngah rnenjelang •wal tahun 1940.an sehingga dengan datangnya partai-partai 
politik dari Jawa yang dibawa oleh tokoh-tokoh pendirinya masing-masing de­
ngan rnudah dapat diterirna oleh rnasyarakat Sulawesi Tengah. 

Tidak lama setelah PSII datang ke Sulawesi Tengah datang lagi. Partai 
Nasional lndonelaia (PNI) ± 1927. 

Sernua dengan apa yang dibawa oleh PSII sebelunmya yaitu aliran 
menuntut supaya Indonesia rnenjadi negara yang rnerdeka dan berdaulat pe­
nuh di bawah pirnpinan bang.u Indonesia sendiri, PNI pun menuntut dan 
mernperjuangkan Indonesia yang rnerdeka pula. Rakyat Sulawesi Tengah 
dengan rnudah menerirna dan mengerti tujuan perjuangan partai tersebut. 
Sebentar saja partai ini mendapat pengikut yang banyak baik dari golongan 
Islam rna~pun dari golongan Kristen. 

Demildanlah kedua partai ini rnula-rnula masuk ke Sulawesi Tengah 
dirnasuki olefl kalangan terpelajar yang rnasih rnuda-rnuda dan rnenjadi pele­
tak duar tirnbulnya pergerakan nasional di Sulawesi Tengah untuk bersatu 
menuntut kernerdekaan ban~a dan tanah air dari penjajahan bang.u Belanda 
kernudian diteruskan dengan pedawanan terhadap Jepang. 

F. HUBUNGAN KE LUAR 

1. Bentuk. dan sifat hubungan 

Hubunga.n dengan luar ini dapat dibagi. dua yaitu hubungan dengan 
orang asi.ng yaitu bang.u Belandt yang rnenjajah Sulawesi Tengah dalam 
walctu singkat yaitu dari 1905-1942 jadi ± 37 tahun. Hubungan berlkutnya 
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yaitu hubungan dengan daerah lain di Indonesia yaitu dengan Jawa dan 
Gorontalo (Sulawesi Utara). . · · 

Dengan bang.1a Asing {Belanda) adalah sel~ pemerintah dengan yang 
diperintah, antara orang-orang yang berkuasa di satu pihak dengan orang­
orang yang dikuasai di lain pihak. Karena sif atnya sebagai penguasa maka apa 
yang dikehendaki diperbuat harus dilaksanakan. Rakyat Sulawesi Tengah se­
bagai ba~a yang dijajah, apa yang dikehendaki oleh si penjajah harus diper­
buat, mesti dilaksanakan walaupun talc disenangl.. 

Hubungan dengan Jawa terutama hubungan dalam kegiatan perprakan 
Nasiooal yang berpusat di sana, dan yang metnbawa paham-paham baru me­
nimbulkan rasa kesadaran nasiooal dalam diri sebahagian besar rakyat Sulawe­
si Tengah yang terpelajar untuk menuntut Indonesia merdeka. 

Sifat hubungan dengan pusat perprakan di Jawa boleh dikatakan baik 
dan teratur terbukti dari seringnya tokoh-tokoh pengurus partai dad Jawa 
berkunjung ke Sulawesi Tengah umpamanya: A. Muis dalam perjalanan ke 
Menado waktu pulang singgah di Buol/Toli-Toli mengadakan rapat-rapat 
umum. Dalam pidatonya ia amat keras terutama menyinggung soa1 Beren 
dienst dan pajak-pajak. Begitu pula H.O.S. Tjokloaminoto ketika ke Menado 
singgah di Donggala/Palu. 

Kemudian tahun 1932/1933 datang pengaruh orpnjsasl solial keaga­
maan Muhammadiyah dibawa oleh Hamka yang pada masa mudanya pemah 
berdomisili di Donggala. 

Tehun 1933 pimpinan PSII Sultan Yusuf Samah datangmempertinggl 
semangat dan kesadanm anggota-anggota PSII di Bud/Toll-Toll karena pada 
waktu itu di Jawa sendiri PSilsudah pecah. 

Tahun 1935 A.M. Sangaji datang ke Buol/Toli-Toli mengadakan mpat 
umum dalam rangka mengembangkan PSII. Kemudian tahun 1937 datang 
seorang tokoh PSII non kooperasi dengan pemerintah bemama S.M. Kart01U­
wiryo mengadakan rapat umum di Kantaman{Buol) la1u ke Toli-Toli. Faham­
faham baru yang dibawa oleh partai-partai politik (PNI dan PSII) dan orgmi­
sasi-organisasi keagamaan Muhanuriadiyah itulah yang menyebabkan rakyat 
Sulawesi Tengah cepat menyambut dan menerima prakan Menh Pu'.tih yang 
dipimpin oleh Nani Wartabone dan Kumo Danupoyo di Gorontalo pada bu­
lan PebNarl 1942. Suatu gerakan yang dipelopori pemuda-pemUda progieSif 
yang bermaksud mengusir penjajah Belanda dari Sulawesi Tengah pada saat-sa­
at menjelang kedatangan Jepang di tahun 1942 dengan merebut kekuanan 
dari tangan pejabat-pejabat pemerintah Belanda pada waktu itu. 

2. Sikap terhadap dunia luar. 

Mula-mula sikap rakyat Sulawesi Tengah terhadap masuknya kekn•11n 
Belanda adalah sangat menentang. Tetapi karena dengan tipu mualihat dan 
dengan kekuatan senjatanya semua pedawanan dapat dipatahkannya. 
Demikianlah Belanda menguasai daerah ini secara resmi se1una 37 tahlDl. 
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Hubungan dengan mereka yang datang dari Jawa yang membawa 
pemikiran-pemikiran baru menuju kepada Indonesia Merdeka, rakyat Sulawe­
si Tengah menyambutnya dengan baik sekali. 

Faham baru inilah pula yang menyebabkan rakyat Sulawesi Tengah ce­
pat rnenyambut dan rnenerirna gerakan Merah ~tih yang <tipirnpin oleh 
Nani Wartabone dan Kusno Danaupoyo di Gorontalo pada tahun 1942. Ge­
rakan yang berpusat di Gorontalo ini mengi.rirn utusan-utusan ke pelbagai 
tempat di Sulawesi Tengah untuk supaya serentak dapat rnelaksanakan 
perebutan kekuasaan dari tangan penjajahan Belanda menjelang kedatangan 
Jepang. Yang dikirirn ke Buol/Toll-Toll adalah Awuy seorang polisi. Untuk 
pantai Timur (Tornini Moutong) dikirirn filrnullah dan untuk Poso dipelopori 
oleh raja Tanjurnbulu. Di Luwuk gerakan Merah Putih ini dipirnpin oleh 
almarhurn S. Kirdiat dan Marnbu (14,h.204-205). 

3. Pengaruh clan akil>atnya 

Pengaruh bangsa Belanda sebagai penjajah dan rnernaksakan apa yang 
dikehendakinya harus dilaksanakan, rnaka senang atau tidak senang rakyat 
Sulawesi Tengah dengan rnelakukan kerja paksa rnernbuat jalan (rodi) rnenje­
lang tahun ernpatpuluhan terbukalah hubungan darat rnulai dari Poso -Am­
pana - Bunta - Pagi.rnana - Luwuk. Dernikian pula hubungan darat dari 
Poso - Tentena - Kolonadale. Donggala - Palu - Tawaell dan di Tawaell ini 
jalan tersebut terbagi. rnenjadi dua arah. Pertamajalan raja dari Tawaell-Toa­
ya (Sindue sekarang) - Sirenja - Tambu - Sabang,_ dan yang kedua jalan 
raya Tawaell - Toboli - Parigi. - Arnpibabo - Tinornbo - Tornini - Mou­
tong. Hingga tahun 1942 hubugan dari satu ternpat ke ternpat lain jaringan 
jalan raya rnakin banyak dibuka dan pada saat itu kita hanya mengenal dua 
jenis pengangkutan (transportasi). 

Hubungan dengan rnelalui air (sungai, laut) rnenggunakan perahu motor 
laut. dan kapal laut, hubungan rnelalui darat rnenggunakan rnula-rnula gero­
bak yang ditarik sapi/kuda kernudian disusul dengan oto. 

Pengaruh dengan datangnya partai politik (PSII dan PNI) rnenirnbulkan 
adanya/berdirinya cabang-cabang partai politik tersebut di Sulawesi Tengah. 
Akibat dari perkunjungan A. Muis, H.O.S. Tjokroarninoto dan tokoh-tokoh 
SI lainnya adalah tirnbulnya pernberontakan Salurnpaga tahun 1919 dan pe­
cahnya pemberontakan Dolago di Parigi. tahun 1936. Akibat adanya 
hubungan dengan gerakan Merah Putih ini di Gorontalo adalah tirnbulnya pe­
.rebutart kekuasaan terhadap Belanda pada tahun 1942. 

Pada penghujung rnasa pemerintahan Belanda, di Buol/Toli-Toli terjadi 
pernberontakan yang rnengakibatkan terbunuhnya Kepala Polisi Inspektur 
Boertje yang rnati ditembak oleh anak buahnya bemarna Awuy. Awuy adalah 
seorang anggota polisi yang diutus oleh Nani Wartabone dari Gorontalo ke 
Buol dan Toli-Toli untuk menggalakkan gerakan Merah Putih. 

Rapat rahasia untuk merencanakan aksi gerakan Merah Putih itu diada-
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Jean di rumah kediaman Klerk E. Kansil di Toll-Tali pada tanapl 23 Janu.Ui-­
dihadiri oleh: 

a. ID. Awuy anggota polisi sebagai pimpjnan. 
b. H.L. Waani, juga anggota polisi. 
c. E. Kansil, Klerk Controleur. 
d. A. Manuel Boeckhouder Controleur. 
e. Makale, Werkbass. 
f. S. Malingga, Kepala Duane Toli-Toli. 
g. M. Salim Hi. Mallu, tokoh partai (PSII). 

Tujuan gerakan Merah Putih adalah mengambil alih kekuasaan pemerin­
tah Belanda di Buol Toli-Toli dalam rangka rnencapai kemerdekaan Indonesia. 
Gerakan ini cepat rnendapat sarnbutan dari pernuda, kaurn pergerakan, ang­
gota polisi dan pegawai pernerintahan. 

Pada tanggal 25 Januari 1942 rnalam, terjadi pernberontakan dan pem­
bunuhan terhadap Kepala Palisi Belanda Inspektur Boertje. Setelah terjadi 
pembunuhan itu maka pemberontakan yang dipimpin oleh Awuy segera 
rnengepung rumah Kontrolur Toli-Toli De Hoof, menangkapnya dan mema­
aukannya dalam tahanan, kernudian rnenangkap Tuan Jansen. Sesudah mere­
ka rnengepung rumah Bestuur Asisten Mattata Daeng Masese temyata malam 
itu ia tidak berada di rumahnya dan pencarian dilanjutkan pada beaoknya 
tanggal 26 Januari 1942. Akhimya ketahuan ia bersernbunyi di kebunnya. 
Yang bertugas mencarinya adalah Langaju (anggota polisi), E. K.ansil, M. Sa­
lim, Hi. Mallu dan sopir oto Lamuin akhirnya Mattata dapat ditangkap dan di­
tahan. 

Pada hari itu pula AwuY-berangkat bersarna Waani (anggota polisi) ke 
Buol untuk rnenangkap Kontrofor Buol De Vries, kernudian De Vries diaeret 
lee Toli-Toli. 

Dengan tertangkapnya tokoh-tokoh penjajah tersebut maka praktis 
kekuasaan berada di bawah gerakan Merah Putih. Gerakan inilah yang men~ 
atur pemerintahan dan kearnanan. Pimpinan Merah Putih I.D. Awuy, kernu­
dian rnengatur keamanan. Pirnpinan kernarnanan dipegang oleh kepoliaian 
dibantu oleh tokoh-tokoh pernuda dan perserakan: 

a. Hi. Mahmuda, Kadi kerajaan Toli-Toli. 
b. S.A. Alatas, Kepala Arab. 
c. Hi. Harndi Ketua PSU. 
d. Hi. Ibrahim, Pimpinan Pernuda Muslim. 
e. M. Tahir Ketua Pandu SIAP. 
f. Hi. Said, Kepala Sekolah Islarniah. 
g. M. Yamin, Penulis PSII. 
h. A. Rasyid, Anggota PSII. 
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Pada tanaai 1 Pebruari 1942 berldbadah Sang Merah Putih di angkasa 
Toli-Toli di halarnan Kantor PSII, tiga setengah tahun mendahului pengibar-
111 Sang Saka Merab Putih di Peganpaan Tunur 56 Jakarta. Pengibaran Bende­
ra ini dipJmpin oloh M.S. Hi. Mallu, yang menjadi pengerak bendera adalah 
M. Nawawi dan H. Hamid dan upacara ini dihadiri oleh Jaksa Jacobbus dan 
nkyat Toli-Toli. 

Sesudah selesai rapat umwn untuk penaikan bendera Merah Putih ba­
rulah diketahui dua orang angota polisi telah melarikan diri yaitu Usman dan 
MJ'ruf, berangkat ke Doo.gpla melaporkan kudeta gerakan Merah Putih di 
Toli-Toli. Semingu kemudian datanglah pasukan tentara Belanda yang dipim­
pin oloh let. Heberta dan mendarat tengah malam di Tali-Toll lanpung me­
ngapupg tangli Polisi Toli-Toli dengan persenjataan yang kuat menyebabkan 
pan polill yang sudah memberontak tidak sempat mengadakan pertahanan, 
bmudian mengundurlcan did masuk hutan di atas Tuwelei. 

Pagl harinya pasukan Beland& memasuki tangsi polisi dan menawan iste­
ri-isteri polill yang melarlkan diri itu. Di situ tentara Belanda mempergunakan 
tlpu mullihatnya membujuk iaterl-isted polisi tersebut supaya memanggil 
IUllldnya dan memberikan aurat keampunan bagi suaminya dari tentara Be­
llllda. Sebapl hasil bujuklll akhimya angota polisi yang melarikan did itu 
terpuiclng untuk kembali dan menyerah, antara lain Makaleo, Piling, Langu­
ju, Silwoyo, Supuman. Yang tidak menyerah terus melarikan did antara lain 
I.D. Awuy, H.L. Wuni, Jafar Habibi, S. Malinga dan M. Salim Hi. Mallu. Se­
dang yang tertlllgkap dari golmpn pegawai adalah R. Kansil, Makalo, A. 
Manuel btlpnya dipenjarakan di DOngpla. l.D. Awuy da1aJn pelarlannya ke 
Gon:mtalo tertangkap di Buol dan diserahkan kepada raja Buol. Kemudian 
datlllg eenan Weagtingba (lebih dikenal dengan nama sersan Merah) menem­
bakilya di heJ•bng penjara 1..eoJc pada tanap1 18 Pebruari 1942 sehingga 
ppr. H.L. Wuni yang melarllcaft did ke Tuwelei akhimya tertangkap dan 
ditembat matl di Panuakan dalaJn. Sebelunmya Makaleo, Piling, Tangaju, 
Silwoyo dan Supuman telah ditembak mati di Panasakan Dalam. S. Maling­
go, M.S. Hi. Mlllu dan Jafu Habibi dapat meloloskan did ke Gorontalo, nanti 
eetellh Beland& menyerah kepada Jepang barulah mereka kembali ke Toli­
Toli. 

Atll pemdntun pejuang-pejuang kemerdekaan kepaaa pemerintah 
Jepag BunUnkllnrlkan maka didirlkanlah tugu peringatan di depan kant'or 
yq kini menjldi Kantor Bupati Kepala Daerah 'l'iDgkat II Buol Toli-Toli. 
Tuau pednptlD bertuliabn nama pejuang-pejuang yang telah gugur, masing­
llllling: . 

1) l.D \wuy 
2) H.l.. Wuni 
3)Mableo 
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4) Piring 
5) Siswoyo 
6) Supannan 
7) Languju 
Nama pahlawan-pahlawan tersebut sekarang dijadikan nama jalan di ko­

ta Toll-Toll. Para pahlawan yang gugur di Panasakan Dalam dikubur dalam 
satu lubang; pada tahun 1961 kerangkanya dipindahkan ke Taman Makam 
Pahlawan. 

Tugu pejuang yang dibangun di depan Kantor Bupati Kepala Daerah 
Buol/Toll-Toll pada zaman Jepang pada tanggal 17 Agustus 1950 dirombak 
dai:t diganti dengan tugu Proklamasi dan tugu ini kemudian diganti pada tahun 
1974. dengan Tugu Pancasila. 

Menjelang akhir masa pemerintahan Belanda pada tanggal 12 Pebruari 
1942, di Luwuk terjadi perjuangan rakyat untuk menggulingkan pemerintah­
an Belanda. Pemberontakan ini dipimpin oleh T.S. Bulah dan pembantu-pem- · 
bantunya: M.A. Makaras, S.P. Makarao, A. Lagena, Y.B. Monoarfah, A.R. 
Lanasir, N. Buato, The Fu Yung dan Dadi Misilu. Pimpinan pasukan pembe­
rontakan Gerakan Merah Putih di Pagimana masing-masing : Komandan I 
Ince Umar, Komandan II A.R. Lanasir dan anggota-anggota: Ys. Monoarfa, 
Dadi Misilu, Go Weng Sui, Ahmad Tape, Mambo Masulili dan kawan-kawan. 

Pimpinan pemberontakan dua kali mengirim utusan ke Gorontalo 
untuk meminta bantuan pada Nani Wartabone. Utusan I terdiri dari A. Lang­
g.ona dan S.P. Makarao. Utusan kedua kalinya A. Sui dan Ali Bajarat. Juga 
mengirimkan kurir untuk menghubungi pemimpin-pemimpin di antaranya 
Ahmad Fulilehan do Lobi, S. Kardiat dan kawan-kawan di Bunta; Drs. Sutar­
yo, A.G. Mambu dan kawan-kawan di Luwuk. Pe.rhubJ1nipn Pagimana dan 
Luwuk dttutup iambil mengadakan penjagaan yang ketat. Keadaan darurat 
diumumkan kepada seluruh lapisan masyarakat sekitar Pagimana sambil 
memberikan penjelasan serta disiap-siagakan untuk berjuang bersama-sama. 
Karena kesiap-siagaan ini maka rencana pemerintah Hindia Belanda untµk 
membumi-hanguskan kota Luwuk jika Jepang mendarat dapat digagalkan. 
Malah sebaliknya pemerintah Hindia Belanda di situ jatuh ke tangan bangsa 
Indonesia. 

Di Kampung Poh yang' letaknya antara Pagimana LuwulC diperketat 
penjagaan lalu lintasnya. Pada tanggal 8 Pebruari 1942 seorangjaksa anggota 
Vemielingsc;erps Belanda membawa bahan peledak/dinamit untuk merusakan 
jembatan besar di Labu, ditangkap oleh pemuda Merah Putih di Labu di ba­
wah pimpinan Ahmad Fulilehan. Pada tanggal 9 Pebruari 1942 kepala Resort 
Tomini Boch K.G. Rorinpandeu telah menyerahkan kekuasaan pemerintah 
kepada T.S. Bulah sebagai pucuk pimpinan pemerintah Nasional pada masa 
itu tanggal 11 Pebruari 1942 diberangkatkan 12 orang pasukan Merah Putih 
bersenjata Moser , pistol , senapan dua laras di bawah pimpinan Ince Umar Dah­
lan, A. R. Lanasir dengan berkendaraan sepeda dari karnpung Pala Pagimana me-
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nuju lee Luwuk. kampung Salodi, Daeng Maka dan J onggu Lernba JT'lengga-
bungkan diri den pasukan Merah Putih, di Biak rornbongan bertarnbah 
dengan D. Gela. J antara Pagi.rnana dan Luwuk 64 Km dan pUukan Me-
rah Putih tiba di iak sekitar jam dua rnalam. Setelah diadakan perunding­
an di atas jemba Biak untuk rnernbagi tugas yang akan dilaksanakan 
setelah memasuki ta Luwuk maka berangkatlah pasukan Pemuda kira-kira 
jam tiga pagl dan pir slang tiba di Kilometer satu dari Luwuk, di situlah 
pasukan dibagl atas dua leelompok, kelornpok pertama terdiri atas A.S. Lana­
sir, Ys. Monoarfah lian Daeng. Maka sebagai perintis untuk meninjau situasi 
kota Luwuk Ians$ig menghubungi kawan-kawan di Luwuk. K.elompok 
leedua angota-anggpta lainnya di bawah pimpinan Ince Umar Dahlan di 
bidang operul un rnelaksanakan penangkapan terhadap seluruh pegawai 
pemerintah Belanda terdiri dari ban"a Belanda dan Indonesia yang setia pada 
Belanda sesuai yang lab dinmcanakan. 

Pertarna-tama tasion radio dan kapal S.S. Urania dikuasai sekitar 
jam 10 pagi tanggal 12 Pebruari 1942 seluruh aparat pemerintah Belanda di 
Kota Luwuk selesai cjitangkapi dan dirnasukkan dalam tahanan di penjara Lu­
wuk, selanjutnya dilaksanakan serah terima pemerintahan/kekuasaan dari 
tangan GeZlghebber f. Walrabbe sebagai HPB ke tangan Dr. Sutaryo sebagai 
wakil pimpinan F~ pemberontakan rakyat Banggai merangkap kepala Ba­
glan kearnanan. Sele'8f serah terima kekuasaan, bendera Merah Putih Biru 
diturunkan kemudi~ diiringi lagu leebangsaan Indonesia Raya. Setelah 
seluruh leeadaan dikUasai maka diatudah pertahanan leeamanan dan pada 
tanggal 14 Pebruari 1\942 pemimpin-pemimpin dari Pagimana dan Bunta da­
tang lee Luwuk leemudian mengadakan perundingan bersama-sama dan memu­
tu.kan untuk me~ utusan ke Banggai menemui dan menghubungi 
raja Banggai S.A. menyampaikan segala sesuatu yang berhubungan pe-
npmbil-aUhan lee pada tanggal 12 Pebruari 1942 yang lalu. 

' 
Pada tanggal 16 Pebruari 1942 kembali perputusan dari Banggai bersa-

IDHllD& dengan raja · S.A. Amir lalu diadakan perundingan di mana 
bailnya disepakati mbentuk satu Badan Pemerintahan Nasional dengan 
iltilah Komite 12 ter dari 12 orang dengan susunan sebagai berikut: 

1) S.A. Amir, K.e~a Pemerintahan/Ketua Komite 12. 
2) T .S. Bulah, W K.epala Pemerintahan. 
3) Y1. Moaoufah, laetaris dan Penghubung. 
4) S. Aillir, Baglan euangan dan Perbendaharaan. 
S) Dr. Sutuyo, Ke~ dan Kesehatan. 
6) A. Lagona, U~ Umum. 
7) A.G. Manggu, Urr8° Umum. 
8) s. Kardiat, Pen~gan. 
9) N. Peju, Bahagi Pengajaran dan Pendidikan. 

10) R.G. M1k1d1da, agian Pengajaran dan Pendidikan. 
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11) I Pung Mang, Bagian Perekonomian. 
12) S.H. Bunai, Bagian Perekonomian. 

Dengan terbentuknya Pemerintahan Nasional/Komite 12 Daerah Bang­
gai, mulailah roda pemerintahan·diatur terutama di bidang keamanan meng­
i.llgat masih adanya kekuatan Belanda yang mengapit daerah Banggai antara 
Kolonodale Poso, di mana kegiatan mereka masih ada. Waktu itu Poso masih 
dikuasai oelh tentara-tentara Belanda pelarian dari Menado dipimpin kapten 
De Jongh. Untuk menyelidiki keadaan Poso, Mambu dan kaw~-kawan 
berangkat dengan kapal sitaan dari pemerintah Belanda (Urania). Tapi setiba 
di <:Jepan Poso mendapat tembakan gencar dari darat. Untuk kapal tersebut 
dapat kembali dengan selamat ke Luwuk. Dengan adanya pemberian yang 
mengatakan bahwa Belanda akan mengadakan serangan dart dua arah maka 
demi menjaga kemungkinan kebenaran berita itu pada tanggal 18 Pebruari 
1942 tawanan ban~a Belanda segera diantar ke Gorontalo dengan S.S. Urania 
di bawah pengawalan satu regu pasukan Merah Putih dipimpin oleh Ahmad 
Fulilehan. 

Pemerintahan Nasional/Komite 12 daerah Banggai berlangsung sampai 
masuknya J epang di Luwuk Banggai tanggal 15 Mei 194 2 dan pada tanggal 
17 Mei 1942 tentara Jepang mengambil a1ih pemerintahan Nasional dengan 
alasan bahwa bangsa Indonesia belum dapat mempertahankan diri jika ada 
serangan dari Sekutu. 

134 



BAB VII 
ZAMAN PENDUDUKAN JEPANG (1942-1945) 

A. KEADAAN PEMERINTAHAN 

1. Kerajaan-kenjun 
Dengan datangnya pemerintahan Jepang maka praktis di daerah Sula­

wesi Tengah berlaku administrasi pernerintah Bala tentara Jepang. Pada tang­
gal 7 Maiet 1942 Bala tentara Jepang rnengeluatkan Undang-undaog No.1 
yang berisi bahwa segala ketentuan ketatanegaraan yang tidak bertentanpn 
dengan pernenntahan militer tetap berlaku. 

Karena itu rnaka susunan pernerintahan Sulawesi Tengah tetap saja 1e­

perti pada llUJSa pemerintahan Hindia Belanda, hanya atasannya saja yang ber­
ubah. Oleh sebab itu tidak rnengherankan bila di kernudian hari raja-raja die11-
rigai oleh pernerintah Jepang sebagai rnata-rnata rnusuh dan rnengadakln 
rencana untuk rnernbunuh raja-raja yang mernerintah rnasih tetap rlj.rlja 
angkatan Belanda dahulu . 

. Kalau padll zarnan pernerintahan Belanda atasan·atasannya (Aaisten Re­
siden dan Kootrolur) orang Belanda rnaka pada zarnan Jepang kedudukan itu 
diternpati oleh Jepang. Jadi kerajaan-kerajaan tetap berdiri seperti aebelmn 
datangnya Jepang, jup raja-rajanya tetap, hanya narnanya diganti rnemabt 
iatilah Jepang. Raja disebut Suco dan kepala diatrik dilebut Gunco. Pelllllll 
raja pun sarna dengan pada zamaii Hindia Beland&. Raja-raja dijadlkln ut 
saja untuk rnengerahkan rakyatnya bekerja untuk kepentinpn pemenublll 
keperluan perbekalan perang bagi J"pang. Denpn tetap rnempertabanbmlya 
bentuk pernerintahm zaman Belinda maka.di Sulawesl-Tenph dijumpli bra­
jaan-kerajaan sebagai berikut: 
Bekas afdeling Donggala adalah kedudukan seorang Ken Kanrikan. 
Bekas afdeling Poso adalah kedudukan '8orang Ken Kanrllcan. 
Bekas Onder afdeling Donggala adlllh kedudukan seorang Bunken Kllllriktm 

meihbawahi SUco-auco(rlj•raja) BIDawa dan Tawaeli. 
~nken Klll'llfLn Palu mernbawabi Suco-suco Palu, Sigi, Dalo dan Kulawi. 
Bunlcen Kanrllam Parigi mernbawlhi Suco-suco Parigi dan Moutong. 
Bunken Kanrllam Toll-Toll mernbawlhi Suco Toli-Toli. 
Bunken Kanrllcan. Buol membawabi Suco Buol. 
Sunken Kanrlktm Poso membawabi Suco Tojo, Poso, Lore dan Una-Una. 
Sunken Kanrllam Kolodale membawabi Suco Bungku dan Mori. 
BunkenKanrlkllnBangpi rnembawabi Suco Bans:gai. 

Denpp datangnya Jepang maka Badan Pemerintahan Nasional yang 
bemama Komite 12 dikeuai oleh S.A. Amir raja Banggai dibubarkan. Dan 
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keknasaao pemerintahan diambil alih oleh Jepang. 

2. Pemerintahan Jepang 

Jepang membagi Indonesia dalam dua wilayah kekuasaan. Indonesia 
bagian barat (Sumatera, Jawa, Madura) dengan pusatnya di pulau Jawa 
menjadi wilayah angkatan Darat Jepang (Rikugurt). Sedang Indonesia bagian 
timur (Sulawesi, Bali, Maluku) masuk wilayah kekuasaan pemerintahan 
angkatan laut Jepang ( Kaigun). Oleh karena Jepang mengikuti struktur peme­
rintahan yang ada sebelumnya maka jabatan Asisten Residen diganti dengan 
Ken Kanrikan (orang Jepang) sedang Kontrolur diganti dengan Bunken Kan­
rikan ( dijabat oleh orang Jepang). 

Seperti halnya di daerah-daerah lain di Indonesia maka pemerintahan 
Jepang di Sulawesi Tengah adalah pemerintahan Militer, pejabat-pejabat 
pemerintah adalah orang-orang Militer. 

Di daerah Luwuk selama kekuasaan Pemerintahan Jepang, di sana 
memerintah tiga orang Jepang berturut-turut sebagai Bunken Kanrikan ialah: 
1. Suzuki, 2 Itjijo, dan 3, Kamiya. 

Di daerah Poso Bunken Kanrikan terkenal namanya Nakamura karena 
memperkenankan bendera Merah Putih dinaikan dengan bendera Jepang ber­
sama-sama dalam upacara beberapa saat sebelum Perang Dunia II berakhir. 
Waktu Sekutu masuk, dia ke Palopo dan melakukan harakiri di sana. Sebelum 
pecah Perang Dunia II di Poso telah menetap seorang Jepang bemama S. 
Narumi. Dia kawin dengan seorang gadis Cina dan berdagang mendirikan satu 
penggergajian kayu dan menyelenggarakan satu hubungan kapal motor de­
ngan Parigi. Ketika pecah Perang Pasifik ia diinternir, tetapi kemudian mun­
cul di Makassar dan menduduki satu jabatan tinggi pada angkatan Laut Je­
pang. S. Narumi meninggal dunia pada tahun 1945 di Makassar dan mayat­
nya dikuburkan di Tentena. (13,h.433). 

Yang menjadi Bunken Kanrikan di Buol bemama Sen Miyo dan Bunken 
Kanrikan di Toli-Toli bemama Awatzu. Selama pemerintahan Jepang rakyat 
Sulawesi Tengah sangat tertekan oleh kekerasan yang dilakukannya. Pemim­
pin-pemimpin pergerakan politik ditindas malah diadakan pembunuhan oleh 
Jepang seperti yang terjadi di Kolonadale: di kerajaan Bungku dan Mori pe­
mimpin-pemimpin masyarakat seperti Abdullah Macan di Salabangka, Hi. Ha­
san dari Bungku dan beberapa orang kawannya gugur dibunuh Jepang. 

Raja Tojo Tonjombulu pemimpin pemberontakan pada Belanda di 
tahun 1942 di Ampana bersama-sama guru/Mubalig Jamaluddin Datu Tu­
menggung, tokoh PSII asal Parigi bemama Abd. Karim (murid HOS Tjokro­
aminoto) ditambah 8 orang lainnya gugur dipancung Jepang di muka umum 
pada akhir bulan Ramadhan tahun 1942. 

Pembunuhan besar-besaran ini akibat fitnah yang dilancarkan oleh 
bekas Bestuur Asisten Belanda di Poso yang bernama Marouw. Mereka ditu-
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duh mata·ma;:usuh (Sekutu ), kaki tangan pemerintah Hindia Belanda 
padahal leenya ya justru mereka adalah pejuang-pejuang yang ingin me­
merdekakan b gsa dan wilayahnya dari penjajahan Belanda. 

Selama lf,merintahan Fasis Militer Jepang berkuasa, pergerakan-perge­
rakan nasional <libubarkan atau dibekukan tidak diberi kesempatan untuk ber· 
gerak sampai-slunpai sekolah-sekolah agama Alkhairat dan sekolah-sekolah 
yang dibangun oleh organisasi-organisasi Islam lainnya yang memungkinkan 
timbulnya jiwa dan semangat nasionalisme ditutup. 

Gedung ~kolah Alkhairat di Palu oleh Jepang dijadikan gudang 
penumpukan bahan-bahan makanan yang dikumpul secara. paksa dari rakyat. 
Untuk mene~an disiplin dalam pemerintahan dan dalam kehidupan pada 
umwnnya su!"o/a jangan timbul perlawanan pada Jepang, oleh Jepang diben· 
tuk satu Bad~ yang disebut Kenpetai, Toketai dan lain-lain. Menghadapi 
aparat atau baF ini rakyat tak dapat berkutik karena keleerasannya dalam 

bertindak/mentkum. 
Untuk m mbersihkan mata-mata musuh maka di Buol pada akhir tahun 

1943 dikirim · Menado seorang yang bemama Kumontoi yang dipercayai 
c:ieh penguasa ~epang. Kumotoi mengadakan penangkapan masal dimu1ai di 
Gorontalo dengan menangkap A. Warta Bone, Nani Warta Bone, S. Bia, Rais 
Monoarfah dan kawan-kawan, kesemuanya merupakan tokoh-tokoh politik 
dan pemerin+. Penangkapan kemudian dilanjutkan lee Kuandang. Paleleh, 
jumlah seluruhllya 164 orang ditangkapnya, terdiri dari rakyat, orang-orang 
politik, orang f,:mertntahan dan guru-guru. Selanjutnya penangkapan dilm· 
jutkan lee Toli1Toli dan Donggala. Semua tangkapan-tangkapan itu sebagian 
dikirim ke Menado dan mengalami siksaan yang luar biasa. Di Menado me­
reka dimasu~1an dalam penjara. Lebih dari setengah orang-orang yang 
ditangkap itu eningp,al karena siksaan. Kenkanrikan di Dongpla setelah 
mempelajari pe buatan Kumontoi lalu melaporkan pada atasannya di Menado 
bahwa perbua Kumontoi hanya berdasarkan fitnah. Setiba Kumontoi di 
Manado lalu di , gkap dan dihukum gantung oleh Jepang. 

Pada tah~n 1944 semua tahanan Jepang yang masih hidup (akibat per· 
buatan Kumodtoi) dikembalikan ke tempatnya masing-masing. Kecuali !>e· 
berapa orang yang memang dianggap berbahaya oleh Jepang. Pada tahun 
1945 Bunlcen Kanrikan Buol bemama Jonihire diganti oleh Suzi yang turut 
mengibarkan ¥ndera Merah Putih di Leok pada tanggal 27 Mei 1945 di 
samping bendera Jepang. 

I 

3. Sikap t~ pemerintaban Jepang 

Pada m~-mula kedatangannya Jepang mendapat simpati rakyat bre­
na diharapkan suai siaran propagandanya melalui radio. Jepang akan datllflg 
membebaskan donesia dari belengg-· penjajahan Belanda. Terk.enal se~ 
yan Jepang y g ditanamkan padll ~4kyat: "Nippon Indonesia llJDHIJna dlll 
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bersaudara. Jepang saudara tua. Indonesia Nippon bersama-sama memper­
juangkan tercapainya Asia Timur Raya." Tapi nyatanya Asia Timur Ra­
ya yang dicita-citakan oleh Jepang adalah Asia yang dikuasai dan dijajah 
oleh Jepang. Karena kenyataan ini timbul kesadaraan pada tokoh-tokoh per­
gerakan dan rakyat Indonesia bahwa kita lepas dari penjajah Belanda jatuh di 
bawah penjajahan Jepang apalagi setelah Jepang memerintah dengan tangan 
besi dan rakyat diperlakukannya seperti budak, simpati itu mulai hilang ber­
ganti dengan rasa kebencian dan bermusuhan. 

Karena kekerasan-kekerasan yang dilakukan oleh pemeJjntah Jepang 
terhadap rakyat mengakibatkan rasa hidup dalam keadaan tertekan, selalu da­
lam ketakutan. Dalam hati walaupun timbul rasa ingin memberontak 
tapi karena tidak berdaya, rasa itu tetap tertanam dalam hati tidak sampai 
dapat diwujudkan dalam tindakan. Namun demikian di beberapa tempat sem­
pat juga pecah perlawanan setempat-setempat melawan kekuasaan Jepang 
tersebut. Tercatat dalam sejarah Sulawesi Tengah adanya pemberontakan­
pemberontakan : 
a. Di Solinggoha pulau-pulau Togian (Kabupaten Poso sekarang) timbul pem-

berontakan dipimpin oleh Talahata. . 
b. Di Balantak.dan Ranga-ranga (Kabupaten Banggai sekarang) timbul pembe­

rontakan dipimP.n oleh Mantide. 
c. Di Malomba Toli-Toli rakyat berontak sehingga Kenkanrikan Imaki dipo­

tong. 
Gerakan-gerakan ini sangat disayangkan karena hanya diadakan dengan 

kepercayaan tahyul saja dengan mempergunakan senjata keris, tombak dan 
golok sehingga dapat dipatahkan oleh Jepang dengan kekuatan senjata m~ 
dernnya atau mitraliumya. (14,h.209). 

B. PENYELENGGARAAN HIDUP DALAM MASYARAKAT 

1. Keadaan sosial 

Rakyat Sulawesi Tengah pada umumnya adalah sebagaian besar petani. 
Oleh sebab itu pekerjaan tani, berkebun/beisawah untuk persediaan bahan 
m;Ucanan dan keperluan perang sangat .ditekankan oleh Jepang dilaksanakan 
secara intensif. Rakyat dipaksa menanam padi, jagung di sawah dan di ladang 
yang hasilnya sebagian besar disetor kepada Jepang untuk clisimpan di gu­
dang yang telah ditentukan untuk persediaan bahan makanan tentara Jepang. 
Selain itu rakyat diperintahkan pula menanamkan kapas dan jarak, juga per­
kebunan yute untuk dibuat goni. Golongan-golongan yang ada dalam masya­
rakat yaitu golongan bangsawan, rakyat biasa dan go~ongan budak semuanya 
harus tunduk pada pemerintah militer Jepang. Semua golongan harus menghor­
mati Jepang dengan menundukkan kepala diikuti dengan badan membungkuk 
bila bertemu orang-orang Jepang atau orang-orang Indonesia sendiri yang te­
lah menjadi alat Jepang. 
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Pada hakekatnya raja dihormati karena namanya raja, tetapi lebih dihor­
mati dan ditakuti adalah orang Jepang yang tinggal di daerah kerajaan itu 
yang menjadi pengawas orang-orang Indonesia dalam pengolahan sawah, 
ladang dan kebun-kebun kapas serta pohon-pohon jarak yang ditanam besar­
besaran. Pangkat/gelar orang Jepang sebagai kepala itu disebut Toyoboseki 
dan orang-orang Indonesia yang menjadi bawahannya disebut Nantako. 

Kaum wanita baik dari golongan ban~awan, rakyat jelata dan budak se­
muanya diatur dalain sautu organisasi wanita yang disebut Hujingkai ( dibaca 
Fujinglcai) diketuai oleh isteri atau putri raja. Mereka disediakan tempat khu­
sus kadang-kadang menggunakan gedung sekolah waktu sore tempat mereka 
berkumpul memintal kapas menjadi benang untuk ditenun menjadi pakaian. 
Pada kesempatan ini kadang-kadang Jepang memilih wanita-wanita yang disu­
kainya untuk dijadikan pemuasan nafsu. Sering terjadi pembunuhan gelap 
pada keluarga-keluarga yang melawan qrena membela nama balk keluarganya 
Jcarena diperkosa oleh Jepang. Terlwiap pedakuan ini rakyat tak bisa berbuat 
apa-apa karena adanya sebagian ban~ sendiri yang telah diperalat Jepang, 
tindakannya sudah seperti Jepang bahkan kadang-kadang melebihi orang Je­
pang sendiri. Di samping itu rakyat j:uga dikerahkan bekerja rodi, dijadikan 
romusya disuruh bekerja membuat jalan, benteng pertahanan, lubang pedin­
dungan atau gua-gua tempat penyimpanan perbekalan. 

Dapat dikatakan selama pemerintahan Jepang, rakyat Sulawesi Tengah 
sangat tertekan oleh kekerasan yang dilakukannya. Hak bersidang dan berapat 
sangat dipersempit, pemerasan harta dan tenaga dilakukan dengan cara besar­
besaran. Perkosaan terhadap wanita telah menjadi urusan sehari-hari. Rakyat 
tertipu dengan siaran-siaran radionya. Kemerdekaan yang diharapkan kiranya 
penjajahan dan penindasan pula yang dibawanya. (14,h.208-209). 

2. Keadun ekonomi 

Selama pendudukan Jepang keadaan ekonomi rakyat sangat menyedih­
kan. Kelara yang menjadi sumber uang utama rakyat banyak tidak ada harga­
nya sama sekali. Meskipun hasil sawah/ladang. tidak·dapat diperjual ~likan. 
Semua orang dikerahkan berkebun dan bersawah, boleh dikatakan makanan 
bedebih-lebihan, tapi rakyat menderita karena sebahagian besar hasil pertani~ 
an dikumpul untuk Jepang. Penderitaan rakyat ditambah lagi oleh. 
kekurangan sandang, obat-obatan dan bahan-bahan· kebutuhan lainnya. Rak­
yat sebahagian besar membuat pakaian dari kulit kayu lagi atau menggunakan 
karung (goni) sebagai pakaian. Rakyat dikerahkan untuk menanam yute (go­
ni), kapas dan mengupas lapisan-Japisan mika untuk keperluan perang. Yang 
paling berat lagi dilakukan adalah pembuatan jalan dari Pendolo ~ Mangku­
tana di Sulawesi Sela tan sepanjang ± 96 km, jalan Poso -Makassar yang kelak 
merupakan tempat mw1dumya Jepang ketika kalah. 

Di Buol kebun-kebun rawa :lirubah Jepang menjadi sawah, yang selama 
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--maSa pemerintahan Jepang tanda pembayaran yang syah adalah uang Jepang. 

C. KEIDDUPAN SENI BUDAY A 

1. Pendidilcan 

Dalam bidang pendidikan berlaku proses Japanisasi. Tiap hari lagu Ki­
migayo (lagu kebangsaan Jepang) dinyanyikan dalam upacara penaikan ben­
dera Jepang. Di sekolah-sekolah diajarkan Taiso ( olah raga) dan menyanyi 
lagu-lagu Jepang dan lagu..J.agu Indonesia yang dikarang khusus untuk 
membangkitkan semangat pemujaan pada kekuatan Jepang. Juga diajarkan 
bahasa dan tulisan Jepang. Pendidikan yang ditujukan pada perkembangan 
kehidupan intelektual selama penjajahan Jepang boleh dikat8kan tidak ada. 

Sekolah-sekolah yang telah ada dan berjalan baik di zaman pemerintah­
an Belanda sebahagian berjalan terus dan sebahagiannya ditutup. Sekolah-se­
kolah yang ditutup terutama sekolah-sekolah Belanda seperti HIS, sekolah 
pendidikan guru di Tentena dan sekolah-sekolah yang diselenggarakan oleh 
para utusan Zending yang kebutµhan pimpinan orang-orang Belanda. 

Sekolah-sekolah uang berbau agama baik agama Islam maupun agama 
Kristen yang didalamnya terdapat mata pelajaran yang dipandang oleh Jepang 
dapat menghasilkan bibit-bibit yang bisa menjadi pemimpin-pemimpin perge­
rakan nasional dilamlg. Semua- sekolah yang ada harus bersifat netral. Pela­
jaran agama hanya diberikan kepada anak-anak yang telah berumur 16 tahun 
ke atas. Anak-anak di bawah umur 16 !ahun dilarang diberikan pelajaran aga­
ma. Terutama hal ini berlaku di sekolah-sekolah yang didirikan tokoh-tokoh 
agama baik di daerah mayoritas masyarakatnya beragama Islam seperti Al­
khairat di Palu, maupun yang beragama Kristen seperti di daerah P~o. 

Pendidikan untuk pemuda-pemuda di luar sekolah diseienggarakan, di 
tiap-tiap kampung adalah latihan Seinendan dan Keibodan yang merupakan 
latihan pertahanan rakyat. latihan-latihan di bidilng kepolisian dan ketem­
taraan, Heiho sebagai angkatan darat dan Kai In Yoseiyo sebagai angkatan 
laut diikuti pula oleh pemuda-pemuda dari Sulawesi Tengah yang diselengga­
ralcan di Makassar dan Menado. l.atihan-latihan inilah kemudian yang dijadi­
kan modal utama dalam merebut dan mempertahankan kemerdekaan pada 
masa-masa revolusi fisik. 

Selama masa pendudukan Jepang di Sulawesi Tengah (1942-1945) 
pendidikan tidak berjalan sebagaimana mestinya sebab masa itu adalah masa 
perang dimana tidak ada ketenangan hidup bagi rakyat. Suatu hal yang perlu 
dicatat walaupun pendidikan seluruhnya berbau Jepang tapi untuk Sulawesi 
Tengah pada masa Jepang itulah mulai dibutuhkannya sekolah menengah per· 
tama di kota Poso. · 

140 



2. Kesenian 

Kesenian yang berkembang selama pendudukan Jepang di Sulawesi 
Tengah adalah tarian rakyat dari Poso, Dero, yang merupakan tarian umum 
yang dilakukan oleh pria dan wanita bersama-sama. 

Tarian ini sangat disenangi oleh tentara-tentara Jepang sebagai hiburan. 
Sejak saat itulah tarian Dero menjadi tarian pergaulan umum bagi. rakyat Su­
lawesi Tengah. Tarian-tarian lainnya tidak berkembang sama sekali bahkan 
mengalami kemunduran dan ada yang mati sama sekali. 

Seru ukir tak berkembang, seni drama (sandiwara) berkembang dengan 
lakon-lakon yang hams melalui sensor Jepang sebelum dipentaskan di muka 
umum. Seni suara berkembang dengan diajarkannya nyanyian-nyanyian Je­
pang di sekolah-sekolah untuk sewaktu-waktu anak-anak. sekolah clikumpul- . 
kan untuk menghibur tentara-tentara Jepang. 

Seni musik terutama bambu, kulintang juga berkembang. Hampir pe­
rayaan yang ada, musik bambu selalu dipertandingkan di antara murid-murid 
antara sekolah satu dengan lainnya. Hal ini terdapat di kabupaten-kabupaten 
Donggala dan Poso. 

3. Pengaruh Seni Budaya Jepang 

Seni budaya Jepang yang berkembang pada zaman pendudukan Jepang 
berupa nyanyian, tarian untuk anak kecil dan pakaian kimono menjadi mode 
untuk wanita pada masa itu. 

Di samping itu pengaruh lain yang hanya dapat bertahan selama Jepang 
berkuasa adalah banyak orang terpelajar. dapat berbahasa dan meriulis bahasa 
Jepang karena diajarkan di sekolah. 

D. ALAM PIK.IRAN DAN KEPERCA Y AAN 

1. Perkembangan Agama 
Perkembangan agama dihalangi hingga tidak begitu maju. Bahkan rak· 

yat dipaksa menyembah dan menghormati raja Tennoheika dengan malalui 
bendera Hinomaru (bendera matahari). Siapa-siapa yang tak menghormatinya 
dipukul dan disiksa sampai setengah mati. Khotbah-khotbah keagamaan 
hanya dapat diberikan di tempat-tempat ibadah seperti masjid dan gereja atau 
sekolah bagi anak-anak berumur 16 tahun ke atas. Pelajaran keagamaan terse­
but hanya boleh diberikan oleh guru agama, ulama dan pendeta yang didikte 
dan diawasi oleh Jepang dengan tempat-tempatnya yang telah ditentukan. Se· 
kolah-sekolah agama dibekukan. 

Di Luwuk organisasi-organisasi Islam dan Partai-partai Pergerakan Islam 
dibekukan, untuk mengambil hati masyarakat Islam oleh Jepang diganti 
dengan mendirikan Jamiyah /slamiyah yang berada di bawah pengawasan Je­
pang; juga Zending bisa berjalan seperti · biasa tapi di bawah pengawasan Je-
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pang. Rupanya Jepang kuatir kalau-kalau sekolah pendidikan agama diguna­
kan sebagai media ·propaganda anti Jepang. Narnun kenyataan bahwa semakin 
umat berag~a ditekan, semakin timbul ge\ora dari dalarn dan menunggu 
,suatu kesempatan untuk meletus. 

2~ Geiakan perlawanan deilgan motivasi agama 

Perlawanan yang dilancarkan oleh rakyat Sulawesi Tengah terhadap 
Jepang di pulau-pulau Togian, Balantak, Ranga-Ranga dan di Toli-Toli adalah 
motivasi agarna karena perlakuan J epang terhadap wanita-wanita untuk me­
lampiaskan nafsu melalui perkosaan•perkosaan adalah bertentangan dengan 
norma-norma agarna yang dianut oleh rakyat Sulawesi Tengah, 

Pada bufan Juni 1945, Abang Ali dan La tan tong daiang dari Tarakan 
menemui pimpinan PSII di kampung Bambapula (Lajabare, Lasenong dan 
Lapabrita). Kedua orang dari Tarakan ini membawa berita bahwa di Tarakan, 
Brau dan di Bulungan sudah terjadi pemberontakan kepada Jepang sebab 
Jepang sudah hampir kalah kepada Sekutu. Karena itu Jepang merencanakan 
akan membunuh semua rakyat, supaya kalau Sekutu datang ia akan memerin­
tah batu. Oleh karena itu sebelum rakyat dibunuh maka kita harus berontak 
~·k~~ ' 

Sementara itu polisi di Ogotua mendapat informasi bahwa dua orang 
pelarian dari Tarakan · ada di Bangbapula. Pada tanggal 12 Juni 1945 dua 
orang polisi Jepang datang ke Bambapula, masing-masing Krek dan V. Ma­
noppo. Krek ketika akan naik ke rumah kepala kampung, terus dicegat ol~h 
rakyat dan dipukul kemudian diambil senjatanya lalu · dibunuh. Senjata 
Manoppo pun dirampas kemudian ia dibawa ke Bulungan. 

Mendengar peristiwa ini polisi di Malomba segera ke Toli-Toli melapor­
kan kejadian itu. Sebulan kemudian tanggal 18-7-1945 datanglah Kenkari~ 
kan Imaki bersama raja Toli-Toli Muh. Saleh Bantilan, Kuco (kepala ka'm­
pung) Makalo mendarat di kampung Tinabogan kemudian naik gerob'ak ke 
Malomba, sedang pengawal yang terdiri dari tentara Jepang dan polisi Jepang 
naik motor laut ke Malomba. 

-

Sampai rombongan Kenkarikan di Malomba rakyat serentak inenjena-
. putnya. Begitu Imaki ( Kenkarikan) turun dari gerobak, begitu pula Lamoi 
membabatnya dengan sebilah parang hingga terpotong lehernya dan terus 
mati. Segera pula pengawal lniaki menembak hingga Lamonijatuh tersungkur 
dan meninggal. Kemudian tembakan dari para pengawal menghujani rakyat dari 
arah laut, hingga banyak jatuh korban di antara Rajaili, Datuintan dan Lasa­
enong. Terjadilah penangkapan terhadap rakyat (ada 9 orang) terus diborgol 
dan digiring ke Toli-Toli. Empat belas hari kemudian mereka dibawake Pana­
sakan Dalam di kota Toli-Toli dan dipancung satu persatu dan dikubur dalarn 
satu lubang. Sekarang kerangka pahlawan-pahlawan itu telah dipindahkan di 
taman makam pahlawan Toli-Toli. 
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3. Kehidupan Intelektual 
Telah dikatakan tidak berkembang disebabkan tekanan yang dilakukan 

oleh Jepang. Kebebasan berpikir dan mengeluarkan pendapat tidak ada sama 
sekali. 

E. HUBUNGAN DENGAN LUAR 

1. Terbuka 
Dapat dikatakan hubungan dengan dunia luar tidak ada. Semua gerak­

gerik rakyat baik pejabat pemerintahan seperti raja, kepala distrik dan aparat- · 
· aparat pemerintah lainnya seperli polisi dan sebagainya yang terdiri darl anak­
anak daerah Sulawesi Tengah mendapat pengawasan ketat darl pemerintah 
militer Jepang. 

Yang diizinkan oleh Jepang paling-paling hanya membaca surat kabar 
yang diterbitkan oleh badan propaganda Jepang yang isinya tidak lain berita­
berita tentang kemenangan Jepang di semua front pertempuran. Berita-berita 
melalui radio pun tak dapat diikuti rakyat karena waktu itu dapat d·ikatakan 
hanya orang-orang tertentu yang memiliki pesawat radio dan jumlahnya pun 
dapat dihitung dengan jari. Di samping itu komunikasi sangat sulit pula waktu . 
itu. 
2' Di bawah tanah 

Pergerakan di bawah tanah di Sulawesi Tengah hubungannya pada 
mulanya dengan pergerakan Merah Putih di Gorontalo dimulai pada ma­
sa-masa ~njelang kedatangan Jepang, dan dilanjutkan pada masa penduduk­
an Jepang hingga ketika Jepang kalah, cepat kekuasaan diambil alih darl 
pemerintah Jepang. (di Poso dan di Donggala). 

Di Buol Toll-Toli gerakan di bawah tanah ini melalui dua orang yang 
datang darl Tarakan bemama Abang Ali dan Latantong, yang terus meng­
hubungi pimpinan PSII di Bambapula. Gerakan di bawah tanah ini mulai ber­
aksi pada saa~·-saat menjelang kekalahan tentara Jepang tahun 1945. 
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BAB vm 
ZAMAN KEMERDEKAAN (1945-1975) 

A. KEADAAN PEMERINTAHAN DAN KENEHARAAN 

1. Tumbuhnya Pemerintahan R.I. di Daerah 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia yang didengungkan ke seluruh 

dunia pada tanggal 17 - 8 1945 oleh Soekamo-Hatta juga sampai ke te­
linga rakyat Sulawesi Tengah. W.L. Talasa mengambil alih kekuasaan admi­
nistrasi pemerintah di kota Posa dari tangan Jepang dan membentuk Barisan 
Sukarela untuk mempertahankan Proldamasi Kemerdekaan dengan nama 
Pemuda Merah Putih, komandannya bekas perwira Heiho Yakob Lamayuda. 

Mendahului pengibaran bendera Sang Merah Putih di Pegangsaan Timur 
tanggal 17-8-1945 maka di Paso sewaktu Hadjarati cs ke sana yaitu tanggal 
8-8-1945, merah putih sudah dikibarkan. (14,h.21 i). 

Menjelang saat-saat Proltj.amasi, Posa dan Palu merupakan tempat 
pengumpulan tentara Jepang untuk dibawa ke Makassar dan Menado. 
Sebelum berangkat telah mengadakan rapat dengan raja-raja (Magau-Magau) 
d.an hasilnya penyerahan kekuasaan dari Jepang ke pemuda Indonesia, untuk 
Donggala/Palu, Jepang menyerahkan pemerintahan ke tangan raja. R. Lamara­
una (Raja Banawa) juga terkenal dahulunya sebagai pemimpin SJ. Untuk Posa 
Jepang menyerahkan kekuasaan kepada raja muda Poso Wongko Talasa. 

Sepeninggal Jepang Wongko Talasa membentuk satu Panitia l>ersiapan 
Kemerdekaan dengan anggota terdiri dari wakil-wakil Partai Politik sebanyak 
7 orang. (14,h.211). Akan tetapi dengan datangnya Belanda (NICA) dipirnpin 
Kapten Barrouw, bekas Kontrolur Parigi sebelum Jepang, yang membonceng 
pada tentara Sekutu (pasukan Australia) pada bulan September 1945 menda­
rat di Sulawesi Tengah, maka Posa sebagai pusat pemerintahan pada waktu 
itu karena persenjataan yang tidak seimbang ditambah sebagian besar. raja-raja 
sudah memihak Belanda maka perlawanan Pemuda Merah Putih akhirnya di­
patahkan oleh pasukan-pasukan Australia (NICA). 

Pada tanggal 15 Juli 1946 ketika komandan tentara Australia menye­
rahkan kekuasaannya .atas Indonesia Timur, Nusa Tenggara (kecuali Bali­
Lombok), Kalimantan, Bangka dan Belitung kepada Belanda maka NICA 
(Belanda) semakin memperkuat posisinya di Sulawesi-Tengah. Demikianlah 
hanya ± 2 bulan pemerintahan dikendalikan oleh Pemuda Merah Putih di Su­
lawesi Tengah. Akhrinya seluruh Sulawesi Tengah jatuh di ' bawah kekuasaan 
penjajahan Belanda kembali (NICA). 
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2. Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 

Di Donggala berita tentang Proklamasi Kemerdekaan R.I. tanggal 17-
8-1945 diterirna dengan gembira yang meluap-luap oleh pa,ra tokoh 
pergerakan di samping adanya cemoohan dan rasa angkuh dari ~re~yan_g 
tergolong anti perjuangan kemerdekaan dan mereka ini tergolong \an'e~-an­
tek Belanda. Akan tetapi para Republikein atau tokoh-tokoh pejuang pada 
waktu itu, baru sampai pada taraf gagasan dan pemikiran menerirna berita ini, 
belum sampai pada tindakan yang konkrit, disebabkan selama pendudukan 
Jepang dapat dikatakan kontak dengan Pulau Jawa sebagai pusat perjuangan 
tak ada, mengakibatkan belum ada penggarisan yang dapat dijadikan pedo­
man perjuangan. Nanti kira-kira medio September 1945 barulah tiba Alexan­
der Monoarfa (Kepala Kantor Minsenunkookai Donggala) dari Makasar mem­
bawa beberapa pedoman perjuangan yang didapatnya dari kawan-kawan se­
perjuangannya di sana. Diadakanlah pertemuan antara tokoh-tokoh perjuang­
an yang berhasil mengllmbil garis-garis perjuangan yang lebih konkrit antara 
lain diputuskan membentuk satu Organisasi Badan Perjuangan. Segala per­
siapan telah dimulai garis dan program perjuangan yang lebih konkrit telah di­
susun, tinggal pelaksanaannya yang belum. Tapi sebelum terlaksana tiba-tiba 
A. Monoarfah pada awal Nopember 1945 ditangkap oleh militer ~anda dan 
ditahan di kamp militer Palu. Akibat penangkapan ini suhu perjuangan bukan­
nya turun malah makin meningkat. 8egera dibentuk Badan Perjuangan yang 
oornama Gerakan Merah Putih dipimpin langsung oleh Ahmad Muhamad dan 
Muhamad Amu sedangkan raja Banawa Rohana Lamarauna menjadi pelin­
dung. Namun badan yang baru ini lebih mengutamakan jalan diplomasi (po­
litik) dan kurang memuaskan bagi para pemuda, maka tampillah bekas Polisi 
Jepang Mihari, Senan dan pelopornya Umar Papeo, A.T. Noerdin, Udin Mu­
hamad, dan lain-lain. Pada wktu itu Sulawesi Tengah merupakan bagian dari 

. PropinsLSulawesi dengan Gubernurnya Dr. G.S.S.J. Ratulangi. Akan tetapi 
pemerintah Sulawesi ini hanya sempat berumur 9 bulan, dari 17-8-1945 
sampai dengan 5-4-1946, karena pada tanggal 5 April 1946 itu Dr. Ratula­
ngi ditangkap oleh Belanda (NICA) ditahan bersama beberapa orang teman-
nya. 

Sebelum beliau ditangkap, sekitar bulan Septe111ber 1945 Dr. Ratulangi 
telah mengirimkan utusan-utusan pemerintah Nasional sementara yang beliau 
bentuk ke beberapa daerab bagian Sulawesi termasuk Sulawesi Tengah untuk 
menyampaikan lnstruksi-instruksi dan pedoman-pedoman perjuangan mem­
pertahankan kemerdekaan yang telah diproklamasikan. Melalui Palopo diki­
rirn utusan ke Poso terdiri atas Landau dan kawan-kawan, kemudian menyu­
sul Sulaeman Umar dan kawan-kawan. Dari Menado datang kurir Ali Lemato 
dan dari Gorontalo A. Tumu dan kawan-kawan. 

Ke Donggala/Palu diutus Abd. Gani dan kawan-kawan. Utusan tersebut 
membawa siaran-siaran tertulis dari Gubernur Sulawesi untuk dijadikan pe-
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doman dalam ger~an perlawanan terhadap kembalinya penjajahan Belanda. 
Awai Nopember 1945 sewaktu Umar Papeo lagi sibuk merigumpul­

kan kekuatan, datanglah Piola Isa bersama 3 orang kawannya di Ganti dari 
Makasar melalui Pare-Pare, Majene, Mamuju dan Pasangkayu. Pada waktu itu 
Piola Isa mempergunakan nama samaran Abd. , Gani, di samping membawa 
Instruksi-instruksi dan tugas dari Dr. Ratulangi juga membawa dokumen­
dokumen penting yang diperolehnya dari Maradia Mandar yang isinya menye­
rukan agar bersama-sama menentang kembalinya penjajahan Belanda di Ind~ 
nesia. 

Diadakanlah pertemuan di bekas Kantor Kenkanrikan Donggala di Gan­
ti dipimpin oleh Muhamad Amu dan Umar Papeo menghasilkan pada tanggal 
7-11:--1945 dibentuknya Organisasi Kelaskaran yang dinamaiLasykar Pemu­
da Indonesia di Donggala, suatu Organisasi bersenjata yang bergerak di bawah 
tanah, dan yang melancarkan aksi-aksi gerilya. Gerakan Merah Putih tetap 
berdiri dalam tugas-tugas sebagai org1utlsasi politik. 

Dari 'Donggala Abd. Gani (Isa Piola) terns ke Palu dan bertempat di 
rumah Lolon Tamene Lamakarate di Biromaru diadakan pertemuan dan 
membicarakan instruksi-instruksi Gubemur untuk dilaksanakan. . Di wilayah 
Palu dan sekitarnya dibebankan kepada Lolon Tamene Lamakarate melak­
sanakannya (mengorganisasinya). Sebagai kelanjutannya maka terbentuk 
laskar-laskar Merah Putih di dalam wilayah raja-raja: Wilayah Sigi Dolo, Palu 
dan Tawaeli dipimpin oleh Hi. Dg. Pawindu, Moh. Djarudin Abdullah, Thalib 
Lasinala dan Dg. Pawara Lahusaeni. Kepala .Pemuda Laskar Merah Putih 
untuk Sigi Biromaru, Palu, Lolon Tamene Lamakarate, Wilayah Dolo dipim­
pin Daeng Mangera Gagaramusu dan Wilayah Tawaeli D.M. Lamakampali dan 
Dj. Jotolembah. 

Di tengah-tengah sawah di Sidera ± 15 km dari Palu bertempat di rumah 
Djaruddin Abdullah para pemimpin Laskar Merah Putih mengadakan perte- . 
muan, untuk mengutus Lolon Tamene dan Daeng Mangere Gagaramusu ke 
Makasar melaporkan situasi perkembangan terakhir pada Gubernur Ratu­
langi dan harus pulai1g cepat membawa intruksi-instruksi baru. 

Namun sementara pertemuan berlan~ung tiba-tiba rumah tempat perte­
muan dikepung tentara NICA dipimpin oleh Komandan Qune Indo. Doku­
men-dokumen penting dirampas, rapat dibubarkan yang ditahan hanya Lolon 
Tamene. Lamakarate dan dibawa ke Palu. Tapi keesokan harinya ia telah dibe­
baskan kembali atas tanggungan iparnya Tjatjo Idjazah yang waktu itu menja­
di raja di Palu. 

Di daerah Sulawesi Tengah lainnya seperti di Poso, organisasi bersenjata 
sudah ada dipimpin oleh A.O. Pepeo yang mengirimkan senjata-senjata bekas 
rampasan dari Jepang dari Kebun Kopi Tawaeli, ke Poso. Di Luwuk organisasi 
Pemuda yang dipimpin oleh Gani Darise, Muis dan Azis Larekeng dan kawan­
kawan membuat pamflet-pamflet gelap untuk menginsyafkan dan menakut-na-
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kuti pemimpin-penumptn yang muih menginginkan kembaiinya pemerintah 
Belanda, di daerah tersebut. Di Bunta oleh S. Kardiat dan Hasan Datau meng­
organisasi pula pemuda-pemuda dengan pimpinannya J osep Siwy, H.Sanusi dan 
Karim Parogoi. Akan tetapi karena pasukan-pasukan Sekutu bersama NICA 
telah mendarat di .Sulawesi Tengah pada bulan September 1945 maka terpak­
sa para anaota-anggota Laskar Perjuangan itu hanya bisa bergerak di bawsh 
tanah melancarkm aksi-aksi gerilya terhadap pemerintah Belanda. Di Mori 
terbentuk. pula gerakan di bawah tanah yang tugasnya bukan melawan secara 
fisik terhadap kekuasaan pemerintah Belanda dengan bentukan negara bone­
lcanya NIT te~pi ~ru~ menyadarkan dan menyiapkan rakyat untuk ber­
sama memperjuangkan/mempertahankan kemerdekaan, yang telah diprokla­
masikan pada tanggal 17-8-1945. Tokoh gerakan di bawah tanah itu akhir­
nya dikenakan blacklist oleh intelijen Belanda (Llhat Lampiran). Dalam ca­
tatan daftar hitam nama-nama itu yang kami peroleh dari Bapak Marunduh 
(bekas Wakil Ketua DPRD Tingkat I Sulawesi Tengah) dituliskan bahwa tuju­
an Gerakan di bawah tanah ada 4 hal: 

a. 'Memajukan Indonesia. 
b. Memperkuat Indonesia. 
c. Mempersatukan Indonesia. 
d. Membantu RI di Jawa. 

Wilayah/Daerah Onder . afdeeling Donggala, sebagai wilayah operasi 
Laskar PIM dibagi dalam sektor-sektor, pimpinan kelaskaran dan staf ditetap­
kan (lihat Lampiran), lalu diadakan hubungan/kontak dengan Laskar KRIS 
Muda Mandar yang waktu itu. dipimpin Hi. Abd. Malik alias Atjo Mea. 

Sebagai saksi pertama PIM pada tanggal 11 Nopember 1945 di pela­
buhan Donggala diadakan. upacara, penaikan dan penghormatan bendera Me­
rah Putih, hal ini sempat menggemparkan dan membingungkan kaki tangan 
NICA. Karena PIM bergerak secara gerilya maka penaikan bendera Merah 
Putih dilakukan di waktu malam dengan jalan merobek biru dari bendera 
merah putih biru sehingga besoknya di atas tiang berkibar bendera Merah 
Putih. Akibatnya ~orang anggota PIM bernama Umar Samani ditangkap ser­
dadu NICA. 

Kejadian-kejadian yang tercatat pemah dilakukan oleh Laskar PIM di 
Kabupaten Donggala antara lain: 
11-11-1945; Penaikan bCndera Merah Putih di depan Kantor Douane 

Dongga!a. " 
Nopember 1945; Dengan.kekuatan 20 orang dipimpin oleh A.T. Noerdin dan 

A. Boro diadakan serangan pada Bivak/Pos NICA di km-4 
Donggala menghasilkan 2 samurai Jepang dan satu kara­
bean tua. 

1946; Kekuatan 10 orang dipimpin Datq Aras menyerang bivak/ 
Pos NICA di Lono/Ganti. 
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1946; Di bawah pimpinan A. Baro/Abd. Wahid dengan kekuat· 
an 30 orang menghadangipatroli NICA di Salumbone/Towa­
le. 

1946; Dipimpin oleh A. Baro/Abd. Wahid dengan kekuatan 12 
- orang menghadang patroli sedadu NICA di Limboro, jem­

batan Lomboro dirusakkan. 
1947; Dipimpin oleh A. Baro dan kawan-kawan, dengan kekuatan 

25 orang menyerang terhad&p patroli serdadu NICA/KNIL 
di Surumana. 

1947; Dipimpin oleh Lasiding dibantu 5 orang, pembumi-hangus­
gudang-gudang kopra milik Het Coprafonds sehingga 
Belanda rugi ribuan ton kopra. 

1948; Dipimpin oleli Umar dengan kekuatan 25 orang mengada­
kan penyergapan patroli NICA di Bambaira dengan senja­
ta dinamit hingga banyak korban di pihak NICA. 

1948. Dipimpin · oleh A. Baro/ A. Ngaru penghadang patroli 
serdadu KNIL/NICA yang waktu itu dipimpin oleh Sersan 
Supit/Kapo. A. Baro tertawan dan dimasukkan dalam ta­
hanan Militer di Palu. 

Demikianlah walaupun dengan kekuatan senjata yang sangat minim (pe­
ninggalan Jepang) namun untuk mempertahankan kemerdekaan, anggota­
anggota Laskar PIM mengadakan aksi-aksi serangan gerilya yang membuat 
NICA/pasukan-pasukannya selalu mendapat gangguan dalam masa kekuasa­
annya di Sulawesi Tengah, khususnya di .Kabupaten Donggala. 

Begitu pula di Palu dan daerah sekitamya pemuda Merah Putih segera 
menyusun program dan langkah tindakan yang akan diambil untuk mengha­
dapi kempalinya pe'njajahan Belanda. Segera diadakan jaringan hubungan 
kerja sama dengan Badan-badan perjuangan lainnya terutama dengan Sulawesi 
Selatan, selalu diadakan kontak untuk menyeragamkan langkah~langkah per~ 
juangan. _ 

Akibat aksi-aksi gerilya yang diadakan oleh laskar Merah Putih seperti 
aksi-aksi merobek warna biru bendera-bendera baik di muka-muka kantor, 
maupun di mobil-mobil dinas pada malam hari hingga siangnya merah putih 
sudah berkibar, juga pembongkaran jembatan di Sibonu jurusan .Kalake dekat 
induk Markas Me rah Putih, sehingga mobil patroli Polisi masuk jurang, maka 
oleh pemerintah Belanda uang sudah kembali menyusun pemerintahannya se­
perti sebelum Jepang datang, lalu menindaki pemuda-pemuda pejuang. 

Di Kolonodale raja Marunduh yang tak mau menerima pendaratan 
NICA ditangkap. Diadakanlah penangkapan besar-besarari terhadap tokoh-to­
koh pejuang, di samping penggerebekan oleh serdaru NICA dari rumah ke ru­
mah; mencari siapa-siapa yang menyimpan lencana Merah Putih dan memasang 
gambar-gambar Presiden Soekamo dan Wakil Presiden Hatta dan mereka itu 
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ditangkap dan dijebloskan ke dalam penjara. Banyak tokoh pejuang yang 
tertangkap antara lain terqngkap pula kurir dari Sulawesi Selatan untuk 
Donggala (Abd. Gani) di Tondo ± 6 km dari Palu. Dari berbagai kota pemuda­
pemuda pejuang dipenjarakan dan disiksa di kamp Militer Besusu Palu. 

Penangkapan besar-besaran itu dilakukan pada pertenphan Nopember 
1945.x) Di samping tokoh-tokoh pemuda pejuang dari Donggala, dengan pe­
muda-pemuda pejuang dari Palu dan sekitamyajuga ditangkap antaralain Hi. 
Joto Dg. Pawindu DS, sebagai pucuk pimpinan perjuangan rakyat Sigi Doto, 
Hi. Lasingka, Lakacinda, Dg. Pawara (Pimpinan Merah Putih Dolo), Thalib 
Latjinala (Pimpinan Merah Putih Bora) dan M.Dj. Abdullah Pimpinan Staf 
Merah Putilldf Kaleke dan Sigi Dolo dan Waluntina Pimpinan Merah Putih 
di Palu. Tokoh-tokoh ini ditangkap berdasarkan tuduhan mengadakan rapat 
gelap di Sidara, merencakanan untuk mengadakan perlawanan tethadap 
kekuasaan yang ada. Karena sebagian besar pimpinan laslqu- sudah ditawan 
maka Lolon Tamene mengorganisasi dan mengerahkan laskar-laskar Merah 
Putih yang masih bebas, berasal dari wilayah Palu dan sekitamya Tawaeli, 
Kaleke dan Pewunu, Dolo, Biromaru dan tokoh-tokoh masyarakat bersama 
rakyat dari tempat tersebut di atas dikerahkan sejumlah ± 1000 orang dengan 
senjata bambu runcing, keris, guma dan sebagainya dipimpinnya memasuki 
kota Palu tempat pejuang-pejuang ditawan. Tempat minggu ke dua bulan De­
sember 1945, langsung menemui pimpinan NICA.x) 

Kepada pimpinan NICA di Palu Kap. Barrouw dituntut supaya pejuang­
pejuang yang ditawan dibebaskan, kalau tidak, maka massa rakyat yang di­
pimpinnya akan mengadakan pertumpahan darah. Oleh sebab itu pimpinan 
NICA lalu bersedia mengadakan perundingan besoknya (hari Senin) bersama 
dengan Dewan Raja-raja dan Lolon Tarnene sebagai wakil rakyat diminta 
pula ikut hadir pada pertemuan itu. 

Sesudah memimpin massa rakyat dan pejuang, Lolon Tamene dengan 
mengendarai kuda menuju Tawaeli untuk menyampaikan pada pimpinan 
Laskar di situ tentang hasil pertemuannya dengan pimpinan NICA. Oleh 
karena tak pulang ke rumahnya, maka ia disangka ikut pula ditahan.xx) 
Tapi sebenamya ia pergi ke Tawaeli dan bermalan di situ besoknya baru pu­
lang terus menghadiri rapat yang diadakan oleh pimpinan NICA membicara­
kan pelepasan tawanan-tawanan pejuang. Tak lama sesudah pertemuan itu 
para tokoh pejuang pun dibebaskan. Dengan peristiwa ini maka rakyat Su­
lawesi Tengah makin yakin pada perjuangan kemerdekaan. 

Sekeluar· dari tahanan lalu tokoh-tokoh kelaskaran Wilayah Palu Dong­
gala dan sekitamya mengadakan pertemuan tanggal 3-3-1946 bertempat di 

x) Keterangan Hi. L. Lamaralcate (ahn) 
x) Keterangan Hi. L. Lamarakate (ahn.) 
xx) Propinsi Sulawesi, Kempen RI. 
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rumah: Hi. Joto Dg. Pawindu. DS, dengan hasil: Pedunya mempersatukan 
kekuatan ke dalam dan ke luar, serta cara-cara dan siasat perjuangan di tem­
pat masing-masing. Gerakan ditingkatkan menjadi gerakan nyata melalui pem­
bentukkan partai politik setempat dan sebagai badan pengamanan Gerakan 
Laskar Merah Putih harus diikut sertakan di setiap tempat (l,h.44). 

Parta"partai Politik yang bersifat lokal itu masing-masing: 

Sigi Dolo Perjuangan Rakyat Indonesia Merdeka (PRIMA) berpusat di 
Kaleke 

Tawaeli 

Wani 

Palu 

Biromaru 

Ketua : Hi. Joto Dg. Pawindu DS. 
Sekretaris .: M. Dj. Abdullah. 
Gerakan Rakyat Indonesia Merdeka (Gerima). Wilayahnya 
sampai Parigi 
Ketua : Jon di Maranua 
Sekretaris : Dg. Maraja Lamakampali 
Partai Rayat Indonesia (Parindo) 
Ketua : · Moh. Arsyad 
Sekretaris : Mashud Petalolo 
Angkatan Pemuda Indonesia (~I) 
Ket~ : R. Ambya 
Sekretaris : Junus Sunusi 
Organisasi Wanite (Perwani) 
Ketua : Ny. Kalsum L. Raja Tiangso 
Sekrefaris : Ny. S. Subaedah Abdullah 

Sebagai penasehat semua partai-partai politik ini dipilih Dr. Suwondo 
(Kepala Rumah Sakit Umum di Palu). Gerakan perlawanan pada Belanda 
yang dilakukan secara terang-terangan melalui organisasi politik maupun 
secara gerilya berlangsung terus hingga terbentuknya Negara Indonesia Ti­
mur (NIT) negara· boneka bentukan Letnan Gubemur Jenderal Belanda ter­
akhir di Indonesia Dr. H.J. van Mook, sebagai tandingan dari Repunlik In­
donesia yang berpusat di Y ogyakarta. NIT dilahirkan melalui Konperensi 
Denpasar (BALI) tanggal 8-12-1946 sebagai kelanjutan dari Konperensi 
Malina tanggal 15 s/d 25 Juli 1946. Pada tanggal 24 Desember 1946 adalah 
tanggal berdirinya Negara Indonesia Timur dengan ibukotanya Makassar dan 
Presidennya diangkat Tjokorde Gede Rake Sukawati. 

Mulai saat ini Sulawesi Tengah sudah menjadi bagian dari wilayah 
Negara Indonesia Timur hingga tiba saatnya penyerahan kedaulatan pada 
tanggal 27 Desember 1949. Dan sejak itu pula pem.erintah NICA atas Sulawesi 
Tengah berganti dengan pemerintahan Negara Indonesia Timur. 

Menurut naskah peraturan pembentukan Negara Indonesia Timur seper­
ti ditetapkan, setelah dibicarakan pada tanggal 23 Desember 1946 dalam 
"Rencana Pembentukan Negara Timur Besar" maka pada Bab III, pasal 14 
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ayat 1 sub 4e dan Se peraturan pembentukan Negara Indonesia Timur itu di­
sebut sebagai berikut: pasal 14 ayat 1 sub 4e berbunyi: Daerah Sulawesi Uta­
ra terdiri dari resort afdeling Gorontalo dan Afdeling Bolaang Mongondou, 
termasuk kerajaan-kerajaan Buol, Bolaang Mongondou , Bolaang Uki, Bintauna 
dan Kaidipan Besar. 

Pasal 14 ayat 1 sub Se berbunyi: "Daerah Sulawesi Tengah terdiri dari 
resort afdeling Poso dan Donggala melingkungi kerajaan-kerajaan Tojo, Poso, 
Lore, Una-Una, Bungku, Mori, Banggai, Banawa, Tawaeli, Palu, Sigi, Dolo, 

· Kulawi, Parigi, Mou tong dan Toll-Toll semuanya terikat satu sama lain secara 
perserikatan. (14,h,102-113-114). 

Memperhatikan apa yang tersebut di atas ini maka daerah Sulawesi 
Tengah sampai pada zarnan Kemerdekaan masih tetap terbagi atas dua wila­
yah Afdeling (Poso dan Donggala) yang terbagi atas 7 Onder-adfeling dan lS 
daerah Kerajaan. Kerajaan Buol tetap termasuk ke dalam wilayah afdeling 
Gorontalo. 

Tanggal 2 Januari 1947 seluruh partai polltik yang ada mempersatukan 
diri dalam satu wadah gabungan: Gabungan Partai Perjuangan Rakyat Indo­
nesia (Gapprist) berpusat di Palu dengan susunan pimpinan sebagai berikut: 

Ketua Moh. Arsyad. (Parindo Wani) 
Sekretaris M.Dj. Abdullah (Prima Sigi Dolo) 
Anggota PSII Cabang Palu 

Perpima Palu 
Gerirna Tawaell 
Parindo Wani 
Parirna Sigi Dolo 
ApiPalu 
Perwani Biromaru 

Penasehat besar gabungan ini diangkat Dr. Suw~mdo (Kepala Rumah Sa· 
kit Umum Palu). Program dari Gapprist ini adalah menghimpun kekuatan 
untuk bertindak ke dalam dan ke luar. Langkah-langkah ke luar yang diambil 
adalah bekerja sama dengan gerakan-gerakan perjuangan di luar daerah antara 
lain ke Sulawesi Selatan, Poso, Toll-Toll. Keputusan pen ting yang telah diam­
bil untuk diajukan pada pemerintah Republlk Indonesia adalah pemyataan 
ikut mendukung keputusan Linggarjati. Pernyataan itu disampaikan pula pada 
Kepala Pemerintah setempat yaitu Ass. Residen di Palu. Sesudah menerima 
ini Ass. Residen lalu memanggil 2 orang pimpinan Gapprist masing-masing 
Djabbar Pasau /:Ian M.Dj . Abdullah. Pimpinan pemerintahan Negara Indonesia 
Timur menganggap tindakan Gapprist ini menyalahi hukum karena Sulawesi 
Tengah rnasuk wilayah Negara Indonesia Timur. Jadi tidak berhak mengada· 
kan petnyataan mendukung sesuatu yang dilakukan oleh pemerintah Repu· 
blik Indonesia di Yogyakarta. · 

Sebaliknya pimpinan Gapprist tetap mem.pertahankan bahwa Sulawesi 
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Tengah sebagai salah satu wilayah dari Indonesia dan berdasarkan isi dari per­
janjian Linggajati pasal 11 yang menyatakan setiap daerah yang terdapat da­
lam lingkungan Indonesia diberi kesempatan untuk menentukan sikap tentang 
~atus daerahnya, berarti dalam hal ini Gapprist yang terdapat di Sulawesi 
Tengah sebagai bagi.an wilayah Indonesia juga memiliki hak untuk menentu­
kan sikapnya. Dalam hal ini, pernyataan tetap berdiri di belakang Republik 
Indonesia. Tetapi nampaknya pimpinan Negara Indonesia Timur di Sulawesi 
Tengah ini lalu mengubah siasat yaitu tidak menghadapi secara kekerasan 
malah mempergunakan politik merangkul pimpinan badan perjuangaii daerah 
ini. 

Di pihak lain tokoh-tokoh pejuang tetap menjalankan aksi-askinya 
menyadarkan dan terutama tokoh-tokoh raja dan aparatnya agar mereka itu 
menyadari dan membantu perjuangan Republik Indonesia dalam mewujud­
kan tercapainya perjuangan kemerdekaan. 

sebagai salah satu media komunikasi dengan rakyat dibentuk kelom­
pok-kelompok sandiwara yang menyuguhkan ceritera-ceritera perjuangan 
untuk menggugah jiwa perjuangan. Rombongan-rombongan ini masuk ke 
pelosok-pelosok desa dan hasilnya cukup menggembirakan. Para kepala-kepala 
Kampung hampir seluruhnya telah memiliki kesadaran terhadap perjuangan 

. bangsa sehingga dapatlah tercipta proses pemerataan kesadaran untuk ber­
juang mempertahankan kemerdekaan yang telah diproklamasikan. 

Untuk mempersatukan . kekuatan di kalangan pegawai-pegawai negeri 
dari bawah sampai ke atas dibentuk suatu organisasi besar yang bernama 
Persatuan Pegawai Indonesia (Perpi) dipimpin oleh : 

Ketua : I Made Gerla 
Sekretaris : M. Dj. Abdullah 
Sebagai sayap kirinya maka isteri-isteri/ibu-ibu pegawai negeri juga 

membentuk satu wadah disebut: 
'1steri Sadar" dengan pimpinan: 
Ketua : dr. Gerungan 
Sekretaris : Ny. Aminah Djanggola 
Organisasi ini sebagai penunjang dalam perjuangan, bergerak terutama 

dalam bidang sisial dan olah raga. Untuk mempertinggi. kecerdasan/pengeta­
huan rakyat maka ibu-ibu anggota organisasi ini aktif bergerak dalam usaha 
pemberantasan buta huruf. 

Dalam bulan Juli 1949 terbentuklah IPPRI (lkatan Persatuan Per­
juangan Rakyat Indonesia) berpusat di Palu, merupakan wadah pemersatu dari 
organisasi yang telah ada. Awal tahun 1946 di Buol yang pada waktu itu ter­
masuk bagian dari Kere!lidenan Gorontalo membentuk Gerakan Merah Putih 
yang mendapat pengaruh Gerakan Merah Putih Gorontalo pimpinan Nani 
Wartabone c.s. Dari Gorontalo Moh. Mahmud, Ahmad Mahmud dan A.Lamo­
ra diutus ke Buol dan Gerakan ini mcmdapat sambutan dari rakyat. Tetapi pe­
merintahan NICA melalui mata-matanya cepat mencium gerakan ini lalu 
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mengadakan penangkapan terhadap anggota-anggota Gerakan Merah Putih an­
tara lain : P.Marhum, S.Lesman, danlain-lain. DisampingGerakanMerahPutih, 
Abd. Mangkona Cs, membentuk organisasi Badan Persatuan Suara Rakyat 
(BPSR) Buol, yakni suatu gerakan menuju kemerdekaan Indonesia. Pada bulan 
September 1946 mengadakan rapat tertutup bertempat di istana di Roji Buol 
guna rnembicarakan soal-soal demokrasi dan lain-lain, sebagai hak negara yang 
merdeka. Akibat dari rapat ini Abd. Mangkona dinonaktifkan oleh HPB Buol, 
dari jabatan Marsaoleh Palele. Ketika Abd.Mangona menjabat Marsaoleh Pale­
le, pada bulan Juli 1946 terjadi perobekan bendera Belanda oleh seorang Cina 
bernama Tjong, bekas Wijkmeester Tionghoa Paleleh, sehingga bendera ter­
sebut sisa Merah putihnya saja. 

Di Toli-Toli pada bulan September 1946 terbentuk organisasi perjuang­
an kemerdekaan yang bernama Gerakan Nasional Indonesia (GNI) yang di­
pimpin oleh dr. Mantik, J.A. Binol, M. Salim, Hi. Mallu, dan kawan-kawan 
serta berjuang untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia dan mengusir 
penjajah Belanda dari Indonesia. 

3. Sesudah Pengakuan Kedaulatan 
Sesudah penyerahan Kedaulatan pada tanggal 27 Desember 1949 ter­

bentuklah Negara Republic Indonesia Serikat (RIS) di mana Negara Indonesia. 
Timur merupakan negara bahagian dari RIS tersebut. 

Sulawesi Tengah sebagai wilayah NIT yang merupakan negN"a bahagian 
dari Republik Indonesia Sei:ikat mengalami pergolakan dari partai-partai 
politik yang menuntut kembalinya Pemerintahan Republik Indonesia dan 
pembubaran negara boneka Belanda Negara Indonesia Timur. 

Di tengah-tengah kesibukan segala organisasi yang dipelopori oleh 
IPPRI di Palu, pada waktu itu pemerintah Indonesia Timur membentuk 
lembaga demokrasi yang merupakan badan legislatif pada tingkat pusat di 
Makasar diwakili 2 orang dan tingkat daerah Sulawesi Tengah sebanyak 20 
orang (l,h,50). 

Pada bulan Juli 1949 diadakan pemilihan anggota-anggota DPRD Su­
lawesi Tengah dan hasilnya dilantik pada tanggal 30-8-1949 di Poso. Sekali­
gus dewan inilah yang memindahkan kekuasaan dari tangan Ass. Residen Be­
landa ke tangan Kepala Daerah Sulawesi Tengah di Poso. Melalui DPR inilah 
di samping _gerakan rakyat dalam organisasi-organisasi pergerakan lalu menun­
tut pembubaran Negara Indonesia Timur dan kembali bergabung denpn Ne­
gara Kesatuan Republic Indonesia, antara lain oleh Ikatan Persatuan Per­
juangan Rakyat Indonesia (IPPRI) Palu, dikirim, kawat kepada wakil Daerah 
Sulawesi Tengah dalam dewan Perwakilan Rakyat Negara Indonesia Timur di 
Makasar yang berbunyi: 

/made Geria/DPR empresshotel Makassar kami partai-partai pergerakan Su'ltl­
wesi Tengah di Palu koma tawaeli koma wani koma donggala clan ligl dolo 
terdiri dari 29 partai ko1114 1t1emutuskan -:stuju clan menyokong adanY'I. gerak-
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an pembubaran NIT dengan segera dan terbentuknya negara kesatuan RI titik 
habis "/PPR/" (Palu, 3 April 195 0 ttd Rambing Abdul'/ah. 

Sebagai kelanjutan kawat itu maka segera dibentuk Panitia dikenal 
dengan nama Panitia Pemyataan 6 Mei 1950 di Palu. Di 4epan Rapat Massa 
Umum dari Palu, Biromaru, Dolo, dan sekitamya dihadiri oleh pejabat-peja­
bat setempat, Kepolisian, Pemimpin-pemimpin Partai Politik/Organisasi oleh 
Tjatjo Idjazah (Raja Palu) dibacakan konsep Maklumat yang didukung 
penuh oleh semua hadirin berbunyi : 

Maklumat 

Pucuk Pimpinan "Badan Keamanan Rakyat" (BKR) 
1. Mulai 6 Mei 1950 jam 7 pagi, tiga kerajaan Palu, Sigi Dolo dan Kulawi 

beserta seluruh rakyatnya, memperoklamirkan dengan ini "telah mele­
paskan diri dari Negara Indonesia Timur dan menggabungkan diri de­
ngan Republik Indonesia" 

2. Segala qrusan pemerintahan hams melalui pucuk pimpinan BKR. 
3. Segala urusan umum tetap berjalan seperti biasa, umpamanya urusan 

pemerintahan, sekolah-sekolah, toko-toko, harus dibuka, penjualan ke­
perluan hari-hari di pasar hams berlaku seperti biasa. 

4. Kalau masuk keluar onderafdeling Palu hams dengan izin dari BKR 
pennintaan ini boleh disampaikan dengan surat fonogram. 

5. Jam malam mulai jam 6 petang sampai jam 5 pagi. 
6. Keamanan dijaga oleh Polisi Republik Indonesia, dan badan PKR (Pen­

jaga Keamanan Rakyat). 
7. ' Pemeriksaan rumah-rumah dan bangunan-bangunannya hanya boleh 

dilakukan oleh mereka yang memegang surat izin dari Ketua BKR. 
8. Segala senjata api termasuk juga sei:lapan angin berkaliber 5* hams di­

serahkan dalaril tempo 3 hari sampai 9 Mei 19 50 pukul 12 tengah hari 
dan yang bersangkutan akan diberikan surat tanda terima. Yang boleh 
memegang senjata api hanya Polisi Republik Indonesia dan APRIS. 

9. Diserukan kepada umum untuk membantu menjaga kearnanan. 
10. Jam malam tidak berlaku bagi mereka yang memegang surat izin isti­

mewa dari pucuk pirnpinan BKR. 
11. Pelanggaran-pelanggaran terhadap ini akan dilakukan tindakan keras. 
12. Selesai. 

Palu, 6 Mei 1950 
Penjaga Keamanan. Pucuk Pimpinan BKR. 

Bahagian Polisi. ttd: Lumowa ttd. 'I]atjo Idjazah. 
Bahagian BKR ttd: R. Soengkowo · 

Keputusan basil Rapat akbar ini yang disebut pemyataan 6 Mei 1950 dikirim 
kepada: 
1. Pemerintah Pusat NIT di Makassar. 
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2. Pemerintah Daerah Sulawesi Tengah di Poso dan semua persurat-kabaran 
yang ada di Palu serta diperbanyak ditempelkan di semua tempat terbuka 
untuk disebatllWkan pada masyarakat. (l,h.53-54). 

Di samping munculnya pergerakan-pergerakan di Palu, juga di Toli-Toli 
pada tahun 1949 datang 2 orang pemuda dari SUiawt:jsi Selatan yaitu Andi 
Tjabambang dan Andi Baddurangan di Soni Kecamatan Dampal Toli-Toli, 
kemudian membentuk organisasi pemuda Soni yang beranggotakan mula­
mula 15 orang. Dalam bulan Maret 1950 berangkatlah pemuda Soni ke Ogo­
tua dan melucuti senjata anggota-anggota Polisi NIT yang bertugas di Ogotua, 
kemudian melanjutkan perjalanan ke Toli-Toli tujuan yang sama, yakni hen­
dak me11:gambil alih kekuasaan Polisi NIT di Toli-Toli secara keseluruhan. Ge­
rakan ini berhasil baik di mana Kepala Polisi L.J. Nahar dapat ditawan dan 
dipaksa menyerahkan pimpinan Kepotisian Toti-Toti kepada pimpinan Pemu­
da Soni, sekatigus dengan tugas pengamanan, dengan terlebih dahulu menye­
rahkan persenjataan yang ada. Peristiwa ini terjadi pada tanggal I 0 Maret 1950. 

Kemudian Andi Tjabambang menghubungi. KPN Nento di mana KPN 
ini turut menyetujui tindakan pemuda-pemuda tersebut. Pada tanggal 25 
April dikirim Abd. Razalc, Hi, .Mallu dan Usman Saani sebagai utusan ke Me­
nado untuk inelaporkan kejadian kudeta ini kepada pemerintah RIS di Me­
nado. 

Pada pertengahan bulan Juni 1950 datanglah tentara kesatuan SUMU 
yang dipimpin deh Let. Manase yang kemudian menerima penyerahan kekua­
saan dari pimpinan pemuda. Di antara Pemuda Soni yang terus ikut aktif dan 
masuk menjadi tentara ialah Batin dan S. Mailili, dan Andi Tjabambang 
kembali ke Pare-Pare setelah selesai peristiwa tersebut. 

Akhirnya pada tanggal l 7--&--1950 Negara Indonesia Timur dinyata­
kan bubar dan berbentuklah Negara Keatuan Republik Indonesia yang ber­
wilayah dari Sabang sampai Merauke. Mulai pada tanggal 17-8-1950, berdiri 
lagi. Republik Indonesia Propinsi Sulawesi menjadi wilayahnya. Sebagai akting 
Gubernur diangkatlah B.W. Lapian yang menjalankan tugasnya mulai, 17-8-
1950 sampai 1-7-1951. 

Pada masa jabatan akting Gubernur B.W. Lapian ini di Sulawesi Tengah 
telah dibentuk.. DPRD Sulawesi Tengah yang melingkungi bekasAfdeling Poso, 
dan Afdeling Donggala, mewakili rakyat Sulawesi Tengah dalam lingkOngan 
pemerintahan Propinsi Sulawesi. 

Demikian juga dibentuk Dewan Pemerintah Daerah meskipun masih 
bersifat darurat. Yang menjadi Ketua DPRD di Sulawesi Tengah pada waktu 
itu adalah: A.J. Binol dan Dewan Pemerintah Daerah (DPD) diketuai oleh 
R.M. Pusadan sebagai Kepala Daerah merangkap ketua dari 15 Dewan di Su­
lawesi. Tengah berkedudukan di Poso . 

. Berdasarkan atas pernyataan partai-partai yang mendesak adanya se­
orang Gubernur Permanen di Propinsi Sulaw-::.1, maka pada tanggal 28-6 
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1951 telah ditetapkan oleh Kabinet, Sudiro untuk menjadi Gubernur di Su­
lawesi. 

Berhubung dengan itu pada tanggal 1-7-1951, telah tiba di ibukota 
Propinsi Sulawesi (Makassar) Gubernur Sudiro. Tanggal 4-7-1951 diada­
kanlah tirnbang terima antara Al<ting Gubernur Lapian dan Gubernur Soediro. 
Bethubung perkembangan politik dan ketata negaraan di Sulawesi adalah se­
dernikian rupa yang menyebabkan tidak perlu lagi diadakan kordinator di 
Sulawesi Selatan dan di Sulawesi Utara, maka oleh 9ubernur Soediro dike­
luarkan surat penetapan No. 395, pada tanggal 2-8-1951 membatalkan ja­
batan Koordinator Sulawesi Selatan sementara menunggu pengesahan dari 
Menteri Dalam Negeri. Sejalan dengan itu juga dengan Surat Penetapan No. 
396 terhitung mulai 2-8-1951 kedudukan Koordinator yang melingku­
ngi daerah-daerah Sangir Talaud, Minahasa, Sulawesi Utara dan Sulawesi 
Tengah dntapuskan. (14,h.182). 

Dengan keluarnya Peraturan Pemerintah No. 56, Tahun 1951, maka 
bubarlah berturut-turut DPRD dan DPD Sulawesi Selatan pada bulan Sep­
tember dan DPRD dan DPD Gorontalo pada bulan Oktober 1951 dan kekua­
saan, diserabkan kepada Gubernur Sulawesi untuk memegangnya. 

paerah Sulawesi Tengah pada saat dikeluarkannya Peraturan Pemerin­
tah rjo. 56 Tahun 1951 itu barulah membicarakan mosi dari anggota-anggota 
DP~ yang mewakili Afdeling Donggala. Adapun mosi itu ialah tuntutan 
kepada pemerintah agar Daerah Sulawesi _Tengah, yang melingkungi 2 afde­
ling, yakni Poso dan Donggala, dibagi pula menjadi 2 daerah yaitu, daerah 
Poso ibukotanya Poso, daerah Donggala ibukotanya Palu. Untuk memenuhi 
keinginan rakyat Donggala itu, maka oleh Gubemur Soediro dengan Surat 
Keputusan tanggal 25- 10-1951, No. 633 yang diubah terakhir pada tanggal 
30-4-1952 telah membagi Daerah Sulawesi Tengah dalam dua daerah admi­
nistrasi yaitu daerah Poso dan Donggala. 

Sesudah Surat Keputusan Gubernur ini diterima, maka barulah DPRD 
Sulawesi Tengah dalam sidangnya tanggal 16-11-1951 memutuskan dengan 
suara bulat menyetujui pembagian daerah Sulawesi Tengah menjadi dua 
daerah. Di samping itu DPRD Sulawesi Tengah dengan suara bulat pula telah 
mengeluarkan Pernyataan yang memutuskan sebagai berikut : 
a. menyatakan pembekuan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Sulawesi Te­

ngah dan Dewan Pemerintahnya. 
b. menyerahkan tugas kekuasaan kepada Gubemur Sulawesi untuk dijalan­

kan dengan dibantu oleh suatu badan penasehat yang diangkat oleh Mente­
ri Da1am Negeri atas usul dari Gubernur Sulawesi. 

Pemyataan itu oleh Gubernur Sulawesi telah disahkan dengan surat 
keputuaan tanggal 4-3-1952, No. 118. Dengan surat keputusan tersebut 
maka daerah sulawesi Tengah sejak tanggal surat keputusan itu t~lah terben-
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tuk Daerah P dan Donggala yang adrninistrati.f. Bulan Desember 1951 Ke­
pala Daerah S awesi Tengah R.M. Pusadan menyerahkan pemerintahan Da­
erah Sulawesi engah berturut-turut kepada Kepala Daerah Poso dan Kepala 
Daerah Don , yang telah diangkat oleh Gubemur Sulawesi, masing-masing 
Abd. Latif Daeng Masikki dan Ince Nairn Daeng Mamangung. Waktu itu 
Luwuk/Ban~ termasuk dalam daerah Paso dan Toli-Toli masuk dalam 
daerah Don~a, sedang Buol masuk bahagian dari Gorontalo. 

Perjuangfi rakyat Buol setelah pengakuan kedaulatan, pertama-tama 
adalah me~e?1r-tkan anak daerah Buol dalam pemerintahan utamanyajabat­
an KPN. Sej~ tahun 1947 berturut-turut memangku jabatan KPN: H.D. 
Manoppo, L.~ansil, S.Biya, J.Jadin, S.Monoarfa dan terakhir A.Wahab 
(10-10-1954 s{d 30-6-1957). KPN tersebut putera-putera dari Gorontalo. 

Yang me jadi dasar perjuangan rakyat Buol ialah pidato Prof. Mr. Dr. 
Hazairin (Men ri Dalam Negeri) tanggal 7 Nopember 1953 di Makassar me­
lalui Radio Re ublik Indonesia (RRI) antara lain, mengemukakan: 

... sesaat peme "ntah Pusat dalam menstabilisasi suasana seluruh Indonesia 
ltzlah salah sa ya kehendak menempatkan sedapat mungkin pegawai-pegawai 
berrual darl masing-masing. x) 

I -
Diadakanlah rapat gabungan partai-partai, Masyumi, PKR dan PNI pada 

tanggal 17 Desbmber 1953, dalam rapat mana diputuskan mencalonkan A. 
Mangkona ~ Koro Pusadan menjadi KPN di Buol. Kemudian datang kawat 
KDSU (Kesatuan Daerah Sulawesi Utara) memanggil Koro Pusadan, A.M. Ab­
dulrahman dan Usman Binol supaya segera ke Gorontalo untuk dilantik me­
jadi anggota D RS-SU. Yang berangkat hanya K. Pusadan dan Abd. Rah­
man. Tanggal 1 -3 -1954 diadakan rapat gabungan Masyurni, PKR, PNI dan 
PSII. Hasilnya dalah membuat pemyataan bersarna menarik anggota DPRS 
dari KDSU g-masing U. Binol, K. Pusadan dan Abd.Rahman. 

· Cabang Masyurni Buol pada tanggal 17 s/d 20 April 1954 
yang dihadiri eh anak Cabang l.eok, Bakei, Paleleh dan pengurus-pengurus 
penting se wila ah Buol, menghasilkan keputu8an: Daerah Buol supaya keluar 
dari Daerah S~awesi Utara di Gorontalo dan membentuk sebuah daerah 
otonom tingkat II atau kabupaten. Disusul rapat bersama tanggal 14-11-
1954 antara Masyumi, PKR dan PNI di Kantaman diputuskan untuk mengi­
rim delegasi kel Makassar untuk menemui Gubemur Sulawesi Lanto Dg. Pa­
sewang, guna memperjuangkan pengangkatan U. Binol menjadi KPN Buol. 
Utusan yang ~rdiri dari U. Binol (PKR), Bombo Salakea (Masyurni), D.S. 
Batudoka (PN I diterima Gubemur pada tanggal 11 Januari 1955, dalam 
pertemuan itu 1 4.lbemur menjanjikan kepada delegasi, bahwa semua keingin-
an rakyat Buol dipedlatikan dengan baik. 

Pada 10 pril 1955 Partai Kedaulatan Rakyat (PKR) mengadakan Kon­
J19.rensi dan · ti oleh PNI Bunobagu tanggal 19-4-1955, keduanya men-

x) Keterangan T. Kawandaud. 
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dukung resolusi Masf\lmi Buol, agar Daerah Buol keluar dari gabungan ~­
rah Sulawesi Utara di Gorontalo dan bergabung dengan bekas Kewedanan 
Toli-Toli dalarn satu daerah otonom tingkat II atau Kabupaten. 

Dengan adanya kesaiuaJ! pendapat partai-partai yang ada di Buol, maka 
diadakanlah rapat umum di Bongo tanggal 29-5-1955 oleh Masywni, PKR, 
PNI darn PASH, hasilnya terbentuklah suatu delegasi yang akan diberangkat­
kan ke Toli-Toli, Donggala teruske Makassar. Delegasi tersebut terdiri dari wa­
kil-wakil ke-3 partai bertolak ke Toli-Toli untuk mengadakan pertemuan 
dengan pimpinan partai-partai di Toli-Toli pada tanggal 15-6-1955. 

Hasil pertemuan antara utusan partai-partai Buol dan Toli-Toli ialah 
disetujuinya Buol-Toli-Toli dipersatukan menjadi satu daerah otonom 
setingkat Kabupaten. Kemudian delegasi meneruskan perjalanan ke Dongga­
la/Palu. Dan pada tanggal 25 Juli 1955 mengadakan pertemuan dengan partai­
partai di Donggala/Palu dan dari pihak pemerintah Residen Koordinator Su­
lawesi Tengah, yang waktu itu adalah H.D. Manoppo, menyambut baik pei­
juangan rakyat Buol-Toli-Toli ini. Delegasi lalu terus lee Makassar tanggal 
2-8-1955 dan menghadap tanggal 8-9-1955 dan kepada Gubemur Lanto 
Dg. Pasewang. Gubemurpun menyarnbut baik perjuangan rakyat Buol-Toll­
Toli ini dan akan meneruskannya kepada Menteri Dalarn Negeri di Jakarta. 
Pemilihan Umum tahun 1955 suasana baru dalain pemerintahan di Sulawesi, 
di mana setelah Pemilihan Umum Gubemur Sulawesi Lanto Dg. Pasewang 
digantikan oleh Gubemur A. Pangerang Dg. Rani. Perjuangan yang telah di­
setujui oleh Gubemur Lanto Dg. Pasewang realisasinya menunggu beleid dari 
Gubemur A. Pangerang. Untuk beberapa saat usaha perjuangan pembentukan 
kabupaten Buol-Toli-Toli agak tementi. 

Kemudian pada bulan Juni 1957 beberapa orang tokoh masyarakat/ 
pimpinan partai dari Buol datang ke Toli-Toli mengadakan pertemuan dengan 
pemerintah, pimpinan partai dan tokoh masyarakat. Pertemuan diadakan di 
Panti Penghibur Toli-Toli pada tanggal 11 Juni 1957. Pertemuan tersebut di­
hadiri dari: 

Buol U. Binil, D.S. Butudoka, Mohtar Batalipu dan Said 
Reukang. 

Toli-Toli Andi Muh. Tahir (KPN), H.G . . Pua (Juru Tulis), M.J. 
Bantilan, W.W. Mararnis, Abd. Rahman Rumi, M. Raia 
Amiruddin. 

Partai-partai: M. Metahang, J.M. Rotikan (PNI) S. Alatas, Hi. Muh. Ar­
syad (Masyumi), Hi. Ibrahim, Salim Hi. Mallu (PSII) 

Dalarn pertemuan ini diperoleh kata sepakat untlilc berjuang benama­
sama dalarn mencapai cita-cita tersebut, dan inisiatif selanjutnya diserahkan 
pada perjuangan Toli-Toli. Pertemuan ini kemudian dilanjutkan la8i . pada 
tanggal 15 Juli 1957 ·dengan dihadiri oleh tokoh-tokoh yang sama pada pe.rte­
muan pertarna, dan menghasilkan dibentuknya suatu Panitia yang bemarna 

158 



''Badan Panitia Penuntut Kabupaten Toli-Toli-Buol" Badan ini yang harua 
menangani teNS menerus perjuangan ini. Penonalia badan ini terdiri dad: 

Ketua A. Muh. Tahir (dari Pemerintah) 
Wakil Ketua MJ. Bantilan (dari Pemerintah) 
Sekretaris I M. Metahang (dari PNI) 
Sekretaris II Ali Janis (dad Masyumi) 
Bendahara Hi. Ibrahim ( dari PSII) 
Pembantu Umum: Bathin (dari Pemerintahan Militer) 

Panitia membuat rencana kerja di mana pada akhir bulan Juni 1957 SU· 

dab harus selesai mengumpulkan data yang potensial dari kedua Kawedanan, 
guna dibawa sebagai bahan untulc penuntutan ini ke Pemerintah Pusat di Ja­
karta. Utusan kemudian ke Jakarta dan tiba di sana pada tanggal13-8-1957. 
Setibanya di Jakarta masing-masing utusan menghubungi partainya masing­
masing dengan maksud mendapat dukungan dari partainya ·masmg-masing. 
Tanggal 15-8-1957 delegasi menghadap ke Parlemen dan diterima oleh Za­
katja Imbah, asal Kotamobagu. Di sini berkas penpulan disimpan untulc di­
pelajari lebih dahulu. 

Tanggal 16-8-1957 delegasi menghadap pada Menteri Dalam Negeri, 
delegasi disambut oleh D. Tangldlisang Menteri kemudian berdialog dengan 
para delegasi sekitar maksud dan aluan penuntutan di mana delegasi menje­
lllkan bahwa apa yang menjadi dasar tuntutan sebagai petisi yang dibawa 
oleh delegasi telah tercantum dalam berkas dokumen. Selanjutnya, dijelukan 
oleh delegasi bahwa bukan semata-mata karena tidak puas terhadap pusat­
pusat kabupaten yang membawahinya, akan tetapi karena kenyataan-kenyata· 
an dari segala segi menunjukkan bahwa pelayanan oleh Kabupaten-kabupaten 
yang ada terhadap dua kewedanan ini terasa sangat lamban dan kurang se­
rius disebabkan antar pusat kabupaten dan kedua kewedanan ini sangat jauh 
dan komunilcasi yang lcurang · tancar. Selanjutnya karena komunilcasi yang 

· kurang lancara karena kedua kewedanan ini sangat jauh, maka bila hal-hal 
yang penting segera di]aksanakan tidak dapat segera depat dikerjakan, sehing· 
ga peISOllannya aelalu menjadi tedambat, yang akhimya kedua kewedanan ini 
11elalu ketinggalan dalam segi perkembangan. Mengenai ~wer di kedua 
Kewedanan ini telah mencapai 80.000 jiwa. Potensi ekonomi culcup kuat 
\Dltuk dapat menjamin perkembangan suatu kabupaten yang baru nanti. Segi 
geografia bahwa kedua Kewedanan ini adalah bertetangga dekat yang dihu­
bungkan oleh satu pantai saja, llehinga hubungan darat dan laut adalah sangat 
cepat. Segi etnologis bahwa kedua suku yang mendiami kedua Kewedanan 
ini memplDlyai banyak kesamaan adat istiadat, apalagi mereka semua adalah 
satu keyalcinan agama (Islam). 

Pada tanggal 19-8-1957 delegasi berlcunjung lagi ke Pademen·dan.Se· 
kretaril Jendenl Kementerian Dalam Negeri, di mana surat-surat yang diper· 
lukan yaitu Surat Keterangan dan penetujuan sudah disiapkan semua. Hingga 
di sini urusan delegasi di Jakarta sudah selesai dan tinggal menunggu realisasi-
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nya. Pertengahan bulan September 1959 telah tiba di Toli-Toli, R.M. Pusadan 
dengan tugas sebagai Bupati Persiapan bersama stafnya yang terdiri dari: J.J. 
l.engkong sebagai sekretaris Persiapan, Mashudi Bidang l'emerintahan Umum, 
Imam Waluyo Bidang Keuangan, B.A. Baculu Bidang P dan K. 

Menjelang akhir bulan Oktober 1959 beran~tlah R.M. Pusadan 
bersama J.J.Lengkong menuju Buol pada tanggal 27-10-1959, R.M.Pusadan 
mengadakan rapat Dinas di Aula Kantor Kewedanan Buol yang dihadiri oleh 
Kepal-Kepala Dinas, Jawatan Horisontal/Vertikal tingkat Kewedanan, juga 
tokoh-tokoh Partai dan masyarakat. Sesudah R.M. Pusadan memperkenalkan 
diri sebagai seorang anak daerah yang dipercayakan datang mempersiapkan 
daerah ini guna menyongsong statusnya yang baru yaitu Daerah 'fingkat II 
Buol/Toli-Toli ia juga mengajak supaya dalam tugas ini ia dibantu oleh selu­
ruh masyarakat, partai-partai dan para pemuka masyarakat agar ia sukses da­
lam tugasnya. Ajakan ini disambut baik oleh seluruh pemuka-pemuka partai 
pemuka-pemuka masyarakat di Buol. 

Pada tanggal 31 Oktober 1959 berkumandang di udara melalui RRI 
Jakarta lahimya UU. No. 29 Tahun 1959, yaitu mengenai pembentukan Dae­
rah-daerah Tingkat II di seluruh Indonesia, termasuk di dalamnya Buol/Toli­
Toli. 

Tanggal 15 Juli 1960 tibalah di Toli-Toli Panglima Kodam Sulawesi 
Utara Tengah beserta rombongan untuk melantik R.M. Pusadan sebagai 
Bupati Kepala Daerah Kabupaten Buol/Toli-Toli. Pelantikan dilakukan 
oleh Panglima Sunaryadi atas nama Menteri Dalam Negeri pada tanggal 16 
Juli 1960, sehingga hari itu dijadikan sebagai hari lahimya Kabupaten Daerah 
Tingkat II Buol-Toli-Toli. 

Pembentukan Daerah Tingkat Il Luwuk/Banggai. 

Ide pembentukan Daerah Otonom Tingkat II Banggai pada mulanya 
lahir dari tuntutan satu dua partai politik, yang caranya masih dilakukan per­
juangan sendiri-sendiri tanpa dikoordinasi dalam satu kesatuan tindak. De-' 
ngan adanya pemyataan dari organisasi kerukunan pelajar mahasiswa Luwuk­
Banggai yang diketuai oleh Abd. Azis Larekeng, yang menyampaikan aspirasi­
nya bpada partai-partai politik yang ada di daerah clan juga lewat saluran 
formal- yaitu DPR di Poso, di mana wakil Swapraja Banggai adalah Usman 
Hamid, maka aspirasi ini ditampung oleh partai-partai politik. yang ada di 
Daerah bersama-sama dengan Swapraja membentuk apa yang dinamai BPDO 
( Badan Penuntut Daerah Otonom) Tingkat II Banggai, di pihak pemerintah 
pada waktu itu in casu pemerintah Swapraja Banggai. 

Pada tanggal 7 Pebruari 1956 terbentuklah Badan Penuntut Daerah 
Otonom (BPDO) yang terdiri dari tokoh-tokoh partai politik dan unsur-unsur 
swapraja Banggai. BPDO ini mengirirn delegasi ke Pusat, untuk memporjuang­
kan status Daerah Otonom Tingkat II Banggai tersebut. Dengan UU. No. 29 
Thn. 1959, pada tanggal 4 Juli 1959, maka bahagian dari Daerah Poso yang 
meliputi onderafdeling Banggai dimaksud dalam Bijblad No. 14377, ad.V. 
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\ 
pu~ beba Swapraja BIDgai dibentuk sebapi Daerah Swa-

{Duwati II) Banapi. Dan plda tln8811 12-12-1959 
pe .. rintaban darl Sulieman Amir, Pejabar Keplla Pe-
~ ... di Luwuk bpada Bupati Btdin yang berdaarbn 

1erl PUOD No. UP. 7/9/6/1041, tangpl 16 Apdl 1960, 
O.nh Swatmtm Tingbt n Bangai, dlllblbn aleh 

Sulaweli Tenph R.M. IC.uano Dhanupojo. · 
Pedu dlb blhwa bad•en dlenh Sulawesi Tenph sebelum pens-

atum bcllula~ akbir tahun 1948 pemerintah Nepn IndODelia n-
mur tlllh membe bkualllft otonom bqi pan raja memerintah di wlla-
Jllmya Jlllllaa. . Pada ta1wn 1949, Uma belaa orang raja yeng memerin-
tlh ell IS cllenh ri;un di Sulaweli Tenph pada waktu itu, menpcbkan 
pertemulll ell Tentfi dipUnpin dell Reliden Menado, Dr. Morilon, membl­
Clllbn ped'Ull)'& -~tuk 11tu daellh otonom Sulaweli Tenph yang wi­
layllmya tmlld ~- 15 bnjun anebut. Sebapi . koordinator/ketua dui 
IS deWlll nja ltu e1piUh R.M. Pmadan, yang juga sebapi Kepala Dlenh 
Otcnom ltu denpn u kou POIO. Pemerintaban Dewan Raja-raja yeng dib-
tull cJleh R.M. ini bedanpung 11mpai tahun 1951. Setelah dibluar-
kaanya Peraturan rintah No.33, tahun 1952 Sulawesi Tengah yang tadi· · 
nya hanya terdiri satu kabupaten dengan ibu kotanya Poso, dibagi lagi 
meajadl dua daerah dminiltratif setingkat Kabupaten yaitu Kabupaten PolO 
ibu kotanya Po10 bawah pimpinan Kepala Daerah Abdul Latif Daeng 
Mulki, dan IC.abupat n Donggala dengan ibu kotanya Palu di bawah pimpinan 
JCepi1a Deenh lntje aim Daeng Mamangun. 

Ke+en wllay Sulaweli Tenph yang terdirl darl dua .kabupaten inl 
beden...,... lllnpai un 1956. Pada tahun 1956 itu atas bbijaksanaen Pe­
Jmlintlh Propiml Mil yang berbduduken di Malc ... r, maka di PUu 
cll1empatbn leOnD8 Redden IC.oorclnator yang dijabat oleh H.D. Manoppo 
deaallll wllayabaya puti tip buah kabupaten IDllina-maslng IC.abupaan 
[)an1P'•, ltlbup11en OIO dan IC.abupaten Gorontalo. . 

4. Tedleat•wya Pemelrbdlban o.nb TiD&bt I 
TU.tabap JJe yang ditempuh daWn Ullha menillluli berdl-

dllya n.nh Tlnakat Propiml Su1awnl Tenph secara linglcat dapat diuJli. 
mleblplbedkut: 
L Fida tlbun 1953 
b. ... tlhun 1954 

DfltDS Kabupaten 
c. ... tlbun 1955 
-- .,... ........ 1956 
..... tlhun 1957 : 

1. Puw.putli Pdi . (PSll, PNI, Ntf, MASYUMI, PSI, PARICINDO, 
li'l'llOlK. PKR dan PK!) dell8ln Plllltia Negara Cq. Mr. S.M. Amin 
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pada akhir bulan Januari 1957 (MasaM.D. Manoppo/Res Koor. Sulawe­
si Tengah). 

2. DPRDS-DPRDS lagi. (Kabupaten Poso/Kabupaten Donggala). 
3. GPPST (Gerakan Penuntut Propinsi Sula~si Tengah) mencakup selu­

ruh Sulawesi Tengah berpusat di Palu, di bawah Pimpinan Kyai Z.A. 
Betalemboh/W .L. Talasa. Organisasi Perjuangan ini dibentuk pada tang­
gal 17 Agustus 1957 di Palu. 

4. GPST (Gerakan Pemuda Sulawesi Tengah) melulu di Kabupaten Poso, 
di bawah pimpinan Asa Bukundapu Cs pada awal Desember 1957. 

5. GPPPST (Gerakan Pemuda Penuntut Propinsi Sulawesi Tengah) melulu 
di Kabupaten Donggala di bawah pimpinan Daeng Ruda Lamakarate cs 
pada akhir tahun 1957 (2,h.15). 

Untuk jelasnya maka di bawah ini dapat diuraikan perjuangan rakyat 
Sulawesi Tengah sedikit mendetail, adalah usaha-usaha perjuangan yang di­
lakukan sejak tahun 195.7 itu. 

Pada bulan Juli 1957 para tokoh PERMESTA (militer/Sipil di Menado) 
mengadakan konperensi di Gorontalo memperoklamasikan berdirinya Propin­
si Sulawesi Utara melepaskan diri dari Gubernur Sulawesi di Makassar, .seka­
ligus mengangkat dan melantik H.D. Manoppo, sebagai Gubernurnya dan 
menghapuskan Keresidenan koordinator Sulawesi Tengah di Palu, serta me­
masukkan Daerah Sulawesi Tengah ke dalam Propinsi Sulawesi Utata bentuk­
an PERMESTA. 

Para tokoh masyarakat dari berbagai aliran dan golongan serta para 
pemuda telah mengetahui bahwa tindakan PERMEST A terse but adalah suatu 
tindakan indisipliner terhadap Pemerintah Pusat yang sah di Jakarta/Propinsi 
di Makassar. Apalagi. . telah nampak jelas gejala-gejala penyelewengan hendak 
memberontak. Oleh sebab itu maka dibentuklah organisasi-organisasi ma­
syarakat/pemuda seperti GPST, GPPPST, GPPST untuk mempertahankan 
Daerah Sulawesi Tengah, serta memperjuangkan menurut saluran hukum yang 
wajar satu Propinsi Sulawesi Tengah tersendiri lepas dari propinsi Sulawesi 
Utara yang diproklamasikan di Gorontalo itu. Rakyat Sulawesi Tengah 
selalu setia dan taat kepada Pemerintah Pusat di Jakarta/Presiden Soekarno 
dan berusaha mengadakan perlawanan menumpas PERMEST A, baik secara 
politis maupun secara fisik dengan menggunakan kekuatan senjata. 

Pada tanggal 17 Agustus 1957, GPPST yang terdiri dari 17 orang pe­
ngurusnya, delapan orang penasihatnya membuat suatu pernyataan yang 
ditandatangani oleh 45 orang anggota pentingnya yang diambil dari pemim­
pin-pemimpin/organisasi massa dan tokoh-tokoh golongan fun~onal yang 
berjiwa mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia Proklamasi 17 
Agustus 1945 dengan bunyi pernyataan sebagai berikut: 

l'ERNY AT AAN BERSAMA GPPST, 17 A GUSTUS 1957 
I. BERDASARKAN: Tuntutan-tuntutan mutlak Rakyat di Daerah Sula-
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wesi Tengah melalui Partai-partai/Organisasi Massa, DPRDS-DPRDS, Pers, 
Panitia Negara Cq. Mr. S.M. Amin, Organisasi Mahasiswa Sulawesi Tengah 
di Jawa dan lain-lain sebagaimana telah disarnpaikan kepada Pemerintah 
Pusat tentang adanya Propinsi Sulawesi Tengah. Fakta-fakta yang men· 
jadi dasar pembentukan Propinsi Sulawesi Tengah ini antara lain kekuatan 
ekonorilinya tidak kalah dari lain-lain daerah yang mempuilyai hasil · agra­
ria maupun hasil hutan dan laut yang dapat diharapkan dan dijadikan De­
vistll Negara. Pelabuhan-pelabuhannya cukup l~mayan. Kebudayaannya 
satu dan pergaulan hidup dari masyarakat, adalah merupakan eenheid 
yang sudah berabad-abad larnanya. 

II. BERPENDAPAT: Bahwa tuntutan Rakyat di Daerah Sulawesi Tengah, ti­
dak dapat diabaikan karena adalah tuntutan Rakyat untuk ingin hidup 
makmur dengan adil dalam naungan Negara Kesatuan Republic Indonesia. 
Pembagian propinsi atas DUA buah saja di Sulawesi tidak membawakan 
suatu keadilan hidup bagi rakyat Sulawesi1 Tengah. 

m. MENGINGAT: Kehendak Pemerintah untuk merealisir pembahagian Sula­
wesi dalam beberapa buah Propinsi. Keinginan yang senantiasa hidup dari 
Masyarakat di Daerah Sulawesi Tengah untuk mempercepat proses per­
kembangan dalarn segala lapangan pembangunan harus ada hubung8n lang­
sung dengan Pemerin~ Pusat (Jakarta) yang mengartikan adanya "Pro­
pinsi Sulawesi Tengah". 

IV. KENY ATAAN: Menuntut adanya Propinsi Sulawesi Tengah yang otonom. 
Menolak pemberian Sulawesi atas dua buah Propinsi. 

Pemyataan bersama itu dibawa oleh Delegasi GPPST (HASIB/ ABNEN = 
Hasan Ibrahim/ Abdullah: Nento ), yang akan dilengkapi oleh P4ST /BKMPST 
di Jakarta untuk disarnpaikan kepada Pemerintah Pusat. 

Di bawah ini karni sebutkan . satu persatu narna dari Pengurus dan Pe­
nasihat GPPST dari Kabupaten Donggala/Kabupaten Poso. 
PENGURUS: 1. K.Z.A. Betalembah 

2. Wongso Lembah Talasa 
3. Is. Masu 
4. Hasan Ibrahim (Hasib) 
5. Abdullah Nento (Abnen) 
6. S.B. Lembah 
7. Z.A. Rauf 
8. Jusuf Muslaeni 
9. S. Nasir 

10. L. Borahiman 
11. J.U. Kinsal 
12. M. Laeuba 
13. Muhammad DS. 
14. Ch. Mojo 
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15. D.M. Gagaraipusu 
16. D.S. Donnan 
17. Hasan Tawil 

PENASIBAT: 1. Abdullah Amu-Makassar 
2. Dr. A. Abu -Jakarta 
3. M.D. Kartawinata -Bandung 
4. J.K. Tumakaka - Makassar 
5. D.M. Lamakarate - Palu 
6. A. Rahman Marzuki - Donggala 
7. J .A. Monoarfa - Poso 
8. S. Tambing -Palu (2,h.18-15) 

Pada tanggal 3! Oktober 1957 Delegasi GPPST H. Ibrahim dan Abdul­
lah Nento/S.B. l.embah yang dilengkapi oleh Mah.aslswa/Pemuda Sulawesi Te~ 
ngah, Yogyakarta/Jakarta; Rusdi Toana, Ishak Moro, L. Mene Lamakarate, 
Djalaluddin l.embah, A.B. Lawira dan Muhamad Lahami atas bantuan penuh 
dari Pimpinan Parlemen (Arudji Kartawinata) diterima resmi oleh Seksi Da­
lam Negeri PUlemen yang "dilcetuai oleh Ardiwinangun dengan suatu sidang 
resmi lengkap dihadiri oleh anggota-anggota Parlemen seksi te~but. Delegasi. 
membentangkan pokok-pokok dasar tuntutan Propinsi Sulawesi Tengah di 
mana delegasi ini dengan mandat penuh dari Rakyat Sulawesi Tengah lewat 
GPPST (Gerakan Penuntut Propinsi Sulawesi Tengah) dengan pemyataan 
benamahya. Ditegaskan bahwa terbukti dengan fakta yang ada ini, rakyat 
Sulawesi Tengah mehentang PERMESTA dan menuntut pembentukan Pro­
pinsi Sulawesi Tengah yang langsung berhubungan serta taat dan setia terha­
dap Pemerintah Pusat di Jakarta ini, lepas dari Propinsi Utara yang diprokla­
masikan oleh Sumual Cs, di Gorotanlo. Dijelaskan pula oleh Delegasi baik di­
tinjau dari segi politis, maupun dari segi historis, begltu pun darl segl-agl 
sosial/ekonomi dan lain-lainnya. Kemudian Ketua · Sidang mempersilakan 
anggota-anggota yang ingin mengajukan pertanyaan. Timbullah pertanyaan­
pertanyaan yang dijawab dengan jitu dan tepat tersimpul dalam perbagai bi­
dang dan persoalan, seperti soal ibu kQtanya, soal suku ·bangsa, soal penghasil­
an, soal pembagian beberapa kabupaten, soalhukum,adat,soal perhubungan, 
soal keamanan, dan lain-lain. · 

Selama tahun 1957 hingga awal tahun 1958 semangat yang meluap-luap 
dari rakyat Sulawesi Tengah dalam menumpas kekuaaaan PERMESTA di 
daerah ini d~ perjuangan pembentukan Propimi Sulalvesi Tengah sangat gi­
gih dilaksanakan sehingga menimbulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. PERMESTA menangkap clan menahan Wakil l(etua I GPPST, Wongso 
l.embah Talasa di Poso. Untung saja dokumen rahasia dari Ketua Umum di 
Palu yang disita, dapat diselamatkan oleh salah seorang kelilatpnya, yaitu: 
Hanafi Taji. Wongl(> l.embah Talasa kemudian dibawa ke Men~do. 
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2. Barisan Pernuda GPST di Kabupaten Paso, di bawah pirnpinan Asa Bukun­
dapu Cs pada tanggal 5-6 Desernber 1957 berhijrah ke hutan mengadalcan 
perlawanan senjata/menggempur alat Pekumin PERMEST A, dan memben­
tuk Sektor-sektor Markas pertahanan di seluruh Kabupaten Poso terrnasuk 
Banggai/Luwuk. . 

3. Barisan GPPST di Kabupaten Donggala, di bawah pirnpinan Daeng Ruda, 
diciurn oleh alat Pekurnil-PERMESTA rnaka pada bulan Januari 1958, li­
rnabelas orang tokohnya, terrnasuk Pirnpinan ditangkap/ditahan dan dima­
sukkan dalarn tahanan PERMESTA di Palu. (2, h. 24-25). 

GPPST ikut aktif rnernbantu Let. Kol. Sumarsono/Dan RTP Brawijaya 
II Sulawesi Tengah berpusat di Palu dengan rnelalui perundingan-perunding­
an: 

I. l'anggal 16 Mei 1958 oleh Staf I RTP/Lettu Sumitro dan pernbantunya 
H. Ibrahim secara informal di Biromaru. 

II. Tanggal 27 Mei 1958 dengan Dan/RTP/Let. Kol. Sumarsono yang didarn­
pingi oleh Staf I/Lettu Sumitro. Dari pihak GPPST ialah Kyai Z.A. Beta­
lernbah, Hasib, Z.A. Rauf, D.M. Gagaramusu dan Muhamad DS, secara 

formal di Dolo, menentukan garis-garis keamanan yang ditempuh dan pro­
gram norrnalisasi Republilc Indonesia daerah Sulawesi Tengah. 

Pada tahun 1958, dalarn masa pengarnanan/norrnalisasi Republilc Indo­
nesia di daerah. rnaka pada pertengahan bulan Juli 1958 oleh Sidang DPRD 
Peralihan rnencetuskan resolusi rnenuntut pernbentukan Propinsi Sulawesi Te­
ngah dan mengirirn delegasi ke Jakarta. Oleh Dewan. Pernerintah Daerah · 
(DPD) resmi mengirirn surat kepada Ketua GPPST rneminta bahan-bahan 
untuk dibawa ke Jakarta. Surat perrnintaan bahan-bahan dari DPD tertanggal 
7-8-1958 No.UU.5/11/1487/dpdp.58, ditandatangani oleh Wakil Ketuanya 
W.F. Makapedua, dijawab dengan ikhlas dipenuhi oleh Ketua GPPST dengan 
suratnya tanggal 12-8-1958, No. 008/17/8/45/GPPST/1958. (2,h.26). 

Pada tahun 1958 ini pula-setelah pemberontakan PERMESTA dipatah­
kan di daerah ini, status Keresidenan Koordinator Sulawesi Tengah yang ber­
kedudukan di Palu dipulihkan kembali oleh Pernerintah Pusat dan mengang­
kat R.M. Kusno Dhanupoyo menjadi Residen Koordinator. Wilayah Keresi­
denan Koordinator Sulawesi Tengah di bawah pimpinan R.M. Kusno Dhanu­
pojo hanya me)iputi dua Kabupaten, yaitu Kabupaien Donggala dan Kabupa­
ten Poso, sedangkan Kabupaten Gorontalo masuk dalam wilayah Keresidenan 
Sulawesi Utara yang berkedudukan di Menado. 

Di bawah pirnpinan Residen Koordinator R.M. Kusno Dhanupoyo, ad­
ministrasi Pemerintah di n,era1i Sulawesi Te9gah rnakin berkembang rnaju, 
bahkan persiapan bagi pernbentukan suatu status Propinsi tersendiri bagi 
daerah Sulawesi Tengah sesuai dengan tuntutan dan hasrat seluruh rakyat, 
dasar-dasamya beliau telah letakkan pula. · 

Setahun kemudian berdasarkan Undang-Undang No. 29 tahun 1959, 
rnaka Keresidenan Koordinator Sulawesi Tengah yang tadinya hanya memba-



Wahl dua Kabupaten, dirubah menjadi empat buah Kabupaten yaitu masing­
masing: 
1. Kabupaten Donggala, dengan ibukotanya Palu. 
2. Kabupaten Toll-Toll, dengan ibukotanya Toll-Toll. 
3. Kabupaten Poso, dengan ibukotanya Poso. 
4. Kabupaten Banggai, dengan lbukotanya Luwuk. 

Dalam pada itu, bekas Kewedanan Buol (daerah Swapraja Buol) yang 
tadinya termasuk dalam daerah Kabupaten Gorontalo, digabungkan ke dalam 
daerah Kabupaten Buol Toll-Toll (Kewedanan Buol resmi masuk daerah Sula­
wesi Tengah pada tahun 1960 setelah diadakannya serah terima antar Reskor 
Sulawesi Utara, Nani Wartabone Rekor Sulawesi Tengah R.M. Kusno Dhanu­
pojo ). 

Pada tahun 1959 BPPST (Badan Penampung Persoalan Sulawesi Te­
ngah} di bawah pimpinan A. Azis Lamadjido BA dan Hamdi Tallo di Makas­
sar mengeluarkan pemyataan segera merealisasi pembentukkan Propinsi Sula· 
wesi Tengah kepada yang berwajib. 

Pada tahun 1960 Organisasi Pelajar/Mahasiswa/Pemuda Sulawesi 
Tengah mengadakan Musyawarah besar di Jakarta pada bulan Pebruari 1960 
di bawah Pimpinan Rusdy Toana/Djalaluddin Lembah dari P4ST/BKMPST, 
antara lain memutuskan mengajukan tuntutan kepada Pemerintah Pusat, su­
paya segera merealisasi pembentukan Propinsi Sulawesi Tengah dalam waktu 
sesingkat-singkatnya. 

Perutusan Pemuda Sulawesi Tengah ke Kongres Pemuda se Indonesia di 
Bandung pada bulart April 1960 di bawah pimpinan A. Azis Lamadjido BA 
berkenan pula menghadap yang berwajib di Pusat, antara lain Ketua Parle­
men, Mr. Sartono dan mengharapkan sangat realisasi tuntutan Rakyat Sula­
wesi Tengah tentang adanya Propinsi Sulawesi Tengah yang sangat dirindu­
kan oleh seluruh lapisan masyarakat. (2.h,27-28). 

Pada tahun 1960 itu juga dikeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang (PERPU), No. 47 Tahun 1960 yang menetapkan bahwa 
Pulau Sulawesi dibagi atas dua buah Propinsi, yakni Propinsi Sulawesi Selatan· 
Tenggara dengan ibu kotanya Makassar, dan Propinsi Sulawesi Utara-Tengah 
dengan ibu kotanya Menado. 

Pada tanggal 3 Juli 1961 Delegasi Rakyat di Sulawesi Tengah yang di· 
lengkapi dengan wakil-wakil dari P4ST, BKSMPST, IKST dan ~aggota DPR~ 
GR RI menghadap Pemerintah Pusat cq. Menteri Dalam Neger: dail Otonomi 
Daerah Republik Indonesia. 

Delegasi Rakyat Sulawesi Tengah ini diterima oleh Menteri D.alam Nep­
ri dan Otonomi Daerah, di kantomya yang terdiri dari: 

1. Menteri DNOD, lpik Gandamana 
2. Kepala Bahagian Otonom/Desentralisasi (OTDES), Gubemur Eni Karim. 
3~ Pejabat Kepala Bahagian Pemerintahan Umum, Residen R.M. Supono. 
4. Sekretaris Jenderal Departemen, R.M. Suprapto. 
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Delegeasi Rakyat Sulawesi Tengah terdiri dari: 
1. Kyai Z.A. Betalembah (Karyawan Allin Ulama/Ketua Umum GPPST), 

selaku Ketua/merangkap J uru Bicara. 
2. Chaeruddin Mojo (Perigusaha Nasional/Mewakili Buol-Toli· Toli) selaku 

Wakil Ketua/merangkap juru bicara. 
3. Tjatjo Idjazah (mewakili Donggala-Palu) selaku Pembantu Umum/Penase-

hat. 
4. A.W. Parampasi (mewakili Donggala-Palu) selaku Penasehat. 
5. S.8.1.embah (Anggota DPR-GR Dati II Donggala) selaku Sekretaris. · 
6. S. Masulili (mewakili Dati II Banggai-Luwuk), selaku Pembantu utama/ 

Penasehat. 
7. Ishak Moro (Anggota DPR-GR RI/MPRS dan wakil IKST), selaku Pem­

bantu Utama/Juru Bicara. 
8. L. Mene Lamakarate (Pimpinan P4ST), selaku J uru Bicara. 
9. Djalaluddin l.embah (Pimpinan BKMPST), selaku Juru Bicara. 

10. D. Mogido (mewakili Dati II Poso) selaku anggota. 
11. T. Lasahido (mewakili Dati II Poso) selaku anggota. 
12. Abdul Karim Mbou (mewakili Dati II Buol-Toli-Toli) selaku anggota. 

Kedua belah pihak berunding membicarakan secara mendalam tentang 
soal-soal pokok resolusi pembentukan Dati I Sulawesi Tengah disertai tanya 
jawab dari hati ke hati dalam suasana ramah-tamah. 

Dalam pertemuan itu Menteri menyampaikan rasa syukur dan terima 
kasihnya kepada Delegasi Rakyat Sulawesi Tengah itu sambil menegaskan pu­
la hal-hal, sebagai berikut; 
1. Tidak lagi tiriibul salah paharn dan persoalannya tidak berbelit-belit lagi 

tentang pembentukan Dati I Sulawesi Tengah. Cuma Pemerintah Pusat 
belum sanggup melaksanakan pada tahun 1961. lnsya Allah sesudah tahun 
1961 dan harap dijelaskan kepada rakyat di daerah. 

2. Siapa pun yang menjadi Menteri DNOD, ia harus melaksanakan terbentuk­
nya Propinsi Sulawesi Tengah atau membagi habis Pulau Sulawesi itu men­
jadi empat Dati I, sebab hal ini sudah digariskan oleh MPRS (I..embaga Ter­
tinggi. Negara kita), dalam ketetapannya No. II/MPRS/196~Lampiran 8. 

3. Bilarnana terbentuk Daswati I Sulawesi Tengah, ibu kotanya di Palu? 
Ya? Bagaimana? Dan jangan selalu mengharapkan Pusat untuk mendirikan 
gedung-gedung yang mentereng. 

4. Pemulihan kembali Reskorchap bersama alat-alatnya, Menteri DNOD 
sudah perintahkan kepada Gubernur/Kepala Daerah Sulawesi Utara-Te­
ngah di Menado untuk segera membatalkan likwidasi. Dan rakyat Sulawesi 
Tengah akan melihat kenyataannya nanti. 

S. Menteri DNOD minta ditunjukkan di peta, manakah batas-batas Daerah 
Sulawesi Tengah? L. Mene Lamakarate (selaku jurubicara Delegasi), meng­
prlakan di peta Sulawesi tentang garis batas Sulawesi Tengah yang meli­
puti empat Dati II, yaitu Donggala/Palu, Poso, Buol-Toli-Toli dan Banggai-
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Luwuk. KyliZ~A.-- lietalemb&h mengharapkan i)embentukannya pada 
tahun 1962. Menteri menjawab, "Insya Allah. .. tahun 1962. Setanjutnya 
percayakanlah hal ini kepada saya." 

Pada tanggal S Juli 1961, Delegasi menghadap Pimpinan DPR-GR, 
Arudji Kartawinata, di tempat kediamannya. Delegasi melaporkan juga hasil-
1tasil pembicaraan mereka dengan Menteri DNOD benama stafhya pada tang. 
gal 3 Juli 1961. Arudji Kartawinata menyambut anggota Delegasl dengan ke­
syukuran sambil inenyatakan kesediaannya membantu sepenubnya pemben· 
tukan. Propinsi Sulawesi Tengah. Diharapkannya pula supaya ;P4ST selalu ak­
tif mengikuti perkembangan di Departemen D~OD. Barus dijaga jangan sam­
pai kemasukan angin. 

Pada tanggal 18 Juli 1961, Delegasi mengbadap Menteri/Sekretaris Jen­
deral Pengurus Besar Front Nasional di ruang kerjanya dengan menyampaikan 
isi hati rakyat Sulawesi Tengah dan memmoo dengan honnat kesediaan be· 
liau menjadi perantara menyampaikan kepada Presiden. Waktu itu Presiden 
Soekarno sangat sibuk karena baru kembali dari luar negeri. Delegasi melapor­
kan juga kepada Menteri/Sekjen Froot Nasional hasil-hasil pokok pertemuan 
dengan Menteri DNOD dan dengan suci hati beliau menerima amanat rakyat 
Sulawesi itu untuk diiampaikan kepada Presiden dalam waktu singkat. 

Selanjutnya realisasi akan dibentuknya Daerah Tingkat I Sulawesi Te­
ngahimakin kuat dan jelas oleh Pimpinan MPRS di Bandung dalam keputuun­
nya pada bulan Juli 1961, No. 11/1961, tentang pembentukan Panitia-Pani­
tia MPRS di Daerah-Daerah Tingkat I seluruh Indonesia, temyata dalam daf. 
tar Lampiran Surat Keputusan teisebut pada angka 16, Panitia MPRS Daerah 
Tmgkat I Sulawesi Tengah anggotanya berjumlah 13 orang. Ketuanya S. 
Marunduh dan pelopomya Syukuran Aminuddin Amir . . 

Kemudian datang pula radiogram Panglima Kodam XIII Merdeka sela­
ku Peperda Sulutteng, Kolonel Sunandar kepada semua PKP-PKP se-Suluteng 
dan tembusannya antara lain kepada Gubemur Kepala Daerah Sulutteng/Ke­
pala Polisi Kota Sulutteng, No. R/PEPERDA/89/VIl/61, tanggal 28-7-1961, 
yang isinya: 
"Panglima telah mengadakan feeling dengan Y.M. Menterl DNOD tentang 
peml>alul8fim Datt I Sulutteng, menjadi 2 (dua) Datt I yaitu Datt I Sulut dan 
Datt 1-Sulteng. Penlapan untuk terlaksananya tmefn4t akan dlr¥/lffean pada 
tahun .1962 dengan keputu1an/I111trulai kluuus dari Y .M. MenteH DNOD. 
Segala keputu111111-keputu1an dari Pemerintah Agung luzrw kita jalt.rnktm 
denganpenuh rma tanggungfawab. (2,h.37). 

Pada tahun 1962 GPPST memberikan 1agi mandat kepara Rusdy Toll}& 
dan P4ST untuk menyusun suatu Delegasi niengb•p Menteri DNOD, Ipik 
Gandamana, dan Sekjen .~Karim pada tanggil 6 Junir1962. 

Delegasi Rakyat Sulawesi Tengah terdiri dui: 
1. Ishak Moro (anggota DPRGR RI) selaku Penasehat. 
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2. Ruldy Toaa (Golanpn Kuyawan Wutawan)selaku · Ketua/Juru Dicara. 
3. ldda Luabido (Golongm Kuyawan Penguqha Nasional) Angota BPH 

Dati D Dongala, lelaku Wakil Ketua. · 
4. ~ umbah (mewaldli P4ST/BKMPST) aelaku Sekretuia. 
S. S. San .. (Wakil Dati II Bangpi/Luwuk) selaku angota. 
6. Sittl Anlll DI. (Golmpn Kuyawan Wanita/ Angota DPRD-GR Dati 11 

Dona*) se1aku angota. 
7. &bait Jodjo (Golonpn Kuyawan Koperasi/anggota DPRD-GR Dati II 

Do.napla) •Jaku angota. 
Plda akbir pertemuan itu Menteri berkata: "Saya tidak maµ berjanji 

bpada rakyat. Tetapi saya mema mendapat kehormatan, bilamma Propin­
li Sulaweai. Tengah itu lahir dari tangan saya." 

Pad& tangal 12 Juni 1962 Delegasi Rakyat Sulawesi ·renph mengba­
dap Mented/Wakil Ketua DPRD-GR, Arudji Kartawinata, sarnbil menyaln­
plibn pu1a halll·hllil. pokok pertemuan mereka dengan Menteri DNOD pada 
tmlgl1 6 Juni 1962. Beliau menaruh perhatian sepenuhnya dan menyatakan 
JreeediW!nya untuk membantu 1epedunya. 

Pad& tahun 1962 itu pula GKDH Sulaweli Utara Tenph dengan Swat 
KeputUllD No. 58/1962, tangpl 31 Maret 1962 menpngkat/membentuk 
"Panitia Penyelidik Kemungkinan Pembentukan Dati I Sulawesi Tengah" 
terdid dari: 
1. S. Marunduh, Ketua Panitia, MPRS Daerah Tingkat I Sulawesi Tonph, le· 

laku Ketua. 
2. M.D. Kartawinata, aelaku Sekretuil. 
3. Djafar Lapuere, se1aku ailgota. 
4. Dn. Anal, lelaku angota. 
S. Pd. Tengku, selllru angota. 
6. Z. Abdul Rauf, se1aku anggota. 
. 7. J. Ladwan, aelaku 1DgOta. 
8. A.Jc. Moidadi, 1elaku angota. 

Pmitia lni akan berkunjung b empat kabupaten yang ada di claerah Su· 
la1Nll Tenph. 

Pad& tangpl 14 Juni 1962 di Palu <tiaciakan Muayawuah kerja Pemedn­
tah Sipil/Militer yang dihadiri oleh pejabat-pejabat Reskor · dengan BKDff. 
BKDH, Komn II dan Kodim-Kodim 1e Sulawesi Tengah. Dalaln Muayawarah 
Kerja itu dibicarakan antara lain realisasi Dati I Sulawesi Tengah dan menetap­
kan wilayahnya, ialah Wilayah Residen Koordinator Sulawesi Tengah yang me­
liputi empat Dati II; Dongala/Pali, Poso, Buol/Toli·Toli dan Luwuk/Banpt 

Pad& bulan Jan~ 1963 di Salo bedanpung Musyawanh Kerja Depu­
temm Pemedntahan Umum dan Otonomi Daerah denpn para Gubemur/Ke­
plla l>Mnh, • lndonelia. Dalmn Muayawarah itu diputuabn antan lain 
membqi babil wllayah lndonelia temr..m pedesakan realisasi Ketetapan 
MPRS No. ll/MPRS/(J{J, Lampinn P. Dan dilarakan denpn harapm, blh-
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wa Wilayah-wilayah Tingkat I yang baru dibentuk itu berpedoman pada 
wilayah Reskor masing-masing. 

Tanggal 21 Januari 1963 DPRD-GR Dati II Donggala mengadakan 
Sidang Paripuma dan sepakat untuk membuat resolusi mendesak Menteri 
PUOD supaya merealisasi Dati I Sulawesi Tengah dalam tahun 1963 ini juga. 
Selain itu memutuskan pula mengi.rimkan Delegasi ke Jakarta derigan memba­
wa sekaligus resolusi yang telah disepakati itu. Delegasi DPR-GR Dati II 
Donggala itu terdiri dari: 
I. M.I. Alham, selaku anggota merangkap Ketua. 
2. Kyai Z.A. Betalambah, selaku anggota merangkap Wakil Ketua. 
3. M. Tandju, selaku anggota/merangkap sekretaris. 
4. E.E. Lumeo, selaku anggota. 
S. S. Partiwojo, selaku anggota. 

Delegasi ini dilengkapi oleh wakil-wakil; P4ST/BKMPST, terutama ang­
gota DPR-GR Rl/MPRS, Ishak Moro (2,h. 43 dan 46-50). 

Dalam sejarah perjuangan penuntutan Propinsi Sulawesi Tengah yang 
berlangsung selama kurang-lebih 10 tahun, oleh Pemerintah Pusat dikenal 
delapan macam konsepsi, yang masing-masing isinya sebagai berikut: 
1. Konsepsi Propinsi Sulawesi Tengah yang wilayahnya rneliputi Kabupaten 

Donggala, Kabupaten Poso, dan Kabupaten Gorontalo. Konsep ini dikenal 
dengan nama "Konsepsi Residen Manoppo" dan mendapat dukungan 
dari J?PRD Donggala pada tahun 1954. 

2. Konsepsi Propinsi Sulawesi Tengah yang wilayahnya meliputi Kabupaten 
Donggala, Kabupaten Poso, dan Kabupaten Tanah Toraja. Konsepsi ini ter­
kenal dengan nama "Konsepsi Tumakaka-Tambing" atau Konsepsi Propin­
si Toraja Raya." 

3. Konsepsi Propinsi Sulawesi Tengah yang wilayahnya meliputi kabupaten 
Donggala, Kabupaten Poso dan Kabupaten Luwu-Palopo. Konsepsi ini di­
kenal dengan nama "Konsepsi Hamid Syahid Arsyad Pane" atau "Konsepsi 
Makassar" yang berdasarkan hak historis dari Kerajaan Luwu-Palopo. 

4. Konsepsi Propinsi Sulawesi Tengah yang wilayahnya meliputi Kabupaten 
Donggala, Kabupaten Poso, Kabupaten Gorontalo dan Kabupaten Bolaang 
Mongondow. Konsepsi ini dikenal dengan nama "Konsepsi Zakaria Im­
ban" (anggota DPR-GR asal Bolaang-Mongondow). 

5. Konsepsi Propinsi Sulawesi Tengah y~ wilayahnya rneliputi Kabupaten 
Donggala, Kabupaten Poso, Kabupaten Tanah Toraja dan Kabupaten 
Mamuju. Konsepsi ini dikemukakan oleh bekas Menteri Antar Daerah da­
lam Kabinet Karya, Dr. Tobing. 

6. Konsepsi Propinsi Sulawesi Tengah yang lwilayahnya rneliputi daerah Lu­
wuk/Banggai, daerah Kolonodale, daerah Bungku dan daerah Kendari. 
Konsepsi ini kemudian berubah rnenjadi "Koosepsi Propinsi Sulawesi 
Timur" yang dikenal dengan nama "Konsepsi Ngltung" (Bekas Kepala Da­
erah Kabupaten Poso). 
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7. Konsepsi Propinsi Sulawesi Tengah yang wilayahnya meliputi daerah Toli­
Toli, Daerah Buol, Kepulauan Una-Una, Gorontalo dan Bolaang Mongon­
dow. Konsepsi ini kemudian berubah menjadi "Konsepsi Propinsi To­
mini," yang dikenal pula sebagai "Konsepsi Nani Wartabone" (Bekas Resi­
den Koordinator Sulawesi Utara). 

8. Konsepsi Propinsi Sulawesi Tengah yang wilayahnya hanya meliputi Ka­
bupaten Donggala dan Kabupaten Poso. Konsepsi ini dikenal dengan nama 
"Konsepsi Mahasiswa Sulteng" atau Konsepsi Rusdy Toana-Mene Lamaka­
rate. 

Berkat kegigihan perjuangan Mahasiswa-mahasiswa Sulawesi Tengah di 
Seluruh Indonesia yang berpusat di Jakarta d~ngan nama "Panitia Penuntut 
dan Pembangunan Propinsi Sulawesi Tengah" (P4ST), serta mendapat duku­
ngan sepenuhnya dari Residen Koordinator Sulawesi Tengah, R.M. Kusno 
Dhanupojo, bersama sebagian besar rakyat Sulawesi Tengah, maka akhirnya 
Konsepsi nomor 8 itulah (Konsepsi Mahasiswa Sulteng) yang disetujui dan di­
terima oleh Pemerintah Pusat. 

Guna realisasinya maka pada akhimya Pemerintah Pusat mengeluarkan 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (PERPU) No. 2 Tahun 1964 
tentang Pembentukan Propinsi Sulawesi Tengah dengan ibu kotanya Palu, 
yang kemudian disyahkan dengan Undang-Undang No. 13 yang diundangkan 
pada tanggal 23 September 1964, dan berlaku surut pada tanggal 1 Januari 
1964 (Lembaran Negara tahun 1964 No. 94), di mana wilayahnya meliputi 
kabupaten-kabupaten dengan luasnya menurut perincian sebagai berikut: 
a. Kabupaten Poso = 24.122 Km2. 
b. Kabupaten Donggala 23.497 Km2. 
c. Kabupaten Banggai 13.163 Km2. 
d. Kabupaten Buol-Toli-Toli = 7.261 Km2. 

Demikian pada tanggal 13 April 1964, di Palu di langsungkan upacara 
serah terirna Daerah Keresidenan Koordinator Sulawesi Tengah dari Gubemur 
J .F. Tumbelaka selaku bekas Penguasa Sulawesi Utara Tengah kepada Guber­
nur Anwar Gelar Datuk Majo Base Nan Kuning, selaku penguasa/Gubemur 
Propinsi Sulawesi Tengah yang pertarna, sesuai dengan Keputusan Presiden 
Republik Indonesia No. 36 tahun 1964 tanggal 13 Pebruari 1964. 

Dengan demikian terwujudlah Daerah Propinsi Sulawesi Tengah, yang 
kurang lebih 10 (sepuluh) tahun larnanya diperjuangkan oleh seluruh lapisan 
rakyat Sulawesi Tengah dengan penuh kegigihan, terutama para mahasiswa, 
pelajar dan pemudanya. 

Dalam pada itu mengenai status Swapraja di Daerah Sulawesi Tengah, 
sudah sejak Pemerintahan di bawah Negara Kesatuan Republik Indonesia di 
tahun 1950 hingga terwujudnya Propinsi Sulawesi Tengah, secara geruisloos 
swapraja-swapraja itu mulai dihapuskan ~ kini sudah tidak ada lagi. (22,h. 
32..,35). 
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B. PENYELENGGARAAN HIDUP 
1. Kehidupan Sosial Ekonomi Pad& Zaman Revolusi Fisik (19~5-1949). 

Masa ini adalah masa tidak arnan yang dialami aleh rakyat di daerlh Su-
131-wesi Tengah. Pedawanan-pedawanan yang dilalaikan aleh _para pemuda pe­
lopor Gerakan Kemerdekaan terus menerus dilancarkan terhadap orang-orang 
Belanda yang masUk kembali menguasai daerah ini beISama-sama dengan ten• 
tara NICA dari Australia. Di tempat-tempat tertentu mereka mengbadang 
·dan menyergap,.patroli-patroli mobil tentara Belanda dengan cara bergerilya 
dan berusaha merampas senjata jika kesempatan memungkinkan. J alan-jalan 
mei;eka rusakkan demikian pula jembatan-jembatan, yang menghubungkan 
kota-kota/kamplUlg-kampung di mana terdapat barisan-barlsan pemuda yang 
menentang Belanda itu, dengaii maksud supaya pasukan-pasukan patroli Be­
landa jangan sampai mencapai tempat-tempat tersebut. Pedawanan pemuda 
semacam ini yang terdapat di seluruh daerah Sulawesi Tengah baik Donggala, 
Poso, Toli-Toli dan Banggai bedangsung teruS menerus sejak mereka me­
ngetahui adanya Proklamasi 17 Agustua 1945 sampai pada saat penyerahan 
Kedaulatan tanggal _27 Desember 1949 sebagai basil Konperensi Meja Bundar 
di negerl Belanda. 

Akibat dari pada keadaan yang tidak aman itu, maka pemerintah 
Belanda makin mempetketat pengawasan terhadap gerak-gerik setiap orang 
dan menggiatkan pasukan patroli di d~rah-daerah yang mereka anggap 
berbahaya. Sering-sering mereka melakuican penangkapan terhadap orang 
yang mereka curigai, dan memasukkan ke dalam penjara dengan penyiksaan 
luar biasa. Tetapi hal ini tidak membuat orang-orang menjadi takut, bahkan 
sebaliknya pedawanan-pedawanan rakyat makin gigih dan berani me~ka 
lakukan. 

Jadi dengan keadaan dan situasi daerah seperti disebutkan di atas ini 
dapatlah dibayangkan bagaimana keadaan sosi.al ekonot'ni rakyat selama re­
valusi. fisik ini. Rusaknya jalan-jalan dan jembatan-jembatan menyebabkan 
hubungan lalu lintas antara satu kota dengan kota lain sulit, demikian pula an­
tara satu kampung dengan kampung yang lain dan antara desa yang satu 
dengan desa yang lainnya. Selain itu rakyat tidak bebas pula.untuk ~pergian 
dari satu tempat lee tempat lain karena selalu dicurlgai oleh pemeriJttab Belan­
da. Oleh sebab itu pergaulan hidup dalam masyarakat dan kunjungan kepala 
keluarga-keluarga yang berjauhan tempat qnggal sukar diJaksanakan. Alat­
alat angkutan darat utama adalah gerobak (roda besi) yang ditarlk oleh se­
pasang sapl/kerbau, sulit dilakukan, karena jalan-jalan dan jembaUpi-jembatan 
rusak. Sebagai pengganti, terpaksa orang menggunakan denai-denai kuda atau 
memikul berjalan kaki. . 

Melalui angkutan taut dengan menggunakan perahu-perahu orang mera­
sa takut karena selalu dicurlgai aleh alat-alat penguasa Belanda. Jika ada pe­
rahu yang lewat aering-sering anggota patroli Belanda melakukan penem­
blkan te~dap perahu tersebut, orang-orangliya ditangbp dan semua barang 
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muatannya disi . Jadi kota-kota, kampung-kampwig dan .desa-desa di Sula­
weai Tengah p saat itu adalah kota-kota, kampung-karnpung, desa-desa ter­
tutup. Pergaulan orang-orang dalam maayarakat sebagaian besar banya terj• 
di antar ~reka sendirl yang hidup dan tinggal di kota, kampung dan desa 
yangaama. 

Untuk$ menuhi kebutuhan hidup sehari-hari pekerjaan utama ralcyat 
idalah bertani, nanam padi di sawah atau tadang dan jagung serta bahan-
bahan sayur-ma 

1 
di kebun-kebun ·yang me. reka buat di dekat kampwig 

tempat tinggal reka. Bagi mereka yang bertempat tinggal di dekat pantai 
di samping be juga mengail, mencari "ikait di laut dengan perahu di ping-
gir-pinp pantl1 dan tidak boleh terlalu jauh masuk lee laut. Mereka yang 
diam di daerah J,?edalaman selain berkebun/bedadangjuga memelihara ternak 
·seperti sapi, kefu, domba dan kambing. ~rbuni mereka lakukan hanya 
untuk mendapa lauk-pauk. dimakan dengan nasi tenitama berburu rusa 
dan babi hutan. 

Perdagan jual bell tidak ada karena mata uang yang beredar adalah 
tllllta uang Je g yang tidak punya nilai sebagai alat tukar pada waktu itu. 
Kopra yang me ~adi sumber leeuangan utama bagi rakyat banyak, tidak ada 
harganya aama IcaU. Nanti kira-kira i.hun 19~8 setelah diedarkannya uang 
NICA, bani per gangan jual bell mulai ada. 

Sebelum i perdagangan yang mereka lakukan adalah menukarkan ba­
rang dengan b g (barter). Misalnya satu liter beras ditukar dengan empat 
atau lima buih lur ayam, gu1a ~n (gula merah) iebiji ditukar dengan se­
. batang garam. ekor ayam ditukar dengan dua a~u tiga botol minyak kela­
pa, dan seb · ya. Untuk membuat minyak orang mengambil saja leelapa 
yang sudaJ1, tua berjatuban di bawah pohoo-pohon leelapa yang tenebar lee 
sana lee~. Se · dipergunakan untuk menggoreng minyak kelapa dijadilcan 
pula bahari pen rangan, lampu dengan bersumbu kapas, dan juga untuk dibu- • ., 
at sabun cuci d sabun mandi. · 

Bahan-b kebutuban sehari-hari seperti: gula, sabun, garam dan lain-
lain rakyat be membuat dan menyediakannya sendiri atau dengan jalan 
menukar de jenis benda lainnya. Misalnya gula mereka. buat dari tebu, 
mira enau atau · kelapa ( llJ8UeT) yang mereka masak menjadi gula merah. 
Sabun ~Ci dan sabun mandi mereka buat dari abu pelepah kepala yang diba­
ku dicampur d rlgan lhinyak kelapa dan garam dimasak menjadi sabun abu. 
Cara peinbua sabun iDi dipelajari pada waktu 1pendudukan Jepang di 
daerlh · iDi dibuat oleh rakyat pada empang-empang/tempat-tempat 
pengaraman y g telah ada sebelumnya dengan mengalirkan air laut Ice tem­
pat tenebut di · lllim panas atau memasak/memanplg air laut yang ditaruh 
pada daUn~perti daun sagu, daun enau atau daun silar (ganm batang-
an). . 

Pada wn a rakyat yang tinggal di daerah pedalaJ:nan ,bila berkesem-
patan tu.run b rah pantai, mereka membawa basil bumi mereka 1eperti to-

; 
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mat, bawang, lombok, sayur-sayuran dan lain-lain, mereka menukarkan hasil­
hasil bumi tersebut dengan gararn, ikan kering, sabun dan lain-lain keperluan 
yang kebetulan mereka tidak memiliki di daerah pedalarnan. 

Bahan tekstil untuk pakaian seperti baju, celana, kain sarung dan seba­
gainya sejak mulai tahun 1945-1948 sulit didapatkan. Rakyat terpaksa 
melanjutkan usaha pemmtalan benang dari kapas yang telah biasa mereka 
lakukan selarna masa kekuasaan Jepang. Dari benang-benang .1<.apus itu mereka 
hmun dijadikan bahan pakaian. Selain itu juga diusahakan pembuatan bahan 
pakaian dari kulit kayu yang terutarna dilakukan oleh saudara-saudara yang 
tinggal di daerah pedalarnan. 

Usaha-usaha di bidang kesejahteraan sosial, seperti perawatan orang 
sakit di rumah sakit, poliklinik dan lain-lain belum dilaksanakan sebagaima­
na mestinya. Di tempat-tempat sebelumnya telah ada rumah sakit dan poli-

kliriik perawatan bagi mereka yang sakit telah ada, hanyalah tenaga-tenaga pe­
rawat, dokter belum cukup. Persediaan obat-obatan bagi bermacam-macarn 
penyakit masih sangat kurang. 

Nanti setelah memasuki pertengahan tahun 1948 dengan beredamya 
uang NICA, rakyat mulai mengenal mata uang baru dan perdagangan dengan 
sistem jual bell mulai ada sedikit demi sedikit. Pemerintah Negara Indonesia 
Timur yang berpusat di Makassar mulai berusaha memasukkan barang tekstil 
dan lain-lain keperluan dari luar negeri, dengan menggunakan kapal-kapal 
milik orang Belanda atau Australia. Dengan jalan mendirikan kantor-kantot 
distribusi maka pemerintah pada waktu itu, berusaha agar barang-barang itu 
dapat disebarkan dengan seluas-luasnya sarnpai di karnpung-kampung. Atas 
anjuran almarhum Najamuddin Daeng Malewa yang menjadi Perdana Mente­
ri Perekonomian Negara Indonesia Timur pada waktu itu telah didirikan 
beberapa maskapai dagang, seperti N. V. Indonesia Trading Co, N. V. Mandel 
Mij Indonesia Timur dan N. V. Handel Mij Maiu di Makassar untuk menerima 
barang-barang yang dimasukkan dari luar negeri. Penyebaran barang-barang 
impor dari luar negeri itu masuk daerah Sulawesi Tengah dengan mengguna­
kan kapal KPM milik Belanda yang beroperasi melalui dua jalan yaitu melalui 
Selat Makassar-Menado dan melalui Teluk Bone-Teluk Tolo Teluk Tomini­
Menado. Pembagian bahan tekstil untuk pakaian jadi mula-mula diberikan ke­
pada anak-anak sekolah berupa baju dan celana dari kain putih dan kain strep. 
Setelah itu melalui kantor-kantor distribusi yang telah didirikan di ibu kota 
Kecamafan para kepala kampung mengambil kain tersebut untuk §Clanjutnya 
dibagikan kepada rakyat secara bertahap dengan membayar harga yaiig diten­
tukan oleh pemerintah. Yang telah mendapat pembagian pertama itu tidak 
lagi mendapat pembahagian berikutnya, hingga semwi.nya telah mendapat 
pembahagian bahan pakaian itu. Setelah bahan pakaian menyusul pula ba­
rang-barang impor lainnya seperti gula pasir, tepung terigu, sabun, susu, 
mentega, minyak tanah, dan lain-lain yang pembagiannya kepada rakyat di­
atur sarna dengan cara pembagian kain/bahan pakaian dengan menggunakan 
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kupon-kupon. Bila hari raya/lebaran tiba di mana rakyat sangat membutuh­
kan barang-barang tersebut di atas ini, maka kadang-kadang pegawai petugas 
Kantor Distribusi ini, terpaksa kerja sampai jauh malam melayani rakyat ba­
nyak yang antre untuk mendapatkan barang itu segera. 

Keadaan seperti tersebut di atas ini berlangsung hingga saat penyerah­
an Kedaulatan tanggal 27 Desember 1949, masa Pemerintahan Republik In­
donesia Serikat, bahkan sampai pada masa terbentuknya Negara Kesatuan 
Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 1950. Pada tahun 1949 itu rakyat 
mulai memperhatikan lagi terhadap pengolahan kopra, karena pemerintah 
mulai mengatur pembelian kopra rakyat untuk diekspor ke negara-negara 

. Eropa Barat seperti Nederland, Jerman Barat, Skandinavia, lnggeris dan Pe­
rancis. Yang melaksanakan pembelian kopra rakyat waktu itu adalah suatu 
badan yang didirikan oleh. Belanda sejak pada bulan September 1940 berna­
ma "Stichting Het Coprafonds" yang kemudian pada bulan Nopember 1950 
berubah menjadi ''Yayasan Kopra" dengan pusat kedudukannya di Jakarta. 

Selain rakyat menjual kopra kepada "Stich ting Het Coprafonds "yang 
ada di tempatnya, mereka berusaha pula membawa kopra dengan perahu ke 
Kalimantan Utara, Towau, di daerah Sabah-Malaysia melalui pelabuhan Tara­
kan. Kebanyakan mereka yang membawa kopra ke Towau itu bukan untuk 
menjual kopra supaya mendapatkatt keuangan, tetapi menukarkan kopra 
dengan emas, bahan-bahan tekstil yang berkwalitas tinggi untuk pakaian 
(baju, celana) seperti kain drill lenan, soskin, sarung pelekat, arloji, jam din­
ding, mesin jahit, sepeda, alat-alat rumah tangga (piring, gelas, lampu gasolin) 
dan perhiasan-perhiasan lainnya. Yang paling banyak melakukan dagang bar­
ter kopra (penyelundupan) ke daerah Kalimantan Utara Tawao waktu itu 
adalah rakyat Sulawesi Tengah yang bertempat tinggal di pantai Barat yang 
ada di daerah Kabupaten Donggala dan Buol-Toll-Toll sekarang. Boleh dika­
takan bahwa semua kampung yang terletak di sepanjang pantai barat Sulawesi 
Tengah adalah menjadi pusat kegiatan dagang barter kopra (penyelundupan) 
waktu itu. 

2. Kehidupan Sosial Ekonomi Pada Maaa Sesudah Pengakuan Kedaulatan 

Sesudah penyerahan kedaulatan mulai dari tanggal 27 Desember 1949 
hingga tanggal 17 Agustus 1950 wilayah/daerah Sulawesi Tengah berada 
dalam naungan Negara Indonesia Timur (NIT) dalam lingkungan Negara Re­
publik Indonesia Serikat (RIS). Keadaan di dalam masyarakat mulai berang­
sur-anpir aman dan menjadi tenang. Orang-orang pun telah. be bas dan leluasa 
bergerak dan bepergian dari satu tempat ke tempat yang lain, baik dengan 
berjalan kaki, dengan kendaraan di darat maupun melalui laut menggunakan 
perahu. 

Jalan-jalan dan jembatan-jembatan yang tadinya rusak tidak dapat di­
lalui kendar.-n sudah mulai diusahakan perbaikannya sedikit demi sedikit 
dengan kerja bakti rakyat di Ica,npung-kampung. Perbaikan jalan-jalan dan 
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,;e,mbatan-~mbatan itu benifat darurat, yaiig penting ml dapat dilalul oleh 
kendaraan saja. 

Dengan pulilinya kembali hubunpn 1alu Untal balk di dalat, maupun di 
laut maka ramailah orang bepergilll Jcian bmui. hrpolln makin nmai 
kunjungan kepada bluarp-keJuarga yang berjaUban tempat tinp plda wak· 
tu-waktu tertentu sewaktu-wakm dapat saja dD•knna1can tmapa nmpltmf 
gangguan lasl. Kopra mulai ada lasllwpnya sebinga rakyat mulai memper­
hatµcan lagl pengolahan bbun blapa yang mereka miUld yang llja1c mulai 
kekuasaan Jepang di daerah ini . dlbiarlcan begltu saja. Denpn dladlbnnya 
kembali pembelian kopia rakyat Oleh Coprofondl dan uang te1ah mulai ba­
nya1c jatuh lee tangan rakyat maka mUlai ranlli orang berjual bell di toko-toko 
dan di pasar-pasar memperjual belikan bahan-bahln kebutuhln ~ 
Rakyat menjual kelapa mereka le1ain bplda Coprofondl jup ~ 
pedapng-pedagang kopra perantara. di mana pedapng-pedapng penntan tDt 
sering-aering mengad•bp sistem ngljon kareDa . penyuatan yang dlbuat oleh 
pemerintah wa1ctu itu bahwa rakyat yang memiJUd 2S ton kopra baleh me­
masukkan lanpung_kopranya kepada Coprofondl atau Yl)'lllD .Kopra. Yang 
tidak mencapai jwnlah yang ditentukan tenebut terpaba mereka menjual to:. 
pranya kepada pedagang perantara. Jadl petani blapa bdl IDlllh tetap 1111111" 
alami kesulltan dan merekalah yang terutama menjadi IDlllpa dad .-.m nil­
jon yang dilaku1can oleh pedapng-pedagang kopra perantan tenebut. 

Untuk lebih inteDllthya penjualan kopra oleh raky~ banylk clan pem- -
belian hasi1 kapra tenebut oleh badan remd yang dltentubn oleh pemerintlh 
maka seja1c mulai tahun 1952 sudah dibuka kantor-bntor Cabang .Kopellll di 
semua Kabupaten yang ada di propinsi Sulawesi Tenph. Untuk cbmh SuJa. 
Wesi Te~gah waktu itu telah dibangun dua buah cablng Koperlll .Kopn )'lltu 
sebuah di Paso dan sebuah lagi di Donggala/Palu. 

Maksud pendirlan dari .Koperlll Kopra ien86iit adalah untuk menolong 
kepada petani kelapa kedl, kareDa melalui Koperul itu rakyat clapat menjull 
lanpung kapranya tanpa lcetentuan seperti yang diteiltubn oleh Yayaan 
Kapra di atas. Juga menghindarl pememan daii pedapug-pedapng kopra pe­
rantara lcepada petani-petani kelapa kedl dengan llltem nslJon yang mereka 
lakukan. 

Dalam perkembangan Koperasi Kapra tenebut, selanjutnya maka pada 
akhir tahun 1952 itu jumlah Koperasi Kopra ·yang telah mendaftarkan dirl 
untuk daerah Paso 8 buah dan daerah Dongala 53 buah. Dari aqka-angka 
Yayasan Kopra dapat dilihat jumlah pemuukan .Kopra oleb .Koperui-.Koperul 
selarna tahun 1952 itu menurut perbandingannya produbi dae~ yaitu 
sebagai berik11t : 
1) Kabupaten Dongpla a. Dongp1a 13,01%. 

b. Toli-Tati S,05%. 
2) Kabupaten POIO a. POIO 10,8$. 

b. Luwuk 12,43%. 
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{14,h.395-397). Dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari rakyat 
Sulawesi Tengah ban.yak tedibat dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

L Pertanim 

Jika diperhatikan benar-benar bahwa tanah yang dikerjakan oleh rakyat 
dalam keglatan pertanian ini ada tiga macam. 

1) Tanah yang dapat digunakan untuk sawah.. 
2) Tanah keringyang dapat digunakan untuk ladang. 
3) Tanah yang dapat digunakan untuk perkebunan ( dalam arti yang luas ). 

Tanah-tanah yang tergolong pada bagian a dan b di atas dikerjakan oleh 
rakyat wituk tempat menanam bahan-bahan makanan pokok seperti padi {be­
raa) dan jagung dan makanan ekstra seperti ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, 
kacang hijau serta berjenis-jenis bahan sayur-mayur. Golongan tanah bagian 
3), nkyat menggunakan untuk menanam tanaman perdagangan misalnya 
pohoo kelapa, kopi dan coklat. 

Untuk memimpin perkembangan usaha di lapangan pertanian sejak 
tlhwi 1950 telah diadakan perbBilcan pengairan yang rusak se belumnya telah 
Ida dlll pembangunan pengairan-pengairan baru. Sampai ± tahun 1952 di 
cllenh Sulawesi Teagah terdapat 6 buah pengairan tehnis yang terdapat di 
dua cllenh Kabupaten (Donggala dan Poso) dan sebuah pengairan desa yang 
t.erdapat di kabupaten Poso. Rakyat telah melakukan pekerjaan pertanian de­
Dpll •mpuma, lehingga oleh karenanya dalam tahun 1952, dapat dirasakan 
denpn telah meluamya usaha pertanian padi dan jagung baik di kabupaten 
POIO mmpun di kabupaten Dooggala. 

Luu cllerah pertanian di Sulawesi Tengah pada waktu itu berdasarkan 
data-data YIDI Ida ialah: 
1) ICabupaten Poso, luaa sawah 3.640 ha dan luas tanah kering untuk ladang 

8.SS5ha.. 
2) ICabupaten Doagp1a luas sawah 11.440 ha dan luas tanah keiing untuk la-

daq 13.141 ha. 

Lull tlllah ymg dipergunakan untuk perkebunan kelapa: 
1) XablJpaten POIO ± 50.000 ha. 
2) Kabupaten Doo.glla ± 50.000 ha. 

Lull tlDlh yang dipergunakan wituk menanam kopi karena datanya 
tldlk ada, t1dak dibtahui. 

Uatuk tmaman coklat di kabupaten Paso terdapat areal seluas 8* ha 
clla dikabupaten Donga1a terdapat 8.139 pohon coklat. 

Untuk merainsbtbn mutu pertanian oleh Jawatan Pertanian Rak­
yat propmi Sulawell di M1kma.r, telah diadakan penclldikan di lapangan 
pertaniaD yang dilkutl pula deh petugas-petugas Pertanian dari daerah Sul• 
WlllT9nph. 

· 111111 pembelim Oleh Y aymn Kopra terhadap penseluaran hasil per­
bbunlll Jrelapa ldllah llbapi bedkut: 
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No. Rayon 1950/ton 1951/ton 1952/ton 

1 Poso 29.176 35.882 30.674 
2. Luwuk 30.282 41.691 34.950 
3. Donggala 21.380 31.630 25.064 
4. Toli-Toli 7.347 20.492 22.959 

Ju ml ah 88.185 129.695 113.647 

(14,h. 406 dan 412-419). 

b. Perdagangan 

Sesudah penyerahan kedaulatan dan pembentukan Negara Kesatuan Re­
publik Indonesia, maka oleh K.ementerian Perekonomian Republik Indonesia 
diadakan semacam perlindungan terhadap importir-importir Indonesia, vanll 
pada waktu itu disebut: "Sistem benteng,'' yaitu bagi importir Indonesia itu 
disediakan beberapa golongan barang yang boleh mereka masukkan (impor). 
Di Donggala waktu itu telah ada sebuah importir menengah Indoo.esia yang 
melakukan kegiatan perdagangan interinsuler mengambil barang-barang im­
por dari Makassar dimasukkan ke daerah Sulawesi Tengah. Selain itµ masuk­
nya bsrang-barang perdagangan ke Sulawesi Tengah juga dibawa oleh peda­
gang-pedagang Indonesia yang tergabung dalam "Sepeki" (Serikat Dagang Ke­
liling Indonesia) berpusat di Makassar. Mereka dengan mengikuti kapal-ka­
pal KPM membawa serta barang-barang dagangan yang akan dijual atau ditu­
karkan dengan hasil bumi di tempat-tempat yang disinggahi oleh kapal-kapal, 
yang mereka tumpangi. Dengan masuknya barang-barang dagingan tersebut di 
daerah Sulawesi Tengah oleh pedagang-pedagang perantarameneruakan per­
edaran barang-barang itu, sampai ke pelosok-pelosok dengan menjualnya di 
pasar-pasar atau toko-toko. Jadi dengan jalan demikian maka banyaklah 
rakyat terlibat dalam kegiatan perdagangan. 

c. Peternakan 
Rakyat Sulawesi Tengah banyak pula melakukan kegiatan dalam 

bidang peternakan, Binatang-binatang temak utama adalah sapi, kerbau, 
kuda, kambing, domba dan sebagian kecil memelihara babL Sapi dan brbau 
terutama digunakan dalam kegiatan-kegiatan pertanian, menarik bajak dan 
gerobak untuk pengangkutan kopra dan lain-liiin. Untuk memperbaiki mutu, 
Sulawesi Tengah memasukkan sapi Ongde darl Sumba, 1ebagai pemacak, 
karena sapi Ongole ini badannya besar-besar dan kuat untuk menarlk ger~ 
bak/pedati. 

Penjualan hasil temak bagi penduduk Sulawesi Tengah merupakan 
sumber pengbasilan kedua sesudah kopra. Sebagai basil hewan i)otoogan, per­
niagaan sapi yang teratur hanyalah terdapat di kabupaten Doogala, yang 
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mengekspor sapi sembelihan ke Kalimantan, :Sulawesi Utara (Menado) dan 
Maluku (Temate ). 

Tempat-tempat petemakan sapi yang luas terdapat di daerah Lem bah Pa­
lu dan sekitamya. Di tempat-tempat itu pula terdapat petemakan domba dan 
kambing. Petemakan babi hanya terdapat di daerah-daerah yang kebanyakan 
penduduknya berigama Kristen. Pemeliharaan temak kuda terdapat di seki­
tar· Palu dan Parigi yang kebanyakan digunakan sebagai kuda pacuan, dan 
penarik dokar. Perbaikan mutu kuda dijalankan dengan memasukkan kuda 
Sumba, kuda Arab dan kuda Australia. 

' d. Perikanan 
Ada pula macam usaha rakyat dalam bidang perikanan ini yaitu, per­

ikanan darat dan perikanan laut. Perikanan darat dilakukan oleh sebahagian 
rakytt Sulawesi Tengah sesudah penyerahan kedaulatan, adalah memelihara 
ikan emas di kolam-kolam dan menyebarkan bibit-bibit ikan yang baik seper­
ti sepat siam dan mujair yang diperoleh dari Jawatan Perikanan Darat di 
danau-danau seperti Poso dan danau Lindu yang juga banyak menghasilkan 
ikan gabus. 

Perikanan laut dilakukan oleh para nelayan yang diam di daerah pantai 
dengan menggunakan alat-alat penangkap ilcan seperti jala, benang pengail 
dengan pancing dan tembak. 

Dalam usaha perikanan ini selain untuk memenuhi kebutuhan sendiri 
juga diperjual belikan sebagai barang perdagangan. Dalam usaha perdagangan 
ikan laut dalam propinsi Sulawesi Tengah kira-kira pada tahun 1952 dapat 
dicatat hal-hal sebagai berikut: 

Jawatan Perikanan Laut mendirikan Koperasi-Koperasi Perikanan di 
daerah-daerah di mana .. penduduknya meqangkap ikan yang menjadi mata 
pencaharian utamanya. Demikianlah di pulau-pulau Banggai, Kabupaten Paso 
didirikan Koperasi-Koperasi Perikanan seperti di Kalumbasang, liang, Bang­
gai, Bangkurung, Tunpaus, Kakudang, Malenak, Sagu dan Bokan. Banggai 
pada tahun 1952 itu mengekspor. ikan ke daerah Minahasa sebanyak 50 ton. 

Sebaliknya bahwa Donggala dan Toli-Toli mengimpor ikan dari Sulawe­
si Selatan (Makmar)-tahun 1952 itu masing-masing Donggala 0,2 ton dan To­
ll-toll, 7 ,7 ton. 

e. Pengolahan Hasil Hutan 
Hasil-hasil hutan yang diusahakan oleh sebahagian kecil rakyat Sulawe­

si Tengah di sekitar tahun 1951/1952 adalah kayu untuk pembangunan ru­
mah dan pembuatan perahu/motor, rotan dan damar. Penggergajian kayu 
itu untuk pembangunan rumah dan pembuatan perahu/motor diusahakan 
oleh pedagang-pedagang asing yang bertempat tinggal di daerah Sulawesi 
Tengah waktu itu. Demikian pula pembelian rotan dan damar untuk diekspor 
~dalah dilakukan oleh pedagang-pedag3nga asing. Rakyat banyak adalah men-
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jadi buruh/pekerja dari perusahaan-perusahaan asing temebut. Rotan dan 
damar kebanyakan diekspor ke luar negeri, ke negara-negara Eropa Barat dan 
Jepang. (14,h; 423). 

Usaha-usaha kegiatan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari seperti diuraikan di atas itu berjalan baik secara normal hingga 
permulaan tahun 1955. · 

Pada awal tahun 1955 gerombolan DI/TII Kahar Muzakar mulai masuk 
daerah Sulawesi Tengah yaitu di Donggala dan sekitarnya (Pantai Barat dan 
Pantai Timur) di bawah Pimpinan Rasyid dan di Paso dibawah Pimpinan 
Andi Hasan, Andi Muin dan lain-lain. Di Poso mereka tidak mengadakan 
pengrusakan rumah rakyat ataupun jalan-jalan dan jembatan-jembatan, tetapi 
mereka mencoba melucuti senjata milik Kepolisian Paso, tetapi tidak berha­
sil. x) Sebaliknya di daerah Donggala, di kota-kota/kampung-kampung yang 
mereka masuki dan mendapatkan kota-kota/kampung-karnpurig itu kosong ka­
rena penduduknya telah menyingkir ke tempat-tempat lain, mereka mengada­
kan pembakaran. Demikianlah pada tahun-tahun 1955, mereka membakar 
Kantor Kepala Kecamatan Tawaeli dan tahun 1956 membakar jembatan cti 
kampung Bainaa Kecamatan Tiombo (lihat gambar terlampir). 

Dalam keadaan tidak arnan ini pada bulan September 1955 diadakan 
Pemilihan Umum Pertama untuk memilih wakil-wakil Rakyat duduk dalarn 
Pemerintahan (legislatif). Karena data/dokumentasinya tidak ada maka belum 
dapat dikernukakan hasilnya. 

Di daerah pantai Barat Donggala gerornbolan DI/TII di bawah Pirnpin­
an Rasyid dan kawan-kawannya ini berusaha rnenduduki ternpat-ternpat di 
rnana terdapat banyak produksi kopra. Dengan rnenguasai ternpat-ternpat ter­
sebut, rnereka bebas rnenyelundup rnernbawa kopra ke Kalirnantan Utara 
(Tawao) dan rnenukarkan kopra-kopra tersebut dengan senjata-senjata api 
modern untuk rnelawan alat-alat pemerintahan resrni yang ada di daerah 
waktu itu. Rakyat hidup serba dalam ketakutan dan kebingungan. Terutarna 
mereka yang hidup di kampung-kampung yang terpencil jauh dari kota tem­
pat alat-alat negara tinggal mengawasi keamanan. Menerirna datangnya patr~ 
li TNI atau Polisi di karnpung, datang gerombolan sepeninggal inereka (TNI/ 
POLISI) rakyat di ternpat itu dianggap mata-mata TNI/Polisi oleh gerornbolan 
DI/TU dan demikian pula sebaliknya. Menerima gerombolan datang, bertemu 
rneminta sesuatu dan memberikan apa yang mereka minta itu, datang patr~ 
li TNI/Polisi menganggap rakyat di kampung tersebut rnata-rnata gerornbol­
an. Jadi selama rnasuknya gerombolan DI/TU di seluruh 'Sulawesi Tengah 
penghidupan rakyat pada umumnya sangat sulit dan hidup dalam serba 
ketakutan. 

Belum lagi selesai penumpasan gerornbolan DI/TU oleh alat-alat negara 
yang ada pada bulan Maret 1957 timbul lagi pernberontakan_ ~ERMESTA di 

x) Keterangan Bapak N.L. Talaaa. 
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bawah pimpinan Mayor Somba dan Vence Sumual di Menado. Gerakan PER­
MESTA ini merembes pula masuk daerah Sulawesi Tengah melalui Poso. 
Terdesak dari Poso mereka 11¢ ke Parigi dan basis pertahanan mereka tera­
akhir di Kebun Kopi dapat dihancurkan oleh pasukan BRIMOB yang pada 
waktu itu berpusat di Tawaeli. Akhimya pada tahun 1958. keadaan mulai 
aman, rakyat Sulawesi Tengah pada waktu itu telah memusatkan perhatian­
nya dalam usaha memperjuangkan berdirinya l>ropinsi Daerah Tingkat I Su­
lawesi Tengah berdiri sendiri yang pada tahun 1964 telah dapat direaliaasi 
dengan Peraturan Pemerintah pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 1964. 

-
3. Kehidupan SoUal Ekonomi sesudah terbentuknya Daerah Tingkat I 

Sebagai-suatu daerah yang baru saja mengalarni gangguan keamanan dari 
prombolan DI/TII dan kemudian disusul pula oleh timbulnya pemberon~ 
takan PERMEST A ban yak menderita kerusakan-kerusakan materil yang 
tentu saja berpengaruh pula . terhadap sikap mental rakyatnya. Untuk 
memperbaiki kerusakan itu semua memerlukan waktu yang cukup la­
ma. 

Tahun-tahun pertama setelah terbentuknya Daerah Tingkat I yaitu perio­
de 1964-1968, masa GKDH Anwar Gelar Datuk Madjo Basa Nan Kuning, per­
hatian pemerintah lebih banyak ditujukan kepada perbaikan dan penyempur­
naan organ-organ Pemerintahan Daerah, baik legislatif rnaupun eksekutif dari 
pada perbaikan sosial ekonomi rakyat pada umumnya. Lebih-lebih lagi ·pada 
akhir tahun 1965 timbul Pemberontakan G 30 S/PKI, Pemerintah bersama-sa­
rna dengan rakyat Sulawesi Tengah yang menginginkan tegaknya Pan~a 
dan Undang-Undang Dasar 1945 di negara Indonesia dan Undang-Undang 
Dasar 1945 di negara Indonesia yang sama kita cintai ini, memusatkan perha­
tiannya untuk menumpas pemberontakan tersebut. 

Kemudian setelah pelaksanaan PELIT A I yaitu, periode 1968-1973, 
masa GKDH M. Jasin, mulailah diselenggarakan perbaikan kerusakan mate­
ril dan usaha-usaha meningkatkan pembangunan daerah di segala bidang. 
Sebagai suatu daerah tingkat I baru yang telah mempunyai hak sepenuhnya 
.mengurus dan mengatur rumah tangganya sendiri harus berusaha keras men­
cari dan mengusahakan sumber-sumber dana dan tenaga guna menunjang 
pembangunan daerah baik yang ada di daerah Sulawesi Tengah sendiri 
rnaupun dari luar misalnya bantuan dari Pemerintah Pusat di Jakarta dan lain­
lain. Tetapi yang terutama diusahakan adalah sumber-sumber dana yang ada 
di daerah ini sendiri. Faktor tenaga, karena penduduk masih kurang untuk 
membangun daerah begitu luas, pemerintah mengusahakan mendatangkan 
tenaga-tenaga kerja dari luar daerah dengan melalui transmigrasi. 

Pembangunan daerah yang ditentukan dalam pelaksanaan PE LIT A 
adalah sektor agraris, maka untuk lancamya pelaksanaan pembangunan di 
daerah-daerah maka pertama-tama diusahakan perbaikan hubungan lalu lin-
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tas baik darat, laut dan udara untuk memperlancar arus manusia dan barang 
dari satu daerah ke daerah yang lain. 

Demikianlah untuk mendapatkan garnbaran selanjutnya dapat dikemu­
kakan hal-hal sebagai berikut: 

I. PELIT .\ Nasional 

Dal am pelaksanaan REPELIT A di Sulawesi Tengah dengan memperhi­
t uugkan keadaan dan kondisi daerah telah memprioritaskan pembangunan 
lnfrastruktur atas pertimbangan, bahwa kesulitan perhubungan adalah pro­
bicma utmna, sedangkan masalah kesulitan pangan sebagian besar dapat 
diatasi _1ika perhubungan daerah lancar menyalurkan basil daerah surplus ke 
daerah minus. 

Sejak pelaksanaan PELITA tahap I dimulai tahun 1969 s/d 1973, jum­
lah proyek PELIT A Nasional seluruhnya 120 Juta, yang sudah dilaksanakan 
di daerah Sulawesi Tengah 92 buah, dengan jumlah biaya seluruhnya Rp. 
2.2S1.586.027 ,60, terdiri dari bidang-bidang: 

Bidang Umum 39 buah dengan biaya Rp. 282.112.228.07 .­
Bidang Ekonomi 35 buah dengan biaya Rp. 1.880.814.684.09.-
Bidang Sosial 18 buah dengan biaya Rp. 88.569.115.44.-

Jumlah 92 buah dengan biaya Rp. 2.251.586.027.60.-

Selunih proyek tersebut mempunyai sifat masing-masing yaitu: 
1. Sebagian merupakan Penataran (Up-Grading). 
2. Sebagian merupakan Rehabilitasi. 
3. Sebagian merupakan Proyek Baru. 
4. Dan beberapa merupakan Proyek lanjutan. 

II. PELITA Daerah 

1. Tahun 1969/1970 
Pelaksanaan PELITA Daerah Propinsi Sulawesi Tengah tahun 1969/1970, 
jumlah anggaran: Rp. 199.200.682.08,- jumlah proyek 52 buah dengan 
perincian pembidangan sebagai berikut: 
a. Bidang Ekonomi Rp. I 06.528.194,45.- jumlah proyek 16 buah, telah 

direbabilitasi seluruhnya dengan basil fisik 100%. · 
b. Bidang Sosial Rp. 22.310.000,-:- jumlah proyek 14 buah, telah direbabi­

litasi seluruhnya dengan basil fisik 100%. 
c. Bidang Umum Rp. 70.362.667,63,- jumlah proyek 22 buah telah dire­

babilitasi selurubnya dengan basil fisik 100%. 

2. Tahun 1970/1971 
Pelaksanaan PELITA Daerah Propinsi Sulawesi Tengah tahun 1970/1971 
meningkat menjadi: Rp. 276.317.529.85,- jumlah proyek seluruhnya 50 
buah dengan perincian sebagai berikut: 
a. Bidang Ekonomi Rp. 176.466.563,- jumlah proyek 32 buah, telah di-
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rehabilitasi seluruhnya den_s~ hasil fisik l 00%. 
b. Bidang Sosial Rp. 2.260.oOO,- jumlah' proyek 3 buah, telah direhabi­

litasi seluruhnya dengan basil fisik 100% 
c. Bidang Umum Rp. 97.590.996.85,- jumlah proyek I buah telah dire­

babilitasi seluruhnya dengan basil fisik 100%. 

3. Tahun 1971/1972 
Anggaran pembiayaan Pembangunan Daerah Propinsi Sulawesi Te­

ngah tahun 1971/1972, dcngan surat Keputusan DPR-GR Propinsi Sulawe­
si Tengah, disahkan sebesar Rp. 275.931.446,64,- dengan jumlah Proyek 
seluruhnya 36 buah dengan perincian sebagai berikut: 
a. Bidang Ekonorni Rp. 141.467.684,- jumlah proyek 27 buah, telah di­

rehabilitasi seluruhnya dengan basil fisik 100%. 
b. Bidang Sosial Rp. 54.563.691.67,~ jumlah proyek 16 buah, telah dire­

babilitasi seluruhnya dengan basil fisik 100%. 
c. Bidang umum Rp. 79.900.090.97,- jumlah proyek 13 buah, telah dire­

habilitasi seluruhny~ dengan hasil fisik 100%. 

4. Tahun 1972/1973 
Anggaran pembiayaan Pembangunan Daerah Propinsi Sulawesi Te­

ngah tahun 1972/1973 dengan surat keputusan DPR-GR Propinsi Sulawesi 
Tengah disahkan sebesar Rp 376.480.087.25;- jumlah proyek seluruhnya 
58 buah dengan perinciannya sebagai berikut: 
a. Bidang Ekonorni Rp 190.760.000,- jumlah proyek 14 buah, direba­

bilitasi sesuai dengan SKO sebesar: Rp.116.680.733 .50,- untuk 5 buah 
proyek dan direhabilitasi berdasrkan SPMU sebesar Rp. 88.218.233 .50,­
untuk 4 buah proyek. 

b. Bidang Sosial Rp 63.000.692,- jumlah proyek 22 buah, direbabilisir 
sesuai SKO sebesar Rp. 30.319.457,14 untuk 16 buah proyek dan di-
1ehabilisasi berdasarkan SPMU sebesar Rp. 29.053.167,64 untuk 14 
proyek. 

c. Bidang Umum Rp 122.719.395,25 jumlah proyek 22 buah, direalisir 
sesuai dengan SKO sebesar Rp 28.520.043,14 untuk 6 buah proyek 
dan direalisir berdasarkan SPMU sebesar Rp 23.956.043,17,- untuk 6 
proyek. (17, h. 49-51). 

Dalam realisas.i pelaksanaan PELITA I di daerah Tingkat I Sulawesi 
Tengah sebagaimana telah ter1>:1mhar dalam perincian biaya di atas teruta­
ma dalam bidang ekonomi sosial terbanyak ditujukan kepada usaha ke­
giatan masyarakat untuk memenuh'i kebutuhan bidup sehari-haii dan ke­
sejahteraan rakyat. Untuk jelasnya dapat dikemukakan beberapa aktifitas 
masyarakat dalam usaha memenuhi kebutuhan hidup tersebut. 

I. Pertanian/Perkebunan 

Pada umumnya kegiatan pertanian, diarahkan kepada usaba peningkat­
an hasil produksi pangan guna mengatasi faktor kekurangan bahan pangan 
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dengan mengolah tanah yang-telah ada, dan menambah luas areal penawlh­
arr clan laclang baru disertai pula dengan pembangunan irigasi baru dan meng­
gunakan pupuk dan bibit yang baik. 

Melalui bimbingan darl Dinas Pertanian Rakyat setempat rakyat diberi­
kan pengetahuan bagaimana cara untuk meng~ tanah pertanian dengan 
baik supaya dapat dicapai hasil produksi yang diharapkan. 

Dalam usaha rakyat menanam tanaman perdagangan di kebun-kebun 
yang telah ada clan dalam ha1 ini perkebunan kelapa, maka Dinas Perkebun­
lll) Propinsi Sulawesi Tengah telah membuka kebun-kebun pembibitan kelapa 
dengan bibit-bibit kelapa yang baik clan terpilih pada tiap kabupaten yang ada 
di Sulawesi Tengah. Untuk peremajaan clan untuk membuka kebun baru, 
ralcyat dapat membeli bibit kelapa tersebut darl Pemerintah dengan harga 
pe;nerintah pula. 

Adapun tempat-tempat pembibitan kelapa tersebut: 
A. Kabupaten Dongga/a 

Pada bulan Oktober 1970, dibuka perintis kebun lnduk seluas 25 ha di 
blok Olintigi, kampung Mepanga, Kecamatan Tomini. 

B. Kabupaten Poso 
Bulan September 1970, dibuka perintis Kebun Induk seluas 25 ha, di 

Blok Lempo, kampung Tampanombo Kecamatan Ulubongka. 

C. Kabupaten Buol/Toli-Toli 
Bulan Juli 1971, dibuka .perintis Kebun lnduk seluas 5 ha, di Blok Kam­

buna Kampung Bangkir Kecamatan Dampal Selatan. 

D. Kabupaten Banggai 
Bulan Januari 1971, dibuka perintis Kebun lnduk seluas 20 ha, di Blok 

Samako, kampung Langkoga, kecamatan Pagimana. 
Selain dari pada usaha peremajaan clan per!uasan areal kebun kelapa, 

pada bulan Desember 1970 telah dibuka perintisan Kebun lnduk untuk 
Pilot Proyek Sela Cengkeh seluas 20 ha di kampung Mayakeli, Kecamatan 
Tentena, Kabupaten Poso. 

Sehubungan dengan Proyek Tanamat Sela Cengkeh di mana proyek ini 
sangat tergantung kepada keadaan iklim, tanah clan geografis, maka untuk 
mencapai sasarannya sementara dilaksanakan: · 

1. Percobaan-percobaan. 
2. Penelitian. 
3. Analisa. 
4. Pendidikan/Penyuluhan. 
5. Bimbingan dengan memberikan percontohan langsung kepada masyara­

kat, di samping penyediaan bibit tanam perkebunan untuk masyara­
kat setiap saat. Hal ini merupakan langkah pertama dalam usaha pe­
ngembangan Budidaya Tanaman Perkebunan di Daerah-Daerah. (17,h. 
74-76). 
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n. Perinclmtrilll 
Sunpli pada tahun 1972 perkembangan sektor perindustrian di daerah 

Sulawesi Tenph baik yang ter., ~•ong pada industri ringan maupun Industri 
Kerajinan menampakkan adanya kemajuan-kemajuan dibandin8kan tahun­

tahun sebelumnya. 
Dengan dibukanya perusahaan-perusahaan/pabrik-pabrik jenis Industri 

Ringan dan lndustri-Industri Kerajinan lainnya membuka banyak kesempat­
an kerja bagi penduduk yang kebetulan bertempat tinggal di lokasi tempat 
Induatri-Industri tenebut dibuka. 

Perkembanpn Industri Rinpn 

Sejak tahun 19.68 s/d . l 972 Industri yang agak potensial di Sulawesi Te­
nph adalah sektor Industri Ringan. Hal ini dapat kita lihat dari beberapa je­
nis Industri ringan yang ada. 

Pabrik Minyak Kelapa 

Keadaan pabrik minyak kelapa yang ada di Sulawesi Tengah Jchususnya 
tidak mengalarni pertumbuhan yang wajar, di mana pada umumnya akibat 
ketidak mampuan bekerja 1ecara ekonomis. Namun demilcian telah pula di­
rencanakan pendirlan beberapa pabrik minyak kelapa yang agak besar dalam 
rmgb Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) antara lain: 
a. Di Kabupaten Donggala olch P.T. Inirnexintra lokasi di Pantoloan dengan 

kapasitas SO ton kopra pcrhari. Juga P.T. Husen & Co lokasi Donggala de­
ngan kapasitas 25 ton kopra pethari. 

b. Di Kabupaten Paso olch P.T. Nusantara Jaya Trading Coy Ltd. lokasi 
Ampcna dengan kapasitas potensial 50-80 ton kopra pcrhari. 

Pabrlt Sabun 

Kcadaan pabrik sabun di daerah Sulawesi Tengah akhir ini mengalarni 
kemunduran dengan hasil produksi yang menurun. 

Dari jumlah 45 buah perusahaan yang ada dengan kapasitas 2.835 ton 
perbulm temyata produksi riilnya hanya 220 ton per bulan. Hal ini diakibat­
kan deb penemuan bahan pencuci dari detergen sepcrti: Rinso yang sudah 
aampai ke pcla1ok~pela1ok secara tepat dipaharni oleh masyarakat. 

Pabrlt Lemon/Sirop 

Pabrik lemon yang ada di Daerah Sulawesi Tcngah hanya ada 2 buah, 
IDllin&-nming di kabupaten Donggala dan kabupaten Poso. Pabrik ini hanya 
berprodubi untuk kebutuhan lokal dan bekerja pada umunmya berdasarkan 
atal peanan yang biaanya menJngkat !liida hari-hari I.ebarm, Natal dan 
TahunBuu. 
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Pembakaran Kapur 

Pembakaran kapur terdapat di seluruh Sulawesi Tengah kecuali kabu­
paten Banggai. Menurut laporan Di.nas Perindustrian tercatat: 
a. Kabupaten Buol/Toli-Toli = 1 buah 
b. Kabupaten Poso = 3 buah 
c. Kabupaten Donggala = 3 buah 
Bahan bakunya hampir seluruhnya daerah tersedia dan cukup untuk men­
suplai kebutuhan daerah masing-masing. Peralatan produksinya masih seder­
hana. Pahrik Tegel hanya terdapat dua buah terletak di Kabupaten Donggala 
di Palu. Bahan bakunya semen, alat produksinya masih sangat sederhana 
dengan produksi rata-rata 500 buah perhari. 

Percetakan 

Di propinsi Sulawesi Tengah terdapat sembilan buah usaha percetakan 
yang terpencar di kota-kota Donggala, Palu dan Lombok. Peralatan dari ke 
sembilan percetakan itu masih merupakan hand-press, dengan peralatan terse­
but sudah cukup mampu melayani kebutuhan daerah sendiri. 

Bengkel Reparasi Kendaraan Bermotor 

Seluruh Sulawesi Tengah terdapat delapan buah perusahaan bengkel 
kendaraan bermotor (yang sudah tercatat). Perusahaan tersebut tersebar di 
4 kabupaten: 
a. Kabupaten Donggala 4 buah. 
b. Kabupaten Poso 1 buah. 
c. Kabupaten Buol/Toli-Toli 1 buah. 
d. Kabupaten Banggai 2 buah. 

Perkembangan perbengkelan ini oleh bertambahnya jumlah kendaraan 
bermotor yang masuk di tiap-tiap Kabupaten terutama di Kabupaten Dong­
gala. 

Dseiccated Coconut 

Desiccated coconut (kelapa kering) adalah tehnis industri baru yang di­
rencanakan akan didirikan di Pantolan, Kabupaten Donggala oleh P.T. Nu­
santara Jaya Trading Coy. Pabrik yang direncanakan ini akan berkapaai.tas 
± 200 ton daging kelapa segar perbulan. Hasil produksi berupa kelapa leering 
ini .adalah penting untuk diekspor, terutama Ice negara-negara yang bukan 
penghasil kelapa dan dipakai untuk biskuit, confectionary dan untuk dapur. 

Industri-Industri Kerajinan 

1. a. Industri dan Kerajinan yang bersifat sandang (tukang jahit, tukang 
celup/tukang cuci, tukang sepatu, pertenunan). 

b. Industri kerajinan yang bersifat pangan (warung makan, warung minum, 
restoran). · 
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2. Industri kerajinan yang memakai bahan hasil hutan tumbuh·tumbuhan (tu­

kang kayu, kursi, rotan, penggergajian kayu, tembakau bambu). 
3. Industri kerajinan yang bahan bakunya mineral (perusahaan batu bata, pa­

brik kapur ternbok, pemborong bangunan). 
4. Industri kerajinan yang mengerjakan bahan logam (tukang emas, tukang 

kaleng, tukang arloji, reparasi mesin ketik, reparasi kaca ma ta, pandai besi ). 
S. Industri Kerajinan lainnya (tukang photo, biro reklame dan lain-lain). 
6. Kerajinan yang belum terdaftar (pembikinan tahu/tempe, tenun gedogan, 

pembantaian, anyarnan tikar). 

m. Mengolah Basil Rutan. 

Hasil hutan yang sudah diolah adalah: 
- kayu hitam. 
- copal. 
- rotan. 
- cossiavere. 
- kayu-kayu pertukangan. 
Sistem pelaksanaannya adalah sistem tebang pilih. 

IV. Pertambangan 

Tim Suivai yang pemah melakukan keghltannya dalam bidang ini antara 
lain: 
1. Tim Suivai dari Perusahaan Australia Newmont Limited pada daerah Keca­

matan Paleleh, kabupaten Buol-Toll-Toll bulan juni 1969. 
2. Tun Suivai Jepang, mengadakan survai di Blok N, yang mellputi Daerah 

Kabupaten Donggala, terdiri dari dua kelompok yaitu: · 
a. Alllll Survai dilaksanakan oleh Lockwood Survey group dari Canada. 
b. Main-Team dari Pemerintah Jepang. 

Kegiatan kedua tim survai tersebut, yang telah ditunjuk oleh Pemerin­
tah Pusat, adalah merupakan realisasi atas permintaan GKDH Sulawesi Te­
ngah supaya diadakan survai di semua bidang kekayaan potensi di Daerah Su­
lawesi. Tengah. 

Dalarn rangka usaha menarik lnvestasi Modal Asing ke Daerah Sulawesi 
Tengah, khusumya di bidang Pertambangan telah diterbitkan sebuah Booklet 
"Central Celebes And Mining Commodities" di mana isinya terkandung 
antara lain: 
a. Penerapan secara umum jenis-jenis sumber-sumber serta kwalitas sebagian 

barang p1ian yang ada di Daerah Sulawesi Tengah. 
b. PromOli Pemerintah Daerah Sulawesi Tengah khususnya di bidang Pertam­

bangan. 
Berdaaarkan hasil General Su:-r1ey dan Cheeking on the spot pada daerah­

daerah oieh Ir. Abdul Karim. ~..dca terdapat: 
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1. Di daerah sekitar Palu, K.abupaten Donggala bahan gahan ti.mah hitam dan 
seng serta bahan galian ikutan lainnya. 

2. Di sekitar Kecamatan Marawola, K.abupaten Donggala, bahan gaiian untuk 
bangunan. 

3. Di sekitar Kecamatan Tawaell, K.abupaten Donggala, bahan gaiian pyrit, 
chalkopirit (Fes 2 dan Cn Fes 2). 

4. Di sekitar Kecamatan Kulawi, K.abupaten Donggala bahan galian white 
Muscosite, Ashes, Besi Kwords dan lain-lain. 

5. Di sekitar Poso-Tentena, Kabupaten Poso, bahan galian Manner, Nickel. 
6. Di sekitar Baturube, Pandauke, Kolo Atas, Kecamatan Bungku Utara, K.a­

bupaten Poso, bahan galian Nickel, Batubara, Minyak tanah dan Ter. 

7. Di sekitar Kolonadale, K.abupaten Poso, bahan gaiian Nickel dan Besi. 
8. Di sekitar Batui, Sesebo, Toili, Kabupaten Banggai, bahan galian besi, 

minyak tanah, dan berbagai jenis bahan galian untuk bangunan. (17 ):i.77-
87). 

V. Perdagangan 

Rakyat Sulawesi ·. Tengah banyak terlihat dalam soal perdagangan ini 
terutarna dalam masalah perkopraan dan jual bell bahan-bahan kebutuhan 
hidup sehari-hari. Para petani kelapa pada waktu-waktu tertentu menjual 
kopra mereka kepada Koperasi-koperasi Kopra yang ada di daerah-daerah 
atau kepada akumulator-akumulator kopra di daerah yang telah mendapat 
izin membell kopra dari Pemerintah. Mereka yang terlibat dalam jual bell 
bahan-bahan kebutuhan hidup tersebut dalam bentuk kios-kios/toko-toko 
kecil atau menjual hasil bumi seperti sayur-sayuran, buah-buahan dan lain-lain\ 
di pasaran bebas. 

Untuk perdagangan barang-barang dalam partai besar seperti perdagang­
an memasukkan barang-barang dari luar negeri dan mengekspor kopra, kayu 
hitam, kayu lunak, rotan dan damar ke luar negeri langsung ditangani oleh Pe­
merintah, atau pedagang-pedagang tertentu yang ditunjuk oleh Pemerintah 
untuk melakukan perdagangan ekspor dan impor tersebut. 

Khusus dalam persediaan beras untuk rakyat dan menjaga timbulnya 
kegon~gan harga, maka oleh Pemerintah (Dolog) telah diadakan usaha-usa­
ha seperti berikut: 
l. Membuat tiga buahgudang penyimpangan beras satu di pantai barat (Dong­

gala) dengan daerah operasinya Kabupaten Donggala dan Kabupaten Buol 
Toli-Toli dan dua di pantai timur yaitu satu di Poso dan satu di Banggai de­
ngan daerah operasinya di masing-masing Kabupaten yang bersangkutan. 

2. Mengadakan larangan penjualan dan pengangkutan beras ke luar daerah. 
3. Dolog mengadakan penyaluran beras langsung ke pasar/pengecer untuk 

pasar-pasar: 
Palu 7 - 10 ton sehari. 
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Donggala 3 ton sehari. 
Poso 5 ton sehari. 
Luwuk 4 ton sehari. 
Buol Toli-Toli didrop langsung dari Donggala sesuai permintaan Pemerin­
tah Daerah Buol Toli-Toli. 

4. Memintakan kepada para Bupati Kepala Daerah se Sulawesi Tengah untuk 
mengerahkan rakyat menanam tanaman-tanaman palawija/bahan makanan 
pokok lainnya di sarnpiflg melipat gandakan produksi beras di daerahnya 
masing-masing. Untuk menjaga stabilitas harga 9 bahan pokok setiap hari 
Pemerintah Daerah meminta kepada para Bupati Kepala Daerah laporan 
keadaan harga 9 bahan pokok tersebut setiap waktu diperlukan dan 
membentuk Team Evaluasi harga yang senantiasa mengadakan penelitian 
harga secara terbuka dan tertutup. 

Untuk penjualan kopra baik lokal, antar pulau maupun ekspor yang 
dilakukan oleh Koperasi Kopra di Daerah Sulawesi Tengah PELIT A I 
(1968-1972) angka-angkanya dapat dilihat pada daftli di bawah ini. 

Tahun Lokal Ant. Pulau Ekspor Jurnlah 

1968 610.000 22.420.349 64.854.194 87.884.543 
1969 - 13.486.853 29.847.044 43.333.897 
1970 - 4.551.357 . 10.973.550 15.524.907 
1971 787.009 1.011.100 3.000.000 4.798.109 
1972 265.574 3.411.686 - 3.677.260 

Jumlah 1.662.583 44.881.345 108.674.788 154.953.132 

(l 7,h.91-94-95). 

VI. Perikanan 

A. Perikanan Darat 

Produksi yang dicapai oleh Dinas Perikanan Darat Propinsi Sulawesi 
Tengah, diuraikan masing-masing bidang· usaha dengan perbandingan anta­
ra luas areal dengan basil yang dicapai sejak tahun 1968 s/d tahun 1972 
adalah sebagai berikut: 
1. a. Ko/am kolam 

Luas usaha perkolaman rakyat tercatat adalah sebagai berikut: 
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Tahun 

1968 
1969 
1970 
1971 
1Q72 

·-

Luas areal Hasil 

313 ha 230 ton 
234,65 ha 104,840 ton 

22,41 ha 10,696 ton 
266,67 ha 116,110 ton 

- -

Pada tahun 1972 pertambahan areal perokonomian perkolaman 
helum tercatat. 

b. Sawah 

Tahun 

1968 
1969 
1970 
1971 
1972 

Usaha petemakan ikan di sawah masih merupakan hal baru bagi pen­
duduk Sulawesi Tengah. 
Luas persawahan yang tercatat adalah sebagai berikut: 

Luas areal Hasil 

217 ha 101 ton 
182.59ha 129,340 ton 
187 ha 106,961 ton 
188.40ha 116,015 ton 
205 ha 75,345 ton 

Jenis ikan yang dipelihara ialah karper dan mujair. 

2. Pemeliharaan ikan di air Payau 

No. 

1. 

2. 
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a. Empang percontohan 
Empang percontohan diusahakan oleh Dinas sebagai percootohan/ 
demontrasi dan juga sebagai media penyuluhan secara lan~ung dapat 
dilihat dan ditiru oleh para petani di sekitamya. 
Empang-empang dibuka sekitar pusat-pusat perempangan rakyat 
di daerah-daerah kabupaten adalah sebagai berikut: 

Kabupaten Lokasi Luas areal Keterangan 

Buol Toli-Toli Na bu 6,5 Ha Tidak lagi te~rus di-
sebabkan biaya tidak 
tersedia. Kea.daan 
90% terbengkalai. 

Donggala Lebo 4 ha Dlserahkan kepada 
Swasta untuk pengo-
lahannya. 



Ma pane 

4. Luwak-Banggai Batui 

b. Empang Rakyat 

4 ha 

6 ha 

Dibangun dengan 
biaya PELIT A Dae­
rah Kabupaten. Su­
dah selesai. 

Empang (Tambak) rakyat merupakan suatu harapan bagi Dinas Perikan­
an Darat Propinsi Sulawesi Tengah dalam usaha perluasan penerangan di uae­
rah ini. 

Usaha-usaha yar.g telah dicapai sejak tahun 1968 s/ d 1972 adalah seba­
gai berikut: 

Tahun Luas areal H3$il 

1968 633 ha 59,5 ha 
1969 688,5 ha 120 ha 
1970 386,5 ha 81,925 ha 
1971 912,25 ha 182,609 ha 
1972 966 ha 152,465 ha 

Usaha ini masih dalam keadaan sederhana disebabkan modal dan penge­
tahuan rakyat masih sangat kurang. Jenis i.}can yang dipe)ihara: bandeng, be­
lanak, udang dan ikan ruoah. 

3. PerDban di air Debes 

Danau-danau yang menjadi sumber penghasilan ikan di Sulawesi Tengah 
adalah: 

a. Danau Poso di Kabupaten Poso, luasnya 32.324 ha 
b. Danau Lindu di Kabupaten Donggala luasnya 3.150 ha 

· c. Danau Sabang di kabupaten Donggala luasnya 150 ha 
d. Danau-danau kecil lainnya luasnya 12.415 ha 

~~~~~~~~~ 

Jumlah seluruhnya 48.039 ha 

B. Perikanan Laut 
Pada tahun 1971 kegiatan Dinas Perikanan Laut Sulawesi Tengah me­

ayalurkan bahan-bahan alat penangkap ikan untuk nelayan sesuai proyek 
PEIJTA. Pada tahun kerja 1969/1970 tidak memperoleh Proyek PELITA 
balk Puat maupun Daerah. Penggunaan Gillent Nylon seb~gai alat penang· 
kapao ikan. untuk Daerah propinsi Sulawesi Tengah berjalfl.n lambat dise­
.tilbbn mlayan ketiadaan modal. 
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Produksi ikan basah, ikan olahan dan basil laut lainnya selang tah~n 
1968 s/d 1972 adalah sebagai berikut: 

Banyaknya per ton tiap tahwt 
No. Lokasi 

1968 1969 1970 1971 1972 

l. Kab. Donggala 1.062 l.053 1.151 1.059 1.159 
2 .. Kab. Poso 1.041,5 1,047,5 1.129,5 1.030,5 1.121,5 
3. Kab. Banggai 2.198,5 2.159,5 2.299,5 2.159,5 2.293 
4. Kab . Buol Toli- 1.265 1.205 1.376,5 126,5 1.335 

Toli 

Jumiah 5.567 5.495 5.896 5.514 5.999 

Di dalam pengembangan perikanan laut di daerah Propinsi Sulawesi 
Tengah pada umumnya masih banyak menghadapi kesulitan-kesulitan yang 
perlu diatasi untuk masa-masa mendatang. (l 7, h. 97-100). 

VII. Petemakan 

Peternakan yang dilakukan oleh rakyat hanya untuk kebutuhan lokal · 
dan yang terutama terdapat di daerah lembah Palu dan sekitarn~a. Hewan­
hewan ternak adalah sapi, domba, kambing dan kuda. Kalau sebelum terben­
tuknya Daerah Tingkat I Sulawesi Tengah mengekspor sapi sembelihan 
ke Kalimantan, Sulawesi Utara dan Maluku, maka sekarang tidak lagi di­
karenakan produksinya sudah sangat menurun dan arealnya telah menjadi 
sempit sekali karena telah banyak dijadikan tanah-tanah persawahu dan la­
dang. 

Usaha sosial untuk kesejahteraan rakyat antara lain pembangunan 
rumah sakit di tiap kabupaten dan pembangunan Rumah Sakit Umum Pro­
pinsi UNDAT A yang telah diresmikan pemakaiannya pada tahun 1972. 

Dalam rangka usaha peningkatan pembangunan Desa, melalui Proyek 
Subsidi Desa PELIT A I telah disalurkan bantuan tersebut kepada Desa-Desa 
tertentu dalam setiap kabupaten di Sulawesi Tengah. Bantuan itu se~sar 
Rp 100.000,- tiap tahun untuk setiap desa. Demikianlah sehingga pada tahun 
1972 jumlah dan kegiatan Lembaga Sosial Desa (LSD) yang ada dapat di­
lihat pada tabel di bawah ini : 
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Jumlah Jumlah Desa 
Jumlah Jumlah yang belum 

No. Kabupa- Kee a- Desa ak- pa- jum- ada keterang-ten ma tan tif sif lah LSD-nya an 

1. Donggala 16 353 13 46 59 294 
2. Po so 20 409 2 80 82 327 
3. Banggai 14 352 2 28 30 322 
4. Buol Toli-Toli 11 135 9 5 14 121 

Jumlah 61 1249 26 159 185 1.064 

Perkembangan LSD ini adalah menjadi tugas, dan tanggung jawab 
Direktorat PMD Propinsi Sulawesi Tengah. (17, h. 100). 

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja dalam pembangunan dan un­
tuk penyebaran dan pemerataan penduduk di daerah Sulawesi Tengah maka 
usaha di bidang Transrnigrasi penduduk adalah penting sekali. 

Pada masa PELIT A I ( 1969-197 3) Sulawesi Tengah telah menerima 
Transmigrasi dari Daerah:daerah Bali, Jawa Tengah dan Jawa Timur dengan 
lokasi-lokasi penempatannya sebagai berikut: 

No. Tahun Asal Lokasi penempatan Jumlah Jumlah 
KK Jiwa 

I. 1969/70 Bali Tolai-Parigi kab. Dong- 159 801 
gala 

2. 1970/71 sda sda 457 2009 
3. 1971/72 sda sda 407 1921 
4. sda Rowa-Luwuk 94 433 
5. 1972/73 sda Tolai-Parigi kab. Dong- 406 1685 

gala 
6. sda Towa-Luwuk 100 525 
7. Bali/Ja- Kamba-Poso 500 2448 

teng/Jatim 

Jumlah 2123 9822 

Pembanpnan Masyarakat Suku Tensing (PMST) 

Di daerah Sulawesi Tengah terdapat masyarakat suku-suku bangsa yang 
disebut masyarakat terpencar dan masyarakat suku terasing. Masyarakat suku 
terpencilr adalah masyarakat yang sudah berbudaya tetapi belum berkam-
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pung menetap. Magyarakat suku terasing adalah masyarakat yang benar-benar 
belum berbudaya, hidup terpencil di daerah-daerah pegunungan dan sangat 
terikat kepada kondisi situasi dan waktu setempat. 

Sejak tahun 1970 Pemerintah telah mulai berusaha memasyarakatkan 
suku-suku terasing tersebut. Suku-suku terasing yang terdapat dj wilayah pro· 
pinsi Sulawesi Tengah yang masih membutuhkan penanganan serius dari rak· 
yat dan pemerintah Sulawesi Tengah untuk memasyarakatkannya adalah: 

1. Di Kabupaten Donggala 
Terdapat di Kecamatan Ampibabo, suku Tajio dan Daya, di f(ecamatan 

Marawola dan Kecamatan Benawa Suku Talaro, di Kecamatan Sirenja Suku 
Pendau, dan di Kecamatan Parigi Suku Paranggonau, di Kecamatan Tinombo 
Suku Lauje (Kelompok Dampilan). 

2. Di Kabupaten Poso 
Terdapat di Kecamatan Ulubongka suku Wana. 

3. Di Kabupaten Banggai 
Terdapat di Kec~matan Batui Suku Wana clan Suku Kohurriamaon di 

Kecamatan Bulagi suku Sea-Sea. 

4. Di Kabupaten Buol Toli-Toli 
Terdapat di Kecamatan Dondo suku Lauje. (17, h. 122--126 dan 128). 

C. KEHIDUPAN PENDIDIKAN DAN SENI BUDAYA 

1. Perkembangari Pendidikan 

Pada zaman revolusi fisik (1945-1949) belum ada penambahan ·• 
kolah, baik Sekolah Dasar maupurt Sekolah Lanjutan Pertarna di Sulawesi 
Tengah. Kemudian setelah pengakuan Kedaulatan barulah dimulai penam­
bahan dan pembukaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama. 

Pendidikan di Sulawesi Tengah meliputi pendidikan Rendah, Pendidik­
an Menengah dan Pendidikan Tinggi, baik berstatus Negeri, bersubsidi/ber· 
bantuan, biaya Daerah dan Swasta kesemuanya menunjang perkembangan 
pendidikan di daerah ini. 

Untuk bidang pendidikan Sekolah Dasar dapat dikemukakan perkem­
bangannya seja~ tahun ~ 966 ~pai dengan tahun 1972 sebagai beriku~: _ 

Tahun Gedung Sekolah Dasar JumlahGuru Jumlah Murid 

1966 808 2.934 112.541 
1967 887 3.706 123.186 
1968 984 4.237 126:697 
1969 1.025 4.148 140.569 
1970 1.060 4.107 149.518 
1971 1.070 4.156 151.003 
1972 1.150 4.218 154.119 
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. --~didikan Rendah nieliputi Sekolah Tarnan Kanak-Kanak dan Sekolah 
Duu. Sekolah Taman Kanak-K.anak di Sulawesi Tengah pada 1975 berjumlah 
73 buah denpn jumlah murid 3.350 orang yang diasuh oleh 150 orang g_uru. 
Sekolah Dasar terdiri dari 1.192 buah dengan jumlah murid 160.353 orang 
·Jina dtaluh oleh 4. 71 S orang guru. (8). 

Mengenai Pendidikan Lanjutan perkembangan fisiknya adalah sebagat 
berikut: 

Pendidikan Umum dan Pendidikan Kejuruan 

Tahun SLP SLA SLP SLA Kursus Keterangan 

1967/1968 19 12 12 12 4 Usaha pemerin-
tab 

1968/1969 48 23 28 IS 3 Usaha pemerin-
tah dan Swast11., 

1969/1970 49 23 28 20 2 idem 
1970/1971 71 23 30 29 2 idem 
1971/1972 74 23 32 30 2 idem 

Sumber: MmwriGKDH Propinsi Sulteng 1973, hal.68 

, Untuk Sekolah Lanjutan pada tahun 1975 .yang terdiri dari SMP, SMEP, 
ST, SICICP, SMA, SMEA, STM, SKKA, SPG, SMOA, SPSA, yang terdiri dari 
Negeri, subsidi/bantuan, biaya Daerah dan swasta berjumlah 158 buah. De­
npn jumlah murid 19.673 orang yang diasuh 1.670 orang.(8). 

Untuk Sekolah Kejuruan, yang terdiri dari lbtidaiyah Mualimin, PGA, 
PGAA, KP A, KP AA dan KPG belum diuraikan di sini. 

Perkembangan Perguruan Tinggi; sejak tahun 1962 terdiri Univenitas 
Talrko/Cabang Universitas Hasanuddin Ujung Pandang dengan S Fakultas 
yakni: 

Fakultaa Solial Politik 
Fakultu Ekonomi 
Fakultaa Hukum 
Fakultu Petemakan 
Fakultu Pertanian 
Pada tabun 1966 berdiri pula IKIP Ujung Pandang Cabang Palu dengan 

tip Fakultaa: 
1. Fakultaa Dmu Pen~dikan, dengan jurusan-jurusannya: 

a. Juru1111 DidaktJk Kurikulum. 
b. JunlllJl Pendidikan Solial. 

2. Fakultia Kquruan Saatera dan Seni: 
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a. Jurusan Bahasa dan Sastera Indonesia. 
b". Jurusan Bahasa dan Sastera lnggris. 

3. Fakultas Keguruan Ilmu Eksakta: 
a. Jurusan Ilmu Hayat. 
b. Jurusan Matematika. 

Pada tahun 1967 dibuka IAIN Alatiddin Ujung Pandang Ca~g Pal~ 
dengan dua Fakultas: · ' 

a. Fakultas Tarbiyah. 
b. Fakultas Ushuluddin. 

Pada tahun 1969 dibuka AAN (Swasta) dengan dua jurusan: 
a. Jurusan Accounting, dan 
b. Jurusan Kesekretariatan. 1-

Pada tahun 1969 itu juga dibuka jurusan SOSPOL, Universitas Hasa­
nuddin Filial Palu dengan jumlah Mahasiswa 40 orang di mana sampai saat ini 
telah menyelesaikan studinya sejumlah 25 orang (Sarjana IAngkap ). . - . -- -

Pa·da tahun 1968 dibuka IKIP-Muhammadiyah di Wani, dengan Fakul-
tas Ilmu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Umum (Swasta). 

Pada tahun 1968 juga dibuka UniversitasAl-Khairaat. Kemudian dibuka 
Akademi Bahasa Asing (ABA) YPST-Palu (swasta) dan terakhir dibuka Uni­
versitas 17 Agustus di Palu (Swasta). 

Di Poso (ibu kota Dati II Poso ). 
a. IKIP Menado, EC Poso, mempunyai Fakultas: 

- Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP). 
Jurusan Pendidikan Umum 

- Fakultas Keguruan Ilmu Sosial (FKIS) 
Jurusan Ekonomi Perusahaan. 
Jurusan Civics Hukum. 

- Fakultas Keguruan Sastera dan Seni (FKSS) 
Jurusan Bahasa dan Sastera Indonesia. 

b. Akademi Teologia di Tentena. 

Di Luwuk (ibu kota Dati II Banggai). 
IKIP Menado EC Luwuk mempunyai Fakultas: 

- Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP}. 
J urusan Guidance and Cowtaeling. 

- Fakultas Keguruan Sastera dan Seni (FKSS} 
Jurusan Bahasa dan Sastera Inggeris. 

- Fakultas Keguruan Ilmu Sosial (FKIS) 
Jurusan Ekonnmi Umum. 

2. Perkembanpn Seni Budaya 

Dalam perkembangan seni budaya di Sulawesi Tenph yana Perlu dike 
mukakan di sini, seni rupa, tari, suara (musik), sastera clan clnma (teeter)~ 

196 



Cl. Sent rupa 
Seni rut>a dapat digolongkan dalarn : 
1) arsitek r / 
2) seni p t 
3) seni 1 · ukir 
4) seni . 
S) seni d korasi 
Seni arsi ektur yang bersifat tradisional adalah jarang dikerjakan, yang 

tinggal bangu an-bangunan yang bersifat umum dan modern. Seni pahat, 
dengan datangnya tran!migrasi dari pulau Bali maka seni pahat/ukir ber­
kembang baik Seni lukis, dapat dinilai mempunyai perkembangan yang pe­
at dapat dib tikan dengan penemuan-penemuan motif-motif lukisan dalam 
pembuatan ng Donggala. Motif itu bermacam-macam dan sudah menda­
pat penpruh ri luar. 

Seni atau kerajinan tangan dapat dibagi ke dalarn: 
1) alat aenjata parang, piau, sumpitan dan sebagainya. 
2) anyaman y g dapat terbuat dari bahan: daun-daunan, tikar, bingga, toru 

dan lain 1e gainya. 
dari rotan: eranjang, kursi rotan dan sebagainya. 
dari bamb : nyiru, pitate, kurungan ayarn, dan sebagainya. 

3) tenunan: g terkenal adalah sarong Donggala, yang dibuat di Donggala, 
Palu, Ta li dan Wani. 

4) seni pahat yu dan tanduk. 
S) barang-ba logarn, yakni barang-barang perhiasan dari emas yang dibuat 

oleh pend duk asli Sulawesi Tengah. 
6) barang k , utamanya kulit kayu yang dibuat pakaian. Pakaian kulit kayu 

ini dapat enjadi obyek turis. Kulit kerang mutiara dibuat jadi perhiasan 
diLuwuk. 

7) barang-ba g jaitan, sulaman dan ikatan. Seni dekoratif, utarnanya pada 
pesta-pest pengantin, pesta penyunata1_1 dan sebagainya. 

· di Sulawesi Tengah dapat dibagi atas dua bagian besar yaitu: 
tari tradisional. 
tari modern/mempunyai pencipta. 

ri tradisional antara lain: Balia, Morobu, Raego, Moende, Lumin-
' Modondi, dan lain-lain. ' 

Seni modern antara lain: Pomonte, Torompio, Patalua, Pontanu, 
Pajop, Peul Cinde, Nopupete Cengke, Norobe, Patriot Baolan, dan sebagai­
nya. 

(Mu811c) 
yang tidak dapat terlepas dari seni tari dapatlah memberik1111 

wa sebagaimana seni tari telah dikenal sejak lama, maka demiikl-
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an pula dengan sen! suara. Adanya tari-tarian, membuktikan adanya selti' suara 
dan adanya instrumen pengiring. 

Terkadang bahwa walaupun tarian modern yang dimainkan, masihjuga 
memakai instrumen pengiring yang tradisional. 

· Instrumen tradisional yang terkenal di Sulawesi Tengah antara lain: 
Kulintang, dunde, geso-geso, Re-re, gong, dan gen dang, gamba-gamba; Sanggo­
na. 

Musik yang modern sekarang lebih terkenal dengan narna: Orkes, Band. 
Di tiap ibu kota Kabupaten di Sulawesi Tengah sudah terdapat beberapa buah 
or'kes dan Band. 

d. Seni drama (feater) 
Kalau seni suara dan seni tari menampakkan adanya seni yang tradisi· 

onal, maka untuk seni drama kurang dikenal. Dikenalnya seni drama di dae­
rah ini yaitu dengan masuknya grup-grup teater yang pada waktu itu masih 
bernama Sandiwara. Grup-grup yang datang ini bersama anak buahnya yang 
biasa disebut anak panggung, yang seluruhnya telah terlatih. Dari perlawat· 
annya tidak jarang anak-anak daerah yang berminat, turut serta aktif sebagai 
pemain setelah memulai latihan-latihan di dalam grup-gnip tersebut. Dari 
anak-anak daerah ini kemudian timbul grup-grup yang dipimpin clan dihim· 
pun anak daerah sendiri yang dalam perkembangannya terus menerus kemu­
dian berubah nama menjadi seni dramt.. Mula-mula drima sebabak dipertur- · 
jukkan oleh pelajar~pelajar Se.kolah Lanjutan. 

Pada masa revolusi sandiwara itu mempunyai tujuan tertentu tidak 
sekedar sebagai hiburan dan penyaluran btkat seni, tetapi lebih jauh dari itu, 
sandiwara menjadi salah satu ·atat perjuangan menjelang kemerdekaan. Cita­
cita untuk tercapainya kemerdekaan, kritikan terhadap kekejaman penjajah­
an, keinginan untuk melepaskan diri dari belenggu penjajahan merupakan ke­
beranian dan kepatriotan bangsa merupakan pokok pikiran yang terkandung 
di dalam ceritera sandiwara pada masa itu. 

Dalam perkembangan selanjutnya, seni drama ini tidak luput dari pa­
sang surut dengan serba kompleks sebab musababnya. Namun seni akan tetap 
seni, dia adalah soal rasa yang tercipta di dalam berbagai bentuk. Dengan me­
lalui segala macarn derap langkah perjuangan hidup seni drama kembali me­
narnpakkan kegiatannya. Tumbuhlah grup-grup yang langsung di bawah bim­
bingan dan pembinaan Kabin Kebudayaan Kabupaten di Sulawesi Tengah, 
antara lain di Kabupaten Donggala tercatat nama-nama grup seni drama yaitu: 

1) Grup Sanggar Seni Bhinneka Tunggal lka. 
2) Grup Mahasiswa IKIP Ujung Pandang Cabang Palu. 
3) Grup Mahasiswa UNPAD. 
4) Grup SMEA Negeri Palu. 
5) Grup Pelajar Al-Khairaat. 
6) Grup Theater Al Kahfi. · 
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- ---- ---- ~~----------~-~-

7) Grup The ter Banjana Palu. 
8) Grup Pal Putera . 

. 9) Grup Th ater Angkasa RRI Palu. 
Perlu dicat t pelopor-pelopor seni drama antara lain : Tjatjo Tuan 

Sachu, Pasaulolo, fjan B. Kambay. A.R Yasin, dan lain-lain. 

N DAN KEPERCA Y AAN 

1. 
Masyarakat Sulawesi Tengah merupakan suatu masyarakat religius, 

hingga dalam keh dupan sehari-hari senantiasa berdasarkan atas peraturan dan 
anjuran agama, suai dengan agama yang dianut oleh masyarakat itu. Agama 
yang dianut di erah ini ialah : Agama Islam, Kristen , Protestan, Katholik, 
Hindu/Budha da animisme dinamisme. Di antara pemeluk-pemeluk agama 
ini terdapat pera n hormat menghormati antara satu dengan yang lainnya, 
sehingga dengan emikian, dapatlah tercipta kerukunan hidup beraga~a di 
daerah ini. 

Dalam per mbangan agama di daerah ini dilaksanakan oleh Pemerintah 
bersama-sama de gan Organisasi keagamaan dalam masyarakat. Bantuan dari 
Pemerintah, di ping bantuan dalam bentuk Subsidi-subsidi, juga berben­
tuk bantuan m gkoordinasi dan pengaturan masalah-masalah keagamaan 
melalui Kantor rwakilan Agama. Untuk Kristen Protestan $Cjak tahun 1972 
dibentuk lnspek · Bimbingan Masyarakat Kristen Protestan dan untuk Katho­
lik 1976 dibuka; embimbing Masyarakat Katholik. 

Untuk a a Islam, maka organisasi Sosial yang merupakan tonggak 
pengembangan a a Islam antara lain: Majelis Ulama, Badan Kesejahteraan 
Mesjid (BKM), ganisasi-organisasi Sosial yang bergerak dalam pendidikan 
nUsaJnya, M madiyah, Yayasan Pendidikan Cokroaminoto, DDI dan 
Alkhairaat. 

Untuk ag a Kristen Protestan mission pengembangan agama dilaksa-
nakan oleh Pe intah Cq. Kantor Departemen Agama yang bekerja sama 
dengan Badan-b Keagamaan (Gereja-gereja). 
a. Seksi Umum Agama Kristen Protestan yang mempunyai kegiatan-kegiat-

pentingan umat Kristen Protestan pada umumnya. 
yelenggarakan masalah-masalah yang timbul antara gereja. 

undangan-undangan sidang synode, serta kegiatan-kegiatan 
ya. 
rapat-rapat pertemuan dengan pimpinan gereja/pemuka­
ma Kristen Protestan, dalam rangka pembinaan menuju ke 

clan keesaan gereja. 
n rekomendasi Persetujuan untuk perpanjangan KIMS bagi 
g Pendatang (TAP) yang diperbantukan pada gereja-gereja. 
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b. Seksi Penerangan Agama Kristen Protestan, dengan kegiatan antara lain: 
· 1) memberikan khotb~ Minggu di Gereja. · 
2) mengatur jadwal pengisian Mimbar Kristen dan koor Minggu pagi pada 

RRI. 
3) bekerja sama dengan gereja dalam penyelenggaraan penerangan agama 

Protestan pada suku-suku terasing. 
4) penyuluhan agama Kristen Protestan fti l.embaga Pemasyarakatan, Pan­

ti Asuhan, Rumah Sakit dan asrama-asrama. 
5) dan lain-lain. 

c. Seksi Pendidikan A~a Kristen 
1) mengatur kurikulum Pendidikan Agama Kristen Piotestan bagi seluruh 

Sekolah Negeri/Swasta. 
2) Bersama dengan gereja menyelenggarakan pendidikan agama Kristen 

Protestan di Sekolah. 
3) membina PGAA Kristen Swasta. 
4) dan lain-lain. 

d. Hal-hal yang menonjol · dalam perkembangan ke Kristenan di Sulawesi 
· Tengah ialah Penginjilah suku-suku terasing. 
1) Gereja Masehi Advent hari ke-Vll membuka dalam tahun 1976, mem­

buka daerah penginjilan baru di wilayah Kecamatan Marawola, kabupa­
ten Donggala untuk menginjil soku Tolare, tanggal 19-12-76, telah 
mengadakan survai dari udara dengan 2 pesawat Cessna untuk meninjau 
lokasi dan melihat kemungkinan pembuatan landasan terbang dalam 
lokasi suku-suku terasing tersebut 

2) Yayasan Penginjilan suku-suku terasing Indonesia (New Tribe MiaiOn) 
membuka daerah penginjilan baru di wilayah kecamatan Tinombo, ka­
bupaten Donggala. Menempatkan dua orang Pendeta Asing di Kota Palu 
dan dua orang tenaga Pendeta Asing Pendatang dalam lokasi suku-suku 
terasing. Mereka sedang mengadakan survai bagi kemungkinan penggu­
naan pesawat terbang jenis Cessna, untuk menghubungkan Palu dan 
lokasi penginjilan. 

3) Pembukaan cabang KINGMI (Kemah Injil Gereja Masehi Indonesia) 
df Palu. Kepala Kantor Wilayah cq. Kepala Bidang Bimas Protestan 
telah memberikan rekomendasi/persetujuan kepada KINGt.lI Bandung 
untuk membuka Cabang di Palu. 

4) Gereja · Kebangunan Kalam Allah (GKKA) Ujung Pandang menempat­
kan seorang tenaga guru Injil di Donggala untuk melanjutkan pengin­
jilan bagi orang keturunan Cina di Donggala. (9, h. 239). 
Pengembangan Umat Katholik di Sulawesi Tengah dititik beratkan me­

lalui: 

a. Gereja 
Organisasi Sosial Gereja terdiri Dewan Paroki, Wanita Gereja dan Pe-
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muda Gereja K.atholik. Organisasi. ini terdapat pada masing-masing Paroki. 
Di Sulawe&i Tengah terdapat delapan buah Paroki : 

1) Paroki Palu meliputi seluruh umat .Katholik yang berada di Kabupaten 
Donggala. 

2) Parold PolO 'meliputi seluruh umat Katholik yang berada di Kabupaten 
Poso. 

3) Paroki Toli-Toli, meliputi seluruh umat Kath~lik yang berada di Kabupa-
ten Buol Toli-Toli. 

4) Parolti di Kecamatan Luwuk. 
S) Parold Sulubongbong di Kecamatan Lamala, Kabupaten Luwuk-Banggai. 
6) Parolci Sambitt di Kecainatan Totikum, kabupaten Luwuk-Banggai. 
7) Parold Nulion, di Kecamatan Totikum, kabupaten Luwuk-Banggai. 
8) Parold Banggai, di kecamatan Bansgai, kabupaten Luwuk-Banggai. 

b. hndidikan 
Kegiatan pengembangan umat .Katholik melalui Bidang Pendidikan 

yang dibina oleh Yayasan Pendidikan Katholik ke Uskupan Manado terdiri 
dari 3 buah SPM, dan 8 buah SD. 

c. hnarmian Agrima Katholilc 
Melalui Radio Republik Indonesia Palu diadakan Mimbar Katholik 

. ~kali •bulan . 

.. Hindu clan Budha 

Agtma Hindu dan Budha masuk di Sulawesi. Tengah dibawa oleh trans­
mipui aal d&ri Bali dan pulau Jawa. Di samping itu sebagian besar warga 
Negara lndonesiA asingasal ketu~ Cina menginut agama Budha. 

Di blinpn penganut Hindu Budha ini didirikan perkumpulan yang 
berDIJlla. '''Parisada Hindu. Dharma." Dari keadaan yang ada menunjukkan 
bahwa •blJutsian bear dari penduduk Sulawesi Tengah, memelulc agama 
Islam dan Kristen, iedang sebahagian kecil menganut agama Hindu/Budha, 
di amping i~ ter4apat Jagi suku-suku terasing yang menganut animisme. 

Tabel dl halaman berikutnya, menunjukkan pemeluk agama dalam 
Daerlh Propiilsi Sulawesi Tengah untulc tahun 1975: 

Terdiri dari pemelulc agama 
-

No. .Kabupaten Kristen 
.Katho- Hindu/ Lain· Islam Protes-
lik Budha lain 

Jumlah 
tan 

1. Dongala 368.182 20.456 14.166 1.407 1.444 404.655 
2 • . Poao 145.707 45.273 465 322 - 241.767 
3 . . BaDp 14~.9~2 ~2.463 I 5.681 1.661 2.311 206.028 
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4. Buol-Toli· 135.661 4.940 
ioli 

750 - 637 141.948! 

Total 783 .. 462 
.. 

' 82.132 . 21.062. 3.390 . 4.392 994.398 

Sumber data: _Knnwil Dep. Agama Propinsi Sulteng. 
Tempat-tempat peribadatan sebagai pusat. pengembanian dan pening· 

katan kehidupan keagamaan bila dibandingkan dengan kebutuhan rumah­
rumah ibadat yang sekarang ini masih jauh dari yang mencukupj. Umat ber­
agama . ~engafami kesulitan untuk membangun sendiri rumah peribadatan 
yang sempuma karena keadaan ekonomi yang l~mah, namun kita lihat bahwa 
masyarakat berlomba~lomba membangun ~esjid dan gerej• di seluruh daerah 

. ini. •. 

Keadaan rumah-rumah ibadah dalam wilayah Propinsi Sulawesi Tengah 
pada tahun 1975, (lihat tabel halaman berikutnya). 

Dalam pengembangan agama-ag8ma di Sulawesi Tengah ini utamanya 
agama Kristen Protestan dan Katholik di samping melalui pendidikan dengan 
membuka sekofah-sekofah juga mengadakan panti-panti asuhan dan rumah­
rumah sakit. 

Kesemua aliran · agama di Sulawesi Tengah berkembang dengan penuh 
toleransi satu sama lain, sehingga nampak adanya kerukunan dalam hidup ber· 
agama. Lebih-lebih di Poso kerukunan itu ternyata sekali umpamanya dalam 
mendirikan rumah-rumah ibadah, jika kelompok masyarakat Islam memba· 
ngun mesjid, maka kelompok masyarakat Kristen ikut membantu, begitu-pula 
sebaliktlya. Jika ada pembangunan gereja, maka J1lllfarakat Islam sekitar· 
nya ikut bergotong royong membantunya. 

Walaupun demikian di kalangan iSuku-suku terasing dijumpai kepetcaya· 
an animisme dan dinamisme. Oleh karena itu suku~suku teruing yang ting. 
gal di gunung-gunung banyak menyimpan benda-benda ker~: Cina Kmlo 
yang berharga dan bernilai tinggi. Sebagian dijadikan benda-benda pu­
jaan,_ di sarnping dipergunakan iebagai ben~·benda upacara, sebagai harta 
aritaran laki-laki pada wanita di dalam upacara perkawinan meieka: 
2. Kehidupan Intelektual 

Dengan terbukanya kesempatan mengikuti pendidikan mulai dari Seko­
fah Rendah sampai Perguruan Tinggi, baik di luar Sulawesi Tengah, misalnya 
di pulau J awa, Makassar, Menado dan di Sulawesi Tengah 1endiri, maka dapat 
dikatakan golongan inteleketual ini sudah culcup banyak di Sulawesi Tenph. 
Mereka inilah yang berpikiran terbuka dalam menerhna pengaruh dari luar 
yang bersifat positif dan membangun yang dapat 4imanfaatkan dal&m mema­
jukan dan mengejar ketinggalan daerah ini dibandingkan dengan tempat lain· 
nya di Indonesia yang sudah maju. · 

Walaupun demikian sebagian besar masyarakat SUiawesi Tengah mlllih 
tetap dipengaruhi oleh adat istiadat. · · 
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N a 

No:j Kil>upateni 

1. : Donapla 
; 

2: : Poso 
. 3. 1 

I 
Buqpi 

4. 1 Buol Toli· 
TJ>li 

TOTAL ' : 

DAFT.AR: STATISTIK RUMAH-RUMAH IBADAH PF.MELUK AGAMA 
DAI.AM WILA Y AH PROP. SULAWESI TENGAH TllN. l ',. 75 

Mes-
jid 

369 

250 
27~ 

162 

1056 

' ; 

•ISLAM 

.. Lang-
gar : 

160 

26 
35 

16 

237 

' Protea-
tan 

Mus-
sholah . :Gereja 

- so 
- 1'1() 

~ 82 

- 16 

-· 3t8 

• ~GAMA . 

Pante-
Adten K .kosta 

Gereja Gere.fa Gereja 

23 9 2 

$0 2 2 ., 4 2? 

l 1 1 
·-

81 16 27 
' 

Sumber data: Klmwll Dep. Agama Propbul SulirMli Tengoh 

Hindu/ Kep . . 
B.K. 

Budha lain-lairl 

Pura/ Gereja . 
Kull 

80 s 7 ·j 
- - 4 

- - -

- - -

80 5 11 



E. HUBUNGAN KE LUAR 

1. Bidang Agama 

Hubungan ke luar dalam bidang agama dlmaksudkan segala aktivitas 
ke luar atau dari luar yang membawa pengai:uh dalam peningkatan dan pe· 
ngembangan agama secara kontinu atau insidental sifatnya. 

Dalam Bidang Agama Islam kegiatan ini dilaksanakan dengan: 
- a. Pelaksanaan Musabaqah Tilawatil Qur'an yang sudah dilaksanakan tiap ta­

hun sejak tahun 1966, di mana Sulawesi Tengah senantiasa mengikutinya 
. pada semua jenis tingkatan pertandingan. 

b. Mengikuti Konperensi-konperensi/Lokakarya Lembaga-lembaga .Pendidik-
an Agama. . 

c. Umat Islam dari Sulawesi Tengah y~g naik Haji ke tanah suci dari tahun 
ke tahun. 

d. Kegiatan-kegiatan Majelis Ulama dengan komunikasinn dengan Pemimpin 
Pusat Majelis Ulama di Jakarta. 

e. Perguruan Islam Al-Khairaat yang membuka cabang-cabangnya di Temate 
(Maluku), Manado, Kalimantan dan Irian Jaya. 
Perguruan Islam Al-Khairaat mendapat tanggapan yang baik dari luar ne­
geri terbukti dari adanya bea siswa dari Neged-negeri Arab, seperti pengi­
riman tugas belajar ke: 
l) Universitas Al Azhar di Kairo. 
2) Universitas Al Jamiah di Madinah. 
3) Universitas Kuwait di Kuwait 

f. Pengirirnan Mahasiswa IAIN Alauddin Ujung Pandang Cabang Palu dan 
Mahasiswa Al-lglairaat ke Perguruan Tinggi Islam Qur'an (PTIQ) di Jakarta. 

Dalam bidang agama Kristen Protestan, kegiatan ke luar ditujukan de­
ngan komunikasi dengan pusat-pusat OrganisasiKepercayaan yang berpuS!lt di 
Jakarta, Bandung, Surabaya, Manado. Dan juga dengan luar negeri misalnya 
'Kanada, lnggeris, Nederland, Amerika dan Selandia Baru. 

Temyata ada 10 (sepuluh) orang pejabat agama bangsa asing yang be­
kerja pada Gereja/lembaga-lembaga keagamaan di daerah Sulawesj Tengah 
(9, h. 244-245), yaitu: 

I. Estelle, pr, Canada. 
2. Lilian Hansly, pr, Canada. 
3. Winson Ruth Vorguson, pr, New Zeelands. 
4. Harril Elisabeth Quinn, pr, lnggeris. 
5. Keneth. M. Plett, lk:Canada.' 
6. Barrie WillWnson, lk. lnggeris. 
7. Bonard Whetley, lk. Canada'. . 
8. Rosengen SteYCn Huge, De. Amerika. 
9. Visser Johan, De. Belanda. 

t 0. Dr. A. van Den Doel, lk. Belanda. 
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Umat Kath lik di Sulawesi Tengah dipimpin oleh Uskup yang berkedu­
dukan di Manad (Sulawesi Utara). Di Sulawesi Tengah Uskup ini diwakili 
oleh: Pastor U~up dan pastor pada umumnya bangsa asing. Di Sulawesi 
Tengah terdapat lempat orang Pastor dua orang berkedudukan di Donggala/ 
Palu dan 4ua oj'g di Kabupaten Luwuk Banggai. · 

Karena awna Katholik ini berpusat di Roma, yang dipimpin oleh 
Uskup Agung, rrlaka tentu sekali Uskup di Sulawesi Utara akan berhubung­
an dengan Roma ldalam pengurusan umat Kathol~ di daerah ini. 

Begitu pulf. agama Hindu dan Budha tentu mempunyai hubungan kon­
tak dengan pimwoan keagamaan yang berada di luar Sulawesi Tengah, yaitu 
PJrisada Hindu Dharma di Bali. 

l. Bidlns SeI Budaya 

PengjrimJ rombongan-rombongan kesenian ke Ujung Pandang, ke 
pulau Jawa da~ Kalimantan sering diadakan seperti misalnya menjelang pera­
yun-perayaan ~ari Ulang Tahun Kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 
17 Agustus di J8karta, sering dikirim rombongan-rombongan seni tari. Begitu 

l pula pada . pembhkaan Pro)(ek Taman Mini Indonesia lndah pada tahun 1975 
Pemerintah Da~rah Sulawesi Tengah mengirim rombongan kesenian ke 
Jakarta. 

Karena a<ifnya kontak dengan luar da;rah, maka kelihatannya dalam 
perkembangan 8Fni tari dan lagu-lagu daerah Sulawesi Tengah nampaknya 
pengaruh dari l~ar seperti misalnya dalam tari motonung, tari kipas dan se­
bopinya adabr n dengan tari yang bemal dari Sulawesi Sela tan. 

3. Bidua Ekfnomi Solial 

Hubungan J ke luar dalam bidang ini pun nampaknya besar sekali penga­
ruhtlya bagi Sul&wesi Tengah. Bidang ekonomi terutama hubungan itu dengan 

I 

puJau Jawa dan Makassar sebagai sumber pengambilan barang-barang yang di-
petdagangkan untuk kebutuhan sehari-hari. Untuk daerah-daerah di Teluk 
Tomini banyak l>erhubungan dengan Gorontalo, ~dang di pesisir pantai barat 
di samping berhubungan dengan Makassar juga dengan Kalimantan. Malahan 
pada maa kekar uan DI-TII dan PERM EST A, daerah pantai Barat kabupaten 
Dongpla sam~i Toli-Toli terjadi banyak ~nyelundupan ke Tawao, Kali­
mantan Utara. Di Tawao kopra dibarterkan dengan barang-barang lux barang­
barang pecah he ah dan sebagainya dimasukkan di Sulawesi. Tengah. 

Hasil pro uksi kopra Sulawesi Tengah setiap bulannya ± 7 .500 ton se­
hingga .etahunn a diperkirakan 90.000 ton. Pada tahun 1968 s/d 1972 Dae-
rah SulaWesi Te dapat merealisir perdagangan-kopra sebagai berikut: 
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No. Tahun Lokal Antan>ulau Ekspoi' 

1. 1968 156 ton 25.751.641 ton 62.393.167 ton 
2. 1969 184 ton 20.619.273 ton 57.081.208 ton 
3. 1970 2.837.639 ton 25.532.776 ton 48.519.994 ton 
4. 1971 779.SO ton 388.136 ton 31.580.459 ton 
5 1972 - 389.373 ton 2.034.000 ton 

Swnber: Memori GKDH ProTJ. Sulteng Tahun 1973, hill. 95 

Disamping kopra yang menjadi bahan ekspor juga basil hutan ter­
utama kayu hitam clan kayu lunak. 

Dalam rangka Penanaman Modal Asing (PMA) yang telah menclapat per­
setujuan clari Pernerintah Pusat, Cq. Departemen Pertambangan yang ditanda 
tangani pada tanggal 27 Juli 1968 ialah P.T. Inco (lntemtUtionaJNlcUl) yang 
icegiatannya di Kolonodale Kabupaten Poso sudah sampai pada tahap Eksplo­
raii sedang yang tahap kegiatannya baru pada tahap survey ialah: 

1. Team Survey clari Perusahaan .A.uat1lllia Newmont Limited pada 
Daerah Kecamatan Paleleh, Kabupaten Buol-Toli-Toli di tahun 1969 
bulanJuni. 

2. Team Suney Jepang, mengadakan survai di Blok IV, yang meliputi 
daerah Kabupaten 1>9nggala, terdiri dari dua kelompok yaitu: 
a. tll't!tll 111111ey dilaksanakan oleh Lock Wood Survey group dari 

Canada. 
b. Main Team dari Pemerinta.h Jepang (18, b. 86). 

4. , Biclang Pendiclikan 

Oleh karena sejak zaman penjajahan Belancla Sekolah-1ekolah Menenph 
yang didirlkan di Sulawesi Tengah belum acla, maka sejak ± 1905 pelajar dari 
Sulawesi Tengah selalu ke luar melanjutkan pelajaran ke daerah luar, aeperti 
Menado, Gorontalo, Makassar, bahkan ada sampai ke pulau Jawa {terutama 
orang-orang yang mampu). 

Di Poso sejak zaman Jepang sudah dibuka SekoJah Menenph Pertama, 
tetapi karena kapasitas aekolah yang ada tidak aeimbang dengan Cllon-calon 
yang akan memuukinya, maka tetap juga terjadi arus pelajar yang melanjut­
kan ke luar daerah itu meningkat terus. Malah lllllpai plda tahun l975 
walau sudah ada Perguruan Tinggi di Sulawesi Tengah antara lain: 
Di Palu: a. Universitas Tadulako {Cabang Univenitas Ha1111uddin Ujung 

Panclang) dengan Fakultas-Fakultas: Sospol, Hukum, Ekonomt. 
Pertanlan clan Peternakan. 

b. IKIP Ujung Panclang Cabang Palu dengan Fakulta1-Faltultas; F• 
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kultas Ilmu Pendidikan, Fakultas Keguruan Sastera dan Seni dan 
Fakultas Keguruan Ilmu Eksakta. 

c. IAIN Alauddin Ujung Pandang Cabang Palu dengan Fakultas­
Fakultas; Tarbiyah dan Ushuludin, ditambah beberapa Perguruan 
Tinui Swtitta. . 

Di Poso: IKIP Menado, EC. Poso dengan Fakultas-Fakultas: Fakultas lhnu 
Pendidikan, Fakultas Keguruan Ilmu Sosial dan Fakultas Keguruan 
Sastera dan Seni. 

Di Luwuk: IKIP Menado EC, Luwuk dengan Fakultas-Fakultas: Fakultas 
Ilmu Pendidikan, Fakultas Sastera dan Seni dan Fakulta.s Keguruan 
Ilmu Sosial. 

Namun demikian mahasiswa-manaSiswa dari Sulawesi Tengah masih 
banyak mengallr ke luar daerah mialnya ke Menado, Ujung Pandang dank~ 
pulau Jawa untuk masuk ke Perguruan Tinggi di sana, utamanya ke Perguruan 
11ngi ya .. belum ada Fakultag/Juru~n pada Perguruan Tinggi di Sulawesi 
Tengah. 

Keadaan menunjukkan bahwa semua Perguruan Tinggi Negeri di Sula­
wesi Tengah masih merupakan Cabang dari Perguruan Tinggi di Ujung Pan­
dang (Sulawesi Selatan) dan Manado (Sulawesi Utara). 

5. Bidug Komunikui 

Hubungan ke luar dalam bidang komunikasi (perhubungan) dapat di-
tinjau dalaJn: 

a. Hubungan laut 
b. Hubungan udara 
c. Pers 
d. Radio 
e. PIT 
f. Film 

a. HlllM,,,,,. Ltatt. 

Kapal-kapal yang beroperui di daerah Sulawesi Tengah di umping ka­
.,.t-bpal dart peruuhun Pelayann Nasional juga kapal-kapal asing. Kapal­
bpal ulng biuanya datang menpngkut barang-barang ekspor, misalnya 
topra dan tayu hitam. 

Peftmbaan-perullbaan Pelayaran Nasional yang beroperui di Sulawesi 
Teqah: PN. Pebd, PT. Srfwijaya Unes, PT. Arafit, Perusahaan-perusahaan lo­
bl, Xapal-kapll Motor ICecil, Penhu Layar, Perahu Bennotor. 

Pelabuban-pelabuban di Sulawesi Tenph adal~ Donggala, Toli-Toli, 
Llok. Plleleb, Pad8l. Poeo, Luwuk, Paglmana, Bunta, Ampana, Kolonodlle. 
mu.a untut Pelabuhan Ebpor: Dongpla, Poso dan Luwuk. 
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-b. Hubungan Udam 

Perusahaan-perusahaan Penerbangan yang berc)perast di . Sulawesi 
Tengah adalah: 
1) Garuda Indonesian Airlines (tidak aktif). 
1) PT Mandala Airlines (tidak aktiflagi). 
3) PT Merpati NW1111tara. 
4) PT Bouraq Airlines. 

Lapangan-lapangan terbang yiitu: 
1).Mutiara di Palu. 
2) Kasiguncu di Poso. 
3) Bubung di Luwuk. 
4) Laios di Toti-Toll. 

Di sarnping itu ada lapangan terbang perintis yang didarati pesawat­
pesawat Cessna di Tentena, Bada, Napu di Kabupaten Poso dan sebuah lagi , 
di Kabupaten l.uwuk. 

c. Pen 
Pers adalah penyiaran berita dengan melalui surat kabar dan majalah. 

Sulawesi Tengah sejak 1935 sudah diterbitkaJli surat ' kabar yang diberi nama: 
"Zamrut Palu." Yang dipimpin oleh M.A. lntje Makkah, yang dicetak di 
Menado. 

Di Luwuk tahun 1948 sudah mulai juga diterbitkan surat kabar bema­
ma "Suasana Baru." Di Donggala tahun 1954 terbit surat kabar "Gelora." Di 
Parigi surat kabar "Insyaf' pada tahun 1954 juga. Di Poso tahun 1955 terbit 
surat kabar "Kebenaran" yang dipimpin oleh seorang wanita bernama "R11. 
lida Gumalembah." s . 

Selanjutnya perkembangan persurat-kabaran di Sulawesi Tengah mati 
hidup keadaannya, terbit satu dua tahun lalu mati dan tidak lama kemudian 
inuncul iagi dengan nama baru. 

Hihgga pada tahun 1974 adanya kemajuan dalam penerpitJrrpersurat 
kabaran di daerah ini di mana sebelum tahun 1974 semua surat kabir berwa­
jah stensilan. Tetapi pada tahun 1974 ini dari sembilan surat kabar yang diter­
bitkan di Palu, enam di antaranya sudah dicetak. Walaupun masih dicetak di 
luar kota Palu di antaranya lima dicetak di Ujung Pandang dan satu di 

Suratraya, sedang tiga buah masUt tetap dalam wajahnya yang distensil. 
Di samping itu di Palu sudah ada tiga buah Perwakilan Kantor Berita, 

yakni: Antara, KNI dan PAB. Di samping S1Uat kabar dan Bulletin-bulletin 
dari berbagai · lnstansi dan Oiganisasi yang terbit di Palu, juga muuk dari 
luar, utamanya dari pulau J awa dan Sulawesi Selatan berbagai surat kabar dan 
Majalah. 
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-....... -----~---

Perlu dicatat di sini bahwa surat kabar di Sulawesi Tengah hingga seka­
rang masih merupakan surat kabar berkala (Mingguan), belum ada yang ha­
rian. 

d. Radio 

Radio Republik Indonesia Studio Palu pada mulanya dikenal dengan 
Studio Lokal yang didirikan pada tahun 19 54. Pada waktu itu orang belum 
banyak yang memiliki radio di Palu, begitu pula daerah lainnya di Sulawesi 
Tengah. Di kota Palu dipasang 15 buah loudspeker di perempatan-perempat­
an jalan dan di tempat-tempat ramai dan 150 buah di rumah-rumah penduduk 
sebagai langganan yang dipungut pembayaran. 

Acara-acara siarannya antara lain: 
1) Berita daerah 
2) Musik-musik yang ada di kota Palu, setiap malam. 
3) Uraian dari Jawatan-jawatan. 
4) Berhubungan dengan siaran dari RRI Makassar untuk berita Nusantara. 
5) Dan lain-lain. ' 

Studio Lokal ini berjalan lancar hingga tahun 1960. Kemudian rusak 
dan tidak aktif sampai tahun 1962. 

Pada tanggal l (> Juli 1965 diresmikan sebagai RRI dengan pimpinan 
M.H. Oatinasrani dari tahun 1965 sampai dengan 1969. 
Acara-acara yang disajikan : 
1) Betita Daerah. 
2) Hubungan dengan berita Nusantara I Makassar. 
3) Hubungan dengan siaran sentral. 
4) Dan lain-lain. 

Sejak itu pernilik radio sudah mulai meningkat. Masyarakat menganggap 
bahwa radio bukan lagi barang lux, tetapi adalah suatu kebutuhan yang pen­
ting, sebab di samping untuk mendengarkan lagu-lagu hiburan juga dapat me­
ngetahui keadaan ekonomi sosial dan politik lewat dari berita-berita yang di­
siarkan RRI. 

Kalau persurat kabaran masih kurang yang berlangganan karena tidak 
terjangkau oleh agen dan loper (pengantar surat kabar) atau mungkin juga 
belum berminat untuk berlangganan, sehingga berita-berita melalui surat 
kabar kurang tersebar secara luas, dan merata, tetapi dengan melalui radio 
dari kota sarnpai ke pedalaman yang terpencil semuanya bisa mendengarkan 
berita, baik berita dalam negeri maupun berita luar negeri. Sehingga dengan 
demikian dapat mengerti betapa besar manfaatnya memiliki pesawat radio. 

a. P.T.T. 
Pos Telegram dan Telepon {sekarang P.N. Pos dan ,Giro dan Perum 

Telekomunikasi) besar sekali peranannya dalam mengadakan hubungan ke 
luar, baik melalui pengiriman surat dan paket maupun pengiriman telegram 
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dan interlokal ke daerah lain, semuanya mempercepat hubungan dart satu 
tempat ke tempat lainnya yang jaraknya relatif jauh. Begitu pula sebaliknya, 
penerimaan surat, paket, telegram dan interlokal dari daerah lain melalui P1T 
ini. 

Sekedar gambaran mengenai penerimaan dan pengiriman Pos dan Paket 
di pelabuhan Udara Mutiara Palu, Bubung Luwuk dan Kasiguncu Poso pada 
tahun 1973 sampi 1975 ( dalam kg}. 

Mu tiara Bum bung Kasiguncu 

Tahun Peneri- Pengi- Peneri- Pengi- Peneri- Pengi-
maan rim an maan rim an maan riman 

1973 31.259 4.115 - - - -
1974 23.749 59.970 1.139,2 843,5 291,2 217,8 
1975 28.204 8.610 3.121,9 2193,2 i224,85 1156,59 

Sumber: Sulawesi Tengah daJarn angka 1976, Kantor Sensus dail Statistik 
Dati I Sulteng-Palu, hal. 180. 

f. Film 

Di Sulawesi Tengah di tahun 1951 film merupakan satu-satunya hibur­
an rakyat, setelah dibuka gedung bioskop Nasional di Pillu dan Expres di 
Donggala. Kedua bioskop i_ni melayani film-film Malaya, Indonesia, India de­
ngan jumlah penonton rata-rata setiap harinya 50 orang. 

Pada tahun 1953 dibuka lagi. bioskop Karya, di Palu yang melayani 
film-film Malaya, Indonesia, India dengan jumlah penonton setiap harinya 
rata-rata 50 orang. Sedang pada waktu tahun 1975 penonton Bioskop Karya 
rata-rata 200 orang dengan film-film yang paling digemari, ialah film India 
dan Hongkong (Karate). 

Di Poso pada tahun 1956 dibuka gedung bioskop Ninnala yang banyak 
mendatangkan film-film Barat, Indonesia, Hongkong dan India. Penonton 
rata-rata setiap harinya, rata-rata 5 orang, tetapi perkembangan .kemudian 
mencapai sampai 50 orang. 

Pada tahun 1968 di Wani dibuka gedung bioskop darurat bernarnaMu· 
tiara. Film-film yang diputar adalah film-film dari bioskop Karya Palu, penon­
tonnya setiap haririya rata-rata 50 orang. 

Pada tahun 1970 di Parigi dibuka gedung bioskop Jaya ymg masih 
darurat juga, yang memutar film dari bioskop Karya Palu. 

Di Toli-Toli pada tahun 1971 dibuka bioskop Wijaya dengan memasuk­
kan film; Hongkong, Taiwan. Indonesia. Amerika Serikat, Italia, Je-
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pang, Taiwan, Korea Sela tan, Inggeris, Muang Thai dengan jumlah penonton 
sehari rata-rata 2000 orang. Pada tahun yang sama di Palu, dibuka gedung ex 
Nasional yang ditutup pada tahun 1957_ denF nama baru Fujiama, yang me­
masukkan film-film: Arab, Hongkong, India, Indonesia, lnggeris, Italia, 
Jepaqg, Jerman, Korea, Libanon, Malaya, Piliphina. Spanyol, Perancis, 
Taiwan, Yunani, dan lain-lain. Penonton sehari rata-rata 200 orang. Film-film 
yang paling digemari ialah film India dan Hongkong (Karate). 

Dengan perantaraan film, para penonton dapat mengetahui garnbaran 
kebudayaan dari bangsa yang difilmkan, kemajuan ekonom~, pendidilcan 
dan semua segi kehidupan dan kebutuhan manusia. 
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A 

adi, . 
adi lambal, 
adriani, 
anggatibone, 
animisme, 
anitu, 
anoglipu, 
asari, 
B 
babulan, 
baligau, 
baka bingge, 
bakakeke, 
bakuku, 
bakulu, 
bambu kuning, 
banda sinongi, 
banggula, 
banjambu, 
bantaya, 
baruga, 
basalo sangkap, 
batu hitam, 
bitimagau, 
bonati, 
bonto, 
bokidu~ 
bukikinomilato, 
buko, 
bulupalo, 
bunga manila, 
bunbn, 

c 
caddi, 
contract, 
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INDEKS: 

D 

dae bulava, 
dae lani, 
dae laruma, 
dae magadu, 
dae Ndoe, 
daebale, 
daentinggi, 
datuela, 
daturitana, 
daun enau, 
da,un tavavako 
daun ntea, · 
dinamieme, 
deporanto, 
deutro melayu, 
dindiwana, 
diesalemba, 
dompelau, 
duhungga, 
dukarawa, 

E 

empu parapanca, 

F 

ftlsafat langit dan .bumi, 

G 

galara, 
galarang, 
gampiri, 
pruda, 
gilibulawa, 
gilirome, 
golongan, 
golongan 12 muda, 



golongan I 2 tua, 

golongan 4, 
genenggati, 
gonggo bindonu, 
guma, 

H 

heren di enst, 
hukum tua, 

ikan ananja, 
ikan tinggaru, 
ilapeahi, 
imbu genyo, 
intoviva, 
iralawalemba, 

J 

jenala, 
jogugu, 
juruntanah, 
K 
kabilaha, 
kabose, 
kaevababuru, 
kalamba kaigun, 
kalangan, 
kaliavo, 
kapitan Iaut, 
karaya, 
karua, 
kasipolo, 
kau~em, 
kebudayaan Dongson, 
kenkarikan, 
kilaguru, 
kimigayo, 
kodivono, 
komisi empat, 
kotigini, 
kruijt, Alb. C. 

L 
la bona, 
lai, 
lambunu, 
lamoa, 
langgo, 
lantunigo, 
Iauje, 
lela, 
lelengkasa, 
lian, 
lilibunta, 
lilimbuta, 
lilimbuto, 
lobo, 
lologani, 
luntaempewo, 

M 

mabantang, 
mbalawa, 
mpalindo, 
madika malolo, 
madika matua, 
madika putih, 
madinu, 
magau, 
magau dianggo, 
mahluk supernatural, 
makrokosmos, 
mandapar, 
manggalat_ung, 
mausonda, 
manukalui, 
manutadia, 
mayor ngopa, 
mengayau, 
mevabingga, 
mikrokosmos, 
mogamu, 
mogara, 
moibuka, 
mokayori, 
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montikulore, 
moteng\ce, 
mpolindo, 
mumbu doi Jawa 

N 

naibula, 
ndara, 
ndubu, 
negara kartagama, 
negrito, 
newanilemba, 
ngamba, 

0 

olongian, 
ombokilan, 
orang empat, 

p 

pembocara; 
paguma, 
palili, 
patanggota, 
pendidikail tradiSional, 
pertandirtgan hamba sahaya, 
pilogot, · · · 
pitunggota 
politik perkaWiiian 
pohon bonati, · 
porn bang lajur, 
proto melayu; 
pua sese mase, 
puata karikaca, 
pue bowa, 
pue dae, 
pue galugu, 
puejango, 
pujingkai, 
punggawa, 
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rajaewali, 
rapu, 
rayanggamogi, 
rayalonda, -
regerings Commissaries Portugis, 
rendanu ama, 
rikugun, 
ronjala, 
ratonda, 

s 
sabandara, 
sabilato, 
saimandulong, 
sairalangi, 

. sairalie, 
samada, 
sando, 
sangaji, 
sarenga, 
sariassin F. D, 
sawerigading, 
savalambaru, 
sayavinto, 
sidilemba, 
singosari, 
sinjulo, 
sin ta, 
sitimanuru, 
.songgora, 
sou raj a, 
suco, 
sudang, 
sulewatang, 
supernatural, 

T 

tadulako, 
takotampi, 
tamatau, 
tana sanggamu, 



tangi jamaya, 
tari ca kale le , 
tavantea , 
tari osuleng, 
tilalu , . 
timpalaya, 
tintigabara , 
tiro lemba, 
tomanurung, 
ti !age , 
tombora,. 
tomene, 
tompotika, 
tompido, 10 to mundo doi Jawa, 
tondolabua, 
tondori , 
tondinugo. 
tongali, 
to ondoe , 
to pabato, 
to poyapi, 
toriwiseang, 
towojagu, 
tuanamahile , 

u 
ukum, 
unungono, 

v 
vatu nonju , 
valentiya 
vunja , 

w 
walaapulu, 
wedda, 
wulan membua, 

y 

yaruntasi, 
yoyompoiri, 

yenda bulawa, 
yelelumpu, 
yelelumut, 

z 
zending, 
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LEGEND A SA WERIGADING 

Menurut ceritera, Sawerigading adalah raja I di Sulawesi Selatan dari 
kerajaan Bone dengan daerah kekuasaannya meliputi Goa dan Luwu. Sawe­
rigading adalah anak Batara Guru dari Kerajaan Tomanurung di langit. Sawe­
rigading diturunkan ke dunia bersama dengan saudara perempuannya We 
Tenriabeng, biasa juga disebut Yabeng. Waktu itu turun ke dunia mereka ber­
pisah tempat dan tidak saling mengenal. 

Pada suatu hari Sawerigading pergi berburu. Di tengah hutan dijumpai­
nya sebuah istana permai didiami oleh seorang puteri yang sangat cantik. 
Puteri itu tak lain dari Yabeng saudaranya sendiri, tapi tidak diketahuinya. 
Baru melihat sekali Sawerigading terus tertarik dan jatuh pingsan. Dari tanda 
yang ada di mukanya Yabeng mengetahuinya bahwa pemuda itu adalah sau­
daranya sendiri. Yabeng merendam rambutnya dalam segelas air, kemudian 
mengepis-episkan ke muka Sawerigading sampai sadar. Saweigading lalu me­
minang Yabeng tapi ditolak. Dijelaskannya bahwa mereka saudara sekandung. 
Dikatakannya kalau Sawerigading mau kawin maka ada saudara sepupunya di 
tanah Cina namanya Tjudai. Bentuk badan, wajah dan panjang rambutnya 
sama dengan Yabeng. Disuruhnya Sawerigading pergi berlayar mencari Tju­
dai dengan dibekali sebentuk cincin dan sehelai rambut dai Yabeng. Kalau 
ketemu orang yang mirip mukanya, cincinnya cocok dijari manis danr ram­
butnya sama panjang, maka itulah Tjudai. Sawerigading berlayar berbulan­
bulan akhirnya Tjudai ditemukan dan lalu dikawininya. Dari perkawinan ini 
diperoleh seorang anak laki-laki yang dinamai La Galigo, La Galigo ini kemu­
dian kawin dengan puteri raja Kaingurui di Ganti (kerajaan Banawa). 

Pada waktu ketika raja Sigi seorang wanita namanya Ngilinayo, meng­
adakan pesta. Untuk meramaikannya diadakanlah penyabungan ayam. La 
Galigo dari Ganti hadir pula dengan membawa ayam sabungan, bernama 
Bakka Cimpolong. Ayam raja Sigi bernama, Calabae. Lama ayam bertarung 
akhirnya ayam La Galigo kalah, sehingga apa-apa yang dibawahnya semua 
habis dipertaruhkan. La Galigo kembali ke Ganti dengan seorang hamba 
dan dua buah piring dari tanah liat. Kepada bapaknya Sawerigading di 
Sulawesi Selatan dikirimi berita bahwa ia akan bertempur dengan raja 
Sigi untuk menebus malunya dikalahkan. Sawerigading segera datang dan 
menasehati anaknya tak boleh berkelahi karena raja Sigi adalah masuk 
keluarganya, tapi La Galigo kemudian secara diam-diam meninggalkan bapak~­
nya, menggunakan perahu kembali ke Ganti. Akibatnya terpaksa Saweriga­
ding pulang mengikuti perahu La Galigo dengan jalan kaki. Laut yang di­
tempuh Sawerigading menjadi kering, sehingga dataran lembah Palu menjadi 
kering. Dekat Palu perahu La Galigo baru tersusul dan naiklah Sawerigading 
ke atas perahu dan berlayar bersama anaknya pulang ke Ganti. 
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LEGEND A SA WERIGADING 
(DIPOSO) 

Di poso di kerajaan Pamona ditemui Ceritera tentang Sawerigading .,. 
bagai berikut: 

Pada suatu ketika pada zaman dahulu turun dari langit seorang Toma­
nurung yang bernama La Syaeyo. Ia lalu kawin dengan puteri Pamona bema· 
ma, ·Rumongi. Sebelum kawin ada persyaratan yang diajukan oleh La Syaeyo, 
kalau ia buang air kecil maka akan menjadi belut, dan kalau ia buang air bear 
akan menjadi katak. 

Hasil perkawinan dari La Syaeyo dan Rumongi ini seorang anak laki· 
laki bernama Sawerigading. Pada suatu ketika Sawerigading ini buang air be· 
sar, isterinya minta tolong supaya mengurus anak itu, tapiLa Syaeyo tak mau. 
Rumongi lalu rnarah dan menggosokkan kotoran itu di hidung La Syaeyo. 
Mendapat perlakuan ini La Syaeyo menjadi marah dan melalui Waya Walugal 
(tali walugai) yang menghubungkan bumi dan langit La Syaeyo kembali ke 
langit. Rumongi memburu dan memanjat tali itu, tapi baru sampai di tengah 
tali itu sudah diputuskan oleh La Syaeyo, sehingga Rumongi jatuh dan men­
jadi patung batu. 

Selanjutnya di ceriterakan ketika La Syaeyo turun dari langit ia berken­
daraan kerbau putili, kemudian di tepi danau Tentena kerbau ini dipotongnya 
dan dengan parangnya badan kerbau itu dipotong-potongnya. Dengan ujung 
parangnya dicungkilnya kepada kerbau itu, hingga terpelanting dan jatuh di 
Bada. Pahanya dicungkil lalu terpelanting dan jatuh di Tokolekaju (perbataa­
an dengan Sulawesi Selatan) dan badan kerbau tetap ada di pinggir danau 
Tentena. Kesemua anggota-anggota badan kerbau itu lalu menjadi batu. 

Dari turunnya La Syaeyo dan Rumongi inilah katanya asa1 raja-raja dari 
kerajaan Pamona pada zaman dahulu. 
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ISi SURAT RAJA BONE UNTUK LAMBUNU 

(Surat ini sudah dipindahkan ke ejaan dan huruf Latin dari aslinya) 

Uwerenggi ca Larnbunue mukau turunanna rewe ri wanuanna napogaui ade 
bissana ritanae ri Bone, narekkua engka gauna nasalewe nakennae cakku 
nakatenni. Aja naribawa mpawa rialempurenna nigi nigi bowa mpawangi tan­
setu ri Bone nagau bawang, narekkua macengke mupi rewe riwanuanna Lam­
bunue, saba dena Bone parewei. 
Ianatu lampu monroe ri Tojo enrenge ri Ampana kuweetoppa ri Bongka 
uwelora silaongengi enrenge messeriwi namungka passurona Bone silao 
arumpone. Nariuki sureewe tiessona jumne riseppulona en neng ompona uleng 
sya'ban ri 1225' hijrah nabitta. Naia mukiengi sureewe jurutulisie arung pa­
sempe riasenge lapakkanyarang namukka passurona aruinpone. 
Ca riwerengengi Larnbunue ri puatta Mangkaue. 
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K.ARYA BATU MEGALITIK DARI SULAWESI TENGAH 

DAFTARKARYA-KARYA BATU DARI SULAWESI TENGAH 

1. Batu-batu yang hampir menyerup~i lumpang kayu penduduk sekarang ini, 
dengan satu atau lebih lekuk lubang untuk menyimpan padi. Batu-batu ini 
seolah-olah mempunyai sisi atas yang datar dengan satu atau lebih lubang 
dengan lekukan yangbulat.Penduduk menyebutnya batu nonju atau non;u 

ji. 
a. Batu-batu yang berukuran lebih kecil (kira-kira bergaris tengah SO cm) 

dengan hanya bagian atasnya saja yang digosok sedikit dan yang mem­
punyai lekukan relatif kecil, 10 x 4 cm. (Kulawi). 

b. Batu-batu yang biasanya berukuran agak lebih besar (bergaris tengah 
60 - 100 cm) dengan bagian atas relatif tergosok baik, dengan lubang 
12-16 cm. (Lembah Palu, Palolo, Llndu, Kulawi, Potones, Mopahi, 
Bada, Behoa, Secopada)'. 

\;. Seperti jenis-jenis terrlahulu, tetapi batu-batu ini lebih besar meski ter­
batas dan mempunyai dua (Kulawi) atau lebih lekukan (Lindu). 

d. Seperti jenis b) tetapi mempunyai goresan ceruk yang mengelilingi mu­
lut lekukan, dipisahkan dari- lekukan oleh tepi yang tegak atau sema-
cam dinding (Kantewu). · 

· e. · Seperti jenis b ), tetapi tepi sebelah luar permukaannya mempunyai din­
ding rendah atau semacam hubungan. Batu-batu jenis ini berbentuk 
bujur sangkar (Kulawi) atau bulat (Tawaela): 

l. Batu-batu yang berlekuk dalam, hampir menyerupa1 oentuK puua. u:x.ux.­
an itu kira-kira bergaris tengah 17 cm dan da1amnya 14 cm (Behoa dan 
Bada). 

J. Batu-batu blok dengan beberapa bentuk lekukan yang hampir bundar atau 
yang tak teratur. 
a. Yang agak oesar dan bukan karya batu istimewa, dengan agak sedikit 

(K.antewu), atau sangat banyak lubang-lubang pada sisi atas (K.ulawi). 
b. Batu-batu yang agak kecil yang hampir datar dengan garis yang lebih 

agak kecil yang hampir datar dengan garis tengah·lekukan 35-50 cm, 
dan tepi-tepinya digosok dan mempunyai sejumlah lekukan di sisi atas 
maupun di sisi bawah (Peana, Mepahi). Batu ini disebut Watumorobe. 

4. Batu-batu dengan lekukan yang hampir bujur sangkar dan dangkal (Mepa­
hi). Batu-batu ini juga disebut Watu Nonju atau nonju ji. 

5. Batu-batu blok yang relatif besar dan sedikit digosok, dengan lekukan yang 
sangat besar berbentuk piala telur (Mepahi). · 

6. Batu-batu datar dengan goresan cc;uk melingkar yang dangkal pada sisi 
atas (Kantewu, Peana). Penducl•;:;: menyebutnya Watu Kulili. 
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7. Batu-batu blok yang besar dengan lekukan yang harnpir- berbentuk kubus 
(Napu, Mepahi). 

8. Batu tong yang besar, harnpir berbentuk silinder disebut kalarnba. 
a. Yang perrnukaannya tanpa dekorasi (Bada, Behoa). 
b. Yang sama bentuk di atas tetapi dilengkapi dengan sejumlah ban yang 

mengelilinginya. (Bada). 
c. Sama dengan bentuk di atas tetapi ditambah dengan dekorasi relief. 

(Behoa). · 
d. Beberapa yang lebih kecil ukurannya, batu-batu tong yang harnpir 

berbentuk telur, juga dirriasukkan jenis kalamba (Behoa). Mungkin 
orang memasukkan ke dalarn jenis kalamba juga batu-batu di Mepahi 
yang terpendam di dalam tanah yang di atasnya tumbuh pohon palem. 

9. Batu-batu yang besar, datar, harnpir bu~dar disebut tutuna. 
a. Yang bundar, datar, tanpa dekorasi yang lain kecuali mungkin di pusat 

sisi atas (Bada, Behoa). 
b. Batu-batu bundar, datar, yang dekorasi dengan ukiran pola-pola (Bada, 

Behoa). 
c. Batu bundar dilengkapi dengan dekorasi relief tinggi. 
d. Batu bulat telur dengan relief rendah atau goresan-goresan. (Lembah 

Jaentu). 
10. Patung-patung monolitik (Buleli, Bada, Behoa). 

Raven di dalarn Kertas Karyanya pada tahun 1926, meflyatakan bahwa ia 
melihat patung batu yang disebut Tadu Laku di Buleli, dekat Doda. 
(Kililisan menyebutnya sebagai watu miangka, Kruyt juga Tadu Laku ). 
Di halaman 274, Raven menulis: "Tadu laku, begitu ia sebut, adalah se­
orang pemimpin perang pada zarnan dahulu, dan penduduk percaya bah­
wa patung batu itu adalah orang itu sendiri dan bukannya patung dari 
dirinva. Patung tersebut~ .. berdiri dengan tinggi tujuh kaki, kira-kira 30 
inci lebar, dan dibuat dari satu blok batu granit. Foto-foto yang meleng­
kapinya, diambil dari depan dan dari wnpi,ng, memberikan gambaran yang 
terperjn~__yang tak perlu, tetapi mungkin bisa menarik perhatian pada 
beberapa karaktemya yang tidak begitu jelas, karena dikerjakan dengan 
relief rendah : 
a. telinganya digambarkan dengan dua tonjolan tinggi di sisi kepalanya 

dan bagian telinganya setinggi dahi, 
b. bahu, lengan dan tangannya .dipahat dalarn reliefrendah,jari-jarinyame­

nempel pada perut bagian bawah, 
c. alat ketamin laki-laki dipahat dalam relief tinggi menghadap ke atas 

dan dapat dillhat jelas dari samping. 
d. batas dari dahinya tergores, bukti bahwa semacam tutup kepala 

no 

ada di situ. Bagian atas kepala nampaknya aus dan itulah kenapa ba­
lian ini tidak sbnetris. 



11. Di Gintu Kruyt melihat patung batu yang terpendam dalam tanah begitu 
dalam, sehingga bagian kepalanya yang telah aus saja yang kelihatan. Be­
berapa akar sebuah pohon beringin yang tumbuh di situ melihat patung 
tersebut. Sebuah patung yang serupa terdapat di Beda-mpu'u, kata Kruyt. 
Yang lebih baik keadaannya, terdapat di desa Bomba. Menurut Kruyt 
menggambarkan seorang perempuan. Penduduk menyebutnya Lenglce 
Bulewa, si Gelang-kaki Emas. (bulawa = emas; lengke = gelang kaki). 

12. Batu-batu datar, besar yang bersemayam di atas batu-batu yang lebih kecil, 
mungkin semacam delman (Behoa). 

13. Batu-batu yang berdiri tegak lurus, disebut; menhir. 
a. Batu yang berdiri sendiri (Kantewu, Pean.a). 
b. Dua menhir yang berdampingan (Massarow'Mangura). 
c. Beberapa batu tegak lurus dalam dua deretan (Daerah Saadllng). 
d. Batu-batu yang disusun dalam satu lingkaran (Daerah Saadang). 
Dalam jenis ini rupanya termasuk lima batu tegak'lurus di sebelah utara 
pantai Danau Poso. Mungkin juga orang memasukkan empat batu blok 
yang tidak teratur bentuknya di sekeliling kotak batu di Mepehi. 

Dikutip dari Buku: 

Karya batu megaµtik dari Sulawesi Tengah (The megalithic worked stona 
from Central Sulawesi) oleh Parutia Kecil Sidang Pengumpulan Data Budaya, 
Panitia Pembangunan Raumah Ad.at Daerah Sulawesi Tengah, tertanggal Palu, 
Agustus J 974. 
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SALIN AN 
RlWAYAT PERJUANGAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN BANGGAI 

MENGGULINGKAN PEMERINTAH PENJAJAHAN BELANDA PADA 
TANGGAL 12 PEBRUARI 1942 

Setelah pecah Perang Dunia kedua di mana Negeri Belanda dicaplok 
oleh Tentara Jerman menyusul diumumkannya Perang Asia Timur Raya oleh 
Jepang, suatu kesempatan baik bagi Bangsa Indonesia untuk melepaskan diri 
dari belenggu penjajahan Belanda, di mana kota Menado (Minahasa) telah di­
duduki oleh Tentara Jepang sekitar tanggal 11 Januari 1942, maka oleh spon­
sor/Pemimpin-pemimpin rakyat di Pagimana Teluk Tomini Banggai telah 
mempergunakan kesempatan baik tersebut dengan mengadakan pertemuan/ 
musyawarah di rumah Theng Fu seorang pedagang Tionghoa sekitar tanggal 6 
Pebruari 1942 di mana setelah dibahas keadaan/situasi Internasional berda­
sarkan pandangan-pandangan dari beberapa di antara yang terkemuka yang 
turut hadir, maka diambil keputusan-keputusan sebagai berikut: 

I. Dengan tidak mei:iyia-nyiakan kesempatan baik tersebut berusaha de­
ngan jalan mengadakan pemberontakan untuk menggulingkan Pemerin-
tahan Penjajah Belanda yang berkedudukan di Luwuk. · 

II. Mengikrarkan sumpah setia dalam perjuangan. 

Ill. Menunjuk: 
l. T.S. Bullah sebagai Pemimpin. 
2. M.A. Makarao, almarhum sebagai Pembantu. 
3. S.P. Makarao, almarhum sebagai Pembantu. 
4. A. Lagonah, almarhum sebagai Pembantu. 
5. Js. Monoarfa, sebagai Pembantu. 
6. A.R. Lanasir, sebagai Pembantu. 
7. N. Buato, sebagai Pembantu. 
8. Theng f<u Yung, almarhum sebagai Pembantu. 
9. Dadi Misilu, almarhum sebagai Pembantu. 

Untuk melaksanakan maksud punt I tersebut di atas, maka dibentuklah; 

I. Pasukan Pemberontakan Pemuda Merah Putih di Pagimana terdiri dari: 
I . lntje Umar Dahlan sebagai Komandan I. 
2. A.R. Lanasir, sebagai Komandan II. 
3. Js. Monoarfa, sebagai anggota, 
4. Dadi Misilu, sebagai anggota. 
5. Go Weng Sui, sebagai anggota. 
6. Ahmadi Tapo, sebagai anggota 
7. Mambo Masulili, sebagai anggota. 
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8. Sune Noka, sebagai anggota. 
9. Dahlan Lagonah, sebagai anggota. 

JO. The Thiong Lam,. sebagai anggota. 
11. Sho Lip Pia, sebagai anggota. 
12. Sho Kie Liem, sehagai anggota. 

II. Selain dari membentuk pasukan pemberontakan juga mengmm per­
utusan ke Gorontalo untuk memintakan bantuan kepada Pemerin­
tah Nasional di bawah asuhan Nani Wartabone karena Gorontalo rakyat 
telah mengambil alih Pemerintahan Belanda sekitar bulan Januari 1942. 
Perutusan terdiri dari dua gelombang. -
Pertama terdiri dari 2 orang yaitu : 
I . A. Lagonah 
2. S.P. Makarauw almarhum . 
Kedua terdiri juga dari 2 orang: 
l. A. Sue . 
2. Ali Bajarat almarhum. 

III. Juga mengirim utusan/kurir untuk menghubungi sponsor-sponsor/pe­
mimpin-pemimpin di antaranya: 
a. Ahmad Fulilchan di Lobu. 
b. S. Kardiat, dkk di Bunta. 
c. Dr. Sutaryo, A.G. Mambu, dkk di Luwuk. 

IV . Berhubung Pagimana Luwuk ditutup sambil mengadakan perjalanan 
yang ketat. Keadaan darurat diumumkan kepada seluruh lapisan rakyat 
di kampung-kampung sekitar Pagimana sambil diberikan penjelasan 
serta disiap-siagakan untuk berjuang bersama-sama. Di kampung Poh 
yang letaknya antara Pagimana-Luwuk diperketat penjagaan lalu lin­
tas. Pada tanggal 8 Pebruari 1942 seorang jaksa Anggota Vemielings­
corps Belanda membawa bahan peledak/dinamit untuk merusakkan jem­
batan besar di Lobu, telah ditangkap oleh Pemuda Merah Putih di Lobu 
di bawah pimpinan Ahmad Fulilchan . 

Pada tanggal 9 Pebruari 1942 Kepala Resort Tomini Boch. KJ, Ro­
rimpandey telah menyerahkan kekuasaan Pemerintahan Nasional pada 
masa itu. Pada tanggal 11 Pebruari 1942 jam 13.30, w.s.t. selesai sholat 
Jumat bertempat di rumah bapak Hi. Abdau Masulili kampung Pala­
Pagimana diadakan upacara doa selamat untuk merestui keberangkatan 
Pasukan Merah Putih berjumalah 12 orang bersenjatakan Mauser, Pistol, 
Senapan dua laras di bawah pimpinan Intje Umar Dahlan dan A.R. Lana­
sir sebagai Komandan I dan II dengan kendaraan Kereta Angin. Pasukan 
singgah di Poh memberikan penjelasan-penjelasan kepada masyarakat se­
kitar maksud dan tujuan perjuangan tersebut. Selesai makan malam di 
Poh rombongan/Pasukan melanjutkan perjalanan ke Luwuk melalui 
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kampung Salodik dan siak menambah tenaga di antaranya: 

1. Dg. Maka, almarhum di Salodik. 
2. Jonggulembah di Salodik. 
3. D. Gela di Biak. 

Jarak jauh antara Pagimana dan Luwuk 64 km , dan Pasukan Pembe­
rontak (Pemuda Merah Putih) tiba di Biak, sekitara jam 2.00 malam. 
Setelah diadakan perundingan di atas jembatan Biak untuk membagi 
tugas masing-masing untuk dilaksanakan nanti setelah memasuki kota 
Luwuk, maka berangkatlah pasukan Pemuda Merah Putih sekitar jam 
3.00 hampir siang tiba di Km. 1 dari Luwuk di situlah pasukan atas dua 

kelompok: 
Kelompok pertama terdiri dari : 
1. A.R. Lanasir. 
2. Js. Monoarfa 
3. Dg. Maka sebagai voorspits untuk meninjau situasi kota Luwuk, 

langsung menghubungi kawan-kawan di Luwuk. 
Kelompok kedua anggota-anggotanya di bawah pimpinan Intje Umar 

Dahlan, di bidang operasional untuk melaksanakan penangkap:-n terha­
dap seluruh pegawai Pemerintah Belanda terdiri dari Bangsa Belanda dan 
Bangsa Indonesia yang setia pada Belanda, sesuai yang telah direncana­
kan. 
Pertama-tama Stasion Radio dan Kapal S.S. Urania dikuasai dan sekitar 
jam 10.00 pagi tanggal 12 Pebruai 1942 seluruh aparat Pemerintah Belan­
da di kota Luwuk selesai ditangkap dan dimasukkan dalam tahanan di 
penjara Luwuk selanjutnya dilaksanakan serah terima Pemerintahan/ke­
kuasaan dari tangan Gezaghebber F. Walrabbe sebagai H.P.B. ke tangan 
Dr. Soetaryo, sebagai wakil pimpinan Gerakan Pemberontakan Rakyat 
Banggai merangkap Kepala Bahagian Keamanan. Selesai serah terima 
kekuasaan, Bendera Merah Putih Biru diturunkan dari tiangnya kemudian 
birunya dirobek lalu bendera Merah Putih dinaikkan dengan upacara 
dilringi. lagu kebangsaan Indonesia Raya. Setelah seluruh keadaan/situasi 
dikuasai maka diaturlah pertahanan/keamanan dan penjelasan-penjelasan 
dan pada tanggal 14 Pebruari 1942 sebahagian pemimpin-pemimpin dari 
Pagimana dan Bunta pada datang ke Luwuk dan kemudian mengadakan 
perundingan bersama dan memutuskan untuk mengirim delegasi ke Bang­
gai untuk menemui serta menghubungi Raja Banggai, S.A. Amir me­
nyampaikan aegala sesuatunya yang berhubungau uc:ngan pengambil­
alihan Pemerintahan pada tanggal 12 Pebruari 1942 yang lalu di mana 
beliau menyetujui apa yang tel ah dilaksanakan .. 

Pada tanggal 16 Pebruari 1942 sekembali perutusan dari Banggai 
bersama-sama · dengan Raja Banggai S.A. Amir diadakan perundingan/ 



permusyawaratan di suatu tempat di antara Pemimpin-pemimpin dari Pa­
gimana . Bunta. dan Luwuk di suatu pihak Raja Banggai di lain pihak 
di rnan;i hasilnya tekah rnendapat persetujuan bersama serta kata sepa­
kat membentuk satu Badan Pemerintahan Nasional dengan istilah Ko­
mite 12 terdiri <lari I 2 orang anggota dipimpin/diketuai oleh S.A. Amir 
ex Raja Banggai dibantu/dilengkapi dengan tenaga-tenaga yang menge­
palai hali.1gian-bahagian sebagaimana tercantum di bawah ini: 

I . S.A. Amir, Kepala Pemerintahan/Ketua Komite 12 . 
., T .S. Bula. Wakil Kepala Pemerintahan . 
3. Js. Monoarfa, Sekretaris dan Penghubung. 
4. S. Amir , Bahagian Keuangan dan Perbendaharaan. 
'i . Dr. Soetaryo. Keamanan dan Kesehatan. 
6. A. Logonah. Urusan Umum. 
7. A.G . Marnbu, Urusan Umum. 
8. S. Kardiat, Penerangan. 
9. N. Pedju, Bahagian Pengajaran dan Pendidikan. 

I 0. R.G. Makadada, Bahagian Pengajaran dan Pendidikan. 
11. lpung Mang. Bahagian Perekonomian. 
12. S.P. Bunai, Bahagian Perekonomian . 

Dengan terbentuknya Pemerintahan Nasional/Komite 12 Daerah 
Banggai mulailah roda Pemerintahan diatur, terutama di bidang Keaman­
an mengingat masih adanya kekuatan Belanda yang mengapit Daerah 
Banggai antara Kolonodale Poso di mana kegiatan-kegiatan mereka masih 
ada dengan adanya info-info/pemberitaan yang dapat bahwa mereka/Be­
landa akan mengadakan serangan dari dua jurusan sehingga demi menjaga 
kernungkinan benarnya hasrat keinginan mereka maka pada tanggal 18 
Pebruari 1942 tahanan bangsa Belanda segera dihantar ke Gorontalo 
dengan S.S. Urania dibawa oleh Ahmad Fulilchan terdiri dari Pegawai­
pegawai Bangsa Indonesia di antaranya: 
I . K.J. Rorimpandey . 
2. W .J. Lantang. 
3. A. Lolong. 
4. Sapulette, dan lain-lain. 

Setelah diadakan penyumpahan untuk mereka bersedia kepada Nusa 
dan Bangsa Indonesia mereka pun dibebaskan serta dipekerjakan kemba­
li dalam jabatan mereka semula. Pemerintahan Nasionaf/Komite 12 
Daerah Banggai diakui oleh Pemerintahan Militer Jepang yang telah 
menduduki kota Menado. Shunanto Seirei sebagai Komandan Angkatan 
Laut/Kaigun mengakuinya sama halnya pengakuan mereka terhadap Na­
sional di Gorontalo di bawah asuhan Nani Wartabone, Kusno Danupoyo 
Cs. Nanti pada tanggal 15 Mei 1942 Tentara Jepang mendarat di Luwuk 
dipimpin oleh Komandan Muyamato dan pad'a tanggal 17 Mei 1942 
mereka mengambil alih Pemerintahan Nasion'al dengan alasan bahwa 
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Bangsa Indonesia belum dapat J!lempertahankan dirinya jika ada serang­
an nanti, maka untuk ambil alih dulu Pemerintahan kalau bangsa Indone­
sia telah sanggup berpemerintah sendiri barulah mereka serahkan kembali 
kekuasaan. Terakhir setelah Jepang bertekuk lutut kepada Sekutu Belan­
da kembali dengan nama NICANY A, maka sebahagian Sponsor/Pemim­
pin Pemberontakan 12 Pebruari 1942 ditangkapi, ditahan diperhadapkan 
di Pengadilan Militer Belanda (Temporaire Krijhsraad) di Menado dengan 
tuduhan mengadakan Pemberontakan bersenjata melawan Pemerintah 
yang syah (Wetboek van strafrecht) artikel 108, 109 dan 110 dijatuhkan 
hukuman Penjara melalui Pengadilan Militer di Menado di antaranya: 

1. T .S. Bullah dari Pagimana 12 tahun almarhum. 
2. S. Kardiat dari Bunta 12 tahun almarhum. 
3. H.S. Mangantjo dari Bunta 10 tahun almarhum. 
4. A.G. Mambu dari Luwuk 10 tahun almarhum. 
5. Go Weng Sui dari Pagimana IO tahun almarhum. 
6. Js. Monoarfa dari Pagimana 6 tahun. 
7. A.R. Lanasir dari Pagimana 6 tahun. 
8. A. Legonah dari Pagimana 4 tahun. 
9. lntje Umar Dahlan dari Luwuk 4 tahun almarhum. 

10. Dr. Soetatyo dari Luwuk 2 tahun almarhum. 
11. Achmad Fillilchan dari Lobu 6 tahun. 
12. R.G. Makadada dari Luwuk 2 tahun. 
13. 8. Worotikan dari Luwuk 2 tahun. 
Demikian sekilas tetek-letek Sejarah Rakyat Daerah Kabupaten Banggai 
menggulingkan Pemerintah Penjajah Belanda pada tanggal 12 Pebruari 
1942 di Luwuk. 

Luwuk, 30 Maret 1974 
Yang membuat: 
1. S.A. Amir, tertanda. 
2. Js. Monoarfa, tertanda. 
3. A.R. Lanasir, tertanda. 
4. D. Gela, tertanda. 



T elah diperiksa dan dibenarkan 
Riwayat tersebut oleh: 

I. Kepala Kecamatan Luwuk 
Cap+ ttd . 

( M. Panrelli, BA ) 

I. B.K.D.H. Kabupaten Banggai 
Cap+ ttd 

( Edy Singgih, BA) 
Mayor lnp. 

Disalin sesuai dengan aslinya. 
Yang menyalin 

ttd 
= E. Haurissa = 
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I. SUSUNAN PENGURUS BADAN PERJU!NGAN "GERAKAN MERAH 
PUTIH" (September 1945) 

1. Rohana Lamarauna (Raja Banawa) 
2. Ahmad Mohamad 
3. Mohamad Amu 
4. Alexander Monoarfa 
5. Udin Muhamad 
6. Abdul Wahid Maluku 
7. Alwi Mohamad 
8. Umar Papeo 
9. A.T. Noerdin 

10. L.D. Lamarauna 
11. A. Raga Petalolo 

Pelindung 
Ketua Umum 
Wakil Ketua Umum 
Sekretaris 
Wakil Sekretaris Umum 
Bendahara 
Pembantu 
Pembantu 
Pembantu 
Pembantu 
Pembantu khusus/Sekretaris pri­
badi Bapak Raja Rohana Lama­
rauna. 

II. ST AF PIMPINAN PUSAT LASYKAR ''PEMUDA INDONESIA MERDE­
KA" LASYKAR PIM) 
(Fase I, Nopember 1945-1946) 

l. Rohana Lamarauna 
(Raja Banawa) 

2. Ahmad Mohamad 
3. Mohamad Amu 
4. Umar Papeo 
5. Piola Isa 
6. A.T. Noerdin 
7. Alexander Monoarfa 
8. Andi Baro 
9. Andi Ngaru 

10. Abdulwahid Maluku 
11. Lagama Borahima 
12. Jusuf Isa 
13. Udin Mohamad 

14. Bakir 

m. (Fae n, 1946-1947) 

Pimpinan Umum 

Wakil Pimpinan Umum I 
Wakil Pimpinan !Jmum II 
Pemimpin Staf Umum 
Wakil Pemimpin Staf Umum I 
Wakil Pemimpin Staf Umum II 
Pemimpin Staf I 
Pemimpin Staf II 
Pemimpin Staf III 
Pemimpin Staf IV 
Pemimpin Staf V 
Ajudan Pemimpin Umum 
Ajudan Wakil Pemimpin 
Umuml 
Ajudan Wakil Pemimpin 
Umum II 

Semenjak A. Monoarfa ditangkap (September 1945) oleh NICA sampai 
pada aksi penaikan bendera Nasional Merah Putih di pelabuhan Donggala {l l 
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Nopember 1945), sejak saat itu Belanda/NICA bersama kaki-kaki tangannya 
KNIL dan A.P. terus menerus mengadakan pembersihan dan penangkapan­
penangkapan. 

Akibat dari aksi pem bersihan dan penangkapan dari pihak Belanda/ 
NICA dan kaki-kaki tangannya tersebut, maka baik para pemimpin dari Lasy­
kar Pemuda Indonesia Merdeka tidak luput dari aksi-aksi pembersihan terse­
but. 

Sehingga sejak itu berturut-turut telah ditangkap Umar Samani (12 
Nopember 1945 peristiwa Merah Putih), Umar Papeo (awal 1949), A.T. Noer­
din (Medio 1949) setelah meringkuk dalam tahanan Kamp militer di Palu 
akibat bocornya rahasia rencana penyerbuan kamp Militer NICA di Palu. 

Awai tahun 1947 berturut-turut ditangkap pula pemimpin-pemimpin 
Gerakan Merah Putih Mohamad Amu, Ahmad Mohamad (karena a1asan kese­
hatan beliau segera dibebaskan dari tahanan Militer tapi masih tetap dalam 
tahanan kota), Andi Baro, Abdulwahid Maluku yang kemudian disusul lagi 
dengan tertangkapnya Andi Ngaru, serta kawan-kawan anggota lasykar PIM 
Iainnya. 

IV. (Fase III, 1948-1949) 

Sejalan dengan isi persetujuan KMB para tahanan politik maupun para 
tahanan militer <;libebaskan, sehingga dengan demikian para pemimpin seperti 
Ahmad Mohamad, Mohamad A.mu, Umar Papeo, Piola Isa, A. Monoarfa, Andi 
Baro, Abdulwahid, Umar Samani, Andi Ngaru dan lain-lain turut pula dibe­
baskan dari tahanan. 

Di dalam masa-masa vacuum pimpinan staf Laskar PIM karena para pim­
pinannya berganti-gantian ditangkap maka pimpinan selanjutnya berganti-gan­
ti dirangkap oleh para pimpinan staf yang 'tidak tertangkap. 

Terutama setelah Piola Isa hijrah ke Yogyakarta, A.T. Noerdin dan 
Umar Papeo ke Kalimantan ( akhir 1948) pimpinan sementara staf Umum di­
lanjutkan oleh 3 serangkai; Andi Baro, Andi Ngaru dan Lagama, sementara 
anggota-anggota lain diinstruksikan menyelundup ke dalam partai dan organi­
sasi-organisasi politik setempat. Keadaan mana berlaku hingga penyerahan Ke­
daulatan Desember 1949. 

V.KOMANDAN-KOMANDANSEKTOR 

Wilayah Onderafdeling Donggala, Kerajaan Banawa dan Kerajaan Palu 
dibagi dalam sektor-sektor tempur dengan masing-masing sektor dipimpin 
oleh seorang Koman do Sektor, yang diatur sebagai berikut : 
I. Sektor Kota Donggala 

a. Komandan Lagama 

b. Anggota staf : Ladising, Anwar Djamal, Abidin, Saleh Latif, 
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2. Sektor Kabonga-Loli 

Ali Kandiri, Batjo, Jahja Pandang, Umar La­
dundu, Abdulbafid, Sanusi Djengi, Lamando. 

a. Komandan · Umar Kanclia 

b. Anggota Staf : Taha, Mohamad Tang, Abu Latake 

3. Sektor Ganti-SuTUmana 
a. Komandan 
b. Anggota Staf 

4. Sektor Bambaira 
a. Komandan 
b. Anggota Staf 

5. Sektor Palu Kota 
a. Komandan 
b. Anggota Staf 

6. Sektor Palu Barat 
a. Komandan 
b. Anggota Staf 

7. Sektor Palu Timur 
a. Komandan 
b. Anggota Staf 

8. Sektor Wani 
a. Komandan 
b. Anggota Staf 

9. Sektor Tibo 

Andi Baro 
Datuara, Abubakar Pawelloi, Mislaeni. 

Andi Ngaru 
Lapalu, Larumpa, Abdulkadir, Abdulwahab 

M. Ali Pettalolo 
Ismail Maslomah, M. Amin Alimuda 

M. Djabar 
Idris Sunusi, Mohamad Noor, Arsyad 

Bestari Laborahima 
Pilips Banti, Oemar (Guru Mamboro). 

A. Baso 
A. Nento 

a. Komandan Sub : Adam 
Sektor 

10. SektorSabang(Banawa Utara) 
a. Komandan A.T. Noerdin 
b. Anggota Staf M. Habi, Abdul Hamid, Ismail Kabdina, Madjid, 

Dansa 

VI. a. Sejalan dengan perkembangan perjuangan maka Komandan Sektor 
Kota Palu M. Ali Pettalolo bersama kawan•kawan seperjuangan 
seperti R. Anbia, Sandjoto, Superlan (semuanya ex Heiho), Junus 
Sunusi, Hamzah Sunusi, T.H. Muda, Abas Palimuri dan Hi. Hamzah 
mendirikan Organisasi Angkatan Pandu Indonesia (A.P. I) yang le­
gal pada tanggal 27 Nopember 1946 di Palu. 
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b. Sementara itu dalam staf pimpinan Umum di Donggala, berhubung 
sebagian pemimpin staf berada dalam tahanan NICA telah diangkat/ 



dimutaslkan dari staf Koman do Dektor Kota Donggala ke Staf Pim­
pinan Umum Saudara: Abu Latake, Anwar Djamal, Saleh Latif, Ali 
Kadri, Taha dan Mohammad Tang. 

c. Mohammad Tang pada akhir tahun 1948 telah diberi tugas baru 
di Toli-Toli sebagai Komandan Sektor Toli-Toli dalam usaha mem­
perluas daerah tempur Lasykar PIM bersama-sama tokoh pemuda 
Republiken di Toli-Toli. 

Telah diperiksa : 
Buterpra Donggala Selaku Dan/Ketua 
Markas Ranting LVRI Kee. Donggala 

cap+ ttd 

D. Me m balik 
Pelda. NRP. 138160 

Dibuat di : Donggala 
Tanggal : Pebruari 1960 

Yang membuat riwayat tersebut 
ttd 

A.T. Noerdin 

x) Salinan ini sudah disesuaikan dengan EYD. 
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DAFTAR SUMBER/KEPUSTAKAAN 

1. Abdullah, M.J.Hi., Mengenal Tanah Kaili, Badan Pengembangan Pariwi­
sata Dati I Sulawesi Tengah. 

2. Betalembah, Z.A. Hi., Memorandum tentang Pembentukan Dati I Sula­
wesi Tengah, Yayasan Bajiminasa, Makassar, 1963. 

3. Buya HAMKA, "Kebudayaan dan perjuangan kemerdekaan Indonesia 
di Aceh," Panji Masyaraktit, No. 197, Jakarta 1976. 

4. DPRD-GR Kab. Buol Toli-Toli, Resolusi tentang perfuangan rakyat me­
lawan penjajahan Belanda dan Jepang di daerah Kab. Buol Toli-To­
li No.7 /Res/DPRD-GR/1970. 

5. Humas Alkhairat, Sejarah Ringkas Lembaga Pendidikan Islam Alkhairat 
Palu, 1977. 

6. Jawatan Penerangan Kab. Donggala, Tanah Kaili. 1956. 
7. Kaudern, Migration of tje Toradja ini Central Celebes. 
8. Kanwil Dep. P dan K Prop.Sulawesi Tengah, Keterangan ten tang data Pen­

didikan, 197 5. 
9. Kanwil Dep. Agama Prop. Sulawesi Tengah, Laporan Tahunan 1976. 

10. Kantor Sensus dan Statistik Dati I sulteng, Sulawesi Tengah dalam angka 
1976. 

11. Kayongian V .E., Sejarah Singkat Kerajaan Banggai. 
12. Kruijt Alb. Clie West Toradja's op Midden Celebes, /, 1938. 
13. Kruijt J,Kabar Keselamatan di Poso, BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1977. 
14. Kementerian Penerangan R.I. Seri Propinsi Sulawesi. 
15. Lubis M, Pemberontakan Toli-Toli, Taman Pengajian Ni'mah Komo 

Menado 1969. 
16. Mededeelingen van de afdeeling B~stuurszaken der Buiten gewesten van 

Binnenlandsch Bestuur, Serie A. No. 3. 

17. Memori GKDH Propinsi Sulawesi Tengah, 1973. 
1.8. Memori BKDH Kab. Banggai, 1973. 
19. Panitia Pembangunan Rumah Adat Daerah Sulawesi Tengah, Rumah­

rumah tradisional dari Sulawesi Tengah, 1973. 
20. Pringgodigdo, A.K. Mr. Sejarah Pergerakan Rakyat-Rakyat Jndone­

lilz, PT Pustaka Rakyat, Jakarta, 1964. 
21. Rusdi Toana Drs., "Sejarah Masuknya Islam di Daer«h Donggala," 

Mimbar U/ama No. 7 tahun I, Jakarta 1977. 
22. ---:-·-······-····-···, Administrasi Pemerintahan Daerah Prop. Sulteng 

(Suatu critical Study), 1973. 
23. Silsilah Raja-raja Sigi dan Tawaeli, dibuat tahun 1927. 
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24. Team Pra Survey Kebudayaan Prop. Sulteng., Untaian Sejarah Di Sul­
teng, Palu 1973. 

25. Tobing O.L. Prof. Dr. Ph., Hukum PelayQTfln danPerdaganganAmmana-
gappa, Yayasan Keb. Sulawesi Selatan Tenggara. 

26. Woyowasito S. Drs, Sejtmlh Kebudayaan Indonesia, jilid II, Siliwangi. 
27. Yamin Moh. Mr, Atlas Sejarah/ndonesia, Jambatan. 
28. Yayasan Keb. Sulawesi Selatan Tenggara, Sejarah Goa. 
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DAFTAR INFORMAN 

1. Narna Abd. Hamid 
Umur 74 tahun 
Pekerjaan Anggota perintis kemerdekaan 
Alarnat Toli-Toli 

2. Nam a Abd. Muin 
Umur 45 tahun 
Pekerjaan Kepala Kampung Babalo Tinombo 
Alamat Tinombo 

3. Nama Abu Saleh Tanjumbulu 
Umur 53 tahun 
Pekerjaan Swasta 
Alarnat AmpanaKota 

4. Narna Abd. Karim 
Umur 72 tahun 
Pekerjaan Peg. SMP Negeri Toll-Toll 
Alarnat Toli-Toli 

5. Nama A.H. Masina 
Umur 68 tahun 
Pekerjaan Pensiunan Guru 
Alamat Toli-Toli 

6. Nama Ali J alaluddin 
Umur 44 tahun 
Pekerjaan Peg. SMP Neg. Toli-Toli 
Alam at Toli-Toli 

7. Nama A, Posumah 
Umur 52 tahun 
Pekerjaan Kep. Seksi Keh. Kantor Dep. P dan K 

Kab. Banggai 
Alam at Luwuk Kota 

8. Nama Bi du 
Umur 53 tahun 
Pekerjaan Ex. Kep. Kampung Sidondo 
Alamat Sidondo Palu 
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9. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

10. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

11. Nama 
Umur 
Pekerjaan 

Alamat 

12. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

13. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

14. Nama 
Umur 
Pekerjaan 

Alamat 

15. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

16. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

17. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

Comelis Sapa 
46 tahun 
Penilik Keb. Kee. Bunta 
Bunta 

G. Rangga 
84 tahun 
Pensiunan Peg. Kesehatan 
Tentena 

Hi. Yusuf Datuamas 
45 tahun 
Kep. Kantor Dep. P dan K. Kee. Galang Toll-Toli 
Utara. 
Toll-Toll 

Hi. Salim Hi. Mallu 
65 tahun 
Swasta 
Toll-Toll 

Hi. Ibrahim 
60 tahun 
Swasta 
Toli-Toli 

Hi. M. Datuiding 
42 tahun 
Kep. Seksi Pendidikan Dep. P dan K Kab. 
Buol Toll-Toll. 
Toll-Toll 

Hi. R.M. Pusadan 
70 tahun 
Ex. Bupati Toli-Toll 
Toll-Toll 

Hanany Saajak 
73 tahun 
Pensiunan Kepala SD Balantak 
Balantak Luwuk 

Hi. L. Lamakarate 
70 tahun 
Ex. Kep. Distrik Biromaru 
Biromaru 
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18. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

19. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

20. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

21. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

22. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

23. Nama 
Umur 
Peke~jaan 

Alamat 

24. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

25. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

26. Narna 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 

27. Narna 
Umur 
Pekerjaan 
Alamat 
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Is Takare 
50 tahun 
Peg. BKDH Poso 
Poso 

Edi Rumambi 
40 tahun 
Penilik Keb. Dep. P dan K Kee. Tinombo 
Kola-Kola 

Labatjo 
106 tahun 
Tani 
Kola-Kola 

Lahabo 
80 tahl.in 
Ex. Kep. Adat 
Tinombo 

Laparenrengi 
70 tahun 
Ex Raja Banawa 
Donggala 

L. Karaba 
77 tahun 
Tani 
Biromaru 

Lantibu Daeng Sitaba 
68 tahun 
Tani 
Ampana 

L. Turungku 
60tahun 
Pensiunan Guru 
Buol 

Ma'rufTato 
52 tahun 
Kep. Kantor Dep. Agama Kab. Poso 
PosoKota 

M.Metakang 
38 tahun 
Wartawan 
Toli-Toli 



28. Nama M.A. Turungku 
Umur 65tahun 
Pekerjaan Ex. BPHBuol 
Alamat Leok 

29. Nama Jacob Ladwan 
Umur 40 tahun 
Pekerjaan Kep. Dinas P dan K Kah. Buol Toli-ToU 
Alamat Toli-Toli 

30. Nama M.Rais Amiruddin 
Umur 69 tahun 
Pekerjaan Pensiunan Pegawai Negeri 
Ala mat Toli-Toli 

31. Nama T. Kawandaud 
Umur 65 tahun 
Pekerjaan Pensiunan 
Alamat Buol 

32. Nama Sulaeman Amin 
Umur 76 tahun 
Pekerjaan Pegawai Negeri 
Alamat Luwuk 

33. Nama Tarla Lagaga 
Umur 42 tahun 
Pekerjaan Pegawai Dinas Kesehatan Kab. Donggala 
Alamat Donggala 

34. Nama M. Lugu 
Umur 53 tahun 
Pekerjaan Ex. Kepala Kampung Bajo 
Alamat Tinombo 

35. Nama S. Tobogu 
Umur 64 tahun 
Pekerjaan Pensiunan Pegawai Negeri 
Alamat Poso 

36. Nama Wangko Lembah Talasa 
Umur 62 tahun 
Pekerjaan Pensiunan Peg. Negeri, bekas raja di Poso 

sampai tahun (1942). 
Alamat Poso - Lage 

37. Nama Ors. Amuri Lantak 
Umur 
Pekerjaan Kabag P.U. Bupati/KDH Kabupaten Eanggai 
Alamat 
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1. Parang dari Pamona (Kab. Poso) 

2. Parang dan tombak dari Donggala 
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3. Sumpit dari Poso 

4. Parang (guma) dari Napu (Kab Poso). 
I , 2, 3, dan 4, sebagian senjata yang dipakai oleh rakyat Sulawesi Tengah me­
lawan Belanda dalam abad ke-20. 
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1. Celana dan ikat kepala berperang dari Donggala 

2. Ikat kepala dibentangkan . 
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3. Panji perang kerajaan Banawa Ka bu paten Donggala. 

4 . Bukti hubungan kerajaan Banawa dengan luar 
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1. Payung kebesaran raja Banawa kiriman dari Datu Luwu 
di Palopo Sulawesi Selatan . 

2. Perisai, sejenis benda upeti dari Pamona kepada Datu 
Luwu di Palopo Sulawesi Selatan. 
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3. Pedang persahabatan pemberian Datu Luwu di Palopo kepada raja Sigi di 
Biromaru Kabupaten Donggala. 
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.. ... ~·· .· ... 

. ' 

i. 

). 
I . Senjata dari benteng Tomini Kabupaten Donggala . 

. ··1 
... _j 

""·'·i·· 
,.. ... ·· 

. ~:·~-~; 
~·'. 

-·,' 

.} . . • 
)-' . · ... .. .. . 

2. Senjata dari benteng Tomini Kabupaten Donggala. 

244 



'WW' - ·- - .. - - ~--~--

l. Susunan pagar batu (kota) mungkin bekas pemukiman di atas gunung, Ke­
camatan Tomini Kabupaten Donggala. 

2. Sebuah batu nisan terdapat dalam susunan batu-batu pa­
da Gb. No. I di atas. 
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1. Gua Tangkaboba tempat penyimpanan mayat di Tentena (Pamona) Kabu­
paten Poso. 

2. Perhiasan-perhiasan didapatkan di gua alam Pamona Kabupaten Poso. 
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1. Gelang perunggu didapatkan di gua alam Pamona Kabupaten Poso 

2. Ruang ke-3 gua alam Pamona tempat menyimpan peti 
mayat di Tentena kabupaten Poso. 
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1. Pakaian kebesaran raja (dari Belanda) milik raja Kuti Tombolatutu di Ti­
nombo Kabupaten Donggala. 

2. Alat kebesaran raja Kuti Tombolotutu di Tinombo Ka­
bupaten Donggala. 
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--- __.. ,,,.. __ ~u • • t't' ... .-- ·-

1. Mesjid Sidoan Kecamatan Tinombo Kabupaten Donggala, memiliki bentuk 
kubah khusus, berbeda dengan bentuk-bentuk kubah mesjid lainnya. 

2. Kompleks Pekuburan Dato Karawah di Palu, tokoh-pembawa Islam per· 
tama di Kabupaten Donggala. 
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I. Batu nisan bertulis di kompleks Pekuburan Dato Kara­
T'""h di Palu Kabupaten Donggala. 

2. Kuburan tua Mpoluku di Palu dikeramatkan sebagian 
masyarakat Kabupaten Donggala, dengan bentuk nis;in 
lain dari pada yang Jain . 
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3. Dibentangkannya naskah khotbah I di baca di mesjid 
Lambunu (tulisan Arab) kiriman dari raja Ternate kepa­
da raja Lambunu . Terletak di atas tikar , surat tulisan 
huruf Bugis dari raja Bone kepada raja Lambunu. 
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1. Senjata (alat kerajaan) dari raja Ternate kepada raja 
Lambunu (Kecamatan Moutong) Kabupaten Donggala . 

•• I 

2. Senjata (alat kerajaan) dari raja Bone kepada raja Lam­
bunu (K.ecarnatan Moutong) Kabupaten Donggala. 
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3. Jembatan Baimaa di Kecamatan Tinomba Kabupaten Dongg<La yang diba­
kar oleh DI-TII tahun 1956 di bawah pimpinan A. Rasyid . 
Pegunungan yang tampak di belakangnya tempat tinggal suku Lauje yang 
masih primitif disebut kelompok Dampilan (masih telanjang bu:at). 
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I . Kampak perunggu hasil peneniuan penggatian penduduk di Kampung 
Peura Kabupaten Poso. 

~ ..... :. 

..· 

2. Perkampungan suku Bajo di Kecamatan Pagimana, Kabupaten Banggai. 
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Patung batu di Lore Selatan Kabupaten Poso 
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Tong Batu (Kalamba) terdapat di Lore Utara Kabupaten Poso 

Patung batu yang terdapa t di Lore Selatan Kabupaten Poso 
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Tong Batu (Kalamba) yang terdapat di Lore Utara Kabup'aten Poso 

Tong Batu (kalamba) yang terdapat di Lore Selatan Kabupaten Poso. 
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Tong Batu (kalamba) yang terdapat di Lore Selatan Kabupaten Poso 
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PETA LEMBAH PALU 

SKALA 
I : 3.000.000. 

\ 

ICETERANGAN 
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PETAWILAYAHKULAVI 

Inventarisasi temuan megalit 1917- 1976 (Dr. Kaudcrn- M. Masdyhudc). 

KETERANGAN : 

o __ Lumpang 
>< _ Menhir 

B- Tong 

0
_ Kalamba 

@ ~ Lumpang dan lubang kecil-kecil. 
(!) _ Flat stine with a srcular groove. 

© - · Batu asahan 
<!) _ balok batu. 

J;,. Batu ceritera purba. 
0 - Kampung. 

Kantcfu 
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Koro 

SKALA: 
: 1.000.000. 

Kulavi 

0 Toro 
0 0 

, , 
~impu 



LOKASI TEMUAN DI BADA (LORE SELATAN) 

0 
Cintu 

I 
I 

' 
I 
I 

I 

- P °ii.wa 

.... ' 

-..n 
0, 

' 'O 
' 

SUMBIR: MEGALITHIC FINDS IN CENTRAL CELEBES 1917-20 •.:ap 10 
(w. Kaudem). 

Q 
Kolori 

I 

I 

I 

I 

Stone Mart or. 

0 1..arF clay Put 
p Villqe 

- The route of the Prooen authar 
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. WATU HORANDO ( :falam Bahasa Indonesia)-= BATU BERTULIS 

I tidak tersalin 
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1. Tulisan tenebut terpahat di atas sebuah batu hitam yang keras (padatJ u-. 

ngan ukuran sebagai berikut: 
a. bagian atas 2 meter 
b. bagian kiri 1.40 meter 
c. bagian kanan 1.20 meter 
d. bagian bawah 1.40 meter 

2. Batu tersebut terletak kira-kira 3 km menguak aunpi Podi; tempat mana 
dilcetahui dengan nama watu merando' dan merupakan aatu-satunya ja­
lan menuju perkampungan leluhur suku Malaoyo dahulu kal. 

3. Pada bekas-bekas perkampungan tersebut seperti seperti Upunaaae, Bu­
yun Kanca, Isaaande dan lain-lain pemah dilcetemukan 'IKE' lell1ICUD 

alat cangkul kulit kayu yang akan dijadikan kain/pakaian). piring makan 
dan lain-lain bahkan masih ada pohon buah-buahan seperti mangga, durian, 

nangka, kelapa, 

dan lain-lain bahkan masih ada pohon buah-buahan seperti mangga, durian, 
nangka, kelapa, 
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PETA BAHASA 
DJSULAWESJTENGAH 

Skala: 1.4.250.000 . 

... .... 

l\ld . 

Keterangan: 
I. Bahua Kalil. 
II. Bahua Plplkoro. 
JJJ. Bahasa Napu. 
JV. lahua Bada/Beaoa. 
V. Bahasa Pamona. 
VJ. Bahasa Mori. 
VII. Bahasa Kalll/Tomlnl. 
VIII. Bahasa Bungku. 
IX. Sahua Salua. 
x. Sahua Bangai 

• \ -- # ,, 

XI. BahuaBalantlk. 
XU. Bahasa Toli-Toli. 
XIII. Bahasa Buol. 
XIV. Bahasa Tomlnl. 
xv. llahua Dampelaa. 
XVI. Bahasa JlaJMwla. 
XVII. Bahasa Bolallo. 



PETA PllOPINSI SuLAWB8J ~ 
Sltllla I : 2.'I00.000 

Amplbabo 

Dongllla ·• ··, ) I 

i. ·. Taw\"'11 

). Palu, Parill 
- · BtromllU 

~=-~. \ ·· .. 0.: "" 
'"·:~ .... ~ ~:_;~;::; _ 

~ . Tentena '.. 
. .. : · ... \ \. 

, , Clntu , • ·'. To~ta 

--, 
0 

• 

\
"' .., "" ., ·,, D. Po.lo ~ 

' . I 
• •Pmdoloo, 

lbu Kota l'roplnll 

lbu Kota Kabupaten 

lbu itota ~tan 

~ • ... Bala Proplnlli : 

. Bata Kabup&tan 

Bataa~tan 

SUMBER: Dizektorat Dali I Sula.wad Tenph Tahuo 1977. 
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.-·· !~ Balantak 

aaim!nl. ..... ) 

aunta! ,...,../ ~bak,lll<al 
! .. · . . : rGiwuk '-../ 

. ~·; j 

/;--~-
Batu! ~~ 

w-1aa : UBailalll 
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! 
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PETA WKASI PENEMUAN BENDA-BENDA PRA SEJARAH 
DI PANTAI TIMUR KABUPATEN OONGGALA 

SELAT MAKASAR 

?­..,. 
t:l TE LUK 

( 

~o 
0 Tada 

0 
Slpeyo 

TOMINI 

DrEJWIGAN GAMBAR 

- Patuns betu •lurub badan/blamln wudta. 
Ttaai z 1.S meter. . 

• Batu beitulil &mpena sununa. 
• Patuaa betu ll1lnph bedan. Tinal z 0,80 meter. 

I · 

Mll.IK 
onttt<t OIA l KESENlAN -
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